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P,ENGANTAR 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan, Pusat Pe­
nelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan, dalam tahun anggaran 1977 I 1978 kegiatannya te­
lah dapat menjangkau se1uruh Indonesia. 
Proyek ini bertujuan: 

"Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatatan waris­
an budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahan­
an kebudayaan nasional". 

Ada pun sasaran proyek ini ialah: 
Untuk menghaSilkan 5 (lima) buah naskah dari masing-

masing daerah yakni: 
Sejarah Daerah, 
Adat-istiadat Daerah, 
Geografi Budaya Daerah, 
Ceritera Rakyat Daerah, 
Ensiklopedi MusikiTari Daerah .. 

Kegiatan proyek ini dibagi atas dua, yaitu: 
Kegiatan di Pusat, meliputi: 

Koordinasi, pengarahanlpenataran, konsultasi, evaluasi 
serta penyempumaan naskah. 

Kegiatan di Daerah meliputi: 
Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima 
aspek seperti tersebut di atas. 

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan 
tepat pada waktunya, sehingga· pada akhir tahun aHggaran 1977 I 
1978, proyek dapat menghasilkan naskah ini 

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-nas­
kah ini belum1ah merupakan suatu basil penelitian yang menda­
lam, tetapi baru pada tingkat at~u tahap pencata~an. sehingga 
di sana-sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diha­
rapkan dapat disempuniakan pada penelitian-penelitian selan­
jutnya. 

Keija sama antara proyek dengan semua pihak, baik dari 
Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K di Daerah, Pemerintah 
Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEKNAS, LIPI, 
dan Tenaga Ahli . perorangan, telah dapat dibuktikan dan di­
wujudkan dalam naskah-naskah ini . 
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01eh karena itu dengan se1esainya naskah ADA T ISTIA­
DAT DAERAH DAERAH ISTIMEWA ACEH ini, kami perlu 
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada : 
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1 . Kepa1a Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang 
Permuseuman Sejarah dan Kepur~akalaan, Depar­
temen P dan K Daerah Istimewa Aceh. 

2. Pimpinan Perguruan Tinggi di Banda Aceh Daerah 
lstimewa Aceh. 

3. Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Aceh. 

4. Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebndayaan Daerah Daerah lstimewa 
Ace h. 

5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah 
Daerah Istimewa Aceh, yang terdiri dari: 

1 ). T. Ibrahim A1fmn sebagai Konsultan 
2) . T . Syamsudin sebagai Ketua 
3) . T.A. Hasan-Husin sebagai Sekretaris 
4). M. Nur Abbas sebagai Anggota 
5). M. Isa Sulaiman sebagai Anggota 
6). Razali Umar sebagai Anggota 

6. Tim Penyempuma naskah di Pusat, terdiri dari : 

Konsu1tan/ Anggota 1. Prof. Dr. I.B. Mantra 
2. Dr. Astrid S. Susanto 

Ketua Sagimun M.-D. 
Sekretaris Rifai Abu 
Anggota 1 . Anrini Sofiun 

2. Junus Melalatoa 
3. Meutia Swasono 
4. Rosmalawati 
5. Gatot Mumiatmo 
6. Nelly Tobing 
7. Sjamsidar 
8. Endang Parwieningrum 

7. Editor Rifai Abu 

8. Dan kepada semua pihak yang telah memberikan 
bantuannya dalam penyusunan naskah ini. 



Akhimya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbit­
nya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bang­
sa dan negara kita.. 

Pemimpin Proyek Penelitian dan 
Pencatatan Kebudayaan Daerah 

Bambang Suwondo 

NIP. 130117589. 
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BAB I. 
PENDAHULUAN 

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun anggar­
an 197 6/ 1977 memu1ai suatu kegiatan yang dinamakan Proyek 
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. Pada giliran 
tahap ke II yaitu tahun anggaran 1977 I 1978, kegiatan proyek 
ini dilaksanakan di Daerah Istimewa Aceh. 

Kegiatan proyek ini mencakup S aspek budaya, yaitu as~ 

pek Sejarah Daerah, Adat Istiadat Daerah, Cerita Rakyat Dae­
rah, Geografi Budaya Daerah, dan Ensiklopedi Musik dan Tari 
Daerah. 

1 

Adat Istiadat Daerah sebagai salah satu aspek mengandung be­
berapa unsur budaya daerah yang pada pokoknya berintikan: 
sistem ekonomi atau mata pencaharian hidup, sistem tekno1o­
gi atau perlengkapan hidup, sistem kemasyarakatan, dan sistem 
religi atau kepercayaan hidup di dalam masyarakat. 

Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dari peneliti­
an ini, sebelum pe1aksanaan proyek ini, te1ah disusun tujuan 
masalah dan . ruang lingkup yang memberi arah kepada peneli­
tian ini: Kemudian barulah ini dilaksanakan penelitian dan pen­
catatan yang menghasilkan naskah ini. Bab pendahuluan ini 
akan memberi gambaran tentang tujuan, masalah, ruang ling­
kup, dan pelaksanaan dari penelitian ini. 

Tujuan Umum. 

I. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional. 

., 
"-· 

Kebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu bangsa, 
harus diselamatkan. Ia akan diwariskan dari satu generasi 
ke generasi berikutnya. Kemungkinan saja bahwa suatu 
unsur kebudayaan akan ·punah . atau a:us ditelan masa a tau 
tidak diperlakukan lagi oleh pendukungnya. 
Sebelum tetjadi demikian, ia harus diselamatkan. 
Dan dalam rangka penyelamatan itulah antara lain tujuan 
dari adanya proyek ini . 

Membina kelangsungan dan pengembangan Kebudaya-
an Nasional. 
Apabila Kebudayaan Nasional itu sudah dise1amatkan maka 



tujuan selanjutnya adalah membina kelangsungan dan pe­
ngembangannya. Oleh karena itu penelitian ini akan mem­
beri bahan-bahan yang sangat dibutuhkan untuk membi­
na kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan Nasio­
nal itu. 

3. Membina ketahanan Kebudayaan Nasional. 
Dengan adanya penelitian dan pencatatan kebudayaan 
daerah ini, maka akan terinventarisasikanlah unsur-unsur 
budaya dalam ruang Iingkup masing-masing daerah. 
Hal ini penting agar unsur-unsur budaya tersebut dapat 
dikenal dan dihayati. Masalah pengenalan dan penghayat­
an ini sangat berarti dalam membina ketahanan Kebudaya­
an Nasional. 

4. Membina Kesatuan Bangsa. 
Adanya perbedaan dan persamaan antara suku-suku bang­
sa di Indonesia, tentulah dapat dikenal dan dihayati, me­
lalui pencatatan dan penelitian ini. 
Mengenal dan menghayati perbedaan serta mengenal dan 
mewujudkan persamaan adalah unsur-unsur yang menjadi 
pemberi dasar kesatuan bangsa. 

5. Memperkuat Kepribadian Bangsa. 
Kebudayaan adalah milik suatu bangsa atau suku bangsa 
Sebagai milik ia menjadi identitas dati bangsa atau suku 
bangsanya. Karena ia menjadi identitas, ia menyatu de­
ngan kepribadian, baik secara perorangan maupun bang­
sa a tau suku bangsa itu secara keseluruhan. 
Oleh karena itu penelitian dan pencatatan kebudayaan 
daerah ini yang akan mengungkapkan identitas tadi , sangat 
penting artinya dalam memperkuat kepribadian bangsa. 

Tujuan Khusus . 

Tujuan khusus dari penelitian dan pencatatan adat-istia­
dat daerah ini adalah untuk menghasilkan suatu informasi yang 
dapat disajikan kepada bangsa Indonesia. Dengan adanya pe­
nyajian yang baik tentang adat-istiadat, maka ia dapat diper­
gunakan : 

1. Sebagai bahan dokumentasi, terutama untuk Pusat Pene­
litian Sejarah dan Budaya. 
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2. Sebagai bahan untuk memperkuat apresias1 budaya bang­
sa, 

3. Sebagai bahan untuk dijadikan obyek study lanjutan. sc­
hingga memperkaya budaya bangsa. 

4. Sebagai bahan pembantu pembentukan kebijaksanaan. 
baik dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan maupun instansi-instansi pemerintah serta lem­
baga-lembaga kemasyarakatan lainnya yang membutuh-
kannya. · 

MASALAH PENELITIAN. 

Pene~tian dan pencatatan adat - istiadat daerah ini diadakan 
karena adanya masalah - masalah sebagai berikut: 

l. Karena luasnya daerah dan banyaknya suku bangsa: den~an 
aneka ragam kebudayaannya di satu pihak terancam kepu­
nahart karena kehilangan pendukungnya atau aus ditelan 
masa, dilain pihak memang kurang/tidak dikenal oleh dae­
rah lain di luar daerah pendukungnya. 

2. Keserasian antara adat-istiadat dengan pembangunan bang­
sa dan negara merupakan satu masalah. Banyak terdapat 
adat-istiadat yang mengadung unsur pemborosan baik di­
tinjau dari segi pembiayaannya, maupun waktu dan tena­
ga. Disamping itu hal yang menghambat karena rasionalis­
me belum diperlakukan dalam hal adat-istiadat secara baik 
dan menguntungkan. 
Tetjadinya rintangan dalam proses asimilasi dan alkultu­
rasi yang mendukung persatuan dan kesatuan bangsa se­
cara sempurna. 

3. Menurunnya nilai-nilai kepribadian, baik secara individu 
maupun sebagai kelompok sosial. Hal ini tetjadi karena ada­
nya jurang antara unsur-unsur kebudayaan sendiri yang 
kurang dikenal dan dihayati dengan datangnya unsur-un­
sur kebudayaan baru dari luar. 

4. Masih kurang dilakukan penelitian di bidang kebudayaan 
daerah baik sebagai bahan dokumentasi maupun dalam 
usaha meramu kebudayaan nasional. 
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RUANG LINGKUP PENELITIAN. 

Pengertian yang dipakai sebagai dasar da1am melaksanakan 
penelitian dan pencatatan aspek adat-istiadat daerah ini, adalah 
rumusan yang tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pen­
didikan dan Kebudayaan No. 079/0/Tahun 1975 tentang susun­
an organisasi dan Tata Kerja Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan sebagai pe1aksanaan Keputusan Presiden Republik 
Indonesia No . 44 dan 45 tahun 1974. 
Da1am pasal I 004 dan 1005 Surat Keputusan Menteri terse but, 
tercantum beberapa unsur budaya yang menjadi sasaran pene­
litian bidang adat-istiadat. Sasaran itu ada1ah: Sistem ekonomi 
dan mata pencaharian hidup, sistem tekno1ogi, sistem religi atau 
kepercayaan yang hidup da1am masyarakat serta sistem kema­
syarakatan atau kebudayaan suku bangsa. 
Sistem-sistem yang disebutkan di atas menjadi ruang lingkup 
penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah da1am aspek adat­
istiadat. Untuk lebih je1asnya marilah kita ikuti penje1asan dari 
sistem-sistem tersebut . Sistem ekonomi dan mata pencaharian 
hidup adalah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manu­
sia untuk mempero1eh kebutuhann_ya dengan mempergunakan 
cara-cara yang telah diwariskan secara tradisional dari generasi 
ke generasi. Sedangkan sasaran penelitiannya adalah : tempat, 
bentuk, tenaga, hasil dan kebiasaan yang dilazimkan da1am me­
nunjang usaha tersebut. 
Sistem tekno1ogi ada1ah pengertian-pengertian tentang alat-a1at 
yang dipergunakan manusia da1am kehidupannya untuk meme­
nuhi kebutuhannya dengan mempergunakan cara-cara yang te-
1ah diwariskan dari generasi ke generasi. 
Sedangkan sasarannya ada1ah : bahan-bahan yang diperguna­
kan , cara-cara, pembuatannya, po1a dan motif, tenaga kerja, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang dilazimkan untuk itu. 
Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat ada­
lah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk 
mendekatkan diri kepada kekuatan-kekuatan yang ada diluar 
dirinya, baik alam nyata maupun alam abstrak, dengan dido­
rang oleh getaran jiwa yang da1am pe1aksanaannya terwujud 
dalam bentuk upacara-upacara yang dilaksanakan secara per­
orangan maupun secara berkelompok. Adapun sasaran peneli­
tiannya adalah: sis tern kepercayaan, kesusastraan suci, ke1om-
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pok keagamaan, dan sistem pengetahuan. 
Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa adalah 
pranata-pranata sosial yang mengatur hubungan antara individu 
dengan individu, antara individu dengan kelompok, maupun 
antara kelompok dengan kelompok. · 
Adapun sasaran penelitian sistem ini adalah: sistem kekerabat­
an, sistem daur hidup ·setempat, dan stratiflkasi sosial. 
Akhirnya termasuk pula dalam ruang lingkup penelitian ini ung­
kapan-ungkapan yang merupakan simpul-simpul yang terda­
pat dalam kebudayaan suatu bangsa atau suku bangsa. Ungkap­
an ini akan diarahkan kepada pengungkapan pepatah-pepatah, 
simbol-simbol, kata-kata tabu, ukiran-ukiran, dan motip-motip 
yang mempunyai kaitan dengan pengertian adat-istiadat ter­
sebut diatas. 

PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAB ILMIAH PE­
NELITIAN. 

Penelitian adat-istiadat daerah Istimewa Aceh ini dilak­
sanakan atas dasar kerjasama antara Kantor Wilayah Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan Daerah lstimewa Aceh de­
ngan Universitas Syah Kuala dan Pusat Latihan Penelitian-pene­
litian Ilmu-ilmu Sosial Aceh. Sebelum penelitian dilakukan te­
lah dilaksanakan persiapan-persiapan. Persiapan itu antara lain: 
penyusunan organisasi penelitian, penyusunan team peneliti, 
penentuan metode penelitian, penentuan adat-istiadat suku 
bangsa yang atau diteliti dan penyusunan jadwal penelitian. 

Organisasi penelitian dalam rangka persiapan ini telah me­
nyusun suatu mekanisme ketja yang terdiri dari Team Pe­
ngumpul Data, team pengolah data, dan team penulis naskah. 
Untuk dapat betjalan, semua ini dengan persyaratan-persyarat­
an ilmiah yang memadai. Penelitian ini mengambil seorang kon­
sultan. Berdasarkan struktur organisasi itu disusunlah tenaga­
tenaga peneliti yang berintikan tenaga-tenaga yang disebutkan 
diatas. Ada pun susunannya adalah sebagai berikut: 

Konsultan Drs. T. Ibrahim Alfian MA 
Ketua 
Sekretaris 
Anggota 

Drs. T. Syamsudin 
Drs. T.A. Hasan Husein 
Drs. M. Nur Abbas 
Drs. M. Isa Sulaeman 
Drs. Rozali Umar 
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Dengan team inti m1, yang kemudian diperlengkapi de­
ngan beberapa tenaga-tenaga dosen, asisten dosen, mahasiswa, 
dan beberapa pegawai pada Kanwil Departemen P dan K Dae­
rah lstimewa Aceh dilaksanakanlah penelitian ini . 

Adapun metode-metode yang dipakai dalam penelitian 
adalah metode-metode yang umum dipakai pada penelitian il­
mu-ilmu sosial, seperti metode wawancara, metode observasi, 
metode questioner, dan penelitian kepustakaan. 
Di daerah lstimewa Aceh ada 7 suku bangsa yang mempunyai 
adat-istiadat yang diwakili 7 suku bangsa itu adalah : 
Adat-lstiadat Gayo di Aceh Tengah, Adat-lstiadat Tarniang di 
Aceh fimur, Adat-Istiadat Suimeleu di Aceh Barat, Adat-Istia­
dat Aneuk Jame di . Aceh Selatan, Adat-lstiadat Alas di Aceh 
Tenggara, dan Adat-Istiadat Aceh di daerah-daerah lainnya, di 
Daerah lstimewa Aceh. 

Dalam kegiatan ini , penelitian hanya dilakukan terhadap 
4 suku bangsa yaitu: Aceh, Gayo, Aneuk Jame dan Tarniang. 
Ada beberapa pertimbangan pemilihan itu. 
Pertama ialah karena pendukung Adat-istiadat dari suku bang­
sa, yang dipilih ini relatif besar jumlahnya dibanding dengan 
suku-suku yang lainnya. 
Kedua adalah karena luasnya daerah dan ruang lingkup peneli­
tian dibanding dengan fasilitas yang kurang memadai. 
Setelah penentuan daerah penelitian di masing-masing suku bang­
sa tersebut diatas, dan didahului oleh penelitian kepustakaan , 
dilaksanakan pen eli tian lapangan. 
Hasil penelitian semua diolah kernbali, dengan melakukan kla­
s.iflkasi data, analisa diskriptif yang bersifat kualitatif dan semi­
nar kelompok. Kemudian barulah ditulis menjadi naskah yang 
sistematikanya sebagai terlihat dalam naskah ini. 
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BAB II 
IDENTIFIKASI 

A. LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM. 

Aceh merupakan salah sebuah propinsi di Indonesia. yang 
letaknya di kawasan paling penghujung bagian Utara pulau Su­
matera. 
Batas Indonesia sebelah barat adalah sebcnarnya pulau We. se­
buah pulau yang termasuk dalam propinsi Daerah lstimcwa Acch. 
yang letaknya tepat pacta 6 derajat lintang utara. Di pulau We 
terletak sebuah kota yang indl!h, yang dikcnal dengan Sabang 
dan sekaligus dinamakan lbu Kota Kotamadya Sabang. yang 
merupakan Daerah Tingkat II. 
Daerah Tingkat II yang lain, yang berstatus Kotamadya adalah 
Banda Aceh dan merupakan pula lbu Kota dari Propinsi Dacrah 
lstimewa Aceh. 

Di samping dua Kotamadya tersebut di atas. daerah Aceh 
mempunyai delapan kabupaten yang juga berstatus dacrah Ting­
kat II yaitu: Aceh Besar, Pidic, Acch Utara. Acch Timur. Acch 
Tengah, Aceh Tenggara, Aceh Barat. Aceh Selatan . 
Dengan demildan Propinsi Daerah lstimcwa Aceh mempunyai 
sepuluh daerah tingkat II, dengan luas daerah 55.390 Km2 . I) 

Daerah Aceh ini terdiri pula dari bebcrapa pulau bcsar 
dan kecil. Di samping pulau We, kita kenai sederet pulau di tk­
katnya, misalnya pulau Breueh. (pulau Beras). pulau Nasi dan 
beberapa pulau kecil lainnya. Di belahan barat daerah Aceh ter­
dapat sekelompok pulau, yang terdiri dari pulau Simeulu. pu­
lau Tuangku, pulau Batu. dan lain-lain. Pulau Simeulu me::rupa­
kan salah satu pulau yang penduduknya mempunyai bahasa 
n::.n adat-istiadat sendiri, berbeda dengan daerah Aceh lainnya, 
serta mempunyai potensi ekonomi yang besar. karena berpengha­
silan cengkeh, di samping sebagai pulau yang mengeksport ternak 
setiap tahun seperti: kerbau. sapi dan sebagainya. 

Daerah Aceh yang luasnya 55.390 km2 itu. dilingkari sc­
bagian besar oleh Selat dan Lautan. Seperti tcrlihat di bagian 
Barat , dilingkari oleh lautan Indonesia. sedangkan bagian Uta-

l ). Lihat Biro Pusat Statistik dan Sensus Propinsi 0.1. Ace h. 
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ra dan Timur dilingkari oleh Selat Sumatera (Selat Malaka) ke­
culai untuk bagian Selatan berbatasan dengan propinsi tetang­
ganya yaitu Sumatera Utara. Letak daerah Aceh yang membu­
jur dari Utara ke Selatan, sebenamya dibelah oleh Bukit Baris­
an ke dalam dua bagian. Sebelah Barat dari pegunungan ini di­
jumpai daerah yang sempit dengan hutan yang lebat. Di sar.a­
sini terdapat bukit yang sukar dilalui dan merupakan daerah 
yang curam ke tepi laut. · 

Daerah yang curam dan sempit itu boleh dikatakan jarang 
penduduknya dan kepadatan hanya dijumpai pada dua ibuko­
ta Kabupaten yaitu Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat dan Ta­
pak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan. Daerah yang subur dan ter­
hampar luas adalah terletak pada bagian timur Bukit Barisan. 
Kawasan ini ditutupi oleh sawah-sawah yang diairi oleh irigasi 
tradisional dan modern , sehingga memberikan bagi Aceh, suatu 
kekuatan ekonomi yang mempunyai surplus padi setiap tahun. 
Makin dekat ke tepi Selat Malaka, makin banyaklah kelihatan 
kelompok-kelompok hutan bakau (mangrove) yang tumbuh 
dengan su'bur (26 , 123). 

Daerah ini mendapat hujan sepanjang tahun dari pegunung­
an Bukit Barisan dan dari gunung-gunung yang terdapat dise­
kitarnya yang umumnya mencapai ketinggian lebih kurang: 
2.000 meter. Gunung-gunung tersebut antara lain: Gunung Lo­
ser. Geureudong, Singgah Mata dan Seulawah. Air hujan yang 
turun itu ditampung oleh sungai-sungai besar, seperti : Sungai 
Aceh. Peusangan. Jambo-Ae yang semuanya bermuara ke Selat 
Sumatera, sedangkan sungai Tamiang bermuara ke Lautan In­
donesia. 

Sungguhpun kita katakan bahwa daerah Aceh mempu­
nyai curahan hujan sepanjang tahun, namun orang masih da­
pat · membedakan antara musim kemarau dan musim hujan. 
Orang masih dapat menetapkan bahwa masa musim hujan ja­
tuh pada bulan Desember. sampai Maret. Hal ini terjadi akibat 
berembusnya angin Barat 
Sedangkan musim kemarau jatuh pada bulan Juli sampai Sep­
tember -~. engan hen!mbusnya angin Tenggara (angin dari darat­
an Australia.}. 

Keadaan · uhu udara di daerah Aceh relatip panas, yaitu 
dengan perkiraan bahwa suhu udara pada waktu panas terik, 
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mencapai lebih kurang 32° C dan suhu pada bulan Agustus ada­
lah 19° atau 20° C. Keadaan diatas sebenamya sangat mem­
bantu para petani andaikata mereka mampu untuk menanam 
padi dua kali dalam setahun. 

Mengenai batas yang memisahkan daerah Aceh dan daerah 
Sumatera Utara, tidak dijumpai ketentuan yang dibuat manu­
sia secara khusus, kecuali batas yang ditetapkan berdasarkan 
sejarah pertumbuhan daerah dan persetujuan bersama antara 
kedua daerah itu. Batas alam yang dapat dikete'ngahkan ialah 
Sungai Simpang Kiri di sebelah Timur dan SWlgai Tamiang di 
sebelah barat bagian selatan. 

B. GAMBARAN UMUM TENTANG DEMOGRAFI. 

1. Keadaan Penduduk. 

Jumlah penduduk Aceh dalam tahun 1976 adalah 2.008 . 
747 jiwa. Jumlah kenaikan setiap tahun, terutama setelah ta­
hun tujuhpuluhan diperkirakan 2,3 persen ::!4,4). 
Angka ini boleh dikatakan telah menurun, apabila kita mem­
bandingkannya dengan kenaikan penduduk menurut perkira­
an sekitar tahun enam puluhan, yaitu mencapai 2,4 persen. Pe­
nurunan ini mungkin ada pengaruhnya dari usaha-usaha Kelu­
arga Berencana, disamping meningkatnya kesadaran penduduk 
melalui peningkatan pendidikan. 

Untuk mengetahui jumlah persebaran penduduk tiap Ka­
bupaten, kita ketengahkan statistik, yang diolah oleh Proyek 
Pembinaan Kepariwisataan Daerah Istimewa Aceh yang telah 
amat terperinci , seperti.daftar di bawah ini : 
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No. 

I. 
~ 

J. 
-L 

:' . 

0 . 

7 

:..; ... 
l) 

10. 

Tabel I 
Pt.' rs...:bar:m Penduduk di Daerah lstimewa Aceh Th . 1976 

Daerah Tingkat II Luas Daerah .I umlah Penduduk Kepadatan . 

KoJya Sabang. 200 Km2 12.201 jiwa 86/Km2 
KoJya Banda Al:ch I 1,08 Km2 56.626 jiwa 4R40/Km2 
Kab. PiJic 3415 Km1 191.016 jiwa 85/Km2 
Kab . A.:ch Bcsar 328.92 Km2 181.339 jiwa 60/Km2 
Kah. Al:ch lltara 4755 Km2 471.589 jiwa 85 /Km2 
Kah. A..:eh Timur 7760 Km1 303.631 jiwa 39/Km2 
Kah . Al:eh Tcngah 5575 Km1 108.752 jiwa 10/Km1 
Kab. A..:ch Tcngg:.tra 9635 Km1 114.051 jiwa 13/Km1 
Kab. A..:ch !brat 12100 Km2 223.839 jiwa 18/Km1 
Kah. A..:eil Sdatan X910 Km2 233.691 jiwa 26/Km2 

:'5390 Km2 2.008.747 jiwa 36/Km2 

Sumba: Pro.t ·e!.. Pembinaan Kepariwisataan Sekreta­
riat Wila.l·ah /Daerah lstimewa Acelz . Banda Acell 1976. 
/Jal. 4 - 5. 

D..:ri st;Jtistik di atas memang kelihatan bahwa penduduk 
Aceh rclatif masih agak jarang. kalau dibandingkan dengan luas 
dacrahnya mencapai 55.390 Km2 dengan penduduknya hanya 
2.008 .747 jiwa. Rata-rata jumlah penduduk per-Km2 ada 36 
jiwa. Kabupaten-kabupatcn yang terletak dipinggir Selat Suma­
tera. mcmpunyai ke~:cnderungan berpenduduk padat. seper­
ti : Kodya Banda Aceh. A(ch Besar. Pidie. Aceh Utara. dan Aceh 
Timur. rata-rata melebihi 60 jiwa per-km2 . Makin ketengah pen­
duduk makin hcrtambah jarang. 

Secara keseluruhan ternyata bahwa jumlah penduduk Acch 
memang kclihatan jarang dan kurang menyebar, sehingga fak­
tor ini merupakan salah satu penghambat untuk berkembang. 
Salah satu kasus dirasakan dalam hubungannya dengan pem­
bangunan pabrik Gula Cot Girck di A~:eh Utara. Salah satu ma-

. salah yang dihadapi ialah kurangnya tenaga kerja. sehingga ha­
rus didatangkan Jari J av.:a . Demikian juga ban yak dari sawah­
' ;t w:tl : ~ am•. tt:rb~.· ngkalai . karena kurangnya tenaga k•' r.i~t. ka-
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rena penduduk setempat pindah pekerjaan atau pindah tern­
pat, sehingga tidak ada tenaga kerja pengganti Memang diakui 
bahwa faktor tenaga kerja bukan satu-satunya fak tor pengham­
bat, namun terdapat juga faktor lain yang ikut mcnghambat. 
seperti: Faktor sikap mental. kurangnya kctrampilan dan seba­
gainya. Faktor prasarana komunikasi juga memegang pcranan 
penting, misalnya jalan yang san gat rusak un tuk dilalui kenda­
raan, seperti jalan dari Banda Aceh kc Aceh Barat dan Aceh 
Selatan, sangat menghambat lalu lintas barang dan orang. De­
mikian juga jalan lintas antara Banda Aceh - Mcdan bel~1m se­
luruhnya dapat dikatakan baik. 

2. Penduduk Asli dan Pendatang. 

Menurut pengamatan scjarah bahwa pada masa-masa se­
belum abad ke-XV, pcnduduk Aceh adalah . orang Ace h. Pada 
masa Sultan Iskandar Muda memcrintah di Kerajaan Acch. dia 
berusaha . memperluas kekuasaannya sampai kc Sumatcra Ti­
mur. bahkan ke Siak dan sebahagian Sumatcra Tengah . Pcngua­
saan daerah in.i oleh Acch menyebabkan jalur komunikasi men­
jadi lancar antara daerah yang dikuasai c.lcng;m c.lacrah Aceh . 
Sejak waktu itu timbullah migrasi pcnduduk dari dacrah-dae­
rah itu ke Aceh misalnya : timbul migrasi pcnduduk dari Suma­
tera Barat ke Aceh Selatan. Hasil pcrbmpuran orang Minang 
dari Sumatera Barat dan orang Acch mcnimbulkan dan mcm­
bentuk kebudayaan yang duniliki olch A neuk Jamcc. \1ung­
kin pcrpindahan penduduk dari Sumatera Barat ke Aceh Seta­
tan itu disebabkan tckanan akibat pcndudukan Bclanda Ji dac­
rah itu sekitar abad ke XVII 

Demikian juga mungkin hal yang serupa tcrjadi anta­
ra penduduk Sumatera Timur yang bermigrasi. bcrtemu de­
ngan penduduk Aceh. schingga melahirkan kebudayaan Ta­
miang sekarang. 

Sebenarnya jauh scbehlm itu pcrcampuran penduduk te­
lah terjadi dengan bangsa lain. scpcrti: Arab. PersL India dan 
Cina dan mungkin juga dengan bangsa Portugis. Moh . Said. sa­
lah seorang pengarang sejarah Aceh. mcngutip kctcrang:an Dr. 
Jacobs. yang menyebut penduduk Aceh scbagai allcll mogelij­
kc heteroge11e bestanddeelen, suatu pcrcampuran penduduk 
dari berbagai keturunan yang bcrasing-asing ( 23.231 . 

II 



Adapun yang termasuk penduduk asli di daerah Aceh ialah 
orang Aceh dan mereka dari daerah adat yang lain, seperti orang 
Tamiang, Aneuk Jame, Gayo, Alas, Klut dan Simeulu. 
Mereka menyebut dirinya juga orang Aceh. Di samping pendu­
duk juga yang kita sebutkan tadi di daerah Aceh dijumpai juga 
sejumlah kelompok suku pendatang dari lain-lain daerah, se­
perti orang Batak, orang Minangkabau, orang Jawa dan seba­
gainya. Mereka diperkirakan beijumlah 20 persen dari jumlah 
penduduk Aceh, termasuk di dalamnya orang Cina. Orang Ba­
tak mendiami daerah Aceh Tenggara dalam jumlah yang rela­
tif besar dan tampaknya mencapai 35 persen dari seluruh jum­
lah penduduk di daerah itu (lsmani 1975 : 2). 

Orang Jawa umumnya merupakan pendatang yang sifat­
nya sebagai para transmigrasi ke daerah Aceh. Mereka keba­
nyakan menempati daerah-daerah perkebunan, seperti: di Aceh 
Timur, Aceh Utara, Aceh Tengah, Aceh Besar dan Aceh Ba­
rat. Di beberapa tempat mereka telah berdiam bersarna-sama 
dengan penduduk yang lain dan telah berhubungan secara in­
tim. 

Salah satu golongan minoritas asing yang berternpat ting­
gal di Aceh adalah orang Cina, yang sampai sekarang di taksir 
beijumlah kira-kira 8.000 jiwa. Mereka urnurnnya tinggal di 
ibu kota propinsi atau ibu kota kabupaten. D~ 8.000 jiwa. 
5.000 jiwa diantaranya berdiam di Banda Aceh, dalarn tahun 
1974 (26,7). Mereka hidup terpisah dari penduduk ·lainnya dan 
bermata pencaharian sebagai pedagang. 

C. SEJARAH SINGKAT. 

Aceh dikenal sebagai sebual1 propinsi yang diberi berpre­
dikat Istirnewa. Dia diistirnewakan dalarn bidang agarna, adat 
dan pendidikan. Oleh pemerintah pusat, dia diberi hak untuk 
memakai nama, Propinsi Daerah lstimewa Aceh, berdasarkan 
Keputusan Perdana Menteri R.I. No. 1/Missi/1959. Sebagai­
mana diketahui bahwa sebelum tahun 1959, berbagai persoal­
an tentang status daerah ini telah menjadi problema yang ber­
larut-larut. Pada permulaan Kemerdekaan, dia berstatus seba­
gai sebuah propinsi dengan kepala pemerintahannya adalah se­
orang Gubemur Militer. 

Tetapi kernudian dalam rangka penciutan daerah-daerah 
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propinsi agar lebih menjadi sedikit jumlalmya, tahun 1951 dae­
rah Aceh dimasukkan ke dalam propinsi Sumatera Utara, dan 
kepadanya diberi status sebagai daerah Keresidenan, dibawah 
pimpinan seorang Residen. Rupa-rupanya rakyat Aceh ber­
usaha untuk mendapatkan pengakuan pemerintah, agar dijadi­
kan kembali daerah ini sebagai daerah propinsi. Dengan Missi 
Perdana Menteri Hardi tersebut terjelmalah kehendak rakyat 
untuk mendapatkan kembali status propinsi dengan sekaligus 
memperoleh predikat "lstimewa" 

Dilihat dari sudut perjalanan sejarah, daerah Aceh ini se­
lalu mengalami keadaan yang mengesankan, karena sejak da~ 

hulu pergolakan terus berlangsung, seakan-akan tanpa putus­
putusnya. Keadaan ini mula-mula berlangsung setelah satu ke­
rajaan terkuat di Aceh, dimana pimpinannya Iskandar Muda 
meninggal dan dia diganti oleh raja-raja putri. Ketika Safiattu­
din, pengganti Iskandar Muda memerintah keadaan negara rna­
sib terjamin, namun setelah dia meninggal, kerajaan sedikit me­
nurun kewibawaannya, karena pertentangan dari dalarn sendi­
ri dan mulai mendapat pengaruh . dari luar. Kejadian ini ber­
akhir sampai datangnya Kolonial Belanda dalam tahun 1873. 

Datangnya Belanda, menyebabkan timbulnya persatuan, 
dikalangan fungsional dan rakyat di kawasan ini dan bersama 
menghadapi musuh baru yaitu serdadu-serdadu Belanda. 
Perjuangan rakyat secara fisik seakan-akan telah berakhir da­
lam tahun 1903, setelah Belanda menguasai Aceh secara de jure, 
namun sebenarnya secara de facto kekuasaan Belanda tidak 
pemah terjelma secara sempurna. Pemberontakan-pemberon­
takan di pelosok-pelosok daerah pedalaman Aceh tetap ber­
kobar, sampai datangnya Jepang dalam tahun 1942. 

Mula-mula rakyat Aceh menganggap Jepang sebagai Ka­
wan dalam mengusir penjajahan Belanda, tetapi rupa-rupanya 
Jepang pun tidak lama kemudian . memperliheftkan sikap yang 
sama sebagai penjajah. Rakyatpun melakukan penyerangan ke­
pada Jepang dan usaha itu berakhir sampai Indonesia menca­
pai Kemerdekaan dalam tahun 1945. 

Kalau kita kaji-kaji asal mula nama "Aceh", rupa-rupanya 
nama ini telah ada sejak lama dan tercantum dalam kitab ki­
tab lama, seperti sejarah Melayu, Aceh diberi nama waktu itu 
dengan Lam Muri. Marco Polo, seorang saudagar dari Venesia 

13 



yang singgah di Peureulak dalam tahun 1292, menyebut Aceh 
dengan Lambri. Kemudian orang Portugis mempergunakan na­
ma Akhir untuk menyelmt A~.::h datl orang Belanda menyebut­
kan dengan Akhin, sedangkan orang Aceh. sejak dahulu telah 
menyebut daerahnya dengan Aceh (31 ,5 ). 
Berdasarkan nama tersebut itulah, rakyat daerah ini memper­
tahankan existensinya. Dalam peijalanan Sejarah selanjutnya 
daerah ini dianggap yang pertama masuknya Islam dan tempat 
mula-mula berdirinya kerajaan Islam pertama di Indonesia yai­
tu di Pasai dan Peureulak seki tar a bad ke 1.3 ( 4,5 0. 51 ) . 
Pengaruh agama dan kebudayaan lshm begitu besar sehingga 
Aceh kemudian mendapat julukan sebagai Seeuramoe Mekkah, 
(serambi Mekkah). Perpaduan agama Islam dan Adat telah meng­
ikat rakyat dalam suatu ikatan y~ng amat kuat . Perpaduan ini 
telah melahirkan pedoman dalam bentuk pembahasan dalam 
bahasa Aceh, sejak Pemerintahan Iskandar Muda dalam abad 
ke 17, yaitu "Hukom ngon adat, /agee zaat ngon sifeut". ar­
tinya "Hukum dengan adat, sebagai zat dan sifatnya" . Hukum 
disini maksudnya hukum agama dan mempunyai hubungan 
erat sekali dengan adat. 

Paham dan praktek agama Islam sangat mempengaruhi ke­
hidupan rakyat sampai-sampai pada perjuangan melawan Belan­
da; jiwa keagamaan merupakan landasan pokok. Rakyat ber­
juang mengalahkan Belanda di Aceh dengan gigih, karena mere­
ka beranggapan bahwa Belanda sebagai kafrr, yang bagi umat 
Islam, harus dilawan dengan pengorbanan jiwa dan harta. Ma­
ti melawan Belanda berarti mati Syahid. Sikap inilah yang me­
nyebabkan Aceh hampir sama sekali lepas dari cengkeraman 
Beland:!. 

Kesempatan berkuasanya Belanda di Aceh dalam prak­
tek pefjuaugan P.Olitik terutama di daerah-daerah yang aman 
di kota... telah membawa kultur baru, terutama dalam bidang 
pendidikan. Pendidikan modem telah memberi pengaruh bagi 
sistim pendidikan agatPa. Pendidikan agama di pesantren, telah 
berubah menjadi pendidik:an agama dengan sistem Sekolah dan . 
sekaligus memasukkan pengetahuan umum dan bahasa Belan­
da, dalam pendidikan agama. Berdirinya sekolah Mahdini di 
Idi Normal School di Bireuen, Diniah di Blang Paseh (Sigli) 
da~ Jadam di Montasik , sekitar tahun 1930, membuktikan ada-
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nya pengaruh pendidikari Barat (Belanda) dalam sistem pen­
didikan agama di Aceh. 

Pendudukan Jepang kurang meninggalkan pengaruh di 
Aceh karena masanya yang pendek selama 3Yz ta]lun , dan di­
tambah pula sifatnya Jepang yl1ng amat bertolak belakang de­
ngan nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat Aceh. Kemer­
dekaan telah memberi wama baru bagi masyarakat ini. Unsur 
kebebasan ini telah terlaksana - sebagai dicita-citakan. Terbuka­
nya daerah Aceh kepada dunia luar telah menyebabkan unsur­
unsur kebudayaan luar masuk, unsur kebudayaan tetangga ma­
suk melalui jaringan komunikasi yang semakin lancar, teruta­
ma ke daerah pesisir, tapi kurang terasa ke daerah pedalaman. 
Kebudayaan Barat masuk pula ke kota-kota. Di samping unsur 
positip yang masuk. terdapat juga unsur negatifnya, seperti hu­
bungan muda-mudi yang terlalu bebas, menyebabkan kontlik 
antara generasi tua dengan generasi muda. 

Boleh dikatakan kebudayaan Aceh telah mengalami per­
campuran dengan kebudayaan luar sejak berabad yang lalu, 
sampai sekarang, sehin~a unsur kebudayaan asli hampir sama 
sekali tidak dapat kita kenai. Dapat pula dikatakan bahwa me­
reka ban yak menerima pengaruh luar, sejauh tidak bert en tang­
an dengan paham agama yang mereka anut. 

D. BAHASA DAN TULISAN. 

1. Bahasa. 

Bahasa-bahasa di Aceh seperti bahasa-bahasa. lain di In­
donesia termasuk rumpun bahasa Austronesia. Daerah Aceh 
dikenal beberapa bahasa dari suku bangsa yang sama jumlah­
nya dengan adat-istiadat. Di daerah kita ini mengenal bahasa­
bahasa an tara lain: 

I. Bahasa Aceh, yaitu bahasa yang paling banyak pendukung­
nya di daerah Aceh, yaitu sebagian daerah Kabupaten Aceh 
Timur, Aceh Utara, -Pidie, Aceh Besar, Aceh Barat, dan 
sebagian Aceh Selatan. 

2. Bahasa Aneuk Jamee, penduduknya adalah sebagian dari 
penduduk Aceh Selatan. 

3. eh penduduk 
kecamat-
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4. Bahasa Alas adalah bahasa yang pendukungnya ialah orang 
Alas di sebagian Aceh Tenggara. 

5. Bahasa Tamiang adalah bahasa yang diucapkan oleh orang 
Tamiang di Aceh Timur bagian Timur. 

6. Bahasa Siumeulu yaitu bahasa diucapkan oleh penduduk 
pulau Simeulu. 

7. Bahasa Klut yaitu bahasa yang diucapkan oleh orang Klut 
di dua buah kecamatan di Aceh Selatan 

Pengaruh bahasa Aceh amat besar ke dalam bahasa-baha­
sa lainnya dan hal ini terdengar dari pada ucapan merka ~e­
hari-hari' Besamya pengaruh bahasa Aceh ke dalam bahasa­
bahasa lain di daerah ini diperlukan suatu. penelitian khusus di 
bidang bahasa. 
Bahasa Aceh yang j umlah pemakaiannya paling banyak di dae­
rah Aceh , dan terdiri atas beberapa dialek. Sering terdengar 
dialek lokal seperti dialek Aceh Rayeuk (Aceh Besar), dialek 
Pidie dan dialek Aceh Utara. Dialek-dialeknya ini tidak 
memberikan k.esukaran dalam berkomunikasi diantara mere­
ka yang memakai dialek Aceh tertentu. 
Pada bahasa Gayo sendiri masih terdapat paling sedikit tiga dia­
lek, diantaranya dialek Gayo Lut, Gayo Deret, Gayo Lues. 

2. Tulisan. 
Di daerah Aceh, sistem huruf yang khas tidak dikenal se­

jak dahulu . Tulisan-tulisan yang dipakai dalam bahasa-bahasa 
Aceh , Gayo , Alas , Tamiang, Aneuk Jamee, Simeulu, dan Klut 
adalah tulisan Arab - Melayu. Huruf ini dikenal setelah datang­
nya agama Islam di Aceh dan inerupakan huruf-huruf yang ba­
nyak dijumpai pada batu nisan raja dan hikayat-hikayat. Sam­
pai saat ini tulisan-tulisan ini telah terdesak oleh pemakaian 
tulisan latin. 
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BABID 
SISTEM MATA PENCAHARIAN HIDUP 

Secara umum mata pencaharian pokok masyarakat adat 
Aceh yaitu bertani (sawah, ladang dan kebun) dan menang­
kap ikan. Masyarakat Aneuk Jamee, dan Tamiang juga mempu­
nyai sistem mata pencaharian yang sama dengan masyara­
kat adat Aceh, kecuali pada masyarakat adat Gayo, yang mem­
perlihatkan sedikit perbedaan dalam hubungan dengan penang­
kapan ikan. Hal ini dapat diamati pada daerah kediaman me­
reka dimana suku bangsa yang disebut terakhir ini mendiami 
daerah pedalaman. Mengingat hal demikian itu, maka bidang 
usaha perikanan (terutama perikanan laut) tak diketemukan 
pada masyarakat adat Gayo. 

Bidang usaha perburuan dan terlebih-lebih meramu ham­
pir menghilang pada keempat masyarakat adat diatas. Meski­
pun demikian di daerah-daerah terpencil dan pedalaman rna­
sib diketemukan dalam jumlah yang amat kecil para pemburu, 
dan peramu. Namun patut diketahui perburuan yang dilaku­
kan tidak merupakan mata pencaharian pokok. 

Mata pencaharian lain seperti dalam bidang usaha petema­
kan dan kerajinan masih merupakan usaha sambilan atau peleng­
kap yang dikerjakan disela-sela kegiatan pokok yang telah di­
sebutkan diatas. Kenyataan ini memperlihatkan betapa pelik 
dan rumitnya pola penghidupan di semua masyarakat adat. 
Mengingat hal demikian itu tak jarang terjadi seseorang indi­
vidu rnelakukan seperangkat pekerjaan ganda yang dilakukan 
baik secara berbarengan, sejajar atau secara bersambung sesuai 
dengan peredaran musim. Sebagai contoh seorang penggarap 
sawah, juga terlibat dalam aktivitas lain seperti betemak atau 
menangkap ikan dan sebagainya. 
Tentu saja hal ini amat tergantung dengan keadaan geografis, 
dim ana seorang individu itU bertempat tinggal. 

Disamping bentuk-bentuk mata pencaharian yang dise­
butkan diatas, masih terdapat beberapa bentuk mata pencaha­
rian lain, yang merupakan implikasi dari mata pencaharian po­
kok. Mata pencaharian yang dimaksud yaitu, meulancang (me­
masak garam), droup kreung dan syue (menangkap lokan dan 
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siput, muge (penjaja ikan), penggalas uroe gantoe (hari pe­
kan) dan ek-u (panjat kelapa). Mata-mata pencaharian ini ma­
sih berkembang sejajar dengan mata pencaharian lain di daerah 
daerah tertentu. 

Pada masa akhir-akhir ini berkembang pula suatu bentuk 
peketjaan baru terutama dalam masyarakat perkotaan, seba­
gai akibat pertambahan dan perluasan perusahaan-perusahaan, 
biro-biro jasa, dan kantor-kantor pemerintah. Timbulnya pra­
nata-pranata baru tersebut telah menyerap sejumlah tenaga ker­
ja yang melahirkan suatu kelompok masyarakat dan sistem ke­
hidupannya yang berbeda dengan sistem mata pencaharian yang 
disebutkan pada bahagian permulaan, di samping kelompok­
kelompok pedagang yang juga merupakan bahagian dari pen­
duduk kota. 
Mereka yang tergolong ke dalam kelompok ini, yaitu para kar­
yawan (dalam pengertian buruh) dan pegawai termasuk ABRI. 

Meskipun mata pencaharian yang disebutkan pada baha­
gian terakhir adalah juga merupakan kenyataan yang terdapat 
di semua masyarakat adat (terutama daerah perkotaan), namun 
sesuai dengan rumusan ruang lingkup penelitian, maka pem­
bahasan sistem mata pencjiharian pokok akan dibatasi sekitar 
bidang-bidang usaha berburu, meramu, bertani, menangkap 
i.kan, betemak dan kerajinan. Di samping itu pada bahagian 
akhir, akan dibahas pula beberapa mata pencaharian lain yang. 
berkembang sesuai dengan daerahnya, seperti meulancang, 
n uge, ek-u, dan sebagainya. 

A. BERBURU. 
1. Jenis-jenis binatang yang diburu. 

Binatang-binatang yang jadi sasaran perburuan antara la­
in, rusa (di daerah adat Aceh disebut rusa, daerah adat Jamee 
disebut ruso, daerah adat Gayo disebut akang), kijang (daerah 
adat Aceh disebutg/ueh, daerah adat Jamee disebut Kijang, dae­
Iah adat Gayo disebut giongen). penyu. (daerah adat Aceh disc­
but Pinyie, daerah adat Jamee disebut Katung), dan ayam-ayam 
(daerah adat Aceh disebut bueruak). 
Binatang-binatang lain yang juga menjadi sasaran perburuan un­
tuk keperluan tertentu, yaitu badak (daerah adat Aceh dise­
but Badeuk, daerah adat Gayo disebut badak) , babi (daerah 
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adat Aceh disebut Bui, daerah adat Jamee dan Gayo disebut 
Babi), harimau ( daerah ad at Aceh disebut rlmueng, daerah ad at 
Jamee disebut harimau dan Gayo disebut kule juga). dan ke­
ra (daerah adat Aceh disebut bue, daerah adat Jamee disebut 
karo, daerah adat Gayo disebut muni, daerah adat Tamiang di­
sebut koro. ). 

2. Teknik dan Tatacara Perburuan. 

a. Menangkap rusa dan kijang. 

Teknik penangkapan yang dipergunakan oleh setiap ma­
syarakat adat mempunyai pola yang sama, hanya saja sebut-. 
annya yang berbeda-beda. Secara umum teknik yang lazim di­
pergunakan, yaitu: 

(I). Jaring. Di daerah ad at Aceh jaring disebut areng a tau beu­
/alot, di daerah adat Jamee disebut faring, sedangkan dac­
rah adat Gayo disebut hebalut. Alat yang dipergunakan 
untuk menangkap nasa menurut teknik ini , yaitu jaring, 
yang dijerat dari rotan. Jaring tersebut dircntangkan mcn1-
bujur tempat yang akan dilewati rusa atau kijang. Mana­
kala nasa atau kijang yang dihalau oleh pemburu melewa­
ti jaring tersebut. ia akan terserandung dan tersangkut pa­
da jaring. 

(2). ferat. Di daerah adat Aceh disebut taron, daerah adat Ga­
yo disebut faro . Pada perburuan bcntuk ini alat yang di­
pergunakan yaitu jerat yang terbuat dari rotan. Konstruk­
si jerat berbentuk bulatan lingkaran. Jcrat tersebut digan­
tungkan beberapa biji pada pohon-pohon kayu, tingginya 
sekitar ukuran tinggi rusa . Bila rusa yang dihalau olch pem­
buru tcrsangkut kepalanya pada jcrat yang dipasang. ma­
ka jerat terse but akan terkatup rnenjerat lehemya. 

(3). Pancang. Di daerah adat Acch disebut suda. di dacrah adat 
Jamee disebut sudo. · Alat yang dipcrgunakan dalam per­
human teknik ini. yaitu pancang. Pancang tersebut diper­
buat dari bambu dan d iruncingkan sedcmikian rupa. Pan­
cang-pancang ditanam di ata5 tanah sccara bersafsaf de­
ngan formasi miring 45° mcnghadap arah rusa atau kijang 
yang akan dihalau . Bila rusa atau kijang dihalau okh pcm­
buru mclcwati tempat itu, maka pancang akan mcngcna 
dadanya . 
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(4). Giring. Di daerah adat Aceh disebut meuburu ngon ase. 
Di daerah adat Gayo disebut ngaro. Bentuk perburuan 
teknilc ini banyak berkembang di daerah adat Gayo. Pa­
da perburuan yang mempergunakan teknik ini, para pem­
buru mempergunakan anjing pelacak sebagai tenaga pem­
buru. Anjing terse but mengejar, menggigit dan menggiring 
rusa tersebut sehingga Ielah. Pada saat itulah rusa ditetak 
oleh pemburu. 

(5). Tembak. Pada perburuan bentuk ini alat yang diperguna­
kan oleh pemburu untuk menangkap rusa yaitu senapan. 
Bentuk perburuan dengan menggunakan senapan hampir 
terdapat di semua daerah-daerah adat, bahkan dewasa ini 
bentuk perburuan ini telah lebih lajim dilakukan. Berbu­
ru dengan mempergunakan senapan biasanya dilakukan 
pada malam hari, jadi berbeda dengan bentuk perburuan­
perburuan yang telah disebutkan terdahulu, yang umum­
nya dilakukan pada waktu siang hari. Di daerah adat Ja­
mee perburuan mempergunakan senapan yang lebih dise­
nangi pada malam 27 hari bulan atau pada malam 4 bu­
lan, sebab menurut kepercayaan mereka (penembak), bah­
wa pada malam tersebut rusa lebih jinak hila dibanding­
kan dengan malam-malam yang lain. 

Selain dari senapan para pemburu juga mempergu­
nakan lampu senter sebagai alat penerangan menjelajah 
hutan, disamping sebagai alat pemancing. Bila terlihat oleh 
mereka m!lta rusa (mata rusa bercahaya waktu malam) 
di suatu tempat, lalu mereka menggerak-gerakkan lampu 
yang terikat pada dahinya, sambil mendekati binatang 
tersebut secara pelahan-lahan. Manakala jarak antara pem­
buru dengan rusa tersebut telah begitu dekatnya lalu se­
napan dibidikkan kearah rusa tersebut. 

b. Mencari telur penyu. 

Mencari telur penyu sebagai sesuatu jenis mata pencaha­
rian hidup sambilan dilakukan oleh sebahagian penduduk yang 
mendiami daerah pantai, terutama pada hampir semua masya­
rakat adat Aceh. Di daerah adat Aceh peketjaan mencari telur 
penyu disebut meupinyie, di daerah adat Jamee disebut men­
aui talua katuang. 
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Para pencari telur penyu telah mengetahui saat penyu per­
gi bertelur ke darat, yaitu dengan memperhatikan pada gejala 
alam tertentu, seperti musim pohon dadap berbunga atau pa­
da musim pandan berbunga. 

Dengan memperhatikan keadaan diatas mereka pergi men­
carl telur penyu. Penyu lebih menyenangi daerah rantau (pan­
tai pasir yang jauh dari tempat kediaman penduduk) sebagai 
tempat bertelur. Pencari telur penyu memiiih waktu tertentu 
untuk berangkat, yaitu waktu maghrib atau pada saat bulan 
mau terbit di ufuk timur, sebab menurut kepercayaan mere­
ka penyu biasanya mendarat pada saat itu. Pencari telur penyu 
biasanya beJjalan menyusuri pantai memperhatikan bekas te-

. lapak kaki penyu yang mendarat. Untuk dapat mengamati be­
kas jejak tersebut, mereka membawa senter sebagai alat pe­
nerang. Bila mereka menemukan jejak penyu, lalu jejak terse­
but diikuti sehingga sampai kesarang tempat penyu bertelur. 
Biasanya para penemu sarang telur penyu menghapuskan be­
ka, jejak kaki penyu tersebut untuk menghindari agar orang 
lain tidak mengetahuinya. Hal tersebut dilakukan, mengingat 
adanya suatu ketentuan didalam hal mencari telur penyu bah­
wa barang siapa yang datang atau tiba pada sarang telur penyu 
akan memperoleh bahagian yang sama dengan si penemu, mes­
kipun ia datang agak kemudian. 

c. Menangkap ayam-ayam. 

Para petani dalam masyarakat adat Aceh yang mendiami 
daerah Aceh Besar, P~die, Aceh Utara dan Aceh Barat gemar 
menangkap ayam-ayam atau beuruak yang bersembunvi di da­
lam rum pun padi yang sedang dara. 

Teknik penangkapan beuruak yang lazim dilakukat'l, atau 
dipergunakan, yaitu dengan mempergunakan Jaring atau areng. 
Areng tersebut dijerat dari benang. Sewaktu hendak menang­
kap beuruak, jaring direntangkan pada pematang sawah. Pada 
ujung kedua sisi jaring ditambatkan tali yang dipegang oleh orang 
pada kedua ujungnya. Tali tersebut ditarik secara perlahan-la­
han mengitari sawah. Tatkala mendengar bunyi gesekan daun 
padi sewaktu jaring ditarik, beuruak didalam piring sawah ter­
kejut, dan terbang ke arab jaring. Sewaktu ia melewati jaring 
Jalu.teJ:sangkut pada rintangan jaring tersebut. 
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d. Memburu Badak. 

Penduduk yang mencari badak masih diketemukan da­
lam masyarakat adat Aceh yang berada di pantai barat, dan ma­
syarakat adat Gayo dalam jumlah yang amat kecil. Pekerjaan 
ini dilakukan oleh orang-orang tertentu yang telah berpenga­
laman menjelajah hutan belantara, di samping dibekali dengan 
rupa-rupa ilmu gai~. Hal demikian tak perlu diherankan_ meng­
ingat betapa sukarnya pekerjaan tersebut di samping mengan­
dung konsekwensi-konsekwensi. 

Para pencari badak berhari-hari, bahkan berbulan-bulan 
menjelajah · hutan belantara untuk menemukan badak yang 
akan ditangkap. Bila mereka menemukan seekor badak, lalu 
para pencari badak itu sering memperhatikan jalan yang dila­
lui oleh binatang itu. Pada jalan lalu lintas badak itu mereka 
p8Slibg peulintek. Peulintek tersebut terdiri dari sepotong ka­
yu keras dan besar yang ditegakkan diatas tanah. Kayu terse­
but dihubungkan dengan kawat atau tali. Hubungan konstruk­
si itu bekerja menurut prinsip per. Bila benda yang diletakkan 
di atas tanah itu tersinggung oleh badak tatkala ia melewati 
tempat tersebut, maka kayu yang ditegakkan itu terjatuh ke 
atas badak yang melewati tempat itu sehingga ia terhimplt. Ba­
dak yang terkena oleh himpitan kayu tersebut dibiarkan mati 
dan membusuk. Setelah dagingnya lumat maka cula, gigi dan 
tulangnya dibawa pulang. 

e. Menangkap Harimau. 

Menangkap harimau dilakukan oleh hampir semua masya­
rakat adat di Aceh. Pekerjaan ini dilakukan karena harimau 
yang mengamuk menangkap manusia atau menangkap bina­
tang ternak. Kedua dilakukan karena untuk keperluan dijual 
kulitnya. 

Teknik yang dipergunakan untuk menangkap harimau yai­
tu dengan mempergunakan perangkap (biniep) atau dengan me­
nembak . Teknik menangkap harimau dengan memakai biniep 
masih berkembang di daerah pantai barat Aceh. Menangkap­
harimau dengan bentuk ini dilakukan oleh pawang harimau. Pa­
wang tersebut mendirikan biniep pada tempat-tempat harimau 
yang akan ditangkap itu melakukan kejahatan, yaitu dalam 
bentuk menerkam binatang ternak atau rna-
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nusia. Sebab harimau yang menerkam mangsanya pada suatu 
tempat akan mengulangi kembali tempat tersebut pada waktu 
berikutnya. Biniep tersebut terbuat dari pancangan kayu ma­
ne (halaban). yang dipancangkan di atas tanah sehingga menye­
rupai perangkap tikus. Di dalam biniep diikatkan seekor kam­
bing sebagai umpan pemancing. Tali kambing dihubungkan de­
ngan pintu penutup yang beketja berdasarkan prinsip per. Apa­
bila waktu sore hari, pawang harimau membaca mantera de­
ngn suara nyaring untuk memanggil harimau yang akan ditang­
kap itu ke dalam biniep. Bila harimau yang datang memasuki 
biniep itu menyentuh benda yang menghubungkan tali pen­
jatuh pintu, maka pintu biniep tersebut akan tertutup dan hari­
mau terkurung di dalamnya. Penangkapan harimau dengan 
prinsip yang serupa seperti di atas di Gayo disebut: Gegong. 
Menembak. Peketjaan menangkap harimau dengan memper­
gunakan senapan tak memerlukan pawang seperti dalam pe­
nangkapan dengan biniep. Pada masa akhir ini memperlihat­
kan bahwa penggunaan senapan untuk membunuh harimau 
hampir terdapat di semua daerah adat. 

f Memburu Babi. 

Peketjaan memburu · babi semata-mata dilakukan, karena 
binatang tersebut mengganggu tanaman petani. Pekerjaan mem­
buru babi dilakukan oleh kelompok petani atau oleh _pendu­
duk suatu kampung. Teknik yang dipergunakan untuk membu­
ru babi ada beberapa macam, diantaranya dengan cara menggi­
ring dengan anjing pelacak, dengan mempergunakan suda atau 
dengan memberi racun. 

Teknik memburu dengan anjing pelacak dan dengan su­
da, dilakukan hampir mirip seperti menangkap rusa juga. Se­
dangkan teknik mempergunakan racun dilakukan dengan meng­
aduk racun, seperti endrin, dengan makanan yang disukai oleh 
babi, seperti buah ubi atau pliek ue (ampas ~ukuran kelapa bu­
suk) . . Makanan terse but diletakkan pada tempat-tempat yang 
sering dilewatinya. 

3. Organisasi Berburu . 

. Diantara bentuk-bentuk perburuan di atas yang mempu­
nyai sistem pengorganisasian yang rumit yaitu pada bentuk 
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perburuan rusa. Hal ini terutama pada penangkapan rusa dengan 
mempergunakan areng, taron, suda, dan giring. Sedangkan pa­
da bentuk ke empat tidak memerlukan organisasi yang rumit, 
mengingat penangkapan rusa dengan mempergunakan senapan 
cukup terdiri atas 2 - 3 orang. 

Penangkapan rusa dalam ketiga bentuk yang di~ebut per­
tama terdiri atas l 0 - 20 orang pemburu (kecuali pada perbu­
ruan dengan mempergunakan anjing, yang anggotanya terba­
tas). Kelompok pemburu dipimpin . oleh seorang pawang rusa. 
Pawang rusa ini mempunyai pengetahuan luas tentang keadaan 
hutan, tempat yang sering dan banyak terdapat rusa, perangai 
dan tingkah laku rusa serta tak kurang penting ilmu-ilmu gaib 
yang membekali dirinya 
Para anggota pemburu juga terdiri atas beberapa kelompok. 
Di daerah adat Aceh kelompok-kelompok tersebut disebut se­
bagai berikut, yaitu kelompok seumaroh kelompok teumapak, 
kelompok pembawa areng, dan orang yang menetak binatang · 
tersebut rtanti. 

Kelompok seumaroh atau penghalau biasanya berasal dari 
orang ramai yang_ belum begitu berpengalaman di samping 
orang yang telah berpengalaman mendampingi mereka. Kelom­
pok teumapak terdiri dari orang-orang yang telah sering ber­
buru serta telah mempunyai ketrampilan serta sedikit tentang 
seuk beluk perburuan. Mereka ini bertugas sebagai pencari je­
jak. Untuk menemukan jejak rusa yang baru liwat, mereka ber­
pencar-pencar di dalam hutan belukar bersama dengan pawang. 
Bila si pencari jejak menemukan jejak nisa yang baru, lantas ia 
memberitahukan kepada pawang. Pawang mendatangi tempat 
tersebut dan mengambil sepotong daun untuk menutupi jejak 
yang ditemukan itu. 

Kemudian pawang mengeluarkan kemenyan dan sabut 
dari kantongnya yang sengaja dibawa dari kampung, sambil 
membaca mantera-mantera. Dengan memperhatikan arah asap 
yang ditiup oleh angin, pawang dapat menentukan dimana ru­
sa itu berada dan ke mana arah hadapan rusa pada saat itu. De­
ngan berpedoman hasil pengamatannya · itu lalu ia memerintah­
kan pembawa areng untuk merentangkan areng membujur arah 
hadap kepala ruasa. Bila pemburuan itu mempergunakan tek­
nik suda atau mempergunakan taron, maka suda atau taron 
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itu ditempatkan seperti dal3.m menempatkan areng di atas juga. 
Pawang terus memberi komando kepada kelompok seumaroh 
untuk menghalau rusa ke arah perangkap, yang disediakan dengan 
memukul-mukul pobon kayu atau mengeluarkan kata-kata terten­
tu atau bersorak. 

Sementara itu di samping kedua sisi areng telah berdiri bebe­
rapa orang bersenjatakan golok, menunggu rusa itu terjerat atau 
kena suda. Ketrampilan dan kecekatan menetak sangat diharap­
kan di samping keberanian, sebab terlambat saja mereka mene­
tak, rusa yang terkena jerat itu akan dapat memutuskan areng 
dan melarikan diri. Pada bentuk perburuan yang mempergunakan 
teknik menggiring dengah anjing (apalagi yang mempergunakan 
senapan), mempunyai jumlah anggota pemburu yang lebih kecil 
bila dibandingkan dengan ketiga bentuk teknik di atas. Pada ke­
lompok ini tak dikenal kelompok seumaroh. 

Perburuan jenis binatang lain, seperti mencari telur penyu, 
dan mencari badak tidak mempunyai pengorganisasian yang agak 
rumit seperti dalam kasus memburu rusa atau glueh. Pekerjaan 

· mencari telur penyu dilakukan secara perseorangan, sedangkan 
menangkap badak dilakukan oleh 2-3 orang yang telah berpenga-
laman menjelajab butan belantara. · 

4. Sistem milik dan pembagian basil. 

Mengingat binatang-binatang yang diburu adalab binatang 
liar, maka sistim milik maupun tata cara pembagian basil sangat 
tergantung dengan jenis dan corak teknik penangkapan yang di­
pergunakan. Contohnya, perburuan rusa yang mempergunakan 
teknik areng, taron dari suda melakukan pembahagian sebagai 
berikut : Pawang memperoleb kepala dalam, orimg teumapak 
memperoleb kitong; di daerab adat Gayo disebut beruki (gum­
palan daging pada pinggang). Orang yang menetak memperoleb 
dada (gumpalan daging dada). Empunyanya areng, suda atau 
taron memperoleb satu kaki. · Sisanya baru dibagi samarata menu­
rut jumlab anggota yang badir, dengan catatan si pembawa areng 
mendapat kelebihan lagi. 

Pada jenis perburuan yang mempergunakan teknik meng­
giring dengan anjing, tata cara pembagiannya agak lain sedikit, di 
sini tak dikenal bak teumapak atau seumaroh. Pembabagian 
dalam bentuk ini setelah ditarik dahulu bak empunya anjing dan 
bak orang yang menetak, baru dibagi sama rata menurut jumlah 
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peserta. Perburuan yang mempergunakan senapan, hasil yang 
diperoleh dengan mengeluarkan hak sewa senapan terlebih dahu­
lu menurut ketentuan berlaku. Sisanya baru dibagi sesuai de­
ngan jumlah peserta. 

Pada perburuan badeuk, pembahagian hasil baru dilakukan 
setelah diambil hak empunya areng terlebih dahulu. Sebaliknya 
hila perburuan itu dilakukan oleh keluarga batih dan jaring yang 
dipergunakan adalah .jaring pribadi sudah barang tentu hasilnya 
tidak akan dibagi-bagi lagi. 

Pada bentuk perburuan badeuk, hasil yang diperoleh dibagi 
menurut jumlah peserta. Demiki.an juga halnya perburuan hari­
mau yang mempergunakan senapan, harga kulit yang dijual diba­
gi sama rata setelah terlebih dahulu menarik sewa senapan. 

B. Meramu. 

Seperti halnya dengan berbu:r:u meramu merupakan mata pen­
caharian pelengkap, bahkan boleh dikatakan hampir semua 
masyarakat adat di Aceh, Jame , Gayo dan Tamiang bidang usa­
ha meramu ini sudah amat kurang sekali. 

1. Jenis-jenis makanan yang diramu . 

Jenis makanan yang tertentu yang diramu, antara lain , ja­
neng, sagu, jambe kleng, petai dan beurangkah. 

2. Tata cara pengerjaan. 

a. Janeng. Janeng adalah sejenis tumbuhan akar yang buah­
nya di dalam tanah. Pada musim paceklik penduduk yang mendia­
mi daerah udiJ.c pergi menggali buah janeng itu untuk dibawa pu­
lang. Janeng tersebut dikupas kulitnya, dan isi bagian dalam diiris­
iris halus. lrisan janeng tersebut direndam dalam air laut atau air 
garam kemudian baru dijemur. Setelah kering janeng tersebut di­
jadikan makanan pagi atau pun dimasukkan di dalam nasi ketan. 

b. Sage (sagu). Bagi masyarakat adat Aceh, Jame, Tamiang 
meramu sagu hampir tak bisa dimasukkan ke dalam mata penca-· 
harian meramu, mengingat rumpun pbhon sagu yang tumbuh di 
rawa-rawa umumnya telah diklaim oleh seseorar.g. Hal ini barang­
kali erat hubungannya dengan nilai ekonomis dari pokok sagu 
yang memperlihatkan segenap bagian yang terdapat pada pohon 
sagu mengandung nilai ekonomis seperti, daunnya untuk atap, 
pelepahnya untuk dinding gubug atau untuk dianyam, buahnya 
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untuk dimakan. Pada musim paceklik petani menebang pohon 
sagu dan dipotong potong. Daging batang bahagi.an dalam ditum­
buk dengan jeungki. Dagi.ng tumbukan tadi diremas dengan air 
dan patinya disaring dengan kain kelambu yang ditampung pada 
suatu capah. 
Air mengandung kadar sagu itu diendapkan, ke air jernih dibuang 
dan sagu tersebut dijemur sehingga kering yang disebut beureu­
me. 
Beureume sagu ini dimasak dengan berbagai cara sebagai makanan 
pagi. a tau makanan selingan. 

c. Jembelang, Petai dan buah berangan. 

Ketiga jenis tumbuhan di atas adalah tumbuh tumbuhan liar 
yang hidup di daerah pegunungan. Pada saat musim pohon jem­
belang, petai, atau bah berurangkah berbuah, para penduduk 
masyarakat adat Aceh, di pantai barat yang mendiami daerah seki­
tar itu datang ketempat tersebut untuk memetik buahnya. Buah 
jembelang diambil untuk dimakan atau dijual, demikian juga 
halnya dengan buah petai, buah berangan atau bah beurangkah. 
Buah petai enak untuk dijadikan kawan nasi, sedangkan bah 
beurangkah enak dimakan bila setelah direbus atau digeseng. 

C. PERIKANAN. 

1. Perikanan darat. 

Bidang usaha perikanan darat belum merupakan sistlm mata 
pencaharian pokok bagi masyarakat adat Aceh, Jame, Gayo dan 
Tamiang. Hal ini barangkali disebabkan sebahagi.an besar pendu­
duk mendiami daerah pesisir (kecuali pada masyarakat Gayo) 
sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh ikan, di 
samping tak kurang penting faktor-faktor lain, seperti jumlah pen­
duduk dan pemasaran. 

Usaha perikanan darat yang dilakukan secara bersungguh­
sungguh terdapat dalam jumlah yang amat kecil, terutama pada 
masyar.akat adat Aceh yang mendiami daerah Aceh besar, Aceh 
Pidie , dan Aceh Utara. Petani ikan di daerah-daerah tersebut di 
atas memelihara ikan di tebat a tau kolam yang disebut neuheun. 

Kecuali ikan yang dipelihara di neuheun di atas, para pendu­
duk dari ke semua masyarakat adat juga menangkap ikan-ikan 
yang hidup tanpa pemeliharaan, tetapi ada di tempat-tempat seper­
ti di alur, payau, sungai, dan kuala. Di samping itu bagi masya-

27 



rakat Gayo yang berdiam di seputar danau Laut Tawar juga 
menangkap ikan yang hidup di danau tersebut. 

a. Jenis jenis ikan yang ditangkap. 

Jenis-jenis ikan yang ditangkap selain dari pada ikan yang 
dipelihara di neuheun dan danau Laut Tawar, antara lain yaitu : 
Keureulieng (daerah adat Jame disebut kareuling), Serohkan (da­
erah adat Jame disebut sarokan), Leleh (daerah adat Jame di­
sebut limbek), beulaneut (daerah adat Jame disebut balanak), 
duloh (daef<lh adat jame disebut lampung), Anaran, gareuting, ileh 
(daerah adat Jame disebut panjang atau lumpus), kruep, jangko, 
beusi-beusi, mujair, bateung (daerah Jame disebut batang), dan 
singko. 

Jenis ikan yang ditangkap pada tebat-tebat atau neuheun, 
yaitu meuloh (bandeng) dan udang. Sedangkan di danau Laut 
Tawar hidup pula sejenis ik.an yang disebut ikan depik, di ·sam­
ping itu masyarakat adat Gayo juga menangkap ikan bawal yang 
hidup pada bahagian hulu sungai Peusangan, lele, keperas, gabus 
(bado), iii, dan lain-lain. 

b. Tata cara pemeliharoan dan pemilikan. 

Sebagai mana telah disebutkan di atas bahwa kecuali neu­
heun, maka tempat-tempat penangkapan ikan darat adalah milik 
umum. Dengan kata lain siapa saja boleh menangkapnya. Hal ini 
akan memberi bentuk pada pemilikan ikan di tempat itu. Oleh 
sebab itu penangkapan ikan di tempat itu boleh dilakukan secara 
sendiri-sendiri atau berkelompok. Bentuk corak penangkapan 
yang dilakukan menggambarkan pemilikan hasil yang diperoleh. 

Oleh sebab neuheun merupakan suatu usaha yang dilakukan 
sebagai suatu bentuk mata pencaharian, maka di bawah ini diurai­
kan serba sedikit tata cara pengeijaan dan pemeliharaannya. 

Neuheun di daerah adat Aceh terdapat di pinggir-pinggir 
pantai. Penggalian neuheun dilakukan sendiri oleh pemiliknya. 
Dan ada juga yang mengupahkan kepada orang lain, tentu saja ini 
amat tergantung kepada tingkat s<>Sial ekonomi dari pemilik. 
Neuheun tersebut dibuat berpetak-petak, masing-masing petak 
dibatasi oleh pematang pematang. Antara satu petak dengan pe­
tak yang lain dihubungkan den~an pintu air yang disebut dakka 

Dakka itu berfungsi sebagai penghubung jalan masuk air 
hila air laut masuk tatkala pasang naik dan ke luar tatkala pasang 
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surut. Untuk menghindarl supaya ikan di dalamnya jangan keluar 
masuk pada waktu peralihan air, maka di pintu itu dipasang jang 
(bambu yang dibelah-belah.dan dianyam dengan rotan). 

Sebulan sebelum ikan dipelihara di dalam neuheun, neuheun 
terse but dibuka selama dua geuie ( dua kali air pasang). Pada 
saat itu di dalamnya ditaburkan pupuk daun dan pupuk batang 
yaitu : pupuk Urea, TP atau ZA. Penyebaran pupuk amat tergan­
tung dengan luas areal. Tujuan penyebaran pupuk ke dalam neu­
heun ialah untuk merangsang tumbuhnya lumut di dasar neu­
heun sebagai umpan bagi ikan piaraan atau udang. 

Kemudian barn dimasukkan bibit meuloh atau udang ke 
dalamnya. Perlu diketahui bahwa hila neuheun tersebut dimasuk­
kan bibit udang, maka ke dalamnya tak dimasukkan lagi bibit 
meuloh. Rupanya udang tak bisa hidup bersanta-sama dengan 
meuloh. 
Tak jarang terjadi di dalam neuheun hidup pula bieng, (ketam) 
di sam ping udang yang bibitnya masuk tatkala air pasang. 

Ikan yang dipelihara di dalam neuheun, dibiarkan beberapa 
bulan lamanya sehingga membesar. Cepat lambatnya ikan dipe­
lihara amat tergantung kepada umur bibit yang dimasukkan. Pe­
tani neuheun sering juga memasukkan ampas kelapa kukur y~g 
disebut keureumeuh ke dalam neuheun. Tujuan untuk dijadikan 
umpan ikan yang hidup di dalamnya, di samping lumut. Apabila 
ikan yang dipelihara di dalamnya dianggap sudah cukup besar 
umuk diambil, maka petani neuheun mengeringkan neuheun 
neuheun tersebut untuk menangkap ikan yang terdapat di dalam­
nya. 

c. Teknik penangkapan ikan darat. 

Secara umum teknik penangkapan ikan darat yang dilakukan 
pada masyarakat adat di daerah Aceh adalah sebagai berikut: 

1 ). Kail. Pekeijaan menangkap ikan dengan mempergunakan 
kail di daerah adat Aceh disebut keumawe, di daerah adat 
Jame disebut manganyi, di daerah adat Gayo disebut mu­
nelcik. Pekeijaan ini dilakukan secara perseorangan. Alat 
yang dipergunakan, yaitu, mata kail, tali samsi dan tangkai 
kail yang diperbuat dari bambu. Pada mata kail diberikan 
umpan yang berasal dari cacing, katak hijau, kalalatu, (ta­
ron, lipan, atau ketapang yang telah diaduk dengan kotoran 
man usia). 
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2). Tusuk. Pada penangkapan yang mempergunakan teknik ini, 
penangkap ikan mempergunakan se.qjata yang dibuat dari 
kawat. Kawat . terse but diruncingkan pada salah satu ujung­
nya yang disebut tempuling (di daerah adat Aceh disebut 
tampuleng), di daerah adat Jame disebut tampuling, di daerah 
adat gayo disebut serampang). Penangkapan i.kan dengan 
tempuling atau harpun biasanya dilakukan pada tempat yang 
dangkal dan jemih airnya, serta terhadap ikan - ikan yang ji­
~ seperti jangko atau deut. Selain dalam bentuk itu, pe­
nangkapan ikan dengan mempergunakan tempuling sering 
juga dilakukan pada waktu malam hari dengan memperguna­
kan lampu strom king atau obor. Pekerjaan bentuk demi.kian 
dalam adat istiadat Aceh disebut juga dengan seumuloh di 
daerah adat Jame disebut menyuluh. Rupanya hila ikan di 
dalam air. terkena sinar lampu, ia akan terpesona dan jinak 
sehingga memudahkan para penangkap i.kan menusuk ikan 
terse but. 

3). Raba. Teknik menangkap i.kan dengan mempergunakan ta­
ngan di daerah adat Aceh disebut semeukup, di daerah adat 
Jame disebut 11'1/lresek atau mtlnyuruk, di daerah adat Gayo 
disebut mungelok. Teknik tersebut dipergunakan apabila 
ikan yang akan ditangkap berada pada areal yang sempit dan 
dangkal karena telah di.keringkan atau dihempang. 
Perangkap. Teknik penangkapan i.kan dengan memper­
gunakan perangkap merupakan teknik yang lazim diper­
gunakan oleh setiap masyarakat adat. Alat yang diperguna­
kan yaitu bubu (di daerah adat Aceh disebut bube, di daerah 
Jame disebut lukah, di Gayo disebut Wu.) Bubu tersebut 
dijalin dari lidi ijuk a tau dari kulit bambu yang diberi berpin­
tu dengan alat penyekat. Bubu ditempatkan di sawah, di 
alur atau di sungaL Cara lain dipergunakan dalam penang­
kapan ikan · dengan bubu ini, yaitu dengan cara mengering­
kan atau menghempang air pada suatu tempat yang dihuni 
oleh ikan . . Pada lobang pintu keluar air yang terdapat pada 
suatu sisi hempengan diletakkan bubu. lkan-ikan yang ke 
luar dari areal tersebut, mengikuti arus air akan terperang­
kap di dalam bubu yang terletak pada mulut pintu ke luar 
air. 

4 ). Jaring. Teknik penangkapan dengan jaring ada beberapa 
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macam, antara lain, ]aring (daerah adat Aceh disebut areng 
· ungkot), daerah adat Jame disebut Jaring /auk, (daerah adat 
Gayo disebut doran). Jala (daerah adat Aceh disebut jeue , 
daerah adat Jame disebut ja/o, daera}l adat Gayo disebut je­
le), tangguk (daerah adat Aceh disebut sawok tanggok atau 
meurali, daerah adat Jame disebut tangguk, daerah adat Gayo 
disebut durung); dan nyap yaitu tangguk udang. 

Jaring yang dipergunakan untuk menangkap ikan di­
jerat dari benang atau nilon. Jaring tersebut direntangkan 
oleh penangkap ikan disungai atau kuala sehingga membu­
jur kuala. Pada bahagian atas dari jaring diberi berpelam­
pung supaya jaring jangan tenggelam. Ikan-ikan yang mele­
wati jaring akan tersangkut pada jaring. 

5). Jala. Seperti halnya dengan jaring, jala juga dijerat dari be­
nang atau nilon. Jala mempunyai konstruksi berbentuk ke­
rucut. Sepanjang sisi bahagian mulut diikatkan rantai tem­
baga atau timah sebagai alat pemberat. Sebaliknya pada ba­
hagian satu lagi yaitu puncak kerucut diikat dengan seutas 
tali. Bila sipencari ikan ingin menangkap ikan dengan mem­
pergunakan jala, maka cara yang ditempuh yaitu dengan me­
lemparkan jala ke atas kawanan ikan. Ikan yang berada di 
bawah jala akan terkurung dan tersangkut pada jaring jala tat­
kalajala itu <Utarik ke atas. 

6). Tangguk. Tangguk juga dijerat dari benang atau nilon yang 
berbentuk kerucut. Pada bahagian mulutnya diberi berbing­
kai yang berasal dari rotan bulat berbentuk lingkaran, ka­
dang-kadang dipakai roda sepeda. Cara menangkap ikan mem­
pergunakan tangguk, yaitu dengan meraba-raba tangguk ter­
sebut pada tebing tebing sungai atau alur. 

7). N y a p. Nyap dibuat dari kain kelambu yang diberi ber­
bingkai dengan bentuk jajaran genjang. Bingkai terse but dibe­
ri bertangkai. Nyap ini_ dipergunakan untuk menangkap ikan 
kecil-kecil seperti mungkus dan udang sabu. Kadangkala di 
atas nyap sering diletakkan ampas kelapa busuk a tau p/iek ue. 
Nyap berisi bahan tersebut ditaruh di atas air sehingga air 
sungai masuk ke dalamnya. Tatkala mencium bau yang sedap 
itu udang berdatangan ke atas nyap untuk memakan pliek 
ue. Pada saat itu nyap diangkat secara perlahan-lahan ke atas 
permukaan air. 
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8). · LetuSiln. Teknik. penarigkapan dengan letusan yaitu dengan 
memakai bahan peledak dalam bentuk dmamit atau mesiu. 
·Bahan peledak ini dibeli secara rahasia pada para penjual ge­
lap (terutama dari ABRI). Bahan peledak itu dimasukkan ke 
dalam tabung yang diperbuat dari buluh atau besi dengan 
memakai sumbu. Sumbu dibakar dan tabung tersebut dilem­
parkan ke dalam sebuah lubuk yang menurut perkiraan ba­
nyak dihuni oleh ikan. Ikan yang mati karena bunyi letusan 
lalu merapung di permukaan air, dan selanjutnya lalu ditang- . 
kap. 

9). R a c u n. Penangkapan ikan dengan mempergunakan racun 
disebut teumuba (meracun). Racun yang lazim dipakai un­
tuk meracuni ikan, yaitu endrien dan bermacam-macam jenis 
getah akar-akaran. Jenis getah yang lazim dipergunakan 
yaitu tuba urot dan tuba pie, di Gayo dipakai tube jenu, 
atau tube lintah. 

2. Perikanan laut. 

Bila usaha perikanan darat belum menduduki tempat yang 
begitu penting (hanya terbatas di beberapa tempat dalam jumlah 
relatif kecil). Sebaliknya bidang usaha perikanan laut telah men­
duduki posisi penting di dalam kerangka sistim mata pencaharian 
hidup sebahagian besar masyarakat yang mendiami daerah pantai 
utara dan paittai selatan Aceh. 

Bila diperhatikan dengan seksama kelihatan bahwa bidang 
usaha penangkapan ikan di laut lebih berkembang di pantai baha­
gian utara Aceh- (termasuk Aceh besar) dari pada bahagian barat 
dan selatan. Hal ini ditandai dengan. meningkatnya jumlah perahu 
motor yang menggantikan kedudukan perahu pukat. Usaha mo­
torisasi dalam penggunaan alat penangkapan ikan sangat penting 
dalam hubungan perluasan ruang gerak dan jelajah. Keadaan di 
atas barangkali erat sangkut payutnya dengan masalah pemasaran 
di samping modal, di mana memperlihatkan bahwa pantai barat 
Aceh didiami oleh penduduk relatif jarang hila dibandingkan de­
ngan penduduk yang mendiami pantai utara. 

a. Jenis-jenis ikan yang ditangkap. 

Jenis-jenis ikan laut yang lazim ditangkap oleh masyarakat 
adat Aceh dan Jame, antara lain yaitu, Bieleh = bada, Ciriek = 
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Masyo, Teurok = Kaling. Leub4m =Laham; Majan = Maj(ln, Kase = 
Kasai, Taman, Lang = Lang, Jinara = Jinara, Bawal, Geulana = Gu­
lama, Pelata = Belatoh, Rambot leukang = Tamban, Gabue = Ga­
bu, Paro = Pari, Juhang = Juhang, Tamban pulau, Kakap = Sure, 
Teunggiroi = Tenggiri, Lamahan, Rambeeu = Rambai, Cualleh, 
Beuleudeung = Baladang, Bagok = Bagok, Manjing, Buberan, Trw­
san, Geuropoh, Keurisi = Turisi, Sisek = Sisiek, Tok = Tuhuk, 
Layaran, Alu alu, Salemba = Kapeh-kapeh, Kayu, Terbang, Gabeh= 
cabeh, Tanduk, Seureudeng = Sariding, Jareung gigo· = Jarang gigi 
Mierah mata = Sirah mato. 

b. Alat-alat penangkapan ikan dan Tata cara pengerjaannya. 

Alat yang dipergunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan 
ke laut yaitu perahu kail, perahu pukat dan perahu motor. 
Perahu kail. Di daerah adat Aceh disebut peuraho ka atau Jalo 
kawe, di daerah adat Jame disebut sampankanyi a tau biduk kanyi. 
Perahu kail yang dipergunakan oleh para nelayan umumnya her­
ada dalam ukuran kecil, berukuran 2 - 4 orang pengail. Perahu ter­
sebut biasanya dilengkapi dengan layar untuk berlayar ke tengah. 
Para pengail berlayar mencari tempat tempat yang banyak dihuni 
oleh ikan seperti di teluk di pusong a tau gosong (kolam yang di­
bentuk oleh karang di tengah laut). 

Para nelayan yang pergi mengail ini sangat memahami keada­
an cuaca yang diketahuinya dengan mengamati keadaan peredaran 
bintang-bintang di langit. lni penting mengingat pelayaran mereka 
yang jauh ke tengah, mengandung resiko yang besar, Di samping 
itu hila mereka menemukan tempat di tengah laut yang banyak di­
huni oleh ikan, maka pada tempat itu diberi tanda tanda khusus 
dalam bentuk pancang atau pelampung. Cara lain yang lazim diper­
gunakan yaitu dengan memperhatikan posisi tempat tersebut de­
ngan tanda-tanda di darat seperti puncak gunung, pohon yang 
tinggi, dan ujung. Dengan mempedomani hal-hal yang disebutkan 
di atas mereka akan mudah mencari ~empat itu, apabila nanti me­
reka kembali. Hal tersebut talc perlu diherankan sebab para pengail 
biasanya telah mempunyai tanda-tanda khusus untuk menentukan 
di mana posisi mereka dalam ruang jelajahnya. Alat-alat yang di­
bawa oleh pengail yaitu, mata kail, dan tali samsi dengan berbagai 
ukuran. Di samping itu hila mereka mengail di waktu malam, 
mereka biasanya membawa lampu stromking a tau culot ( obor 
yang dibuat dari bambu). 

33 



Umpan yang dipergunakan untuk menangkap ikan yaitu, 
udang, ikan kecil dan daging ikan. Di daerah adat Jame diketemu­
kan suatu teknik menangkap ikan dengan mempergunakan urn­
pan semu. Teknik demikian disebut mamboya. Teknik mengail 
mamboya ini, yaitu suatu teknik mengail yang memasang berpu­
luh-puluh mata kail pada seutas tali. Pada setiap mata kail dii.kat­
kan umpan palsu yang berasal dari bulu dada itik yang berwarna 
bintik-bintik putih hitam. Kadang kala sering juga dipakai benang 
nilon yang telah dirobek halus halus sekiranya mereka sukar mene­
mukan bulu itik yang berwarna demik.ian. Mata kail yang diberi 
umpan semu tadi, bergerak - gerak tatkala dibawa oleh arus laut se­
hingga membentuk formasi kawanan ikan kecil atau bilih. Ikan­
ikan besar yang berada di sekitar tempat itu terpengaruh lantas 
menangkap umpan semu tadi. Dengan demikian mata kail yang 
berada pada tali itu masuk ke dalam mulut ikan yang mengejar 
atau menangkap. 

Di samping del!gan mempergunakan kail sering juga pera­
hu kecil mempergunakan areng untuk menangkap ikan di laut. 
Areng yang dipakai di jerat dari benang nilon atau benang yang 
diberi berpelampung. Areng tersebut direntangkan di dalam laut. 
Ikan yang akan melewati areng , akan tersangkut pada jerat 
areng itu. 
Perahu pukat. Pekeijaan menangkap ikan dilakukan juga dengan 
perahu pukat. Awak pukat terdiri dari 5 - 10 orang. Mereka di­
pimpin oleh seorang pawang yang disebutPawang pukat, di daerah 
adat Jame disebut pawang pukek. Pawang pukat ini berasal dari 
seseorang yang telah berpengalaman, dalam pekerjaan meupukat 
sehingga ia mengetahui benar tentang keadaan cuaca, perangai ikan 
di samping dibekali oleh ilmu-ilmu ghaib. Semakin terpenuhi 
syarat di atas semakin tinggi prestisenya, oleh sebab pukat yang ia 
pimpin senantiasa memperoleh ikan. 

Para awak pukat yang bekeija di suatu pukat mempunyai 
ketrampilan yang berbeda-beda. Secara umum bisa dikelom­
pokkan atas dua golongan yaitu kelompok pertama yang telah ber­
pengalaman sehingga ia telah memiliki keterampilan serba sedikit 
tentang persoalan-persoalan pukat seperti, menjerat, menuba, dae­
rah adat Jame di sebut maubo (meramu atau mengaduk uba 
untuk dilumuri pada untung pukat). Kelompok kedua yaitu awak 
pukat yunior yang baru saja bekerja sebagai pemukat. 

Alat-alat yang dipergunakan untuk meupukat yaitu pukat. 
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Pukat ini terdiri atas beberapa bagian yang disambung-sambung 
sehingga membentuk huruf U. 
Alat-alat tersebut terdiri atas awe (rotan) bahagian permulaan, ijuk 
(tali ijuk) bahagian kedua, Ulaya (jaring ijuk yang jarang-jarang). 
dan untung (jaringan benang berbentuk perangkap tempat ter­
kumpulnya ikan) bahagian ketiga yang juga berada persis di tengah 
formasi leter U. Kemudian ulaya, ijuk dan aw~. 

PekeJjaan melabuh pukat disebut Laboh pukat. Laboh pukat 
lebih lazim dilakukan pada pagi-pagi benar. Dipilihnya saat itu un­
tuk berlabuh, karena pada saat itu ikan berada tidak jauh di ping­
gir gelombang. Rupanya pada malam hari ikan-ikan berenang kete­
pi pantai. 
Acara laboh pukat ada dua bentuk yaitu iaboh darat dan laboh 
laut. 
Laboh darat. Di daerah adat istiadat Jame disebut laboh dtJrek. La­
boh darat yaitu teknik laboh pukat dengan cara menggi.ring dan 
menarik pukat yang direntangkan di laut ke arah pantai. Laboh 
darat tak bisa dilakukan pada pantai berkarang, karena itu laboh 
darat dilakukan ·p~da lheun (halaman atau pekarangan). Tiap­
tiap pukat mempunyai lheun. Persoalan lheun telah diatur dan di­
tetapkan oleh panglima laot; di daerah adat istiadat Jame disebut 
Panglima laut, sesuai dengan jumlah pukat dan Iebar pantai. Sesua­
tu tak dibenarkan melaboh pukatnya pada lheun orang lain. Bila 
ini teJjadi maka kepada pukat tersebut diharuskan membagi dua 
hasil yang diperolehnya dengan yang empunya lheun. 

Kadang kala diketemukan ikan dalam jumlah banyak pada 
lheun seseorang. Pukat lain yang menaruh minat untuk melaboh 
pukatnya di tempat tersebut , terpaksa meminta ijin terlebih dahu­
lu kepaoa yang empunya lheun, ataupun ia harus menunggu yang 
empunya lheun melabuh terlebih dahulu. Kemudian baru ia boleh 
menjatuh.kan dan merentangkan pukatnya di belakang pukat yang 
punya lheun itu. Bentuk pekerjaan begini disebut maampu. 

Proses pengeJjaan laboh darat adalah sebagai berikut: Sewak­
tu perahu pukat dikayuh melewati gelombang, lalu melompat 2 
orang anak pukat membawa gulungan awe ke darat. PekeJjaan ini 
disebut grop lamat. Sementara itu awak pukat yang berada di atas 
perahu sebahagian bekeJja sebagai pendayung, dan sebahagian lagi 
bekerja sebagai penjatuh atribut-atribut pukat itu secara ber­
turut-turut , ijuk, ulanya, untung, ijuk dan awe. Supaya pukat 
jangan tenggelam pukat tersebut diberi berpelampung. Pada saat 
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awe pada sisi sebelah lagi dijatuhkan, semua anak pukat melompat 
ke air dan berenang ke darat untuk menarik pukat tersebut. 
Di atas perahu pukat hanya tinggal pawang dan seorang pemegang 
keumudo (kemudi). 

Perahu pukat berdiri dibelakangnya untung persisi di tengah­
tengah Jeter U. Pawang dengan sikap berdiri memperhatikan kea­
daan gerak-gerik kawanan ikan yang berada di tengah rentangan 
pukat. Dengan mempedomani kawanan ikan tersebut ia memberi 
isyarat kepada penarik di darat. lsyarat-isyarat itu dalam bentuk 
suara, mimik dan gerakan-gerakan tangan. Cepat, lambat, maju 
mundur, bukan masuk gaya retorik menarik pukat diselaras­
kan dengan aba-aba dari pawang di atas perahu. Kalau tidak 
ada keserasian antara penarik dan aba-aba ikan yang ada di dalam 
rentangan pukat itu terkejut dan keluar dari kurungan. 

Tatkala memperhatikan rentangan pukat yang bergerak di da­
lam air sewaktu pukat ditarik dari darat kawan ikan di dalamnya 
menjadi ketakutan, lalu kawanan ikan itu berenang ke tengah, 
di sana ia dihadang oleh mulut untung yang terbuka menganga, 
pada saat untung pukat hampir · sampai ke darat gelombang, 
beberapa orang anak pukat sudah berada di. situ menunggu un­
tung tiba, kadang kala mereka memukul-mukul air supaya ikan 
lari ke dalam untung. Pada waktu untung tiba pada tempat ge­
lombang pecah Mereka menerkam mulut untung dan menarik 
tali penjerat mulut untung supaya terkatup. Pekerjaan ini di­
sebut cok rubot. Keterampilan dan kecekatan sangat diperlu­
kan pada moment itu, terlambat saja beberapa detik ikan di 
dalam untung akan melompat keluar. 

Untung yang berisi ikan digotong ke darat. Setelah ikan 
dikeluarkm untung beserta atributnya dijemur pada terik panas 
matahari. Setelah kering baru diangkat dan digulung oleh awak 
pukat ditempatkan di atas perahu. Untuk menghindari pukat 
jangan basah di timpa hujan di atas pukat diletakkan atap pe­
nutupnya. 
Laboh Laot. Di daerah adat istiadat Jame disebut labuh /aut. 
Dimaksudkan dengan labuh laut di sini yaitu pekerjaan mela­
buh pukat di tengah-tengah laut; dengan kata lain pukat yang 
dilabuh tidak ditarik ke darat, melainkan ke atas perahu. 
Sehubungan dengan itu pada laboh laot pukat tidak berlabuh 
di lheunnya. 

Pekerjaan laboh laot dilakukan bila musim ombak besar 
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sehingga · sukar untuk melakukan laboh darat. Di sam ping itu, 
pekerjaan ini dilakukan juga bila kawanan ikan banyak terda­
pat di tengah. Pekeijian /aboh /aot sering juga disebut, meu­
payang, di daerah adat istiadat Jame disebut bapayung. 

Pada pekerjaan meupayang pukat dijatuhkan dan diren­
tangkan melingkari posisi kawanan ikan yang akan ditangkap. 
Pada untung dipancangkan bendera payang dari kain putih se­
bagai tanda . Pukat yang direntangkan itu ditarik dari kedua 
sisi perahu. 

Di samping bentuk di atas ada suatu teknik lagi yang di­
sebut meuhunjam, di daerah adat-istiadat Jame disebut mahun­
jam. Pada laboh laot yang disebut meuhunjam, tempat yang 
akan dilabuh dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu del\gan me­
letakkan daun pinang. Daun pinang tersebut diikatkan pada 
sebuah pelampung supaya jangan hanyut dibawa arus laut. · 
lkan-ikan yang berada di sekitar tempat itu datar.g memakan 
dan berteduh di bawah rumpun daun pinang. Lalu kawanan 
ikan yang berada di bawah rumpun daun pinang itu dilabuh 
dengan pukat. -' • Ada beberapa ketentuan dalam laboh laot yang harus di-
taati oleh para pukat meupayang. Ketentuan itu antara lain 
keharusan memancangkan bendera payang pada perahu apa­
bila pukat itu memperoleh banyak ikan. Laran~an melabuh 
pada daun pinang pukat lain, dan juga larangan urituk melabuh 
pada kawanan ikan yang telah di klaim oleh pawang lain. 
Pada bentuk yang terakhir ini bila pawang sesuatu pukat me­
lihat kawanan ikan, lalu ia mengeluarkan teriakan Got. Teri­
an yang keluar dari mulut si pawang sebagai pertanda bahwa 
kawanan ikan yang dilihatnya itu sudah diklaim sebagai ia yang 
menemukan. Oleh sebab itu pukat lain yang sedang mencari 
ikan di tempat tersebut tak dibenarkan . menjatuhkan pukat­
nya pada kawanan ikan itu. Bila ini dilakukan juga maka pukat 
yang melabuh tadi diharuskan membagi dua hasil yang diper-
olehnya. · 
Perahu Motor. Bentuk penangkapan ikan pada jenis ketiga ini 
sudah mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan kedua 
bentuk di atas. Awak perahu motor yang pergi m~angkap ikan 
terdiri atas 6 - 12 orang. Mereka ini terdiri atas, juru mudi (na­
khoda),juru mesin , pawang dan awak perahu motor. 

Alat penangkap ikan yang dipergunakan oleh perahu motor 
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yaitu jaring dan pukat harimau. Alat tersebut diperbuat dari 
benang nilon. Mengingat peralatan yang dipergunakan oleh perahu 
motor lebih modem daripada alat penangkap ikan yang dilaku­
kan oleh perahu kawe dan perahu pukat, sudah barang tentu 
hasil yang diperoleh akan lebih lumayan pula bila dibandingkan 
dengan kedua bentuk di atas. 

c. Sistem milik dan pembahagian hasil. 

Pemilikan hasil penangkapan i.kan di taut amat tergantung 
dengan bentuk dan corak pengerjaannya. Pada pekerjaan me-

. ngail biasanya perahu kecil yang dipergunakan adalah milik 
suatu keluarga batih. Awak perahu juga merupakan anggota 
keluarga batih (ayah dengan anak atau menantu). Oleh sebab 
itu hasil yang diperoleh merupakan mata pencaharian hidup 
untuk memenuhi keperluan dapur. Di samping itu tak jarang 
terjadi bahwa perahu yan~ dipergunakan oleh pengail adalah 
perahu orang lain, karena itu ia diharuskan membayar sewa ke­
pada empunya perahu dalam bentuk i.kan atau harga ikan se­
suai dengan perjanjian yang dibuat. 

Pada pekerjaan memukat pembagian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut. Ikan hasil penangkapan atau ikan yang diperoleh 
dibagi dua. Parohan pertama dibagi atas empat bahagian. Seper­
empat dari Parohan tersebut adalah hak pawang, dan tiga per­
empat lagi adalah bahagian yang empunya perahu, pukat atau 
toke. Di daerah pesisir barat Aceh pembahagian parohan pertama 
disebut dengan istlah kaja. Berarti parohan pertama itu terdiri 
atas empat kaja. Satu kaja hak pawang dan riga kaja hak empunya 
pukat. Selanjutnya parohan yang kedua di bagi-bagikan kepada 
awak pukat. Sebelum parohan kedua itu dibagi-bagikan kepada 
awak pukat terlebih dahulu ditarik 5% diantaranya untuk di­
berikan kepada orang yang melakukan perawatan dan pemeli­
haraan pukat. Hak yang ditarik pada parohan kedua itu disebut 
dengan hak seureutoh limong (maksudnya tiap-tiap seratus 
rupiah dari harga ikan diambil lima rupiah). Kumpulan uang 
yang diperoleh dari hak seureutoh limong ini nantinya tidak ada 
dalam naskah akan dibagi-bagikan kepada awak pukat senior. 
Konsekwensinya sebagai penerima hak mereka merupakan pem­
bantu utama pawang dalam merawat pukat, seperti menyisip 
lobang-lobang pukat dan meuuba Meskipun hak seureutoh li-
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mong itu dibagi-bagikan kepaqa awak pukat yang lain ikut juga 
membantu-bantu pekerjaan itu meskipun pekerjaan itu bukan 
tugas utama mereka. Hal tersebut dilakukan erat hubungannya 
dalam rangkat peningkatan keterampilan , yang nanti akan mem­
pengaruhi terhadap peningkatan status mereka. 

Selain bentuk pembahagian di atas juga bentuk pembahagian 
lain seperti yang terdapat di pantai bahagian utara Aceh, yaitu 
dua pertiga bagian dari hasil yang diperoleh adalah hak pawang 
beserta awak pukat dan satu pertiga lagi sisanya adalah hak em­
punya pukat. Pada perahu areng cara pembahagiannya adalah 
tiga perlima hak orang meuareng dan dua perlima lagi hak empu­
nya areng. 

Pada bentuk ketiga yaitu penangkapan ikan dengan mem­
pergunakan perahu motor pembahagian yang dilakukan telah 
mengalami perobahan lagi. Pembagian hasil daripada bentuk ke­
tiga ini biasanya ditentukan berdasarkan perjanjian (kontrak) 
terlebih dahulu. 

d. Pengorganisasian turun ke /aut. 

Kegiatan turun ke laut (terutama pada meupukat) diatur 
dan dikoordinir oleh panglima laot. Di daerah adat Jame disebut 
panglimo /aut. Ia dipilih oleh para pawang. Tokoh yang dipilih 
ialah tokoh yang berwibawa di samping mempunyai pengetahu­
an serba sedikit tentang aktifitas di laut . Gaji atau imbalan dari 
tugas yang menjadi bebannya , yaitu dalam bentuk Bean yang 
diambilnya pada setiap pukat-pukat yang berlabuh. Jumlah 
ikan yang diperoleh tidak tentu. Hal ini amat tergantung dengan 
jumlah ikan yang diambil. 

Fungsi dan tugas panglima laot , yaitu menentukan dan 
mengatur jadwal kegiatan turun ke laut (hari-hari yang dilarang, 
biasanya .()ada hari Jum 'at, dan pada hari-hari raya beberapa 
hari), mengkoordinir upacara keuduri laot, di daerah adat isti­
adat Jame, disebut kanduri /aut, mengatur dan menetapkan 
/lzeun. dan menyelesaikan atau mendamaikan sengketa-sengketa 
yang berlangsung antara para nelayan. 

D. PERTANIAN. 

Bidang usaha pertanian merupakan mata pencaharian pokok 
dalam kehidupan sebagian besar masyarakat adat daerah Aceh. 
Kenyataannya ada 3 bidang usaha pertanian yang dikerjakan 
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oleh penduduk. Bidang-bidang usaha tersebut yaitu berla.dang, 
bersawah, dan berkebun. 

1. Berladang. 

Bidang usaha perladangan umumnya dikeJjakan oleh pen­
duduk yang tinggal di daerah-daerah udik atau pedalaman. Pe­
ladang tersebut membuka ladang disebabkan daerah sekitar 
tempat pemukiman mereka tidak memungkinkan untuk dijadi­
kan areal persawahan, karena kesulitan pengairan at~upun karena 
tanah yang berawa-rawa. 

a. Jenis-jenis padi yang ditanam. 
Jenis-jenis padi yang ditanam di ladang-ladang yaitu : 

Di daerah adat Aceh diketemukan, padi-padi, lagak 
meulaboh , timu, dara baro dan peu/aidang mirah. 
Di daerah adat Jame ditanam padi-padi Si kapai, Si 
Gupai, Si pala gajah dan pinang gondok. 
Di daerah adat Gayo ditanam padi rom tajuk. 

b. Tata cara pengerjaan ladang. 
Tahap-tahap kegiatan atau proses yang berlangsung selama 

mengerjakan ladang adalah sebagai berikut: 
Menebang. PekeJjaan menebang di daerah adat Aceh, dise­

but teumeubang, di daerah adat Jame disebut menabung, di 
daerah Gayo disebut munebang. 
Pada fase ini si peladang melakukan pekeJjaan menebang pohon­
pohon kayu yang terdapat pada suatu areal yang akan dijadikan 
ladang. Alat yang dipergunakan yaitu kampak dan parang. 

Mengumpul dan menimbun. PekeJjaan mengumpulkan 
dan menimbun pokok-pokok kayu yang terbaring setelah di­
tebang di daerah adat Aceh disebut peuron, daerah adat Jame 
disebut mamarun , daerah adat Gayo disebut Mumurun. Kayu­
kayu yang terbaring (di daerah adat Aceh disebut bateung, di 
daerah adat Jame disebut batang) dikumpulkan pada suatu 
tempat untuk dibakar. 

Membakar. PekeJjaan membakar timbunan pohon kayu 
dan rumput di daerah adat Aceh disebut seumeutot, di daerah 
adat Jame disebut memanggang. PekeJjaan ini biasanya dila­
kukan pada musim kemarau yang berlangsung beberapa kali 
sehingga timbunan tersebut habis dimakan api. 

Menajuk benih. Di daerah adat Aceh disebut Teumajok 
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di daerah adat Jame disebut· manajuk, di daerah adat Gayo di­
sebut munajuk inih. Bila tahap seumeutot telah selesai maka 
masuk pula pada tahap menanam yang disebut teumajok. Alat 
yang dipergunakan oleh peladang untuk menanam bibit yaitu 
dugai (tugal). Dengan dugai peladang membuat lobang-lobang 
tempat menajuk bibit padi. Tiap lobang diisi 2 - 5 biji padi. 
Ladang yang sudah ditajuk ini dihuni oleh peladang, untuk meng­
hindari butir padi yang ditajuk itu jangan dimakan oleh burung 
(pipit). Lama dihuni dalam beberapa hari sampai padi itu tumbuh. 
Pada fase ini sering juga ditanam bibit jagung, bayam dan labu, 
disela-sela padi tajok tadi. Dengan dem.ikian mereka akan mem­
peroleh hasil tanaman selingan itu. 

Menyiang rumput. Di daerah adat Aceh disebut boh n.a­
leung, daerah adat Jame disebut manyiang, daerah adat Gayo 
disebut melamut. Pekerjaan ini dilakukan apabila padi telah 
berumur 1 - 2 bulan. Pada saat itu si peladang membuang rum­
put-rumput pengganggu yang tumbuh disela-sela batang padi. 

Menuai. Di daerah adat Aceh disebut seumukoh, di daerah 
adat Jame disebut manuai, daerah adat Gayo disebut munuling. 
Bila padi mcnjelang menguning, ladang tersebut dihuni lagi oleh 
peladang terhadap binatang-binatang pengganggu seperti kera, 
rusa, tulo, dan babi. Apabila padi telah menguning maka padi 
dituai dengan mempergunakan glem daerah adat Jame disebut 
tuai (ani-ani) atau sadeup, daerah adat Jame disebut s'abit, dan 
di Gayo disebut sedep. 

Mengangkat. Bila letak ladang tak begitu jauh dari kampung 
padi yang telah dituai itu dibawa pulang pada sore harinya. Se­
baliknya bila ladang mereka jauh letaknya dengan kampung tern­
pat tinggal. Padi yang sudah dituai dikumpulkan di pondok untuk 
diirik. Selesai diirik baru dibawa pulang ke rumah. 

c. Sistem milik 
Sistem milik dalam pengerjaan ladang erat hubungannya 

dengan pemilikan ladang tempat berladang. Umumnya tanah 
ladang yang dikerjakan oleh peladang adalah tanah hutan yang 
belum dibuka. Sudah tentu hasil yang diperoleh dari ladang 
tersebut menjadi milik mereka. Untuk menjaga tanah ladang 
yang mereka buka ja1igan diambil oleh r 1ng iain maka si pe­
ladang menanam tanaman keras pada bekas ladang tersebut 
seperti. pada, kopi. Tanaman ladang yang telah ditanami de-
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ngan tanaman keras tidak boleh diam bil oleh peladang lain pada· 
masa-masa berikutnya. Kecuali di tempat tersebut diketemukan 
tanaman keras ya~g memberi indikasi bahwa areal tersebut telah 
dirniliki oleh orang lain. 

d. Organisasi pengerjaan ladang. 

Pembukaan areal perladangan pada sesuatu hutan biasanya 
dilakukan secara berkelompok-kelompok, Hal itu dilakukan 
dalam hubungan pengurangan terhadap gangguan dari bi­
natang hama, dan sangat penting untuk membangkitkan sema­
ngat dan gairah kerja. Letak ladang yang berdekatan me­
mudahkan mereka dalaitl hal tolong-menolong, di samping akan 
mengurangi perasaan takut terhadap binatang buas. 

Pengerjaan ladang dilakukan oleh si peladang bersama dengan 
keluarga batihnya. Setiap tahap kegiatan semenjak dari kegiatan 
menebang sampai kepada mengangkut dilakukan oleh mereka. 
Pada aktivitas-aktivitas yang memerlukan tenaga berat dilakukan 
oleh pihak laki-laki dan pada aktivitas-aktivitas yang ringan diban­
tu oleh anak istri, yaitu pada pekerjaan menajuk, menyiang, me­
nuai dan menjaga padi. 

Di beberapa tempat (Aceh besar) kelompok peladailg me­
milih salah seorang diantara mereka sebagai pemimpin yang 
disebut dengan peutua ladang, di daerah adat Gayo disebut Pulu 
Uten . Pemirnpin tersebut bertugas sebagai pengkoordinir para 
peladang di areal uya terutama yang nienyailgkut dengan keun­
duri lalang. Perlu diketahui bahwa pertanian ladang dengan 
menanam padi jarang dilakukan, kecuali tanaman sayur-mayur 
atau tanaman keras lainnya. 

2. BERSAWAH. 

Sawan dalam daerah adat Aceh disebut umong, blang, atau 
paya, d1 daerah adat Jame disebut sawah atau payo, di daerah 
adat Gayo disebut Ume dan di daerah adat Tamiang disebut blang. 

Sawah yang dikerjakan oleh para petani diberi berpetak­
petak. Petak tersebut di daerah adat Aceh disebut dengan pireng, 
dan di daerah adat Jame disebut piring, 1an di Gayo disebut 
tempeh. Antara piring dan pireng dibatasi oleh ateung, di daerah 
adat Jame disebut pematang, atau patal di Gayo. 

Secara umum tanah persawahan yang digarap oleh petani 
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dapat digolongkan atas dua kelompok, yaitu sawah tadah hujan 
dan sawah dengan irigast P~da sawah tadah hujan si petani t~r­
paksa menyesuaikan kegiatah di sawah dengan keadaan musim. 
Sebaliknya pada sawah dengan irigasi, si petani tidak begitu di­
pengaruhi oleh keadaan musim, karena sawah tersebut telah 
mempunyai sistem irigasi yang teratur. 

a. Jenis-jenis padi yang ditanam. 

J enis-jenis padi yang ditanam an tara lain sebagai berikut: 
Padi biasa. Di daerah adat Aceh dikenal padi-padi, Pade 

Ado rayeuk, Ado cut, Seuklat, Keudai geuleumpang, Lamsae, 
Si Gurong, Maneh, Uke leuk, Lo Timu, Padang, Langsat, Mi­
ejok, Seudut, Beuringen, Siam, Peulaidang mirah, Puteh, Nang­
groe Meulu, /tam ie, Eumpeun, Jeuntek maneh, Gambot jaloh. 
Ambon Sukunyet, Reuntek, Manyam bue dan raden. 

Di daerah adat Jame diketemukan jenis-jenis padi, Si malu, 
Si naek, Si rendeh, Si ayu, Si rancak, Si kuneng, Si pulau dan 
Si gupai. Di daerah adat Gayo diketemukan padi-padi, Rom 
Jsaq, Rom Padang, Rom kuning dan Rom pedarang, Rom Alas. 

Padi ketan. Di daerah adat Aceh disebut leukat atau pulot. 
Diantaranya yaitu, Leukat itam ( adang), Leu kat Gonggong, 
Leukat panyang, Leukat seutui, Leukat pisang, Leukat Meulaboh. 
Leukat pria, Leukat Udeung, Leukat Mierah (bungong siliemeng). 
Leukat boh panah, dan Leukat Gayo Di daerah adat Jame di­
ketemukan Pulut Hitam, Pulut Tripa, Pulut /di. Di daerah adat 
Gayo diketemukan Rom Pulut pedarang, Pulut. 

Pada masa akhir-akhir ini di beberapa tempat telah diperke­
nalkan pula jenis padi unggul, terutama di daerah yang mempu­
nyai sistem irigasi yang teratur. Jenis padi unggul tersebut 
antara lain: PB 5, PB 26, Pb 36. PB 38, JR. C 4, Pelita dan Dewi. 

b. Tata cara pengerjaan sawah. 

Petani penggarap sawah (terutarna pada sawah yang tak mem­
punyai sistem pengairan yang teratur), di daerah adat Aceh mem­
punyai sistem kalender tentang tahap-tahap kegiatan selama 
berlangsungnya tahap-tahap aktivitas di sawah. tahap-tahap 
tersebut disebut dengan keuneunong. Setiap kegitan yang ber­
langsung dalam pengerjaan sa.wah harus disesuaikan yang berlang­
sung dalam pengerjaan sawah harus disesuaikan dan diselaras­
kan dengan -cyklus peredaran keuneunong. Bila salah satu akti-
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vitas di sawab saja tak bersesuaian dengan keuneunong yang men­
jadi pasangannya, maka sawab yang diketjakan tidak akan mem­
beri basil yang wajar. Sebab keuneunong itusangateratbubungan­
nya dengan keadaan cuaca atau musim. Ungkapan keuneunong 
dari masing-masing tahap kegiatan itu telab digubab dalam bentuk 
untaian syair yaigu sebagai berikut: 

Keunong siblaih tabu jareung- jareung 
Keunong sikureung tabu beurata 
Keunong tujoh pade lam umong 
kunong limong pade ka dara 
Keunong /he pade ka roh 
Pade seumokoh' buleun keunong sa. 

Maksud dari pada syair ini adalah sebagai berikut: 
Pada waktu bulan kena sebelas orang telab mulai membajak. 

Pendapat itu ba¢ --petani yang menanaril padi berumur panjang 
seperti Si Pase dan Si Naek (8 bulan), sudah boleb ditaburkan. 

Pada bUlan kena sembilan semua jenis padi sudah ditabur. 
Pad.a- saat bulan kena tujub benib padi dari persemaian 

dicabut untuk ditanam di dalarn sawah. 
Pada saat bulan kena lima padi sudah dara. 
Pada saat bulan kena tiga padi sudah mulai berbunga. 
Dan pada saat bulan kena satu, semua padi harus sudah me­

nguning untuk dipotong. Selisib antara masing-masing keunenong 
itu berkisar sekitar dua bulan. 
Proses kegiatan yang dilakukan oleh petani dalam mengetjakan 
sa wah, yaitu sebagai berikut: 

1 ). M e m b a j a k. Daerah adat istiadat Aceb disebut meu ue, 
daerah Jame disebut mambajak, daerab Gayo disebut nengel. 
Memulai peketjaan membajak dilakukan d~ngan memperhati.kan 
arab hadap kepala naga, dengan kata lain penari.kan bajak yang 
pertama barus disesuai.kan dengan arah kepala naga itu. Sesudab 
itu boleh menarik sesuka suka hati menurut kehendak kita. Di 
Gayo kebiasaan seperti ini tidak dikenal. 

Alat yang dipergunakan untuk membajak disebut langai. 
Langai tersebut ditarik oleh kerbau. Di samping itu ada pula yang 
mempergunakan tenaga lembu sebagai penarik bajak. Oleh sebab 
tenaga lembu lebib lemah bila dibandingkan dengan tenaga kerbau, 
inaka sering juga diketemukan bajak yang ditarik oleb dua ekor 
'lembu. Bajak yang dihela oleh dua ekor lembu itu disebut ceurap 
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dua. Di daerah Aceh tengah atau daerah adat Gayo d1pergunakan 
kude •(kuda) sebagai tenaga penarik bajak, dan kadang-kadang 
juga kerbau. 

Sawah yang dikerjakan oleh petani itu dibajak beberapa lapis 
atau beberapa kali . Setelah areal piring sawah dibajak secara me­
rata, lalu dibiarkan beberapa hari ataupun ia pindah ke areal lain 
sambil menunggu rumput pada piring sawah tersebut mati atau 
membusuk. Kemudian dilakukan pembajakkan ulangan sekali lagi 
yang disebut dengan istilah ba/ek (membalik tanah), di Gayo 
disebut mudue atau mubungker. 

Pada pekerjaan membajak ulangan ini air dimasukkan ke 
dalam sawah melalui saluran~aluran yang dibuat pada masing­
masing ateung, di daerah adat istiadat Jame disebutpamatang 
(pematang) dan di Gayo disebut patal. Tiap piring atau petak 
sawah terdapat satu buah saluran masuk air dan satu buah lagi 
sebagai jalan keluar air yang menggenangi sawah tersebut 
telah berlebihan. Yang di Gayo disebut Oak-oakan. Mrngingat 
bahwa letak permukaan sawah lebih tinggi dari pada permukaan 
air yang terdapat di dalam alur (di Gayo disebut rerak) yang 
mengairi sawah tersebut , maka untuk dapat menaikan atau me­
masukkan air ke dalam sawah lalu dibuat hempangan yang kons­
truksinya me lin tang Iebar alur. Dengan demikian air akan meng­
genang di tern pat terse but sehingga air bisa dimasukkan ke dalam 
sawah. Hempangan demikian disebut seuneu/op, daerah adat 
istiadat J arne disebut pana/op. Alat untuk menghempang itu biasa­
nya dipergunakan bambu atau batang pinang. Tujuan dimasukkan 
air tatkala dilakukan pembajakan ulangan yaitu untuk dapat 
membantu melumatkan tanah. 

2) Menabur bibit. 
Di daerah adat Aceh disebut teumabu, daerah adat Jame 

disebut manabu banih, di daerah adat Gayo disebut munyuk. 
Pada saat dilakukan pekerjaan balek, lantas dimulai pekerjaan me­
nabur bibit . Dipandang dati sudut tempat, maka ada dua bentuk 
teumabu yang lazim dilakukan yaitu, teumabu di darat atau 
ditho dan teumabu di ie, di daerah adat istiadat Jame manabu 
di darek dan menabu di aie. 

Pada teumabu di darat bibit padi disediakan pada sebidang 
tanah kering a tau tak digenangi air , sebaliknya pada teumabu di 
ie, bibit padi disemai di sawah yang digenangi oleh air sedikit . 
Pada bentuk yang pertama bibit padi lebih lambat tumbuhnya 
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bila dibandingkan dengan bentuk kedua. Padi yang akan ditabur, 
terlebih dahulu direndam di dalam air supaya kulitnya mengem-• 
bang. Pada bibit padi yang akan ditaburkan di air, bibit yang sudah 
direndam itu diserak-serak pada sehelai tikar selama dua hari dua 
malam. Di Gayo hanya dibiarkan di dalam karung. tanpa 
diserak di atas tikar. Dalam jangka waktu 3 - 4 jam diperaikan 
air ke atas padi tersebut sampai merata. Tatkala tunas keluar dari 
butir padi maka baru padi tersebut ditabur ke tempat persemaian­
nya di sawah. 

Lama padi pada tempat persemaian yaitu selama 30-40 
hari. Sedangkan bagi padi yang berumur pendek berkisar selama 
18-25 hari. Hal di atas berlaku untuk persemaian di darat atau 
teumabu ditho, sedangkan pada persemaian di sawah waktunya 
akan lebih singkat lagi. · 

3) Menyikat. 
PekeJjaan menyikat sawah di daerah Aceh disebut ceumeu­

reuh, daerah adat Jame disebut manyikek, di daerah adat Gayo 
disebut ceras. Bila sawah yang dibajak itu telah masak atau sudah 
cukup lumat, maka masuk kepada tahap berikutnya yaitu me­
nyikat. Alatyang dipergunakan yaitu treuh (daru). Sawah t@rsebut 
disikat untuk membuang rumput-rumput dalam piring sawah. •Pada 
saat ini dilakukan juga pekeJjaan tak ateung, daerah adat Jame 
disebut mancangkua pamatang (mencangkul pematang). Maksud­
nya yaitu untuk membersihkan pematang sawahdari rumput­
rumputan, dengan demikian binatang-binatang hama seperti 
tikus tidak akan bersarang di pematang. 

4) Menanam. 
Di daerah adat Aceh disebut seumeula, di daerah adat Jame 

disebut mananom, daerah adat Gayo disebut munomang. Sawah 
~liang telah siap didaru atau disikat dilanjutkan dengan pekeJjaan 
menanam. Bijeh daerah adat Jame disebut banih (bibit padi yang 
dicabut dari persemaian) di Gayo disebut seme, dibawa ke sawah 
untuk ditanam. Pekerjaan menanam padi tidak dilakukan pada 
sembarang waktu Para petani telah mempunyai waktu-waktu 
tertentu yang menurut kepercayaan mereka merupakan waktu 
yang baik untuk menanam. Di daerah Gayo pada sedikit variasi, 
yaitu setelah di garu (diceras), maka untuk lebih meratakan tanah, 
petak-petak sawah itu harus didorong-dorong lagi dengan alat yang 
disebut serde, yaitu sepotong papan yan diberi bertangkai. Setelah 
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itu barulah diratakan dengan kaki sambil menenggelamkan sisa-sisa 
rumput yang masih ada, yang disebut mumerjak. Peketjaan ini 
biasanya dilakukan oeh orang laki-laki pada hari bertanam (mu­
nomang) itujuga. 

Waktu-wak:tu tersebut ialah pada, 2, 4, 6, 12, dan 22 hari 
bulan (kamaril:lh). Saat yang baik untuk menailam dipilih tatkala 
pasang sedang surut . Disamping itu arah menanam pad~ permulaan 
juga seperti halnya dengan membajak disesuaikan dengan aiah 
hadap kepala naga. Pada saa( munomang di Gayo memi.liiQ tradisi 
pula, yaitu harus mengikuti komando dari ·pemimpin adat dalam 
pertanian (kejurun belang). Sebelum kejurun belang memulai 
bertanam di sawahnya sendiri, maka anggota masyarakat lainnya 
tidak boleh bertanam lebih dahulu. Bila ada orang yang berani · 
mendahuluinya, maka biasanya yang bersangkutan akan terkena 
denda. 

Aturan semacam ini berlaku juga pada waktu mulai menat ur 
benih (munyuk). Pekeljaan itu harus dimulai oleh kejurun beltmg, 
karena dialah yang menurut adat yang paling tahu kapan harus 
mulai setiap pekeljaan di sawah. Pelanggaran terhadap aturannya 
biasanya akan menimbulkan bencana terhadap tanarnan padi, 
misalnya hama, kemarau dan sebagainya. 

5) Membuang rumput. 
Daerah adat Aceh disebut boh na/eung atau meuraweut, 

daerah adat Jame disebut manyiang rumput, daerah adat Gayo 
disebut melamut. pada saat padi berumur 1-2 bulan lalu dilaku­
kan pekeljaan membuang rumput. Pada saat itu rumput-rumput 
pengganggu yang terdapat di sela-sela tanaman padi dicabut 
dengan tangan untuk dibuang atau dibenamkan ke dalam lumpur 
sawah supaya membusuk. Pekeljaan membuang rumput sering 
dilakukan berulang kali, sekiranya sawah tersebut ditum~uhi oleh 
ruput yang tebal. Di daerah Gayo pekeljaan (mulamut) dilakukan 
oleh orang perempuan. 

6) Menuai 
Daerah adat Aceh disebut seumeukon, Di daerah adat Jame 

disebut manuai, daerah adat Gayo disebut munuling, di daerah 
adat Jame disebut maambik padi kapalo tahun. Bila padi telah 
menguning, maka petani memasuki tahap berikutnya yaitu s_eu­
mukoh. Se.belum dilakukan pekeljaan menuai secara keseluruhan 
terlebih dahulu dilakukan pemotong pendahuluan yang disebut 
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koh padu u/e thon (memotong padi permulaan tahun). Di Gayo 
disebut mungkap jemur. Menuai padi ule thon ini di Aceh dilaku­
kan oleh petani dengan memakai pakaian yang bagus dan memakai 
wangi-wangian. Padi dipotong barang 7 tangkai. Tangkai padi 
tersebut dibawa pulang dan dibungkus dengan kain putih. Kemu­
dian bungkusan tersebut digantungkan di atap. Setelah dilakukan 
koh pade ule thon, baru dilangsungkan pekeijaan memotong padi. 

Alat yang dipergunakan yaitu glem dan sadeup, di Gayo di­
sebut sedep. Pemakaian kedua alat tersebut amat tergantung ke­
pada Iebar dan sempitnya areal sawah yang akan dituai. Sebab 
menuai dengan menggWtakan sadeup lebih cepat bila dibandingkan 
dengan mempergunakan g/em. Tangkai-tangkai padi yang dipotong 
·potong itu diikat-ikat menurut ukuran genggaman tangan. Ikatan­
ikatan tersebut disebut dengan geunasai, di daeah adat Jame 
disebut gama dan di Gayo disebut raden. 

Geunasai-geunasai tersebut ada yang diangkut pulang tatkala 
sore hari dan ada puia yang diletakkan pada suatu tempat penyim­
panan di tengah atau di pinggir sawah yang disebut phui (di dae­
rah adat istiadat Jame tempat ini disebut bu mbun. Tempat 
penyimpanan ini apabila ditumpuk di tengah sawah, tanpa ada 
bangunan pelindung di Gayo disebut Binuhen, tapi bila ada 
bangunannya disebut seladang. Padi yang disimpan di phui tadi 
dibiarkan begitu saja barang beberapa hari supaya tangkainya 
rapuh. 

7) Mengirik. 
Di daerah adat Aceh disebut ceumeulo. D~erah adat Jame 

disebut mairik, di daerah adat Gayo disebut mujik. Geunasai 
yang telah disimpan beberapa hari sehingga rapuh diirik oleh 
petani. Pekeijaan mengirik dilakukan dengan kaki. Bila padi yang 
diirik itu teralu banyak, maka diikatkan ban sepeda pada telapak 
kaki supaya kaki lebih tahan. 

8) Mengangin. 
Di daerah adat Aceh disebut meunangen pade. daerah Jame 

disebut maangin, di daerah adat Gayo disebut munangin. Tangkai 
padi yang telahdiirik dibuang, selCllljutnya tumpukan padi yang 
masih be ream pur baur diangini dengan angin. Alat yang diperguna­
kan untuk mengangini padi yaitu jie (niru). Padi yang sudah 
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diangini ditampung pada sehelai tilcar setelah dipisahkan dengan 
padi yang hampa dan bekas tangkai. Padi yang sudah diangini 
itu diangkat pulang untuk dimasukkan atau disimpan ke dalam 
beupek atau beurandang (lumbung), atau keben di Gayo. 

c. Sistem milik. 
Di dalam sistem pemilikan sawah yang sering berlaku dikenal 

ada beberapa bentuk, yaitu sebagai berikut: 

( 1) Hak milik. Pada bentuk ini, sa wah yang dikeljakan, atau 
digarap oleh petani adalah milik.nya sendiri. Sawah demikian 
diperoleh melalui pusaka atau warisan, dibeli ataupun diper­
oleh dengan jalan membuka tanah liar yang tak bertuan men­
jadi sawah. Bentuk pekerjaan yang terakhir ini disebut ;;e­
meuroh umong, daerah adat Jame disebut manuruko sawah, 
di Gayo murukah. 

(2) Bagi hasil. Bagi hasil sering disebut plah dibak, sawah dan 
di daerah J arne disebut balah luluk. Pada bentuk kt dua ini 
berlaku suatu sistim kontrak atau perjanjian antara pemilik 
sawah dengan penggarap, dimana pihak empunya sawah me­
nyediakan kerbau dan bibit. Pada waktu sawah telah siap 
untuk ditanam maka sawah yang digarap oleh petani itu 
dibagi dua. 

(3) S e w a. Pada bentuk ketiga ini si petani menyewa sebidang 
sawah kepada empunya sawah. Sebagai imbalan si petani 
diharuskan membayar sewa dalam jumlah yang ditentukan. 
Sewa sawah tersebut amat tergantung kepada jauh dekatnya 
sawah itu dari kampung, di samping faktor kesuburan tanah 
sawah. Sehingga bila dikalkulasikan sewa sawah untuk satu 
na/eh (satu naleh bibit berarti satu kaleng yang berisi 20 
liter), bibit berkisar antara· J -3 kunca (satu kunca sama 
dengan 60 kaleng yang masing-masing kaleng a' 20 liter) padi 
setahun. 

(4) G a d a i. Pada bentuk keempat ini sawah yang dikeljak-an 
oleh petani merupakan sawah yang dimilikinya melalui 
pergadaian. Bentuk pergadaian ini di daeah adat Gayo disebut 
garal. Sawah gadai ini diperoleh melalui pemberian sejumlah 
uang atau benda seperti dalam bentuk padi kepada pemilik 
sawah. Konsekwensi bagi si penerima padi tersebut me­
nyebabkan ia harus memberikan sebidang sawah sebagai 
jaminan kepada si pemberi, uang atau barang tadi. Sawah 
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tersebut merupakan milik sementara bagi sipemberi selama 
si empunya sawah belum menebusnya. 

d. Organisasi turun ke sawah. 
Pekerjaan bersawah dilakukan oleh keluarga batih, dengan 

demikian seluruh aktifitas yang berlangsung selama mengerjakan 
sawah dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh keluarga 
inti. Umpamanya pada pekerjaan membajak dan menyikat dilaku­
kan oleh laki-laki. Pada pekerjaan menabur bibit dan mencabut 
benih dari persemaian dilakukan oleh perempuan, di daerah Aceh 
besar pekerjaan-pekerjaan rutin lainnya seperti menanam, me­
nyiang rumput dan menuai, lebih banyak dilakukan oleh perem­
puan bila dibandingkan dengan laki-laki. Sedangkan di daerah­
daerah lain pekeijaan-pekeijaan tersebut dilakukan secara bersama­
sama. Dari gambaran di atas kelihatan adanya suatu pembagian 
keJja diantara keluarga petani sewaktu mengeJjakan sawah. 

Untuk mengatur dan mengurus tentang kegiatan-kegiatan, 
yang berkenaan dengan aktifitas di sawah. Para petani yang men­
diami suatu daerah pertanian memilih seorang pemimpin mereka 
yang disebut keujrun. (kejurun be lang di Gayo ). Keujrun dipilih 
dari seseorang yang berwibawa ataupun berpengalaman tentang 
persoalan yang menyangkut dengan sawah. Fungsi dan tugas 
keujrun, yaitu menentukan jadwal kegiatan di sawah (melalui 
perembukan-perembukan dengan keujrun lain dan pejabat peme­
rintah). Mengorganisir tentang seluruh keunduri-keunduri sawah. 
Mengorganisir kegiatan-kegiatan gotong royong perbaikan seuneu­
lop. Mefakukan pembagian air dan menyelesaikan pertengkaran­
pertengkaran yang berlangsung antara petani di sawah. 

Gaji atau imbalan yang diperoleh seseorang keujrun atas 
beban yang dipikulnya diperoleh melalui kutipart wajib yang 
dikenakan kepada petani. Kutipan-kutipan tersebut biasanya 
dalam bentuk padi yang dikenakan inenurut Iebar sempitnya 
sawah yang dikeJjakan. 

e: Upacara-upacara adat dalam pengerjaan sa wah. 
Secara umum upacara-upacara a<tlt yang diselenggarakan oleh 

petani selama mengeijakan sawah, dilakukan pada tahap-tahap 
sebagai berikut: 

( 1) Menjelang turun ke sa wah. 
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Keunduri ule Lhueng atau babah lhueng. Keunduri ini dilak­
sanakan pada saat air dimasukkan ke dalam alur yang akan 



mengairi sawah. Pada .saat keunduri ule lhueng dilakukan 
pemotongan kerbau. Tempat keunduri biasanya dekat mulut 
alur. Di daerah Aceh Utara sebagai ganti keunduri ule lhueng 
diselenggarakan keunduri peusijuek blang, yang diselenggara­
kan di kuburan kramat atau pada tempat-tempat yang tinggi 
di pinggir sawah. Di Gayo disebut kenduri ulu ni wih, yang 
sekarang sudah jarang dilakukan orang. 

(2) Sesudah padi ditanam di daerah adat istiadat Jame dilang­
sungkan keunduri kanji pada saat padi berumur 1-2 bulan, 
yaitu dengan membawa bubur ke sawah. Mengantar bubur 
ke sawah dengan upacara tertentu yang dipimpin oleh ke­
jurun be lang. di Gayo, hanya dilakukan kalau ada serangan 
hama misalnya hama tikus. Sedangkan di daerah Aceh Utara 
diselenggarakan keunduri teungku di Timu yang diselenggara­
kan dekat kuburan keramat. Pada saat itu dinaikkan pupanji 
(kain putih), sedangkan di daerah lain pupanji ini dinaikkail 
pada saat keunduri ule /hueng. 

(3) Menjelang bunting atau dara. 
Di daerah Aceh besar diselenggarakan keunduri geuba 

geuco di tempat kuburan yang dianggap keramat, di daerah 
Aceh Pidie diselenggarakan keunduri darapade. Di daerah 
Aceh Utara diselenggarakan keunduri adam. Di daerah adat 
istiadat Jame diselenggarakan keunduri sawah, dengan mem­
bawa nasi bungkus ke tengah sa wah serta dengan membawa 
kulit buluh lemang untuk dipancangkan di tengah sawah . 

(4) Sesudah memotong atau menuai. 
Keunduri pade baro. Keunduri ini dilaksanakan secara 

sederhana oleh masing-masing petani di rumah mereka 
untuk mengambil berkah. Boleh dikatakan di antara sekalian 
keunduri-keunduri di atas keunduri permulaan turun ke 
sawahlah yang dilakukan secara besar-besaran. Dalam rangka 
memulai bermacam-macam pekerjaan di sawah, ada upacara­
upacara besar atau sederhana. Mulai dari menabur bibit , 
mananam atau (munomang), meletakkan ikatan-ikatan padi 
atau (raden) , ke dalam beunehen atau seladang (pondok 
penyimpanan raden ), memisahkan gabah yang bernas dengan 
yang hampa. (munangin), menumbuk padi , sampai kepada 
memasak pertama kali padi baru itu. Namun pada masa ini 
sudah tidak lagi dilakukan oleh anggota masyarakat Gayo. 
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2. BERKEBUN. 

Selain dari pada bersawah dan berladang, banyak juga di­
jumpai petani-petani yang mengerjakan kebun. Mereka yang ber­
kebun biasanya menanam tanaman-tanaman tertentu, yang mem­
punyai peranan yang penting. Jenis tanaman yang ditanam amat 
tergantung kepada keadaan geografls daniklim setempat. Di daerah 
pesisir sepanjang pantai banyak diketemukan petani-petani yang 
berkebun kelapa. Di daerah daerah seperti Lho Nga, Manggeng, 
Samadua, Pulau Weh dan Simeulu~ banyak diketemukan petani­
petani yang berkebun cengkeh. Di daerah-daerah yang berawa­
rawa seperti Seunangan, Seumanyam, Singkel, dan Aceh Timur 
banyak diketemukan petani yang berkebun karet dan kelapa sawit 
(kelapa sawit rupanya terbatas pada perkebunan-perkebunan 
besar). Di daerah pantai barat Aceh seperti di daerah-daerah Tru­
mon, Kluet, dan Teunom serta Kruang Sabo banyak diketemukan 
petani yang berkebun pula. 

--Di daerah adat istiadat Gayo banyak diketemukan petani 
yang berkebun kopi dan tembakau. Di samping itu di daerah ini 
juga banyak petani yang menanam atau berkebun sayur-sayuran 
seperti ken tang, kol, dan lain-lain. Perkebunan yang cukup penting 
yang ditangani oleh negara di daerah Gayo ilalah perkebunan . 
pinus mereusii yang oleh masyarakt setempat disebut nyem. 

Seperti halnya dengan bentuk pertanian yang lain pekerjaan 
berkebun itu juga dilakukan oleh keluarga batih. Bila areal kebun 
yang dikerjakan terlalu luas, maka pada kegiatan tertentu di­
ongkoskan kepada orang lain. 

E. PETERNAKAN. 

Bidang usaha petemakan belum diselenggarakan secara sung­
guh-sungguh oleh masyarakat adat di daerah Aceh. Bidang usaha 
ini hanya dilakukan sebagai usaha pelengkap, dengan harapan 
sekedar untuk memenuhi keperluan daging, telur dan tenaga. 
Mengingat hal demikian dapat dipaharni apabila bidang usaha ini 
belum dilaksanakan secara intensif. 

1. Jenis-Jenis ternak yang dipelihara. 
Jenis temak yang banyak dipelihara oleh masyarakat dapat 

dikatagorikan atas: 
a. Bermacam-macam jenis temak unggas, yaitu ayam, itik, itik 

serati, angsa dan merpati. 
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b. Temak besar, yaitu kambing, biri-biri, kerbau, lembu dan 
kuda. 

2. Tata cara pemeliharaan. 
a~ Ayam. Di daerah adat Aceh disebut manok, di daerah adat 

Jame disebut ayom, di daerah adat Gayo disebut kurik. 
Ayarn merupakan temak yang harnpir dipelihara pada setiap 
rumah tangga. Pemeliharaan ayam amat gampang. Pemilik 
ayam cukup membuat kandang di bawah kolong rumah. 
Kadang kala ada pula yang membuat kandang tersebut di 
dalam tanah, yaitu dengan menggali lobang di bawah rurnah. 
Untuk menghindari agar lobang itu jangan terbuka, maka 
pada bagian atasnya dilapik dengan papan yang ditimbun. 
dengan tanah. 

Ayam peliharaan dilepaskan pada siang hari dan dikuru:1g 
pada malam hari. Bila ayam rnau bertelur, rnaka pernelihara 
menyediakan angkak (tempat bertelur, yang di Gayo disebut 
sunut. Sangkak tersebut dianyam dari daun kelapa yang 
menyerupai to pi sehingga muat seek or a yam. I~adang kala 
ada juga yang menyediakan raga (keranjang) sebagai ternpat, 
ditempatkan di dalam serkap (kurungan ayam yang dibuat 
dari bambu dibelah-belah berbentuk kerucut.). 

b. It i k. Di daerah adat Aceh disebut itek, daerah adat Jame 
disebut itik, di daerah adat Gayo juga disebut itik. Perneli­
haraan itik hampir mirip dengan pemeliharaan ayam. Itik 
dipelihara pada rumah;.rumah yang berctekatan dengan alur, 
sungai , rawa-rawa atau kolam. Pada pemeliharaan itik tidak 
disediakan sangkak karena itik tidak mengeram, kecuali pada 
itik serati, karena itu untuk rnernperoleh bibit ifitc si pe­
melihara terpaksa mengeramkan telurnya tersebut pada ayam 
yang sedang mengeram. Bila itik sedang bertelur, pemelihara 
menyediakan umpan tambahan yaitu dedak atau sagu yang 
diaduk dengan air. 

c. Merpati. Di daerah. adat Aceh disebut mirap pati, daerah 
adat Jame disebut merpati dan Gayo disebut berahpati. 
Kandang merpati ditempatkan pada tempat yang tinggi seper­
ti dekat atap rurnah. Kandang itu diperbuat dari kayu ber­
bentuk persegi dengan beberapa pintu kecil. Kandang ter­
sebut merupakan tempat berlindung bagi merpati di waktu 
malam. Pada siangnya merpati berkeliaran mencari makan. 
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d. Kambing. Di daerah adat Aceh disebut kameng, di daerah 
adat Jame disebut kambing, di daerah adat Gayo disebut 
kaming dan biri-biri, dan di Gayo disebut bebiri. Kandang 
kambing atau biri-biri dibuat tinggi~tinggi. Lantai kandang 
diperbuat dari batang nibung yang disusun, jarang-jarang. 
Gunanya supaya kotorannya jatuh ke bawah. Pada waktu 
siang kambing dilepaskan untuk mencari . makan sendiri. 
Apabila musim di sawah pemilik kambing harus mengikat 
kambingnya supaya jangan masuk ke dalam sawah. Untuk itu 
pada leher kambing dimasukkari klah (gelang yang dibuat dari 
rotan) tempat mengikat tali. Di daerah~aerah yang banyak 
terdapat sayur-sayuran, setiap kambing diberi kangkung (segi­
tiga pengaman terbuat dari kayu) pada lehemya. Tujuannya 
supaya kambing sukar menerobos pagar kebun orang. 

e. Kerbau dan Lembu. Daerah adat Aceh kerbau disebut keubeu 
dan lembu disebut leumo. Di daerah adat Jame disebut kabau 
dan Jawi, di daerah adat Gayo disebut Koro dan Lemu. 
Seperti halnya dengan kambing, kerbau dan lembu juga 
dilepaskan meurot (makan rumput) pada siang hari, pada 
musim luah blang. Bila musim turun ke sawah kerbau ditam­
batkan pad a pokok kayu, yang di daerah adat Aceh disebut 
dikamban, sedang di daerah adat Jame disebut dikabek, 
atau di gembala (dirabe) oleh anak-anak. Pemelihara temak 
terpaksa pergi menyabit rumput untuk diberikan pada kerbau 
atau lembu yang ditambat . Bila rumput sukar diperoleh mere­
ka memberikan umpan pengganti yang berasal dari batang 
pisang yang telah dicencang. 
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Pada malam hari kerbau atau · lembu dimasukkan ke 
dalam kandang. Untuk menjaga supaya kerbau jangan digigit 
nyam,W<, maka pada kandang disediakan unggun yang di­
hidupkan pada waktu malam hari. 

Selain dipelihara oleh keluarga batih sering juga pemeli­
haraan kerbau diserahkan kepada orang lain yang menjadikan 
bidang usaha ini sebagai lapangan hidupnya. Mereka yang 
mengambil upah meurabe ini terdiri atas beberapa orang:· 
Mereka menggembala kerbau dalam jumlah 20-40 ekor. 
Kandang kerbau diberi pagar seluas satu Ha. Kandang demi­
kian disebut wen tala. 

Pada waktu siang hari kerbau dilepaskan dan digiring ke 
arah pegunungan a tau ke padang-padang· rum put. Para 



penggembala mempergunakan anjing-anjing pelacak untuk 
membantu mereka dalam mengasuh kerbau di dalam semak­
semak . 

f. K u d a. Kuda dipelihara terutama oleh masyarakat Gayo . 
Mereka menyebut istilah kud~ untuk binatang ini. Pemeli­
hara kuda membuat kandang di dekat rumah seperti halnya 
dengan pemeliharaan kerbau. Kuda yang tak dilepaskan ter­
paksa diberi rumput seperti kerbau . 

3. Sis tern Milik. 
. Pada umumnya ternak yang dipelihara di rumah-rumah. 

seperti ayam, itik dan kambing adalah milik si pemelihara sedang­
kan lembu dan kerbau selain . dari bentuk di atas, dikenal lagi 
beberapa bentuk yang lain, yaitu mawah dan bagi hasil. Pada 
bentuk mawah si empunya kerbau atau lembu menyerahkan 
kerbau atau lembu betina pada seseorang pemelihara. Lembu 
yang diserahkan ini adalah lembu yang sudah beranak. Anak pinak 
dari lembu atau kerbau yang dipelihara oleh pemelihara tersebut 
akan dibagi dua setelah habis masa perjanjian. Sedangkan induk­
nya tetap merupakan milik si empunya. 

Pada bentuk bagi hasil yang kedua yaitu si pemilik menyerali.­
kan seekor kerbau atau kerbau betina yang belum beranak kepada 
seseorang pemelihara. Hasilnya nanti berupa anak pinak kerbau 

. tersebut dibagi empat. Satu kaki hak e;npunya dan tiga kaki lagi 
hak pemelihara. Sedangkan kerbau induk tetap hak si empunya. 

Selain dari bentuk di atas ada lagi suatu bentuk mawah lagi 
seperti yang diketemukan di daerah Aceh Utara yang disebut 
meunawah aso eik atau meunawah bareukat. Pada bentuk yang 
terakhir ini si empunya kerbau atau lembu menyerahkan seek or 
lembu atau kerbau jantan kepada pemelihara. Pada waktu kerbau 
atau lembu diserahkan mereka menghitung harga binatang terse­
but. Sewaktu binatang tersebut sudah besar dan dijual maka sisa 
harga sesudah dikurangi harga dasar dahulu di bagi antara pe­
melihara dengan empunya. 

4. Hasil dan kegunaan lainnya. 
Selain untuk keperluan demikian dalam bentuk daging 

dan telur, pemeliharaan ternak (terutama pada temak besar) 
juga mempunyai kegunaan yang lain dalam hubungan dengan 
religious dan tenaga. 

Dalam bentuk religious kambing, biri-biri, kerbau dan lembu 
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dapat di aqiqah dan di qurban. Sedangkan dalam ber.tuk tenaga 
. . kerbau, lembu dan kuda dapat dipergunakan. untuk penarik 
· · bajak, untuk penarik pedati, untuk melumatkan tanah liat yang 

akan dibuat batu bata, dan penghela kayu balok di hutan-hutan. 
Di daerah adat Gayo kuda selain dipergunakan untuk penarik 
bajak dan pembawa beban di pergunakan juga untuk perlomba­
an pacuan kuda. 

Kegunaan khusus lainnya, kulit temak besar itu dapat di­
pegunakan untuk pembuat tabuh, rapai, rebana dan tempat 
membusukan kelllpa. Sedangkan tan9uk kerbau dapat diper­
gunakan beureuguih (terompet), gagang rencong dan sarung 
rencong. 

Di daerah Gayo dimasa lalu mempunyai fungsi yang sa­
ngat penting dalam adat mereka. Kerbau dijadikan mas kawin, 
sebagai alat pembayaran denda. Pemilikan dalam jumlah yang 
cukup besar tampaknya juga mempertinggi status seseorang. 

F. KERAJINAN. 

Bidang usaha kerajinan merupakan salah satu bidang usa­
ha yang agak terdesak sebagai akibat _banyaknya barang kera­
jinan yang dimasukkan dari luar daer3h, yang telah mengalami 
perkembangan teknologi yang tinggi. 

1. Jenis-jenis kerajinan. 

Jenis-:jenis kerajinan yang masih berkembang di antara­
nya dapat dikatagorikan sebagai berikut: 

a. Anyam-anyaman 
b. Ukir-ukiran dan pahat. 
c. Tembikar 
d. Besi 
e. Pertukangan 
f. Penyulingan. 

2. Tata cara pengerjaan. 

a. Anyam-anyaman. 

Menurut jenis bahan yang dipergunakan maka anyam­
anyaman dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
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a Bahan. dari rotan. Rotan di daerah adat Aceh disebut Awe, 
di daerah adat Jame disebut Rotan, di daerah adat Gayo 
disebut we. Benda yang dianyam dari rotan yaitu anta­
ra lain, keranjang ( daerah Adat Aceh disebut keuranjang 
atau raga, di daerah adat Jame disebut keranjang dan ra­
ga, di daerah adat Gayo disebut keranyang) dan betjenis 
jenis klah. 

Cara pembuatannya yaitu dengan membelah rotan 
dan merautnya, kemudian baru dianyam sesuai dengan ben­
da yang akan dibuat. 

b. Bahan dari dedaunan. Bahan dari dedaunan bermacam­
macam, antara lain, di daerah adat Aceh yaitu dari on sike, 
on iboh, on nipah, on eu dan on meuria. Di daerah adat 
Jame yaitu dari daun pandan, daun ibuih dan daun rum­
bio. Di daerah adat Gayo yaitu daun jih dan serule. 

Cara membuatnya yaitu membelah-belah daun-daun 
diatas dengan mempergunakan peunyukut. Daun-daun 
tersebut di jemur sehingga kering, setelah kering baru di­
anyam menjadi bermacam-macam benda, seperti antara 
lain bermacam-macam tikar (daerah adat Aceh disebut 
tika, daerah adat Jame disebut tika, di daerah1 adat Gayo 
disebut alas), betjenis-jenis empang (di daerah adat Aceh 
di sebut eumpang, di daerah adat J arne disebut ampang, 
di daerah adat Gayo disebut karung, sen tong dll. 
Atap di daerah adat Aceh disebut bubong, di daerah adat 
Jame disebut atok, di daerah adat Gayo disebut supu. Be­
/at di daerah adat Aceh disebut bleut, di daerah qadat 
Jame disebut kalarai, di daerah adat Gayo disebut rekal. 
Reungkan, di daerah adat Jame disebut rang/can. 

Kerajinan berupa anyaman dari bahan tumbuhan 
rawa, seperti kertan, beldem, cike, benyet sangat penting 
di Gayo baik di masa lalu maupun sekarang. Dimasa lalu 
barang-barang anyaman ini banyak sangkut pautnya de­
ngan adat terutama perkawinan. Seorang gadis yang rajin 
membuat anyaman, meninggikan gengsinya di mata ma­
syarakat. Ini berarti bahwa gadis itu akan menjadi incer­
an untuk dijadikan menantu. Hal itu sebagai suatu buk­
ti kerajinannya. Barang-barang anyaman ini juga menjadi 
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unsur barang yang dibawa ke rumah mertuanya yaitu se­
bagai apa yang disebut tempah. 

c. Bahan dari kulit bambu atau rumbia. Bahan dari kulit bam­
bu dan rumbia seperti hal di atas. setelah dikupas, lalu dije· 
mur, kemudian dianyarn menjadi peulupoh (di daerah adat 
Jame disebut palapuh). 

d. Bahan dari ijuk dan sabut. Benda yang diperbuat dari ijuk 
dan rami, yaitu tali ijuk dan tali rami. Kerajinan tali rami 
amat berkembang di daerah adat Aceh, terutama di daer$' · 
Aceh besar. -

Cara atau proses membuat bulu ijuk menjadi tali, 
yaitu dengan memisahkan bulu ijuk dari lidinya. Setelah 
lidi dibuang baru dilanjutkan dengan pekeJjaan memin­
tal. Cara atau proses membuat rami menjadi tali, yaitu me­
lalui beberapa tahap. Mula-mula sabut kelapa direndam 
didalam air asin buat beberapa bulan. Kemudian dilan­
jutkan dengan pekeljaan mengangkat sabut yang diren­
dam tadi untuk dipukul-pukul dalam rangka memisah­
kan sabut dengan rami. Selesai dipisahkan antara rami de­
ngan sabut baru dilanjutkan dengan pekeJjaan memintal. 

e. Ukir-ukiran dan pahat. Jenis kayu yang dipergunakan un­
tuk kerajinan pahat dan ukiran, yaitu kayu rubek, dan 
ba.\" panah. Didaerah adat Gayo dipakai kayu kuli. 

Benda-benda yang dipahat dari kayu tersebut antara 
lain Lesung padi (di daerah adat Aceh disebut jeungki, 
di daerah adat Jame disebut lasuang panambuk padi, di 
daerah adat Gayo disebut jingki juga), lesung tangan (di 
daerah adat Aceh dan Gayo disebut leusong, di daerah adat 
Jame disebut lasung, di Gayo lusung) dan Capah. 

f. Tembikar. Benda-benda yang diperbuat dari tembikar yai­
tu jenis belanga (di daerah adat Aceh disebut beulangong 
di daerah adat Jame disebut balango) Benda terse but di­
perbuat dari tanah liat yang dilumatkan sedemikian rupa 
dengan mempergunakan tenaga kerbau atau lembu. Ta­
nah yang telah lumat tadi dimasukkan kedalam cetakan 
dan · dibiarkan kering. Setelah kering lalu dibakar dengan a pi 
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Seperti juga barang anyam~n tadi, di Gayo barang­
barang tembikar (pottery) diinasa lalu sangat erat hubung:- · 
annya dengan · upacara adat terutama dalam perkawinan. 
Barang tembikar seperti keni, labu, buke, disarnping peri­
uk belanga, merupakan barang-barang yang penting dibawa 
oleh seorang penganten perempuan kedalam lingkungan 
kerabat suaminya, sebagai apa yang disebut tempah ta­
di. 

Barang-barang keramik inipun juga menentukan geng­
si dari seorang gadis. Semakin banyak koleksi yang dimi­
likinya semakin harum namanya dimata masyarakat. Ka­
mun sekarang dengan masuknya hasil teknologi dari luar 
barang-barang keramik yang diukir indah dalam bentuk­
bentuknya yang khas itu semakin terdesak. 

g. B e s i. Benda yang diperbuat dari besi yaitu bP-Jjenis-je­
nis senjata, seperti parang (di daerah adat lame disebut 
ladieng, di daerah adat Gayo disebut parang juga) pisau 
(di daerah adat Aceh disebut sikin, di daerah adat Jame 
disebut sakin, di daerah adat Gayo lopalt), rencong dan 
mata bajak (di daerah adat Aceh disebut mata langai, dae­
rah adat Jame disebut mato langai, di daerah adat Gayo 
disebut mata nengel). 

Orang yang bekeJja sebagai penempa besi di dacrah 
adat Aceh disebut pande. Tempat pengeJjaan penempaan 
besi disebut teumpeun. Teumpeun terdiri atas beberapa 
bahagian atau unit. Diantaranya yaitu sebagai berikut, 
pot-pot (alat peniup), unggun api, martil, bak air. 

Cara atau proses yang dilalui dalam pembuatan besi 
menjadi senjata yaitu dengan membakar besi batangan ke­
dalam api sehingga menjadi merah, kemudian baru dipu­
kul-pukul sehingga membentuk senjata. Setelah itu baru 
dilanjutkan dengan pekeJjaan menyepuh. yang dalam dae­
rah adat Aceh disebut seumeupoh. Kelihatannya kerajin­
an menempa besi ini berkembang di daerah adat Aceh. 

h. Pertukangan. Pertukangan yang dimaksudkan disini yaitu 
tukang pembuat rumalt, perkakas rumah dan tukang pem­
buat perahu. Kerajinan pertukangan ini berkembang di 
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setiap masyarakat adat. Di daerah adat Aceh orang yang 
bekeJja sebagai tukang ini disebut utoh, di Gayo utus. 

Bahan yang biasanya diperbuat menjadi alat-alat 
perumahan dan perkakas rumah (mubiler) berasal dari ber­
jenis kayu. Tonggak dan tiang berasal dari kayu seuman­
tok dan reusak, sedangkan papan berasal dari kayu-kayu 
meudang, meurante, /capo, mancang gle (daerah adat Ja­
me disebut mancang utan), drien (daerah adat Jame duri­
an), daiJla, kuli dan sebagainya. · 

i. Penyulingan. Didaerah adat Aceh disebut seumeuop dan 
di daerah adat Jame disebut manukus. Di daerah pantai 
barat berkembang pula kerajinan menyuling minyak. Mi­
nyak yang disuling berasal dari minyak daun tanaman ter­
tentu yaitu on nilam (daun nilam), on bungong lawang 
(daun bunga lawang), on pala (daun pala) dan on siere 
(serai). 

Daun-daun tersebut dijemur menjadi kering, kemu­
dian. di seuop (dikukus) didalam ketel. Daun yang kena 
seuop tadi mengeluarkan uap yang kemudian disalurkan 
lewat pipa yang dialirkan melalui bak air. Pada ujung pi­
pa diletakkan kaleng untuk menampung uap air yang ber­
campur min yak. 

3. Sistcm milik 
Umumnya kegiatan kerajinan ini dilakukan oleh perse­

orangan anggota masyarakat. Dengan demikian sudah tentu ba­
sil yang diperoleh merupakan milik pekeJja. Namun demikian 
tedapat- juga sistem bagi basil dalam bidang usaha ini. Pada ben­
tuk bagi basil seseorang menyediakan bahan-bahan untuk di­
keJjakan oleh pengrajin, umpamanya pada usaha membuat atap, 
membuat lesung atau capah, menganyam tikar membuat daun 
rokok pucuk dan tudung. Dalam hal ini si empunya bahan mem­
berikan bahan-bahan tersebut berupa daun rumbia, dan daun 
nipah, daun pandan, atau kayu rubek kepad·a pengrajin. Bila si 
pengrajin telah selesai membuat atap, tudung, daun rokok, ti­
kar, dan capah, maka barang basil kerajinan itu akan dibagi se­
suai dengan peJjanjian yang diadakan terlebih dahulu. 
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4. Pengorganisasian. 

" Umumnya hasil-hasil kerajinaJI ittl dikeijakan secara . sen-
diri-sendiri oleh pengrajin. Pada pekeijaan menganyam tikar 
dan empang serta tali sabut biasanya dikeijakan oleh kaum wa­
nita. Sedangkan pada bentuk kerajinan yang lain dikeijakan 
oleh kaum laki-laki. 

Diantara jenis kerajinan · diatas yang memerlukan organi­
sasi yaitu pada pekeijaan pertukangan, penyulingan dan pan­
dai besi. Pada jenis-jenis pekeijaan ini diperlukan beberapa orang 
pekerja dengan spesialisasi menurut tingkat ketrampilan. 

G. MATA PENCAHARIAN YANG LAIN. 

1. Meulancang (memasak garam). 

Pekeijaan meulancang dilakukan oteh sebahagian pendu­
duk yang mendiami daerah pinggir pantai t~rutama pada ma­
syarakat adat Aceh. Mereka mendirikan pondok-ponllok ke­
cil dipinggir taut yang disebut lancang. Pada setiap tancang ter­
dapat 2 - 3 buah kuali tempat memasak garam yang terdapat 
dari drom. Air Jaut dimasukkan kedalam kuali tersebut untuk 
dimasak. Setelah air laut tersebut menguap dan kering maka 
pada dasar kuali tinggallah garam yang mengkristal. 

Di samping cara di atas terdapat suatu cara atau teknik 
memasak garam yang lebih efisien tagi, yaitu teknik teumireh. 
Pada teknik ini air taut yang akan dimasak tidak diambil dari 
air taut sembarangan. Para pemasak garam terlebih dahutu mem­
pesiapkan sebidang areal yang disiram beberapa kali dengan air 
laut. Pasir yang kena ·air laut itu diuapkan dengan sinar mata­
hari. Kemudian pasir tersebut diangkat dan dimasukkan ke 
dalam upih pinang yang dibuat sedemikian rupa berbentuk ke­
rucut. Lalu disiramkan air laut keatas pasir dalam kerucut itu. 
Air laut itu menetes ketuar melalui lobang yang terdapat pada 
bahagian bawah. Air yang jatuh atau air tetesan itu ditampung 
untuk dimasak. Air tiereh ·terse but mengandung kadar garam 
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan air laut biasa. 

2. Menangkap berbagaijennis siput. 

Cue (langkitang) dan kleung (lokan) adalah dua jenis bi­
natang molluaca (lunak) yang digemari oleh masyarakat adat 
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Aceh. Binatang tersebut hidup didasar kuala. Di daefah-daerah 
tertentu seperti Suak Seurnaseh, Kuala batu, terdapat orang­
orang yang keJjanya pergi rnenyelam rnengarnbil kleung dan 
Cue untuk dijual di samping dimakan. 

3. Penjaja ikan. 

Dalam rnasyarakat adat Aceh dan Jarne · terdapat juga seke­
lompok· orang yang rnata pencahariannya rnenjaja ikan, di dae­
rah adat Aceh disebut muge ungkoi dan di daerah adat lame 
disebut muge /auk. Para pemuge ini dengan berkendaraan se­
peda yang dibelakangnya terdapat raga ungkot (ikan) sudah 
siap rnenunggu pukat yang berlabuh atau perahu kail. Ikan yang 
rnereka beli pada penangkap ikan tadi dibawa untuk diedar, 
dilever kepada konsurnen dikarnpung-karnpung. 

4. Membelah papan. 

Dalarn rnasyarakat adat Aceh dan J arne terdapat sekelorn­
pok orang yang bekeJja pergi rnernbelah kayu untuk keperlu­
an alat-alat rwnah di gunung-gunung. Pekerjaan ini di daerah 
adat Aceh dise"but seumeuplah, Di daerah adat Jarne disebut 
membalah. Mereka yang bekeJja rnernbelah kayu ini pergi ke 
gunung denga.n beberapa ternan yang mempunyai mata pen­
caharian yang sama. Pada jenis-:jenis pekerjaan yang agak berat. 
seperti rnernotong atau menebang dan mengangkat kayu ke 
atas panuung (bantalan tempat penggergajian balok dilaku­
kan secara tolong rnenolong. Penggergajian dilakukan secara 
pe.rseorangan. Sedangkan pembelah kayu yang memperguna­
kan gergaji daun, tenaga penariknya dua orang. 

S. Mernanjat kelapa. 

Dalam rnasyarakat adat Aceh dan Jame terdapat juga se­
kelompok orang yang kerjanya mengambil upah mernanjat ke­
lapa. 
PekeJjaan ini di daerah adat Aceh disebut ek ue dan di daerah 
adat Jarne disebut naik karambie. Mereka itu menerima upah 
dalam bentuk .buah kelapa, yaitu 2 - 3 buah perbatang. 
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6. Penggalas yang mengikuti uroe Ganto atau peukan (hari 
pasar). 

Dalam masyarakat adat Aceh, Jame dan Tamiang terdapat 
sekelompok orang yang ketjanya sebagai penjaja atau pengga­
la yang mengikuti hari pasaran. Mereka yang beketja pada bi­
dang ini senantiasa membawa dan membeli barang-barang se­
tiap hari pasar sesuai dengan peredaran hari pasar secara ber­
gilir yang terdapat di beberapa desa. 

7. Menarik getah. 

Di daerah-daerah yang banyak terdapat kebun para, se­
perti Seumanyam, Tamiang dan Singkil, didapati sekelompok 
orang yang kejanya menarik getah. Di daerah Tamiang peketja­
an ini disebut deres, di daerah adat Aceh disebut sie geutah. 
Peketjaan penarik getah ini sebetulnya mirip dengan buruh ta- · 
ni yang mengambil upah pada pemilik kebun. Disarnping itu 
talc jarang pula tetjadi pembahagian hasil antara peketja dengan 
pemilik kebun sesuai dengan jumlah getah yang diperolehnya. 
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BAB - IV 
SISTEM TEKNOLOGI DAN PERLENGKP AN HID UP 

Sebagairnana juga masyarakat Indonesia yang lain, masyarakat 
adat di daerah Aceh dalllJ!l memperlengkapi kebutuhan hidupnya 
selalu menjaga keseimbangan antara alam benda dan alam manu­
sia. Makasegala benda-benda alam lingkungan dimanfaatkan untuk 
mengisi kebutuhan hidup manusia itu sendiri. Berbagai usaha dan 
kegiatan dilakukan untuk memanfaatkan alam itu sehingga manu­
sia dapat mengecap basil dari usahanyc: sendiri. Dalam penghidu­
pan manusia biasanya perlu memenuhi kebutuhan jasmaninya. 
Tanpa barang-barang oran~ tak mungkin merawat kehidupan jas­
maninya. Ia akan sakit atau mati. Kerja adalah sumber penghi­
dupan. Penghidupan adalah untuk merawat kehidupan. 

Oleh karena itu manusia harus mampu dan sanggup mengolah 
benda-benda alam itu untuk keperluannya sendiri. Demikian juga 
dalam sistim teknologi dan perlengkapan hidup masyarakat adat 
Aceh, m~reka seri.ng ber-orientasi dengan benda-benda alam ling­
kungannya, sejak dari alat-alat kuno hingga kepada alat-alat 
modern, sehingga kebutuhan hidupnya selalu harus dapat diper­
siapkan menurut perkembangan zaman. 

Selanjutnya secara . sistimatis diturunkan alat-alat yang di­
butuhkan oleh masyarakat adat Aceh yang mendiami bagian 
pesisir maupun yang mendiami bagian tengah sejak dari alat-alat 
tradisional hingga kepada alat-alat serba modern. 

A. Alat-alat Produksi. 
Yang dimaksudkan dengan alat-alat produksi adalah alat-alat 

yang dapat menghasilkan dan dimanfatkan oleh manusia untuk 
kepentingan jasmaninya. Alat-alat produksi itu terdiri dari alat­
alat tradisional, seperti langai (bajak) yang ditarik oleh lembu dan 
kerbau, dan sekarang digunakan juga traktor. 

I. Alat-alat Rumah Tangga. 

Alat-alat rumah tangga biasanya terdiri dari : 

a. Periuk untuk memasak nasi. Periuk pada masyarakat 
Aceh disebut kanot dalam istilah sehari-hari, untuk 
masyarakat adat Aneuk jamee disebut pariuk, masyara­
kat adat Gayo disebut kuren dan untuk masyarakat adat 
Tamiang sama dengan istilah Indonesia yaitu : periuk. 



b. Belanga, bagi masyarakat adat Aceh dinamakan beu­
langong untuk masyarakat adat Aneuk jamee disebut 
balango, untuk masyarakat Gayo disebut be/anga, 
dan bagi masyarakat Tamiangjuga disebut belanga. Alat 
ini digunakan untuk memasak sa.yur. 

c. Kuali (sejenis kuali besa.r untuk memasak gulai kambing, 
apabila ada kenduri dalam upacara perkawinan dan 
sebagainya), dalam masyarakat adat Aceh disebut 
beu/angong beuso, untuk masyarakat adat Aneuk Jamee 
dinamai kancak untuk masyarakat adat Gayo disebut 
be/anga dan untuk masyarakat adat Tamiang diistilah­
kan sama dengan nama lndonesianya yaitU kuali. 

d. Batu giling- untuk menggiling asam, cabe dan lain-lain 
yang termasuk bumbu-bumbu masak. Dalam masyarakat 
adat Aceh dinamai Batee-seumeupeeh, dalam masya­
rakat adat Aneuk jamee disebut batua gtling dan ma­
syarakat adat Gayo disebut legen. 

e. Pen.umbuk padi, yaitu sejenis alat untuk menumbuk 
padi dibuat dari kayu dan Iesungnya dibuat darl batu yang 
dilu bangi di tengahnya untuk mengisi padi bila hendak 
ditumbuk. Penumbuk padi ini mempunyai gaya khas 
di · daerah ini. Dalam penggunaan istilah masyarakat 
adat Aceh sehari hari disebut jengki, dalam masyarakat 
adat Aneuk Jamee disebut lesung, dalam masyarakat 
adat Gayo juga disebut dengan istilah lain yakni : 
lusung dan jingki, sedangkan untuk masyarakat adat 
Tamiang disebut lasung, juga seperti sebutan masyarakat · 
adat Aceh. 

f. Kukur kelapa; dibuat dari kayu sebagai gagang dan besi 
sebagai mata digunakan untuk mengukur kelapa. Dalam 
istilah masyarakat adat Aceh disebut geunuku, masya­
rakat adat Aneuk ·Jamee disebut kukuran. dalam istilah 
masyarakat adat Gayo disebut kukuren, sedang untuk 
masyarakat adat Tamiang dinamai dengan kukur. 

g. Tempayan, untuk mengisi air perlengkapan di dapur 
maupun di tangga rumah. Ada yang dibuat dari tanah 
liat, ada pula yang dibuat dari tembikar. Untuk tempa­
yan ini bagi masyarakat adat Aceh, Aneuk Jamee dan 
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Tamiang terdapat istilah yang sama yaitu Guci, sedang­
kan untuk masyarakat adat Gayo bebaro. 

h. · Gayung batok, sejenis sendok pengambil air yang dibuat 
dari tempuning kelapa sebagai pengganti gayung air 
yang merupakan benda lingkungan yang dimanfatkan 
dalam kehidupan sehari-hari di daerah Aceh. Setelah 
tempurung d.ilicinkan dan diberi bertangkai kayu e~tau 

rautan bambu sehingga mudah untuk menimba air di 
dalim guci. Dalam masyarakat adat Aceh disebut 
ctnu brue/c, sedangkan bagi masyarakat adat Aneuk 
Jamee, Gayo dan Tamiang cinu bruek ini jarang diguna­
kan, sehingga tidak terdapat suatu istilah tertentu. 

i. Sendok batok, sejenis sendok yang dibuat dari belahan 
tempurung kelapa yang dilicinkan.dan diberi bertangkai. 
Sendok batok digunakan sebagai alat memasak. Untuk 
masyarakat adat Aceh sendok batok disebut dengan 
aweuek, dalam masyarakat Aneuk Jamee disebut 
sanduak, bagi masyarakat Gayo diistilahkan dengan 
senuk. 

j. Pemeras minyak · kelapa, untuk memeras kelapa yang 
sudah dibusukkan terlebih dahulu, yang kemudian 
dijemur dan baru dimasukkan ke dalam alat pemeras. 
Alat pemeras ini dibuat dari kayu (sisa kayu bagian luar 
yang dibelah untuk bahan perabot = amiek k7lyee) 
atau dari kayu batang nangka. Ukuran kayu, tebal 4 
dm, 14 dm, tinggi/panjang 1,5 m. Ojpancangkan ke 
dalam tanah sedalam 25 em scrta diikat dengan kawat. 

Kelapa busuk yang sudah dijemur dimasukkan 
ke dalam semacam tempat yang dinamakan dalam 

· masyarakat ~dat Aceh kelah, yang dibuat dari anyaman 
rotan batang bili. Setelah kelah ini terisi lalu dimasuk­
kan di an tara 4 kayu pemeras tadi, lalu diberi pasak, 
sehingga kelah tadi terhimpit keluarlah minyak kelapa 
melalui alat penampung dari seludang pinang terus me-

. ngalir ke dalam belanga minyak kelapa. . 
Setelah adanya mcsin pcmeras minyak kclapa, alat 

antik ini sudah mulai .terdesak. Di kampung-kampung 
atau di desa-desa masih banyak digunakan masyarakat. 

Dalam masyarakat adat Aneuk Jamee, Gayo dan · 



Tamiang alat tradisionil ini jarang digunakan sehingga 
istilah masyarakat adat Aceh apeeh atau prah-U ini 
asing bagi mereka. Alat pemeras ini dapat mengh~~an 
patarana a tau pletk suatu , makanan khusus yang sangat 
digemari dalam masyarakat Aceh, apakah dicampur 
dengan buah-buahan sebagai rujak atau untuk menggu­
lai dari gulai-gulai campuran yang terkenal dengan 
gulai paterana atau gulee pliek. 

k. N i r u. Sejenis al~t untuk menampi beras yang diper­
buat dari anyaman batang bili, kulit rotan g~ah atau 
kulit bambu. Perkakas ini merupakan salah satu alat 
terpenting dalam suatu penghidupan masyarakat Aceh. 

Niru ini dalam masyarakat adat Aceh disebut 
jeue, dalam masyarakat adat Aneuk Jamee dan Tamiang 
disebut niru pula, sedang dalam masyarakat Gayo diisti­
lahkan dengan niu. 

1. Tempurung karah-karah, dibuat dari tempurung kelapa 
yang . dilobangi kecil-kecil. Alat ini digunakan untuk 
membuat kue yang dalam masy'arakat adat Aceh dan 
Aneuk Jamee juga disebut kekarah. Alat atau acuan 
membuatnya dalam masyarakat adat Aceh disebut 
bniek keukarah dan dalam masyarakat adat Aneuk 
Jamee disebut tampuang karah-karah. 

m. Acuan kue bolu, dibuat dari tembaga atau kuningan 
ada pula dari besi yang sudah ditipiskan. Kotak-kotak 
acuan kue bolu ini mempunyai bermacam-macam ben­
tuk ukiran tersendiri seperti berbentuk ikan, berbentuk 
amor, berbentuk kembang gula dan sebagainya. Alat 
acuan kue bolu ini sampai sekarang masih bertahan. 

Dalam masyarakat adat Aceh acuan kue bolu di­
sebut bruek-bai, dalam masyarakat Aneuk Jamee di­
namai acuanbolu: 

n. Pinggan bayu, dibuat dari batang rubek atau batang 
waru lebih besar dari pinggan biasa. Pinggan bayu ter­
ebut dipergunakan untuk menggiling asam belimbing, 
membuat rujak dan dipergunakan juga untuk memeras 
san tan. 

Bagi masyarakat adat Aceh dan Aneuk J amee 
pinggan kayu ini disebut capah, Sedangkan untuk rna-
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syarakat adat Gayo dan Tamiang jarang digunakan. 

o. Dandang, alat ini dipergunakan untuk memasak nasi 
apabila ada upacara-upacara perkawinan ataupun 
upacara kendurh:'kamatian. Sekali masak 7 sampai I 0 
bambu (1 bambu' = 2 leter) beras. Dibuat dari seng, bagi 
masyarakat Aceh dan Aneuk Jamee disebyt 
dandang. 

p. Parang, alat untuk memotong kayu, kayu bakar dan 
sebagainya. Dalam masyarakat di Aceh benda tersebut 
pada umumnya disebut parang. 

q. Gergaji, dibuat dari besi mempunyai geri_gi-gerigi tajam 
bertangkai kayu dari kedua ujungnya. Dimanfaatkan 
untuk memotong batang kayu besar untuk bahan peru­
mahan. Dalam masyarakat adat Aceh disebut gogajo, 
untuk masyarakat adat Aneuk Jamee, Tamiang disebut 
gergaji, dan oleh masyarakat Gayo disebut geregaji. 

r. Kampak, bermata besi bergagang kayu. Dipergunakan 
oleh wanita-wanita Aceh untuk membelah kayu. Bagi 
masyarakat adat Aceh terdapat dua istilah yakni siku 
dan galang, sedangkan untuk masyarakat adat Aneuk 
Jamee disebut pato. Sedang di Gayo dinamakan galang 
juga. 

t. Timba, alat untuk menimba air di sumur, di kolam, di 
alur (anak sungai)atau di sungai. Diperbuat dai upih 
(seludang) pinang, dan dari seng dan dari upih nibung. 

Masyarakat adat Aceh menamakannya tima, 
masyarakat adat Aneuk Jamee timbo masyarakat adat 
Gayo time, sedangkan masyarakat adat Tamiang me­
nyebut timba. 

2. · Alat-alat Pertanian 
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Alat-alat pertanian yang masih digunakan sampai seka­
rang antara lain : 

a. Bajak, dibuat dari kayu dan besi terdiri atas beberapa 
bagian, pegangan bajak, semacam alat untuk mengorek 
tanah kayu penghubung antara bajak dengan kayu leng­
kungan leher binatang penarik, kayu lengkungan leher, 
mata bajak dari besi. Kombinasi suatu bajak dengan 



induknya menyebabkan tanah berhamburan bila ditarik 
oleh binatang penarik (lembu atau kerbau atau kuda) 
yang dikendalikan oleh manusia. 

Bajak merupakan salah satu alat terpenting dalam 
sistem pertanian di Aceh. Dalam masyarakat adat Aceh 
dan Aneuk Jamee disebut Langai. Masyarakat adat Gayo 
menyebutnya nengel, sedangkan masyarakat Tamiang 
mengistilahkannya dengan tiang langai. 

b. Sikat, alat untuk menyikat atau menghancurkan tanah 
setelah tanah (sawah) itu dib~ak terlebih dahulu. Sikat 
dibuat dari kayu, batang ijuk atau batang pinang. Mata 
sikat ada dari besi dan ada pula dari batang ijuk yang 
diruncingkan, terdiri atas 10 a tau 12 biji, berdiri tegak 
atau vertikal. 

Bahagian-bahagiannya sama seperti baja, kecuali 
matanya lebih banyak. Dalam masyarakat Adat Aceh 
disebut creuh, masyarakat adat Aneuk Jamee disebut 
sikek, masyarakat adat Gayo disebut ceras dan masya­
rakat adat Tamiang disebut garuk. 

c. Kuku kambing, dibuat dari kayu atau bambu. Diguna­
kan untuk menanam· padi ladang a tau padi tajuk, sebagai 
alat pembantu tangan manusia. Bagi masyarakat adat 
Aceh disebut gukekameeng, sedang untuk masyarakat 
adat Aneuk Jamee, dan Tamiang disebut kuku kambing 
pula sebagaimana istilah Indonesianya. 

d. Sabit, dibuat dari besi dan gagangnya kayu, diperguna­
kan untuk -memotong padi. atau memotong TUmput 
binatang ternak. Dalam masyarakat ~dat Aceh disebut 
sadeub, masyarakat adat Aneuk Jamee dinamai sabik, 
dalam masyarakat adat Gayo disebut sedep dan masya­
kat adat Tamiang diberi nama uri. 

e. Ani-ani, dibuat .dari besi dan kayu. Ani-ani ini sangat 
spesiftk bentuknya, sebagai alat pemotong padi ringan. 
Matanya diasah seperti mata pisau. Pada gagangnya di­
masukkan kayu bulat sebesar telunjuk yang panjangnya 
8 - 1 0 em untuk memudahkan memegangnya. Masya­
rakat adat Aceh menyebutnya G/eem, sedangkan 
masyarakat adat Aneuk Jamee menyebutnya tuai. 
Pada masyarakat Gayo tidak dikenal alat ani-ani itu. 
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f. Penggiling tebu, seluruhnya dibuat dari kayu. Di seke­
liling roda penghimpit diberi bergigi. Terdiri atas 2 roda 
pcmghimpit dan mempergunakan kayu lengkungan leher 
atau yok atau igu di Gayo binatang penarik, yang diper­
hubungkan dengan kayu penghubung, sehingga bila 
binatang penarik menarikrtya secara berkeliling roda 
penghimpit itu turut berputar sambil "mengunyah" 
batang-batang tebu yang dimasukkan di antara kedua 
roda penghimpit itu, sehingga keluarlah air tebu menyu­
suri bahagian bawah roda penghimpit yang langsung 
masuk ke dalam bak tampungan air tebu yang digali 
di bawah roda penghirnpit itu. Dari air tebu inilah meng­
hasilkan gula tebu setelah dimasak di dalam kuali besar 
yang disediakan di dekat penggilingan tebu itu. 

Penggilingan tebu terdapat di dalam ~asyarakat 
adat Aceh yang disebut weeng-teubee ~- di Gayo 
disebut uwtngen. sedangkan di dalam masyarakat Aneuk 
Jamee dan Tamiang jarang didapat alat produ.k-_sf--air '~bu 
tradisionil terse but. ~~- - ; 

g. Ketel, (alat produksi minyak nilam)merupakan a@__t Q_aru 
atau modem. Ketel terdiri atas 4 bahagian; dapur dalam 
bentuk lingkaran, di atasnya diletakkan bak air dalam 
bentuk lingkaran, beserta sebuah drum yang merupakan 
alat penguapan, di mana nanti minyak nilam yang di­
hasilkan tertampung di sini. Ketel ini diperlengkapi 
pula oleh sebuah corong asap vertikal ke atas. Seluruh 
masyarakat adat di Aceh menyebutnya dengan istilah 
yang sama yaitu ketesaja. 

h. Cangkul, dalam masyarakat adat Aceh disebut cangkoi, 
masyarakat adat Gayo menyebutnya dengan jelbang. 

i. Skrop, dipergunakan untuk membersihkan pematang­
pematang di sawah atau untuk menggali lobang. Masya­
rakat adat Aceh menyebutnya lham-sudok, dalam 
dalam masyarakat adat Aneuk Jamee disebut sodok. 

j. Tembilang, sering dipergunakan untuk membuat pagar 
pada kebun-kebun. Masyarakat adat Aceh menamakan· 
nya lham, sedangkan masyarakat adat Aneuk Jamee 
menyebutnya tembilang. :. 



k. Parang sabit, sejenis parang berbentuk sabit, yang 
oleh masyarakat adat Aceh mengenalnya dengan nama 
kaweet, dan di Gayo disebut Arit. 

l. Galah, ada dari rumbia, bambu dan buluh, dipergunakan 
untuk menggalah atau memetik buah-buahan. Dalam 
masyarakat adat Aceh disebut Reunong, sedang dalam 
masyarakat Aneuk Jamee disebut galabjuga. 

m. Pengupas kelapa, dibuat dari besi, kedua ujungnya 
runcing. Runcing bulat untuk ditancapkan ke dalam 
tanah dan runcing pipih terdapat di bahagian atas Uli tui{ 

mengupas kelapa. 
Masyarakat adat Aceh menyebutnyasundak-u, dan 

bagi masyarakat adat Aneuk Jamee menamakannya 
sundak kerambi. 

3. Alat-alat perburuan. 

a. Jerat, semacam perangkap binatang perburuan seperti · 
rusa, kijang dan kambing hutan (kameng batee) yang 
diperbuat dari anyaman rotan sebagaimana orang mem­
buat jala ikan. Jerat terdiri dari 15 sampai 20 lingkaran­
lingkaran, bulat-bulatan yang dihubungkan dengan tali 
panjang (sejenis tali rotan). 

Bagi masyarakat adat A ceh dikenal dengan nama 
taron, masyarakat adat Aneuk Jamee disebut jarek. 
Sedangkan bagi masyarakat adat Gayo dan Tamiang 
tidak lagi berkem bang sis tern perburuan yang mem­
pergunakan alat seperti itu. 

b. Jareng, diperbuat dari rotan sebagaimana orang mem­
buat a tau menganyam jala .ikan. Dalam masyarakat adat 
Aceh disebut nyareng dan masyarakat adat Aneuk 
J amee disebut areng. 

c. Perangkap harimau, diperbuat dari besi. Alat tersebut 
dipergunakan untuk menangkap harimau yang meng­
ganggu atau memberi melarat kepada penduduk, yang 
mengganggu binatang ternak yang digembalakan di 
daerah-daerh pinggiran dusun. Sistim penangkapan 
harimau yang mempergunakan perangkap tersebut 
hanya berkembang dalam lingkungan masyarakat adat 
Aceh dengan diberi nama: Kampagoo Rimueng. 
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d. Nyaring Burung, sejenis nyaring yang khusus digunakan 
untuk menangkap burung yang halal dimakan seperti, 
balam punai, belibis, ruak-ruak dan berkik, dan burung­
burung sawah lainnya. Alat ini biasanya digunakan ha­
nya oleh dua lingkungan masyarakat adat saja, yakni ma­
syarakat adat Aceh dan masyarakat adat Aneuk Jamee di 
daerah Aceh. Bagi masyarakat adat Aceh menyebutnya 
balot, dan masyarakat adat Aneuk jamee, bebalot~ 

4. Alat-alat Perikanan 
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a. Pancing, diperbuat dari batang buluh sebagai tangkainya 
dan benang sebagai talinya dengan mempergunakan mata 
pancing. Ada pula pancing tidak memakai tangkai yang 
hanya mempergunakan kayu untuk gumpalan benang se­
jenis gelendong yang khusus untuk itu. Ada pancing ha­
nya dipergunakan untuk memancing ikan di sawah-sa­
"wah, di kolam-kolam ikan (mon eungkot), di alur-alur 
dan di sungai-sungai. Sedangkan pancing untuk meman­
cing ikan di laut digunakan pancing yang memperguna­
kan gelendong benang, untuk lebih mudah memanjang­
kan atau memendekan taliny;t. Perkataan pancing 
dalam masyarakat adat Aceh disebut kawee dan masyara­
kat adat Gayo menyebutnya kik. 

b. Bubu, perangkaian lidi-lidi atau rautan hambu memper­
gunakan tali rotan atau tali ijuk boleh juga dengan tali 
plastik sehingga menjadi perangkap ikan. Bubu mempu­
nyai mulut dan punggung (bagian bawah). Apabila bubu 
hendak dipasang pada selokan-selokan kecil, sungai atau 
danau atau taut, punggungnya (bagian bawah) harus di­
sum bat dengan bahan-bahan penyum bat (jerami, daun 
pisang kering, rumput, kayu gabus dan sebagainya) se­
hingga ikan-ikan tak lotos keluar. Alat penangkap ikan 
yang disebut bubu di kalangan masyarakat adat Aceh 
dinamai bubee. Masyarakat adat· Aneuk Jamee menye­
butnya Lubak, masyarakat adat Gayo menyebutnya wu. 
sedang masyarakat adat Tamiang menamakannya lukah 
pula. Alat penangkap sejenis bubu ini dikenal juga luni, 
serue, selain dari wu tadi. 

c. Jala, dibuat dari bahan benang kapas dan benang samsi. 



Jala ada yang khusus digunakan di laut dan di danau dan 
ada pula yang digunakan di kolam-kolam dan di sungai­
sungai. Masyarakat adat Aceh menyebutnya jeue, masya­
rakat adat Aneuk Jamee menyebut ja/o, masyarakat adat 
Gayo menyebut dengan istilah je/e, dan masyarakat Ta­
miang tetap menamakannya jala. Di sam ping jala banyak 
lagi terdapat alat-alat p~nangkap ikan seperti Pukat, yang 
oleh masyarakat adat Aceh menyebut pukat pula, sedang 
masyarakat adat Aneuk Jamee menyebut-pukek. 

d. Tempuling, dibuat dari kawat yang diruncingkan dan di­
beri bertangkai kayu atau rotan gajah. Tempuling sering 
digunakan untuk menusuk ikan-ikan besar yang sedang 
lalai (berjemur) di permukaan air. Masyarakat adat Aceh 
menamakannya tampuleng, masyarakat adat Aneuk Ja­
mee menyebutnya tampuliang, sedang masyarakat adat 
Tamiang tetap menyebut tempuling, dan masyarakat Ga­
yo menyebut serampang. 

e. Perahu , alat pengangkutan laut yang tradisional dari 
masyarakat Aceh pesisir yang diperbuat dari batang kayu ­
besar, di samping digunakan untuk menangkap ikan, 
perahu yang kecil disebut sampan. 

Untuk menyebut perahu dalam masyarakat Aceh disebut 
peuraho, dan sampan disebut jalo. Masyarakat adat Gayo menye­
but perau. Tamiang keduajenis alat perangkat ikan itu tidak mem­
bedakan penyebutannya atau dengan kata lain perahu dan sampan 
disebutnya perahu, a tau biduk. 

Selain daripada itu pada waktu sekarang telah digunakan juga 
alat untuk menangkap ikan yang lebih maju dan modern seperti 
dengan boot-boot dan kapal-kapal api kecil , sehingga dengan mu­
dah dapat mencapai permukaan-permukaan laut yang luas. 

5. Alat-alat petemakan:_ 

Alat-alat yang digunakan dalam peternakan hampir seluruh 
masyarakat adat di Aceh kelihatan tidak terdapat perbedaan yang 
menyolok, tetapi kebanyakan berbeda dalam istilah·istilahnya. 
Alat-alat yang digunakan umumnya ialah seperti weu leumo (kan­
dang sapi), Weu Keubeu (kandang kerbau), Weu Ubiri (kandang 
biri-biri), Weu Kameng (kandang kambing), Weu Guda (kandang 
kuda). lstilah ini umumnya dikenal pada masyarakat adat Aceh. 
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Di samping itu · kita mengenal juga dalam istilah masyarakat adat 
'Aceh seperti eumpung manok (sangkar ayam), eumpung itek 
( sangkar ttik). 

Perlu kiranya dijelaskan di sini perbedaan Weu (kandang) de­
ngan eumpung (satlgk~). Weu (kandang) diperun tukkan bagi 
binatang peliharaan yang berkaki em pat seperti lembu, kerbau, bi­
ri-biri, kambins- dan kuda. Sedangkan eumpung (sangkar) diper­
untukkan bagi binatatlJ berkaki dua (bangsa unggas) ayam dan itik 
atau burung-burung peliharaan lainnya seperti beo, balam, punai, 
rnurai dan sebagainya. 

Weu (kandang), untuk daerah Tamiang. Aceh Selatan tetap 
rnenyebutnya dengan ktmdang, sedang di Gayo disebut Uwer. 
Eumpung (sangkar), untuk masyarakat adat Tamiang disebut de­
ngan sangkar, sedangkan bagi masyarakat adat Aneuk Jamee me­
nyebutnya sangkak, sedang di Gayo disebu t pejere. 

Kandang biasanya dibuat dari bahan-bahan kayu, pelepah 
rumbia, daun rumbia untuk atap dan bennacarn-macam tali peng­
ikat (seperti: tali ijuk, tali sabut kelapa, rotan dan tali plastik). 
Kandang ayam dan itik dalarn masyarakat adat Aceh disebut 
geureupoh, (di Gayo - kepuh) dibuat dari pelepah rumbia yang 
sudah dijalin rapi, di sini pula ayam dan itik secara berkawan-ka­

'wan dikurung atau ditidurkan. Panteu, (tempat makanan ternak, 
lembu, kerbau, kuda). Panteu ditempatkan di dalam kandang. Ada 
pula yang rnenyebutkan Palong, seperti di Aceh Utara, Pidie dan 
Gayo. Brandang jeumpung, (tempat menyimpan jerami) sebagai 
persiapan makanan ternak bila musim kemarau. Dibuat dari pele­
pah rumbia atau dari belahan bambu, sehingga jerami tidak berse­
rak-serak. 

6. Alat-alat kerajinan 

Perkembangan alat-alat kerajinan secara keseluruhan tidak ber­
arti lagi, kecuali beberapa usaha kerajinan yang masih tetap ber­
tahan seperti usaha batu-bata, usaha pemintalan tali sabut kelapa, 
usaha teumpeun atau pandee beuso (tempat menempa alat-alat 
perkakas yang berasal dari besi) secara·tradisional. Teumpeun atau 
pandee beuso ini terdiri dari beberapa bahagian: Pot-pot apui 
(pengipas a pi) dibuat dari kayu yang berlu bang berdasarkan sistem 
pompa untuk menghembus api, unggun api, palee (palu), martil, 
pengepit, dan bak air untuk menyepuh. 

Prosesi usaha batu-bata-dapat dijelaskan sebagai berikut: Lo -
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kasi penggalian tanah, lubang untuk menginjak tanah dipakai te­
naga kerbau, alat pencetak dibuat dari kayu, Seung (merupakan 
gudang tempat meny.impan batu-bata setelah dicetak). Kemudian 
dari seung ini diangkut ke dapur oleh tenaga manusia untuk diba­
kar hingga menjadi batu-bata. Dapur juga dibuat dari tanah liat 
berlubang di tengah untuk ruang kayu dan batu-bata yang hen­
dak dibakar a tau d.imasak disusun secara teratur di sam ping dan di 
atasnya. Bagi dapur yang besar mampu memasak batu~bata sampai 
!ebih-kurang tiga puluh ribu biji. 

Prasesi usaha pemintalan tali sabut kelapa melalui tahap­
tahap sebagai berikut ini. Kulit kelapa yang sudah dikupas diambil 
dari perkebunan-perkebunan kelapa dibawa ke rawa-rawa air asiri 
direndam sampai enam bulan paling lama. Dari sini diam bil kern ba­
li oleh kaum wanita diproses hingga tinggal sabutnya saja dan d~ 
cuci bersih-bersih lalu dijemur di panas matahari. Setelah kering 
dipintal secara sederhana kemudian dibawa ke tempat peMintalan 
tradisional dan diolah kembali sampai menjadi tali sabut kelapa 
yang sebenarnya. 

Usaha-usaha kerajinan lain yang masih bertahan adalah kera­
jinan membuat periuk belanga dari tanah liat Usaha ini pun sudah 
mulai terdesak oleh industri-industri modern yang dapat mengha­
silkan alat-alat masakan dari bahan-bahan alumunium. Sedangkan 
usaha-usaha kerajinan lainnya yang bersifat insidentil usaha 
anyam-anyaman membuat atap dari daun rumbia, membuat keran­
jang, menganyam tikar dati- daun pandan, seukee, ngom (men­
siang), iboh (lontar). Kerajinan menganyam tikar yang paling ter­
kenal di Aceh adalah hasil anyaman tikar dari gampong Aree 
Kabupaten Pidie. Usaha menganyam keranjang dalam berbagai 
bentuk bahannya berasal dari rotan, termasuk di dalamnya usaha 
kursi rotan. Alat-alat kerajinan sampingan lainnya dapat diperinci 
sebagai berikut: Bubu dari berbagai jenis areng, (nyaring), taron 
(jerat) , reungkan (alas periuk/belanga) belat, senduk tempurung, 
sudep (jarum untuk menyisip tikar yang sudah robek), seumeukut 
(alat untuk melicinkan pandan, mensiang dan iboh), bruknyheh 
(tempurung atau kotak ketam), merupakan pula alat yang dapat 
dihasilkan oleh ahli tukang kayu. 

7. Alat-alat peperangan: 

Alat-alat peperangan y-ang digunakan oleh penduduk Aceh 
adalah alat-alat yang dihasilkan sendiri melalui teumpeun atau pan-
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dee dan alat-alat yang diimport dari luar negri terutama dida­
tangkan dari Timur Tengah sejak Sulthan AI Kahhar memefintah 
di Aceh sampai Sultan terakhir Mahmud Syah ketika Belanda 
mulai menyerang Aceh tahun 1873. Senjata-senjata itu pula digu­
nakan untuk/dalam masa perang Aceh lawan Belanda. 

Reuncoong (rencong), senjata yang paling ditakuti oleh Be­
landa, matanya ditempa dari besi dan gagangnya dibuat dari tan­
duk pilihan atau gading gajah. Kreeh (keris) matanya berliku-liku 
dibuat dari besi, gagangnya dibuat dari tanduk atau gading gajah 
dan adajuga·dari kayu pilihan seperti kayu jati. 

Sikin panyang {pisau panjang) di Aceh Tengah disebut Lo­
pahkul, ~atanya dibuat dari besi, gagangnya dari tanduk pilihan 
diberi berukir-ukir. Peudeung {pedang) juga dibuat dari kombinasi 
besi dan tanduk pilihan dengan bagian masing-masing mata dan ga­
gang. Ruduh, kelewang matanya besar ke ujung, dan di Gayo di­
sebut Rudus. Beureuguh, terompet tanduk, dibunyikan untuk 
mengerahkan pasukan-pasukan bersenjata atau untl.ik memberi 
tahukan sesuatu dalam masa keadaan perang. 

Peurisee A wee {perisai yang dibuat dari any am an rotan) di­
beri hiasan bentuk bintang-bintang. Digunakan untuk Jl)enangkis 
terkaman-terkaman musuh dalam perang. Peurisee teumaga (pe­
risai dibuat dari tern baga). Dipergunakan oleh para Ulee Balang 
Ulee Balang dalam peperangan atau da1am upacara-upacara mili­
ter dalam Kerajaan Aceh (Allan door een Ulee Balang gebruk). 
Lading (sejenis pedang juga) dibuat dari bahan yang sama dengan 
jenis-jenis pedang yang lain. Lading ini modelnya Ientile. 

Keumurah paneuk (sejenis bedil model pendek), diperguna­
kan dalam perang Aceh lawan Belanda. Diperkirakan senjata ini 
diimport dari luar Jlegeri. Keumurah panyang (sejenis bedil model 
panjang) juga dipergunakan dalam perang Aceh lawan Belanda. 
Lila (meriam ringan) dan Lila model panjang memakai kereta ta­
rik. Senjata ini diperkirakan juga senjata yang diimport dari Turki, 
ketika perang Aceh lawan Belanda berkecamuk. 

Senjata-senjata jenis pedang maupun rencong, sekarang digu­
nakan sebagai alat-alat penghidupan sehari-hari untuk bahan pe­
lengkap rumah-tangga. Sedang senjata-senjata yang diimport dari 
luar negeri jarang terlihat lagi, kecuali pada museum sejarah 
"MESEUM RUMOH ACEH" di Banda Aceh. Senjata-senjata itu 
sejak zaman kemerdekaan Indonesia sudah digantikan dengan 
alat-alat senjata mutakhir sebagai bedil, stengun, brengun, tomong, 
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mortir, bazooka, meriam, dan lain-lain, disesuaikan dengan ik.lim 
abad teknologi sekarang ini. 

B. Alat-alat Distribusi dan Transport 

Alat-alat distribusi dan transport sudah banyak digunakan 
alat modern yang memakai mesin, kereta api, auto bis, mobil, 
vespa, honda, dan jenis-jenis kendaraan bermotor beroda dua 
lainnya. Alat-alat pengangkutan di laut, perahu motor, boot, dan 
sampan-sampan besar yang menggunakan mesin tempel. Alat-alat 
pengangkutan laut di~nakan dalam rangka mereka mencari ikan, 
terutama penduduk tepi pantai Aceh. Di danau Laut Tawar Aceh 

· Tengah, untuk menghubungkan kota Takengon dengan desa 
Nosar, Bintang dan beberapa desa lainnya yang terletak di tepi 
pantai danau laut tawar, dilakukan dengan memakai kapal (boot 
atau perahu bermesin). Perahu motor inilah yang diistilahkan de­
ngan "kapal" khususnya di Danau Laut Tawar. Namun demikhn 
masyrakat Aceh umumnya masih belum memutuskan kesetiaan­
nya dengan alat-alat pengangkutan tradisional seperti gerobak, 
kuda, sepeda, sado (dehnan), rakit sampan, perahu, klibeut (pera­
hu pancing) dan kereta sorong. 

Setelah ditinjau perk em bangan dan penggunaan alat-alat dis­
tribusi dan transport yang bersifat mutakhir dan tradisional, baik 
kirariya dijelaskan secara terperinci alat-alat tradisional saja sebagai 
berikut. 

1. Alat-alat Perhubungan di Darat 

! a. Geurubhak (pedati). Pedati ini digunakan un tuk merrg­
angkut barang keperluan sehari-hari, seperti kayu bakar, 
kelapa, padi, beras, atap rumah dan lain-lain. Pedati dita­
rik oleh lembu atau kerbau. Di Aceh Tengah ada pedati 
yang ditarik oleh kuda sebagai pengganti I em bu atau ker­
bau. Gerobak yang ditarik kuda di mana seluruh rodanya 
dari kayu disebut gerbak~aling. 

1 b. Guda (kuda). Dipergunakan . untuk mengangkut bahan­
bahan pangan terbatas seperti beras, gula tebu, gula ijuk, 
gula pasir, sayur-sayuran dari satu pekan ke pekan yang 
lain. Dipergunakan terutama di jalan-jalan yang berbukit­
bukit seperti di Aceh Tengah, Aceh Barat, Pidie (daerah 
Tangse) dan Tamiang. Di Aceh Besar dimanfaatkan un­
tuk mengangkut bahan-bahan pangan dari Krung Raya-
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Lam Teuba - Seulimeum - Lam Tamot dan Panca. Peng­
angkutan baran~barang dengan kuda di mana barang itu 
langsung diikatkan ke tubuh· kud~, di Gayo disebut 
beben. Rupanya sebelum mengenal sistem roda ada juga 
dikenal di Gayo kendaraan dengan sistem seret yang di­
sebutnok. 

I c. Gritangen (sepeda) di Gayo disebut geritan, digunakan 
sebagai transport jarak dekat di seluruh Aceh. Di Kuala 
Sirnpang digunakan beca perhubungan dalam kota dan 
daerah sekitamya. 

I d. Rakeet (rakit) dipergunakan di sungai-sungai untuk alat 
transport pengangkutan kayu, bam bu, hasil kebun dan 
sebagainya dari daerah pegunungan atau dusun-dusun ke 
hilir sungai. 

le. Ja/oo (sampan) untuk memperhubungkan dua tempat di 
seberang, menyeberang sungai, mengangkut orang atau 
barang-barang yang lain. 

C. AJat-alat Perhubunpn Di Laut 
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a. Jaloo kawee (sampan pancing) di samping khusus untuk 
memancing di laut, sering digunakan juga untuk bepergi­
an antara satu kampung dengan kampung yang lain di 
tepi pantai. 

b. Peuraho di Gayo disebut perahu (perahu). Dimanfaatkan 
dua guna, yaitu untuk memukat dan untuk bepergian, 
misalnya dari Oleelheu ke Sigli, dari Samalanga ke Lokh 
Seurnawe, dari Langsa ke Kecamatan Bendahara di Ta­
miang, dari Takengon ke Bintang di Danau Laut Tawar, 
dari Kuala Daya ke Pateek, dari Calang ke Meulaboh· ­
Susoh - Tapak Tuan - Singkil - Sinabang dan tempat­
tempat lain di pesisir Aceh. 

c. Tungkang (tongkang) sejenis perahu besar. Dalam pelaya-. 
ran memakai layar di muka dan di belakang. Di dalam­
nya diperlengkapi tempat perlindungan berbentuk ru­
mah, cukup dengan dapur, tempat barang-barang kamar 
mandi, tempat tidur dan sebagainya. Sehingga dapat ber­
layar ,berbulan-bulan di lau t sesuai dengan banyaknya per­
sediaan · bahan ·pangan. Diperlengkapi ·pula denga.il dua 



buah tiang untuk keseimbangan kerangka tongkang itu 
t: sendiri dengan memakai tali-temali yang memperhubuns- .. 

kan ujung-ujung tiang dengan keliling dinding tongkang 
bagian a tas. 

d. Alat-alat perhubungan laut yang digunakan · oleh pendu­
duk pesisir Aceh sudah meningkat dengan alat-alat trans­
port yang memakai mesin seperti motor boot, perahu ber­
mesin tempel, sehingga alat-alat perbubungan laut sema­
kin bertambah lancar dan effisien. 

D. Alat-alat a tau wadah-wadah untuk menyimpan 

Dengan berkt;mbangnya ilmu pengetahuan dan teknologi., 
terjadi pula perubahan-perubahan dalam sistem pemakaian alat­
alat atau wadah-wadah untuk menyimpan. Sebagai pemah dike.:. 
mukakan pada pembicaraan fasal A, masalahnya bersesuaian pula 
dengan pasal C. 

Dalam pemakaian wadah-wadah untuk menyimpan di sam­
pmg masyarakat mempergunakan hasil-hasil. teknologi modem, juga 
masyarakat masih mempergunakan wadah-wadah tradisional. 
Dengan kata lain wadah-wadah tradisional untuk menyimpan, 
masih tetap bertahan sampai sekarang, terutama wadah untuk · 
menyimpan basil pertanian. 

Pemakaian wadah-wadah asal bahan lingkungan menunjuk­
kan karya masyarakat masih berorientasi dengan bahan alam ling­
kungannya, sehingga sebagian besar masyilrakat pedesaan Aceb 
masih mampu mengolah b$an lingkungan itu dijadikan alat-alat 
untuk menyimpan hasil produksi. Lebih penting dari itu lagi, ia- · 
lab dengan mengolah bahan lingkungan itu dengan menggunakan. 
basil pengolahan mereka, memungkinkan suatu penghematan da­
lam pengeluaran biaya-biaya yang seharusnya dikeluarkan dalam 
penghidupan sebari-bari. Sebagaimana diketahui pendapatan ma­
syarakat desa sehari-bari masih lebih jauh daripada cukup, k~au 
dibandingkan dengan pendapatan masyarakat golongan pedagang 
maupun masyarakat yang sudah mulai berorientasi dengan peng­
bidupan di kota-kota, karena penghidupan di kota berlainan sekali 
dengan di desa. Mereka yang sudah mulai hidupnya dengan iklim 
kota, alat-alat kebutuhan sehari-hari termasuk wadah-wadah yang 
diperlukan semua dipengaruhi oleh lingkungan di mana semua pen-

79 



duduk yang hidup di kota menggunakan alat~alat yang serba lux a tau 
serba modem. Dari tinjauan selintas itu, dapat dibayangkan betapa 
rnasih pentingnya mempertahankan alat-alat tradisional yang hera­
sal dari pengolahan bahan lingkungan yang akan disebutkan nanti. 
Dalarn memperinci •alat-alat atau wadah-wadah untuk menyim­
pan, di sini sekaligus menyatukan secara bersama-sama alat-alat 
tradisional dengan alat-alat hasil teknologi modern. 

I. Penyimpanan Hasil Produksi 

80 

a. Karong padee (karung padi) d1buat dari bahan lingkung­
an terdiri dari pandan, mensiang dan daun iboh (lontar). 
Daun ini dianyarn terlebih dahulu oleh wanita Aceh, se­
hingga menjadi karang padil (karung 'padi) . Isinya sam­
pai lima atau enam gunca (lebih-kurang seratus kilogram). 
Hasil produksi padi disimpan dalam karung ini. Di Aceh 
Tengah dijadikan juga untuk menyimpan biji kopi yang 
sudah dikupas. 

b. Keuppk padee (kepuk padi), dibuat dari papan a tau rum­
bia, menurut ukuran hasil produksi padi yang dikeijakan 
dalarn setahun. Besar dan luasnya tergantung pada orang 
kaya atau miskin. Biasanya keupuk ini dibuat di Seuramo 
(serambi) menurut besarnya ruang rumah. Ada yang 
membuat dua ruang rumah yang berukuran lebih­
kurang enam kali tiga meter, dan tinggi dinding keupuk 
sampai setengah meter. Keupuk sebesar ukuran ini sudah 
tennasuk katagori orang yang berada. 

c. Beurandang padee (lumbung yang spesial dibuat berben­
tuk balai-balai atau rumah panggung kecil). Dibuat dari 
bahan kayu dan papan, beratap rumbia atau seng. Isinya 
mencapai sepuluh ton. Balai-balai padi kepunyaan orang 
bangsawan atau golongan hartawan dan penguasa-pengua­
sa setempat. Di Aceh Tengah lumbung (keben) dibuat 
dari kulit kayu, dan berandang (beranang) dibuat dari 
papan. Lumbung dan berandang keduanya untuk .me­
nyimpan hasil produksi padi atau biji kopi yang telah 
dikupas dan dijemur. 

d. Peudeuna (guci besar yang berasal dari tembikar). Menu­
rut keterangan yang berasal dari orang-orang tua, peu­
dettns ber.asa1 dari negri Cina. Peudeuna merupakan bak 



air di tangga rumah orang-orang bangsawan, hartawan dan 
penguasa-penguasa setempat. Pada waktu sekarang peu­
deuna dianggap sebagai barang antik dan berharga. Isi­
nya mencapai dua ratus sampai tiga ratus liter. 

e. Geutuyong (guci kecil berasal dari tanah liat). Geutuyong 
wadah untuk menyimpan manisan yang berasal dari air 
tebu dan manisan yang berasal dari air enau. 

f. Tempayan (sejenis guci) dibuat dari bahan tembikar. Isi­
nya mencapai empat puluh sampai lima puluh liter air. 
Ditempatkan di rumah penduduk yang berpenghidupan 
sedang. Air itu dipergunakan untuk mencuci kaki bila 
akan naik ke rumah. 

g. Kulah ie (bak air). Dibuat dari campuran semen, batu­
bata dan pasir. Kulah ie merupakan wadah untuk menam­
pung persiapan air pada masa kemajuan sekarang ini, se­
hingga tempat-tempat menampung air di tangga rumah 
yang sifatnya tradisional seperti tempayan dan peudeu­
na sudah mulai terdesak. · 

h. Hasil-hasil perkebunan besar di Aceh Timur dan Tamiang 
mempunyai penyimpanan: khusus seperti gudang yang 
telah disediakan untuk menyimpan hasil perkebunan 
terse but. 

i. Guni (goni) merupakan alat penting juga untuk menyirri­
pan cengkeh yang sudah dipetik dan dikeringkan sebagai 
yang terdapat di Aceh besar dan Aceh Barat. Perlu di­
ketahui bahwa goni bukan wadah yang dibuat di daerah 
Aceh walaupun sudah lama dikenal oleh masyarakat Aceh, 
tetapi merupakan bahan Import dari India - Pakistan. 

j . Tong pisang (peti pisang) dibuat dari papan bekas atau 
kulit kayu. Gunanya untuk memenu:n pisang yang masih 
mentah. Dengan menyimpan dalam tong ptsang terlebih 
dahulu, pisang lebih cepat masak, kemudian baru dima­
kan atau dibawa ke pasar untuk dijual, df samping ada 
pula dijual mentah-mentah 

E. Penyimpanan Kebutuhan Sehari-hari 

Karena banyaknya alat-alat menyimpan kebutuhan sehari­
hari baiklah kita catat secara ber.antai guna untuk memperkaya 
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perbendaharaan alat-alat dimaksud sebagai inventarisasi penulis­
anini. 
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a. Eumpang Balon, eumpang duk (empang mulutnya pakai 
bulu panjang dan empang yang bennulut besar) dibuat 
dari pandan, mensiang, iboh (lontar), blek kaleng, yang 
dibuat dari seng wadah untuk menyimpan beras. 

b, Geutuyong (guci dari tanah liat) wadah untuk menyim­
pan manisan tebu, manisan ijuk, emping, janeng (jenis 
umbi-umbian). · 

c. Topleh (stoples) dibuat dari kaca. Wadah untuk menyim­
pan gula pasir, kopi, teh bubuk. Dapat juga disimpan je­
nJs .manisan. 

d. Seurahi (botol) wadah untuk menyimpan kunyit bubuk, 
lada ketumbar; minyak kelapa, air asam, cuka ijuk. 

e. Kaleng minyak tanah spesial untuk menyimpan minyak 
tanah. 

f. Raga tijik (keranjang gantung pakai tutup) dibuat dari 
anyaman rotan. Wadah untuk menyimpan ikan kering 
seperti ikan kayu, ikan teri, keupuk, dendeng ( daging ke­
ring), ikan asin dan lain-lain. Digantung di atas dapur. Di 
Aceh Tengah diseblit gagayang, tapi bukan merupakan 
keranjang melainkan sebagai para-para. 

g. Be;ok (kulit kayu) dipergunakan untuk menyimpan pe­
peru (garam) juga digantung di atas dapur. Di pesisir Aceh 
garam ada juga disimpan di dalam periuk bekas. Di Gayo 
disebut bojok dibuat dari buah labu yang telah dikering­
kan. 

h. Guci yang dibuat dari tanah liat untuk menyimpan air di 
dapur. Guci di Aceh Tengah disebut bebaro untuk ke­
perluan yang sama pufa. 

i. Kanot (periuk) dibuat dari tanah liat. Di Aceh Tengah di­
sebut Kuren, tempat menyimpan nasi yang sudah dima­
sak. Sekarang sudah disimpan dalam tremos nasi, hasil 
produksi pabrik modern. 

j. Beulangong (belanga), di Aceh Tengah disebu t dengan is­
tilah belanga tempat memasak dan menyimpan gulai 
yang sudah dimasak. Sekarang sudah banyak orang ber-



a1ih kepada alat-alat baru. Orang sudah menggunakan 
lemari makanan, lemari ikan, timba plastik untuk me­
nyimpan air eli dapur, piring ceper, mangkuk, gelas, sen­
dok, dengan mudah dapat disimpan pada rak yang dibuat 
dari kayu dan rak yang elibuat dari besi. Periuk belanga 
sudah dipakai jJ.lga yang eliperbuat dari aluminium. 

k. Reungkan (renkan) di Gayo disebut rekal yakni alas pe­
riuk dan belanga atau kuali yang dianyam dari daun ke­
lapa dan di Gayo terbuat dari rotan, Reungkan ini ada 
yang spesial dibuat lebih besar dan lebih dalam elipergu­
nakan untuk menyimpan lombok kecil dan lombok be­
sar, bawang merah dan bawang putih, halia, kunyit yang 
belum ditumbuk dan buah-buah asam lainnya sebagai 
bahan-bahan masakan, yang eli Gayo disebut bebaka. 

1. Saruk (kantong) yang dibuat dari seludang (pelepah) 
pinang. Oipergunakan untuk menyimpan asam sunti 
(belim bing yang sudilh dikeringkan). 

m. Pasu (tempat air yang dibuat dari bahan keramik). 
Mungkin hasil import dari daratan Cina. Pasu ada yang 
terbuat dari tanah Hat. Dimanfaatkan untuk menyimpan 
air yang sudah dimasak, sebagai pengganti cenik pada 
waktu sekarang. 

n. Jamboo kayee (pondok kayu api atau kayu bakar). Ter­
buat dari kayu dan beratap daun rumbia. Digunakan un­
tuk menyimpan kayu api, kulit kelapa kering, batang ke­
lapa yang dibelah-belah untuk persiapan kayu api, sehing­
ga tidak menyusahkan apabila musim hujan sedang ber­
langsung. Di Aceh Tengah tempat penyimpanan kayu api 
sengkaran. Sengkaran di bawah rumah yang dibatasi oleh 
tiang dengan tiang rumah, karena rumah Gayo mempu­
nyai konstruksi tinggi (rumah panggung). Dahulu seng­
karan mempunyai · makna tersendiri bagi masyarakat 
Gayo. Bila sengkaran itu besar dan penuh dengan kayu 
api menandakan bahwa yang punya rumah rajin. Orang 
yang demikian biasanya anak gadisnya menjadi laris. 

F. Wadah Dalam Rumah-Tangga 

Wadah-wadah yang penting pula yang terdapat di rumah-ru-

83 



mah masyarakat Aceh di samping alat-alat menyirnpan kebutuhan 
sehari-hari, masih banyak lagiwadah-wadah yang dapat disebutkan 
seperti bukuten atau santon di Aceh Tengah digunakan untuk me-

. nyimpan barang anyaman. Bukuten adalah merupakan kumpulan 
dari barang-barang anyaman yang kecil-kecil ; Sedangkan santon 
merupakan temJ).at penyimpanan tikar yang digantung sepanjang 
din ding. 

Rak di pesisir Aceh dapat pula dijadikan sebagai tempat un­
tuk menyimpail AI Quran (Kitab Sud orang muslimin) dan untuk 
menyimpan kitab-kitab agama yang tertulis dalam bahasa jawo 
(bahasa melayu lama) dengan huruf (tulisan) Arab. 

Sebagairnana sudah dijelaskan dalam urut-urutan alat-alat pe­
nyimpanan alat-alat kebutuhan sehari-hari, perlu disebutkan lagi 
dalam urut-urutan wadah-wadah rumah-tangga seperti karung 
yang dibuat dari daun iboh, periuk dan belanga yang dibuat dari 
tanah liat, karung plastik yang dibuat dari karet yang terolah, 
empang yan~ dibuat dari pandari a tau mensiang. 

Geupeet Ie (tempat air) yang dibuat dari tanah liat tayeun ie 
yang diperbuat dari kuningan atau tembaga (untuk mengambil 
air di sumur). Mundam (wadah pengisi air) apabila ada upacara­
upacara kenduri atau tipacara perkawinan. Terapan apui (wadah 
menyimpan api), sebab dahulu jarang orang menggunakan korek 
-api. Mundam, tayeun ie dan terapan apui semuanya dibuat dari 
tembaga atau kuningan. 

Untuk menyimpan kain dipergunakan peuto ija (peti kain) 
pada waktu sekarang orang sudah menggunakan lemari /cain yang 
dibuat dari kayu jati atau kayu seumantok (jenis kayu jati). Selain 
dari itu di rumah diperlengkapi pula dengan peuratah eh (ranjang 
tidur) yang dibuat dari besi dan dari kayu jati atau seumantok. 

Wadah-wadah lain yang ada kaitannya dengan bahan makan­
an yaitti : peunee (piring dari tanah liat), cuprok (cawan tanah 
liat), cangkir, tempat cuci tangan, sanga dibuat dari tanah liat, 
diperuntukkan untuk menanak ketan, piring ceper, cerek dan se­
bagainya. 

Perlu pula disebutkan beberapa alat untuk menghidangkan 
bahan lauk-pauk bila ada tetamu yang datang atau saat upaca­
ra-upacara lainnya, seperti dalong, di Gayo disebut dulang, (dibuat 
dari tembaga), tapeusi, talam dan sudahan (tempat meludah atau 
membuang air bekas cucian). Semua alat yang disebutkan ini di­
perbuat dari seng kemudian dicat licin-licin diberi gam bar-gam bar 



bunga. 
Untuk -menyirnpan alat-alat dapur dibuat sandeng atau ti­

pehuk, dibuat dari bambu yang sudah dibelah seperti aleu (alas ru­
mah Aceh), diikatkan antara satu tiang dengan tiang rumah di 
bagian dapur di serambi belakang. Di Aceh Tengah disebut para­
huang, yaitu kayu yang menghubungi antara tiang dengan tiang 
rumah di bagian atas rumah di bawah atap. 

Alat-alat upacara terdapat tilam duek (tilam tempat duduk) 
dijahit dari kain di dalamnya diisi dengan kapas seperti kasur, te­
tapi ukurannya bujur sangkar, untuk satu orang. Di atasnya dile­
takkan · tikar duduk yang dijahit dengan benang kasap berwarna 
keemas-emasan dengan sulaman bunga dan burung. (sejenis bu­
rung cendrawasih). Tilamduek digunakan untuk tempat duduk 
pengan tin baru. Di Gayo tern pat duduk semacam ini tidak diberi 
alas dengan menggunakan kasur, tetapi hanya tikar dengan ukuran 
kecil yang disulam indah. Tempat duduk kehorma~ dalam upa­
cara seperti ini disebut ampang. Ampang ini mempunyai arti pen­
ting dalam berbagai upacara adat. Untuk menyirnpan alat-alat per­
hiasan dari emas seperti anting-anting, manik, cincin, paun, krabu 
(subang telinga), peniti baju, gelang tangan dan sebagainya diguna­
kan plokom (pundi-pundi) yang dibuat dari tern baga a tau suasa. 
Pundi-pundi untuk menyirnpan perhiasan emas itu disimpan pula 
di tempat lain yang sangat dirahasiakan. Diduga di dalam lemari 
kain atau datam peti. 

Bahan makanan ternak unggas (ayam dan itik) disirnpan da­
lam drom (drum) bekas isian minyak tanah atau dalam btet­
blet (kaleng-kaleng) bekas yang tidak dapat digunakan lagi untuk 
mengisi benda cair. Para (bagian rumah yang menjorok di ujung 
tirnur dan barat) di bawah atap dimanfaatkan pula untuk me­
nyimpan tikar atau benda-benda lain. Tika adee pa dee (tikar men­
jemur padi) merupakan wadah terpentingjuga di rumah karena de­
ngan tikar inilah padi dijemur diterik matahari sebelum ditumbuk. 
Tikar menjemur padi khusus dibuat dari daun iboh, sedang di 
Gayo dibuat dari kertan yang besar sampai lima kali empat meter. 
Ban yak pula alat-alat rumah-tangga yang lain yang kecil-kecil yang 
sukar disebutkan satu per satu, yang kesemuanya itu merupakan 
alat-alat atau wadah-wadah pelengkap dalam penghidupan masya­
rakat Aceh pada umumnya. 
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G. MAKANAN DAN MINUMAN 

1. Makanan Utama 

Sebagaimana kebanyakan daerah-daerah lain di Indonesia, 
demikian pula di daerah Aceh, mata-pencarian penduduk pada 
umumnya meuneugo, berome di Gayo (kerja sawah) yang meng­
hasilkan podi sudah menjadi darah-daging dari suatu generasi ke 
generasi yang lain. Justru itu tidaklah mengherankan apabila ma­
syarakat Aceh bahwa nasi itu menjadi makanan yang utama yang 
dihasilkan oleh daratan dan bahan pendukungnya adalah ikan yang 
dihasilkan oleh lautan. Dus bahan darat dan bahan laut berpadu 
satu dalam bentuk makanan utama masyarakat Aceh. Sehingga 
dari pekerjaan meuneugo ini tiinbul pepatah dalam penghidupan 
sehari-hari masyarakat Aceh: Pang ulee Hareukat Meugo. 

Bagi orang Aceh meuneugo dianggap sebagai pekeJjaan yang 
mulia dan mata-pencarian yang paling utama. Barang siapa yang 
tidak melaksanakan pertanian di sawah, seolah-olah tidak stabil 
dalam penghidupan. Sebelum zaman kemerdekaan, sangatlah hina 
rasanya bagi orang Aceh terutama penduduk desa kalau ia me.m­
bawa empang ke pasar untuk mem beli beras. Tetapi sekarang pen­
dapat itu sekarang sudah beru bah karen a an tara penghasilan padi 
dengan perkembangan penduduk tidak lagi seimbang, sehingga un­
tuk daerah Aceh pun kadang-kadang perlu didatangkan beras dari 
luar. 

2. Di samping nasi sebagai makanan pokok, masyarakat aceh 
memerlukan pula makanan sampingan, makanan sampingan 
sangat banyak untuk disebutkan. Baik kiranya beberapa rna­
cam makanan saja yang perlu disebutkan seperti ubi kayu, 
ubi jalar, jagung, janeeng (sejenis ubi-ubian yang hidup di 
hutan-hutan pegunungan) dan pisang. 

Semua makanan ini, terlebih dahulu dicampur dengan kela­
pa kukur campur manisan a tau gula pasir. Dengan kata lain kelapa 
kukur cam pur manisan a tau gula sebagai "ikannya." Makanan ini 
dimakan sebagai sarapan pagi bersama-sama dengan kopi, sebagai 
penggan ti nasi. 

Dari beras ketan orang Aceh pandai mem buat bermacam­
macam makanan sampingan antara lain, pulut panggang, 
buleukat keurabee (diaduk dengan kelapa kukur dan digarami) 
buleumak (nasi lemak yaitu buleukat yang dimasak dengan san tan 

86 



bu leukat kuneng (buleukat yang dikukus diberi santan dan ku­
nyit), bu leukat meukuah yaitu buleukat yang dikukus dimakan 
dengan kuah yang diperbuat dari santan. Kuahnya ada dicampur 
dengan pisang masak ·disebut Kuah tuai atau kuah tuhee yang di­
campur dengan dl;lrian disebut kuah drien. 

Peungat kuah yang diperbuat dari santan yang dicampur de­
ngan pisang masak~ nangka masak kemudian dimakan dengan 
ketan. Beuleukat pisang thok, yaitu ketan yang dicampur dengan 
pisang masak yang sudah dikocok sampai licin diberi santan dan 
gula. Makanan ini disajikan kepada regu-regu pengirik padi di sa­
wah, apabila padi seseorang sudah mulai digirik. Kanji (bubur), 
beras biasa atau beras ketan dimasak dengan santan dicampur 
dengan kacang kupas, ketela dan kadang-kadang kacang hijau. 
Senok. kanji yang dimasak dari beras ketan dicampur dengan 
buah-buahan diberi bersantan. Kanji semacam ini beberapa daerah 
pantai Aceh disebut juga kulak atau cakruk. Sebutan kulak dari 
bahasa Aceh kemungkinan besar ada persamaannya dengan sebut­
an kolak dalam bahasa Indonesia. Kanji rumbi, beras dimasak de­
ngan san tan dicampur dengan kacang tanah, kacang hijau, 
daging ayam dicincang halus-halus, sehingga menjadi makanan 
sampingan pula dari sebagian masyarakat Aceh bagian pesisir. 

lbupeudah bubur campuran empat puluh empat macam de­
daunan yang dapat dimakan dicampur pula dengan isi kelapa yang 
dicincang halus-halus atau kelapa yang dikukur. Untuk lebih 
sedap rasanya diberi pula sedikit kacang hijau a tau kacang. kupas. 
Bubur ibupeudah tersebut sudah menjadi makanan tradisi masya­
rakat Aceh dalam bulan-bulan suci Ramadhan. 

3. Makanan dan minuman khusus 

a. Makanan khusus. Makanan khusus yang menjadi kegema­
ran orang Aceh antara lain: 

Timplzan, tepung beras dicampur dengan kelapa kukur dibe­
ri gula atau manisan kemudian direbus. Pulut panggang, beras ke­
tan diberi bersan tan lalu dibakar sehingga sedap dimakan. 

Guleeplei (patarana) terdiri atas buah maninjau lorn bok hi­
jau, jantung pisang, daun maninjau muda, daun buah asam, ka­
cang panjang dan untuk lebih enak lagi dicampur dengan udang 
kecil-kecil. Dimasak dengan santan dijadikan kawan nasi. 

Tapee (tapai) dibuat dari beras dicampur ragi diperam sampai 
empat hari empat malam, yang dimakan dengan santan dicam-
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pur gula. Di Aceh Tengah elisehut ragi, dan cara pemhuatannya, 
setelah beras dicampur ragi dibungkus dengan daun keladi. Ragi 
merupakan makanan kegemaran masyarakat eli sana. 

Lepat, terhuat dari tepung heras ketan dicampur dengan pi­
sang raja menjaeli makanan tradisi pada saat-saat hari magang. 
Di Gayo lepat tidak dicampur dengan pisang, tetapi hanya tepung 
heras ketan yang diisi dengan kelapa. Lepat lehih tahan lama hila 
diletakkan eli atas para yang tergantung di atas api dapur. Di 
Tamiang pulut dan nasi ketan menjadi makanan khusus pula hila 
ada upacara-upacara perkawinan, kelahiran, mendirikan rumah 
haru, memulai pekerjaan yang haru dan sehagainya. 

Perlu ditamhahkan selain yang telah elisehutkan eli atas ada 
heberapa makanan khusus pula yang ada terdapat di Aceh Selat­
an seperti leugot, tabahak, ondie-ondie (dari sagu), tumpo , karah­
karah . Selain dari itu, dalam upacara-upacara tertentu kita jumpai 
pula makanan khusus yaitu, wajib, meuseukat, serikaya dan 
doi-doi (dodol). 

b. Minuman khusus. Dalam penghidupan masyarakat Aceh 
sehari-hari tidak hanyak terdapat minuman khusus, ka­
rena minuman-minuman yang memahukkan seperti tuak 
(air en au) yang diasamkan). Yang hisa memabukkan di­
larang dalam agama walaupun ada orang meminumnya 
secara sem hunyi-semhunyi. Oleh karenaitu sangatlah ter­
batas minuman khusus yang terdapat dalam masyarakat 
Aceh. Minuman khusus yang terdapat di daerah ini dapat 
disehutkan sehagai berikut : 

Air nira, yang herasal dari air kelapa, nira nilam, nira nipah, 
nira ijuk. Air nira itu biasanya keluar dari hatang-batang penghasil 
nira yang dipotong. 

Air Madu, yang dihasil.kan oleh uno sejenis lehah. Air madu 
diambil oleh pawang yang spesial untuk itu, terutama di daerah 
Tamiang, paling banyak pawang tersehut dan paling hanyak pula 
menghasilkan madu. Air tehu , di Gayo disebut Peras yang dihasil­
kan oleh kehun tehu atau perkebunan tebu seperti di Cot Girek 
dan kehun tehu rakyat hiasa. Air ~>nau. :,;ang herasal dari hatang 
enau diamhil dari tandan hunga yang dipotong. Dari air enau ini 
pula menghasilkan manisan ijuk, air kelapa muda, merupakan 
minuman khas yang digemari pula dalam masyarakat, terutama di 
saat·saat musim kemarau sedang herlangsung. 
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H. PAKAIAN DAN PERHIASAN 

1 . Pakaian Sehari-hari 

Pakaian umumnya dari textile buatan pabrik. Bahan kain 
hasil pabrik modern, melalui proses penjahitan hingga mcnjadi 
baju dan celana. Dalam penghidupan sehari-hari kaum lelaki me­
makai kemeja panjang kain sarong dan kupiah. Kaum wanita ada 
yang memakai celana hitam khas Aceh, baju tukok yaitu lengan­
nya pendek. Kebiasaan wanita · Aceh sekarang memakai baju le­
ngan panjang, berkain sarung dan berselendang, sehingga celana 
hitam khas Aceh sudah berkurang, kecuali dalam upacara-upa~.:a­
ra terteritu. Kain sarung yang diolah dari benang sutra de11~an 
pok teumpuen (alat pembuat kain tradisional) jarang orang merna· 
kainya kecuali ada upacara perkawinan, penyambutan tamu dae­
rah ataupun dalam tari-tarian daerah. 

Alat-alat pembuat kain tradisional masih terdapat satu-satu 
seperti di pedalaman Aceh Besar, tetapi tidak dimanfaatkan lagi 
karena sudah didesak oleh industri-industri modem. Namun demi- . 
kian pusat latihan masyarakat (PLPM) "Lubuk", Kabupaten Aceh 
Besar memanfaatkan kembali alat-alat tradisional tersebut dalam 
bentuk modernisasi. 

Pola umum daripada pakaian sehari-hari menunjukkan, ada­
nya persamaan di seluruh Indonesia, tegasnya adanya keseragam­
an dalam bentuk pakaian nasional Indonesia. Untuk menentukan 
motipnya sukar dijelaskan secara pasti karena tidak memimpakkan 
adanya motif-motif tertentu. Dari kain sarung hasil tenunan tra­
disional dapat kita lihat mbtif-motif bunga dalam rago-rago ija 
(garis kain-kain). Atau petak tertentu. Di antara lukisan yang ter­
dapat dalam petak-petak itu, dapat pula dilihat gambar bunga te­
ratai. Apakah bunga teratai itu dapat dianggap sebagai peninggal­
an unsur-unsur kebudayaan Hindu, masih merupakan suatu tan­
da tanya dan masih memerlukan penyelidikan selanjutnya. 

Dapat ditam bahkan pad a sanggul wanita dan dara-dara manis 
Aceh terlilit rangkaian bermacam-macam bunga yang berwarna­
warni yang semerbak mewangi harum bunga, harum asli, harum 

·yang masih beium diolah oieh tangan-tangan manusia, merupakan 
peninggalan lama. Sanggul dan rangkaian bunga-bunga itu merupa­
kan kombinasi yang harmonis dari sebagian perhiasan sehari-hari 
pada wanita dan dara-darcl manis Aceh pada umumnya. 
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2. Pakaian-pakaian upacara 

Pakaian upacara yang sering dipakai terutama dalam upacara 
perkawinan. Selain daripada itu digunakan pula dalam upacara 
pelan tikan jabatan, penyam butan tamu daerah acara kesenian . 
Pakaian upacara p engantin baru pria dan wanita ada kekhasan­
nya di Aceh. Pakaian yang digunakan oleh pengantin pria (Linto 
baro marapulai) terdiri dari : celana Abah keumurah (ger.ti.ng di 
lutut, besar di bawah), baj1.1 bula t lehe:;- m odel teluk belanga, di 

_ ujung tangan disulrur dengan benaz1g -kasab em as, kupiah meu­
keutop y?..ng dili1it denga.n kain tangkulo k (destar) da.'1 ·-i;beri 
berkL~fa.h kama (sejenis m.z:JU-:o ta) dibagian rr:uka. K ulal1 l;ar:-1;; ·~)er­

<\Ssl dari perak y<.:r·,g o)c;e~-..-:h .:lenga_ , ;·;-:-~::1 5 dc.m diuki::- '!t_r:g:· -, -. KF ­

!iri i.)t~~:""'i~o:.; f 0t.u1~..a · .. :...=·U: ~.~s.3n. Ji r.a;nb.i~-r pu1 ~ ~en,gz._ ~i:i~~"-0 

::ong .~-~ ~ .. ..~ i.;--·.gg;.;.;-~r -; .=<c:=;~ . .'i ~-·~.:-:,=: Iaiil ar~ ~a.ng~ .. ~~. paurt ..... ~i~:: ·~ -~ _c.K·! 
~aju ~--afJ.f~jj daca da.L c~:·; ·c~r; r~rma;:·a 

?L!k~lei.Jl )'an;; -5 · ~.rt&.:CE.~ oleh lJingantir .. t".;ani!L -·~c."G.:-~-·c:....;:o = 

anak dc:.ra ), pakr.u ::.elo~~- seut::IAnieu --~(·eh ~ ce lana hita.rr.: 9ZL--:_::1n g 
y ang be_ar) pakai ke!Ja.·/c <tt2U baj:< .::ca. A ceh. Selai.n itt! ac!2 se­

lempang dari kain selendang pakai ik: t pinggang dari perak sepuh­
an bennotif bun.ga-bungaan dilar..das.i c'leh ikac pinggang dari kain 
berkasa b , pakai kv..lah lama. 

Sebagai tam ba.han a tat! .alat-ala t variasi iainnya yakni. kalu ng 
leher dari emas dar1 paun, a.nting-anti:.g, geiang, cin-cin beml&ta 
berlian gelang kaki. Sedang disangg .. t ~ dara-bm o penuh denga.11 
E1itan rangkaian bunga-bungaan yang be rw arna-warni dan oiper­
L· :1 gkapi dengan cucuk rambut dari emas atau suasa, sehin gga 
bt-IW.r-benar mena1npa.l<:kan su atu mode khas pakaian upacara 
perkawinan orang Aceh. 

Pakaian upacara yang terdiri dari bahan dan jenis yang sama 
pula se bagaimana te rsebu t di atas diperguna,'~an pula dal am upa­
cara-upacara pelantikan uleeba!ang-uleebalang, panglim a-panglim a 
sagi atau pembesar-pembesar pemerintahan dalam Kerajaan Aceh 
dahulu . 

Pada waktu sekarang pakaian seoerti i tu digunakan pula 
dalam upacara-upacara ad at sehagai penyain butan tamu daerah , 
acara kesenian, misalnya pada p~:ka n kcbud ayaan Acch I 1PKA . I ) 

. dan pekan kehudayaan Aceh fl (PKA . II) . Pada upacara-upacara 
penyambutan tamu daerah se ring terlihat ptlkaian-pakaian seperti 
itu digunakan oleh regu-regu peny ambut tamu dari golongan de­
wasa maupun dari regu-regu anak sekolah tingkat rendah dan ting-
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2. Pakaian-pakaian upacara 

Pakaian upacara yang sering dipakai terutama dalam upacara 
perkawinan. Selain daripada itu digunakan pula dalam upacara 
pelantikan jabatan, penyambutan tamu daerah acara kesenian. 
Pakaian upacara pengantin baru pria dan wanita ada kekhasan­
nya di Aceh. Pakaian yang digunakan oleh pengantin pria (Linto 
baro marapulai) terdiri dari: celana A bah keumurah (genting eli 
lutut, besar di bawa.l}), baju bulat leher model teluk belanga, di 
ujung tangan disulam, dengan henan.,· kasab em as, kup iah meu­
keutop yang dilili t dengan kain tangkulo k (destar} da..n diberi 
berkulah kama (sejenis mahkotal dibagia n muka. K ulah kama. ber­
<~ s.ai dari perak yang disepuh dengan er:ns dm diuki: dt!!g'D ;:K rr­

(t.n berr:·. otif Uunga· .. bu ... ga2rL Ditamb:...: .. . puls.. dcng~---- ~.,.t .. :i";:.,.i:; ::.::.=­
co:tg 1~ pir~ ggaH[:. -,/ ariei~i ::an g laiE .. ar:: rangL .. l, paun ::: iil .. t •• -~ :=r-?_t~t: 

oaju bagian daeca ( a.r! ci.ncin pcrmat a. 
?akaian . .rang i igunakar: oler. p <>."'ga.n tin wanw. ( Q, • .r.;.-b: .·o = 

anal;: d eer-a ), paK.ai selop, seu iewne:A ':.ceh • celana hita."T. ~ilFJ3.Dg 

y a.i1.g besar) pakai kebaya atau baju udar A ceh. Selain il'u :oca se­
lempang dari kain selenda.ng pak.ai ikat pmggang dari pera.k sepuh­
an bermotif bunga-bungaan dilandasi oieh iKa t pinggang dari k ain. 
berkasab, pakai kulah lama. 

Sebagai tam bahan atau alat-ala t ·v':::t1.iasi lainnya y akni. kalu ng 
leher dari em as dan paun, anting-an ting, geiang, cincin bemiata 
berlian gelang kaki. Sedang disanggu: dara-ba1o penuh denga.n 
Ji1itan rangkaian bu nga-bu ngaan yang be rw arna-warni dan ci iper­
\:':igkapi derigan cucuk rambut dari em as atau suasa, sehingga 
benar-benar m enampakkan suatu m ode khas pakaian upacara 
perkawinan orang Aceh . 

Pakaian upacara yang terdiri dari bahan dan jenis yang sama 
pula sebagaimana tersebut di atas dipergunakan pula dalam upa­
cara-upacara pelantikan uleebalang-uleebalang, panglim a-panglima 
sagi atau pembesar-pembesar pemerintahan dalam Kerajaan Aceh 
dahulu . 

Pada waktu sekarang pakaian seoerti itu digunakan pula 
dalam upacara-upacara adat sehagai penya;nbutan tamu daerah, 
acara kesenian, misalnya pada p~:kan kcbudaya::m Acch I ( PKA . I) 

. dan pekan kehudayaan Aceh £1 (PKA. II). Pada upacara-upacara 
penyambutan tamu daerah sering terlihat p::tkaian-pakaian seperti 
itu digunakan oleh regu-regu penyam but tamu dari golongan de­
wasa maupun dari regu-regu anak ~ekolah tingkat rendah dan ting-

90 



H. PAKAIAN DAN PERHIASAN 

1 . Pak&ian Sehari-hari 

Pakaian umumnya dari textile buatan pabrik. Bahan kain 
hasil pabrik modern , melalui proses penjahitan hingga mc11jadi 
baju dan celana. Dalam penghidupan sehari-hari kaum lelaki me­
makai kemeja panjang kain sarung dan kupiah. Kaum wanita ada 
yang memakai celana hitam khas Aceh, baju tukok yaitu lengan­
nya pendek. Kebiasaan wanita Aceh sekarang memakai baju le­
ngan panjang, berkain sarung dan berselendang, sehingga celana 
hitarn khas Aceh sudah berkurang, kecuali dalam upacara-upac.:a­
ra tertentu. Kain sarung yang diolah dari benang sutra dcJisan 
pok teumpuen (alat pembuat kain tradisional) jarang orang merna· 
kainya kecuali ada upacara perkawinan, penyarnbutan tamu dae­
rah ataupun dalam tari-tarian daerah. 

Alat-alat pembuat kain tradisional masih terdapat satu-satu 
seperti di pedalaman Aceh Besar, tetapi tldak dimanfaatkan lagi 
karena sudah didesak oleh industri-industri mode:rn. Namun demi- . 
kian pusat latihan masyarakat (PLPM) "Lubuk", Kabupaten Aceh 
Besar memanfaatkan kembali alat-alat tradisional tersebut dalw~• 

bentuk modemisasi. 
Pola umum daripada pakaian sehari-hari menunjukkan ada­

nya persamaan di seluruh Indonesia, tegasnya adanya keseragam­
an dalam bentuk pakaian nasional Indonesia. Untuk menentukan 
motipnya sukar dijelaskan secara pasti karena tidak menampakkan 
adanya motif-motif tertentu. Dari kain sarung hasil tenunan tra· 
disional dapat kita lihat motif-motif bunga dalam rago-rago ija 
(garis kain-kain). Atau petak tertentu. Di antara lukisan yang ter­
dapat dalam petak-petak itu , dapat pula dilihat gambar bunga te­
ratai. Apakah bunga teratai itu dapat dianggap sebagai peninggal­
an unsur-unsur kebudayaan Hindu, masih merupakan suatu tan­
da tanya dan masih memerlukan penyelidikan selanjutnya. 

Dapat ditam bahkan pad a sanggul wanita dan dara-dara manis 
Aceh terlilit rangkaian bermacam-macam bunga yang berwarna­
warni yang semerbak mewangi harum bunga, harum asli, harum 
yang masih belum diolah oleh tangan-tangan manusia, merupakan 
peninggalan lama. Sanggul dan rangkaian bunga·bunga itu merupa­
kan kombinasi yang harmonis dari sebagian perhiasan sehari-hari 
pada wanita dan dara-dara manis Aceh pada umumnya. 
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pur gula. Di Aceh Tengah disebut ragi, dan cara pembuatannya, 
setelah beras . dicampur ragi dibungkus dengan daun keladi. Ragi 
merupakan makanan kegemaran masyarakat di sana. 

Lepat, terbuat dari tepung beras ketan dicampur dengan pi­
sang raja menjadi makanan tradisi pada saat-saat hari magang. 
Di Gayo lepat tidak dicampur dengan pisang, tetapi hanya tepung 
beras ketan yang diisi dengan kelapa. Lepat lebih tahan lama bila 
diletakkan di atas para yang tergantung di atas api dapur. Di 
Tamiang pulut dan nasi ketan menjadi makanan khusus pula bila 
ada upacara-upacara perkawinan, kelahiran, mendirikan rumah 
baru, memulai pekerjaan yang baru dan sebagainya. 

Perlu ditambahkan selain yang telah disebutkan di atas ada 
beberapa makanan khusus pula yang ada terdapat di Aceh Selat­
an seperti leugot, tabahak, ondie-ondie (dari sagu) , tumpo, karah­
karah. Selain dari itu, dalam upacara-upacara tertentu kita jumpai 
pula makanan khusus yaitu, wajib , meuseukat, serikaya dan 
doi-doi (dodo!). 

b. Minuman khusus. Dalam penghidupan masyarakat Aceh 
sehari-hari tidak banyak terdapat minuman khusus, ka­
rena minuman-minuman yang memabukkan seperti tuak 
(air enau) yang diasamkan). Yang bisa memabukkan di­
larang dalam agama walaupun ada orang meminumnya 
secara sem bunyi-sem bunyi. Oleh karenaJtu sangatlah ter­
batas minuman khusus yang terdapat dalam masyarakat 
Aceh. Minuman khusus yang terdapat di daerah ini dapat 
disebutkan sebagai berikut: 

Air nira, yang berasal dari air kelapa, nira nilam, nira nipah, 
nira ijuk. Air nira itu biasanya keluar dari batang-batang penghasil 
nira yang dipotong. 

Air Madu , yang dihasilkan oleh uno sejenis lebah. Air madu 
diambil oleh pawang yang spesial untuk itu, terutama di daerah 
Tamiang, paling banyak pawang tersebut dan paling banyak pula 
menghasilkan madu. Air tebu , di Gayo disebut Peras yang dihasil­
kan oleh kebun tebu atau perkebunan tebu seperti di Cot Girek 
dan kebun tebu rakyat biasa. Air <>nau . iang berasal dari batang 
enau diambil dari tandan bunga yang dipotong. Dari air enau ini 
pula menghasilkan manisan ijuk, air kelapa muda, merupakan 
minuman khas yang digemari pula dalam masyarakat, terutama di 
saat· saat musim kemarau sedang berlangsung. 
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bu /eukat kuneng (buleukat yang dikukus diberi santan dan ku­
nyit) , bu leukat meukuah yaitu buleukat yang dikukus dimakan 
dengan kuah yang diperbuat dari santan. Kuahnya ada dicampur 
dengan pisang masak disebut Kuah tuai atau kuah tuhee yang di­
campur dengan durian disebut kuah drien 

Peungat kuah yang diperbuat dari santan yang dicampur de­
ngan pisang masak, nangka masak kemudian dimakan dengan 
ketan. Beuleukat pisang thok, yaitu ketan yang dicampur dengan 
pisang masak yang sudah dikocok sampai licin diberi santan dan 
gula. Makanan ini disajikan kepada regu-regu pengirik padi di sa­
wah, apabila padi seseorang sudah mulai digirik. Kanji (bubur) , 
beras biasa atau beras ketan dimasak dengan santan dicampur 
dengan kacang kupas, ketela dan kadang-kadang kacang hijau. 
Senok, kanji yang dimasak dari beras ketan dicampur dengan 
buah-buahan diberi bersantan. Kanji semacam ini beberapa daerah 
pantai Aceh disebut juga kulak atau cakruk. Sebutan kulak dari 
bahasa Aceh kemungkinan besar ada persamaannya dengan sebut­
an kalak dalam bahasa Indonesia. Kanji rumbi, beras dimasak de­
ngan san tan dicampur dengan kacang tanah, kacang hijau, 
daging ayam dicincang halus-halus, sehingga menjadi makanan 
sampingan pula dari sebagian masyarakat Aceh bagian pesisir. 

Jbupeudah bubur campuran empat puluh empat macam de­
daunan yang dapat dimakan dicampur pula dengan isi kelapa yang 
dicincang halus-halus atau kelapa yang dikukur. Untuk lebih 
sedap rasanya diberi pula sedikit kacang hijau a tau kacang. kupas. 
Bubur ibupeudah tersebut sudah menjadi makanan tradisi masya­
rakat Aceh dalam bulan-bulan suci Ramadhan . 

3. Makanan dan minuman khusus 

a. Makanan khusus. Makanan khusus yang menjadi kegema­
ran orang Aceh antara lain: 

Timphan , tepung beras dicampur dengan kelapa kukur dibe­
ri gula atau manisan kemudian direbus. Pulut panggang, beras ke­
tan diberi bersan tan lalu dibakar sehingga sedap dimakan. 

Guleeplei (patarana) terdiri atas buah maninjau lombok hi­
jau, jantung pisang, daun maninjau muda, daun buah asam, ka­
cang panjang dan untuk lebih enak lagi dicampur dengan udang 
kecil-kecil. Dimasak dengan santan dijadikan kawan nasi. 

Tapee (tapai) dibuat dari beras dicampur ragi diperam sampai 
empat hari empat malam , yang dirnakan dengan santan dicam-
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G. MAKANAN DAN MINUMAN 
. : 

1. Makanan Utama 

Sebagaimana kebanyakan daera.h-daerah lain di Indonesia, 
demikian pula di daerah Aceh, mata-pencarian penduduk pada 
umumnya meuneugo, berume di Gayo (keJja sawah) yang meng­
hasilkan padi sudah menjadi darah-daging dari suatu generasi ke 
generasi yang lain. Justru itu tidaklah mengherankan apabila ma­
syarakat Aceh bahwa nasi itu menjadi makanan yang utama yang 
dihasilkan oleh daratan dan bahan pendukungnya adalah ikan yang 
dihasilkan oleh lautan. Dus bahan darat dan bahan laut berpadu 
satu dalam bentuk makanan utama masyarakat Aceh. Sehingga 
dari pekeJjaan meuneugo ini timbul pepatah dalam penghidupan 
sehari-hari masyarakat Aceh: Pang ulee Hareukat Meugo. 

Bagi orang Aceh meuneugo dianggap sebagai pekeJjaan yang 
mulia dan mata-pencarian yang paling utama. Barang siapa yang 
tidak melaksanakan pertanian di sawah, seolah-olah tidak stabil 
dalam penghidupan. Sebelum zaman kemerdekaan, sangatlah hina 
rasanya bagi orang Aceh terutama penduduk desa kalau ia men­
bawa empang ke pasar untuk mem bell beras. Tetapi sekarang pen­
dapat itu sekarang sudah berubah karena antara penghasilan padi 
dengan perkembangan penduduk tidak lagi seimbang, sehingga un­
tuk daera.h Aceh pun kadang-kadang perlu didatangkan beras dari 
luar. 

2. Di samping nasi sebagai makanan pokok, masyarakat aceh 
memerlukan pula makanan sampingan, makanan sampingan 
sangat banyak untuk disebutkan. Baik kiranya beberapa rna­
cam makanan saja yang perlu disebutkan seperti ubi kayu, 
ubi jalar, jagung, janeeng (sejenis ubi-ubian yang hidup di 
hutan-hutan pegunungan) dan pisang. 

Semua makanan ini, terlebih dahulu dicampur dengan kela­
pa kukur cam pur manisan a tau gula pasir. Dengan kata lain kelapa 
kukur cam pur manisan a tau gula sebagai "ikannya." Makanan ini 
dimakan sebagai sarapan pagi bersama-sama dengan kopi, sebagai 
pengganti nasi. . 

Dari beras ketan orang Aceh pandai mem buat bermacam­
macam makanan sampingan antara lain, pulut panggang, 
buleukat keurabee (diaduk dengan kelapa kukur dan digarami) 
buleumak (nasi lemak yaitu buleukat yang dimasak dengan san tan 
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bunga. 
Untuk -menyimpan alat-alat dapur dibuat sandeng atau ti­

pehuk, dibuat dari bambu yang sudah dibelah seperti aleu (alas ru­
mah Aceh), diikatkan antara satu tiang dengan tiang rumah di 
bagian dapur di serambi belakang. Di Aceh Tengah disebut para­
huang, yaitu kayu yang menghubungi antara tiang dengan tiang 
rumah di bagian atas rumah di bawah atap. 

Alat-alat upacara terdapat tilam duek (tilam tempat duduk) 
dijahit dari kain di dalamnya diisi dengan kapas seperti kasur, te­
tapi ukurannya bujur sangkar, untuk satu orang. Di atasnya dile­
takkan tikar duduk yang dijahit dengan benang kasap berwarna 
keemas-emasan dengan sulaman bunga dan burung (sejenis bu­
rung cendrawasih). Tilamduek digunakan untuk tempat duduk 
pengantin baru. Di Gayo tempat duduk semacam ini tidak diberi 
alas dengan menggunakan kasur, tetapi hanya tikar dengan ukuran 
kecil yang disulam indah. ·Tempat duduk kehormatan dalam upa­
cara seperti ini disebut ampang. Ampang ini mempunyai arti pen­
ting dalam berbagai upacara adat. Untuk menyimpan alat-alat per­
hiasan dari emas seperti anting-anting, manik, cincin, paun, krabu 
(subang telinga), peniti baju, gelang tangan dan sebagainya diguna­
kan plokom (pundi-pundi) yang dibuat dari tembaga atau suasa. 
Pundi-pundi untuk menyimpan perhiasan emas itu disirnpan pula 
di tempat lain yang sangat dirahasiakan. Diduga di dalam lemari 
kain atau dalam peti. 

Bahan makanan temak unggas (ayam dan itik) disimpan da­
lam drom (drum) bekas isian minyak tanah atau dalam btet­
blet (kaleng-kaleng) bekas yang tidak dapat digunakan lagi untuk 
mengisi benda cair. Para (bagian rumah yang menjorok di ujung 
timur dan barat) di bawah atap dimanfaatkan pula untulc me­
nyimpan tikar atau benda-benda lain. Tika adee pa dee (tikar men­
jemur padi) merupakan wadah terpentingjuga di rumah karena de­
ngan tikar inilah padi dijemur diterik matahari sebelum ditumbuk. 
Tikar menjemur padi khusus dibuat dari daun iboh, sedang di 
Gayo dibuat dari kertan yang besar sampai lima kali em pat meter. 
Ban yak pula alat-alat rumah-tangga yang lain yang kecil-kecil yang 
sukar disebutkan satu per satu, yang kesemuanya itu merupakan 
alat-alat atau wadah-wadah pelengkap dalam penghidupan masya­
rakat Aceh pada umumnya. 
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mah masyarakat Aceh di samping alat-alat menyimpan kebutuhan 
sehari-hari, masih banyak lagiwadah-wadah yang dapat disebutkan 
seperti bukuten atau santon di Aceh Tengah digunakan untuk me­
nyimpan barang anyamari. Bukuten adalah merupakan kumpulan 
dari barang-barang anyaman yang kecil-kecil; Sedangkan santon 
merupakan temp.at penyimpanan tikar yang digantung sepanjang 
din ding. 

Rak di pesisir Aceh dapat pula dijadikan sebagai tempat .un­
tuk menyimpan Al Quran (Kitab Suci orang muslimin) dan untuk 
menyimpan kitab-kitab agama yang tertulis dalam bahasa jawo 
(bahasa melayu lama) dengan huruf (tulisan) Arab. 

Sebagaimana sudah dijelaskan dalam urut-urutan alat-alat pe­
nyimpanan alat-alat kebutuhan sehari-hari, perlu disebutkan lagi 
dalam urut-urutan wadah-wadah rumah-tangga seperti kanmg 
yang dibuat dari daun iboh, periuk dan beJanga yang dibuat dari 
tanah liat, karung plastik yang dibuat dari karet yang terolah, 
empang yan~ dibuat dari pan dan a tau mensiang. 

Geupeet /e (tempat air) yang dibuat dari tanah liat tayeun ie 
yang diperbuat dari kuningan atau tembaga (untuk mengambil 
air di sumur). Mundam (wadah pengisi air) apabila ada upacara­
upacara kenduri atau tipacara perkawinan. Terapan apui (wadah 
menyimpan api), sebab dahulu jarang orang menggunakan korek 
api. Mundam, tayeun ie dan terapan apui semuanya dibuat dari 
tembaga atau kuningan. 

Untuk menyimpan kain dipergunakan peu to ija (peti kain) 
pada waktu sekarang orang sudah menggunakan lemari kain yang 
dibuat dari kayu jati atau kayu seumantok Genis kayu jati). Selain 
dari itu di rumah diperiengkapi pula dengan peuratah eh (ranjang 
tidur) yang dibuat dari besi dan dari kayu jati atau seumantok. 

Wadah-wadah lain yang ada kaitannya dengan bahan makan­
an yaitu: peunee (piring dari tanah liat), cuprok (cawan tanah 
liat), cangkir, tempat cuci tangan, sanga dibuat dari tanah liat, 
diperuntukkan untuk menanak ketan, piring ceper, cerek dan se­
bagainya. 

Periu pula disebutkan beberapa alat untuk menghidangkan 
bahan lauk-pauk bila ada tetamu yang datang atau saat upaca­
ra-upacara lainnya, seperti dalong, di Gayo disebut dulang, (dibuat 
dari tembaga), tapeusi, talam dan sudahan (tempat meludah atau 
membuang air bekas cucian). Semua alat yang disebutkan ini di- · 
perbuat dari seng kemudian dicat licin-licin diberi gam bar-gam bat 



alih kepada alat-alat baru. Orang sudah menggunakan 
lemari makanan, lemari ikan, timba plastik untuk me­
nyimpan air di dapur, piring ceper, mangkuk, gelas, sen­
dok, dengan mudah dapat disimpan pada rak yang dibuat 
dari kayu dan rak yang dibuat dari besi. Periuk belanga 
sudah dipakai juga yang diperbuat dari aluminium. 

k. Reungkan (renkan) di Gayo disebut reka/ yakni alas pe­
riuk dan belanga atau kuali yang dianyam dari daun ke­
lapa dan di Gayo terbuat dari rotan, Reungkan ini ada 
yang spesial dibuat lebih besar dan lebih dalam dipergu­
nakan untuk menyimpan lombok kecil dan lombok be­
sar, bawang merah dan bawang putih, halia, kunyit yang 
belum ditumbuk dan buah-buah asam lainnya sebagai 
bahan-bahan masakan, yang di Gayo disebut bebaka. 

I. Saruk (kantong) yang dibuat dari seludang (pelepah) 
pinang. Dipergunakan untuk menyimpan asam sunti 
(belim bing yang sudah dikeringkan). 

m. Pasu (tempat air yang dibuat dari bahan keramik). 
Mungkin hasil import dari daratan Cina. Pasu ada yang 
terbuat dari tanah liat. Dimanfaatkan untuk menyimpan 
air yang sudah dimasak, sebagai pengganti cerek pada 
waktu sekarang. 

n. Jamboo kayee (pondok kayu api atau kayu bakar). Ter­
buat dari kayu dan beratap daun rumbia. Digunakan un­
tuk menyimpan kayu api, kulit kelapa kering, batang ke­
lapa yang dibelah-belah untuk persiapan kayu api, sehing­
ga tidak menyusahkan apabila musim hujan sedang ber­
langsung. Di Aceh Tengah tempat penyimpanan kayu api 
sengkaran. Sengkaran di bawah rumah yang dibatasi oleh 
tiang dengan tiang rumah, karena rumah Gayo mempu­
nyai konstruksi tinggi (rumah panggung). Dahulu seng­
karan mempunyai · makna tersendiri bagi masyarakat 
Gayo. Bila sengkaran itu besar dan penuh derigan kayu 
api menandakan bahwa yang punya rumah rajin. Orang 
yang demikian biasanya anak gadisnya menjadi laris. 

F. Wadah Dalam Rumah-Tangga 

Wadah-wadah yang penting pula yang terdapat di rumah-ru-
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perbendaharaan alat-alat dimaksud sebagai inventarisasi penulis­
an ini. 
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a. Eumpang Balon, eumpang duk (empang mulutnya pakai 
bulu panjang dan empang yang bennulut besar) dibuat 
dari pandan, mensiang, iboh (lontar), blek kaleng, yang 
dibuat dari seng wadah untuk menyimpan beras. 

b, Geutuyong (guci dari tanah liat) wadah untuk menyim­
pan manisan tebu, manisan ijuk, emping, janeng (jenis 
umbi-umbian). · 

c. Topleh (staples) dibuat dari kaca. Wadah untuk menyim­
pan gula pasir, kopi, teh bubuk. Dapat juga disimpan je­
nJs.manisan. 

d. Seurahi (botol) wadah untuk menyimpan kunyit bubuk, 
lada ketumbar; minyak kelapa, air asam, cuka ijuk. 

e. Kaleng minyak tanah spesial untuk menyimpan minyak 
tanah. 

f. Raga tijik (keranjang gantung pakai tutup) dibuat dari 
anyaman rotan. Wadah untuk menyimpan ikan kering 
seperti ikan kayu, ikan teri, keupuk, dendeng ( daging ke­
ring), ikan asin dan lain-lain. Digantung di atas dapur. Di 
Aceh Tengah disebut gagayang, tapi bukan merupakan 
keranjang melainkan sebagai para-para. 

g. Bejok (kulit kayu) dipergunakan untuk menyimpan pe­
peru (garam) juga digantung di atas dapur. Di pesisir Aceh 
garam ada juga disimpan di dalam periuk bekas. Di Gayo 
disebut bojok dibuat dari buah tabu yang telah dikering­
kan. 

h. Guci yang dibuat dari tanah liat untuk menyimpan air di 
dapur. Guci di Aceh Tengah disebut bebaro untuk ke­
perluan yang sama pula. 

i. Kanot (periuk) dibuat dari tanah liat. Di Aceh Tengah di­
sebut Kuren, tempat menyimpan nasi yang sudah dima­
sak. Sekarang sudah disimpan dalam tremos nasi, hasil 
produksi pabrik modern. 

j. Beulangong (belanga), di Aceh Tengah disebut dengan is­
tilah belanga tempat memasak dan menyimpan gulai 
yang sudah dimasak. Sekarang sudah banyak orang ber-



air di tangga rumah orang-orang bangsawan, hartawan dan 
penguasa-penguasa setempat. Pada waktu sekarang peu­
deuna dianggap sebagai barang antik dan berharga. Isi­
nya mencapai dua ratus sampai tiga ratus liter. 

e. Geutuyong (guci kecil berasal dari tanah liat). Geutuyong 
wadah untuk menyimpan manisan yang berasal dari air 
tebu dan manisan yang berasal dari air enau. 

f. Tempayan (sejenis guci) dibuat dari bahan tern bikar. Isi­
nya mencapai empat puluh sampai lima puluh liter air. 
Ditempatkan di rumah penduduk yang berpenghidupan 
sedang. Air itu dipergunakan untuk mencuci kaki bila 
akan naik ke rumah. 

g. Kulah ie (bak air). Dibuat dari campuran semen, batu­
bata dan pasir. Kulah ie merupakan wadah untuk menam­
pung persiapan air pada masa kemajuan sekarang ini, se­
hingga tempat-tempat menampung air di tangga rumah 
yang sifatnya tradisional seperti tempayan dan peudeu­
na sudah mulai terdesak. 

h . Hasil-hasil perkebunan besar di Aceh Timur dan Tamiang 
mempunyai penyimpanan khusus seperti gudang yang 
telah disediakan untuk menyimpan hasil perkebunan 
terse but. 

i. Guni (goni) merupakan alat penting juga untuk menyim­
pan cengkeh yang sudah dipetik dan dikeringkan sebagai 
yang terdapat di Aceh besar dan Aceh Barat. Perlu di­
ketahui bahwa goni bukan wadah yang dibuat di daerah 
Aceh walaupun sudah lama dikenal oleh masyiuakat Aceh , 
tetapi merupakan bahan Import dari India - Pakistan. 

j . Tong pisang {peti pisang) dibuat dari papan bekas atau 
kulit kayu. Gunanya untuk memeram pisang yang masih 
mentah. Dengan menyimpan dalam . tong ptsang terlebih 
dahulu, pisarig lebih cepat masak, kemudian baru dima­
kan atau dibawa ke pasar untuk dijual, df samping ada 
pula dijual mentah-mentah 

E. Penyimpanan Kebutuhan Sehari-hari 

Karena banyaknya alat-alat menyimpan kebutuhan sehari­
hari baiklah kita ~atat secara berantai guna untuk memperkaya 

81 



duduk yang hidup di kota menggunakan alat-alat yang serba lux a tau 
serba modem. Dari tinjauan selintas itu, dapat dibayangkan betapa 
masih pentingnya mempertahankan alat-alat tradisional yang hera­
sal dari pengolahan bahan lingkungan yang akan disebutkan nanti. 
Dalam memperinci •alat-alat atau wadah-wadah untuk menyim­
pan, di sini sekaligus menyatukan secara bersama-sama alat-alat 
tradisional dengan alat-alat hasil teknologi modern. 

I. Penyimpanan Basil Produksi 
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a. Karong padee (karung padi) dtbuat dari bahan lingkung­
an terdi.ri dari pandan, mensiang dan daun iboh (lontar). 
Daun ini dianyam terlebih dahulu oleh wanita Aceh, se­
hingga menjadi karang padil (karung 'padi). Isinya sam­
pai lima atau enam gunca (lebih-kurang seratus kilogram). 
Hasil produksi padi disimpan dalam karung ini. Di Aceh 
Tengah dijadikan juga untuk menyimpan biji kopi yang 
sudah dikupas. 

b. Keuppk padee (kepuk padi), dibuat dari papan atau rum­
bia, menurut ukuran hasil produksi padi yang dikeJjakan 
dalam setahun. Besar dan luasnya tergantung pada orang 
kaya atau miskin. Biasanya keupuk ini dibuat di Seuramo 
(serambi) menurut besamya ruang rumah. Ada yang 
membuat dua ruang rumah yang berukuran lebih­
kurang enam kali tiga meter, dan tinggi dinding keupuk 
sarnpai setengah meter. Keupuk sebesar ukuran ini sudah 
tennasuk katagori orang yang berada. 

c. Beurandang padee (lumbung yang spesial dibuat berben­
tuk balai-balai atau rumah panggung kecil). Dibuat dari 
bahan kayu dan papan, beratap rumbia atau seng. Isinya 
mencapai sepuluh ton. Balai-balai padi kepunyaan orang 
bangsawan atau golongan hartawan dan penguasa-pengua­
sa setempat. Di Aceh Tengah lumbung (keben) dibuat 
dari kulit kayu, dan berandang (beranang) dibuat dari 
papan. Lumbung dan berandang keduanya untuk .me­
nyimpan hasil produksi padi atau biji kopi yang telah 
dikupas dan dijemur. 

d. Peudeuna (guci besar yang berasal dari tembikar). Menu­
.rut keterangan yang berasal dari orang-orang tua, peu­

. rht.tns berasal dari negri Cina. Peudeuna merupakan bak 



buah tiang untuk keseimbangan kerangka tongkang itu 
sendiri dengan memakai tali-temali yang memperbubung­
kan ujung-ujung tiang dengan keliling dinding tongkang 
bagian a tas. 

d. Alat-alat perbubungan laut yang digunakan oleh pendu­
duk pesisir Aceh sudah meningkat dengan alat-alat trans­
port yang memakai mesin seperti motor boot, perabu ber­
mesin tempel, sebingga alat-alat perbubungan laut sema­
kin bertam bah lancar dan effisien. 

D. Alat-alat atau wadah-wadah untuk menyimpan 

Dengan berk~mbangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 
teijadi pula perubahan-perubahan dalam sistem pemakaian alat­
alat atau wadah-wadah untuk menyimpan. Sebagai pernah dike.:. 
mukakan pad a pem bicaraan fasal A, masalahnya bersesuaian pula 
dengan pasal C. 

Dalam pemakaian wadah-wadah untuk menyirnpan di sam­
ping masyarakat mempergunakan hasil-hasil teknologimodern,juga 
masyarakat masih mempergunakan wadah-wadah tradisional. 
Dengan kata lain wadah-wadah tradisional untuk menyirnpan, 
masih tetap bertahan sampai sekarang, terutama wadah untuk 
menyimpan basil pertanian. 

Pemakaian wadah-wadah asal bahan lingkungan menunjuk­
kan karya masyarakat masih berorientasi dengan bahan alam ling­
kungannya, sebingga sebagian besar masyarakat pedesaan Aceh 
masih mampu mengolah ball-an lingkungan itu dijadikan alat-alat 
untuk menyimpan basil produksi. Lebih penting dari itu lagi, ia- · 
lah dengan mengolah bahan lingkungan itu dengan menggunakan. 
hasil pengolahan mereka, memungkinkan suatu penghematan da-; 
lam pengeluaran biaya-biaya yang sebarusnya dikeluarkan dalam 
penghidupan sebari-hari. Sebagaimana diketahui pendapatan ma­
syarakat desa sehari-hari masih lebih jauh daripada cukup, kalau 
dibandingkan dengan pendapatan masyarakat golongan pedagang 
maupun masyarakat yang sudah mulai berorientasi dengan peng­
hidupan di kota-kota, karena penghidupan di kota berlainan sekali 
dengan di desa. Mereka yang sudah mulai hidupnya dengan iklim 
kota, alat-alat kebutuhan sebari-hari termasuk wadah-wadah yang 
diperlukan semua dipengaruhi oleh lingkungan di mana semua pen-
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Lam Teuba- Seulimeum ._ Lam Tamot dan Panca:. Peng­
angkutan barang-b~g dengan kuda di mana barang itu 
langsung diikatkari ke tubuh ' kuda, di' Gayo ' disebut 
beben. Rupanya sebelum mengenal sistem roda ada juga 
dikenal di Gayo kendaraan dengan sistem seret yang di­
sebutnok. 

I c. Gritangen (sepeda) di Gayo disebut geritan, digunakan 
sebagai transport jarak dekat di seluruh Aceh. Di Kuala 
Simpang digunakan beca perhubungan dalam kota dan 
daerah sekitarnya. 

I d. Rakeet (rakit) dipergunakan di sungai-sungai untuk alat 
transport pengangkutan kayu, bam bu, hasil kebun dan 
sebagainya dari daerah pegunungan atau dusun-dusun ke 
hilir sungai. 

I e. Jaloo (sampan) untuk memperhubungkan dua tern pat di 
seberang, menyeberang sungai, mengangkut orang atau 
barang-barang yang lain. 

C. Alat-alat Perbubungan Di Laut 
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a. Jaloo lcawee (sampan pancing) di sarnping khusus untuk 
memancing di laut, sering digunakan juga untuk bepergi­
an antara satu kampung dengan kampung yang lain di 
tepi pantai. 

b. Peuraho di Gayo disebut perahu (perahu). Dimanfaatkan 
dua guna, yaitu untuk memukat dan untuk bepergian, 
misalnya dari Oleelheu ke Sigli, dari Samalanga ke Lokh 
Seumawe, dari Langsa ke Kecamatan Bendahara di Ta­
miang, dari Takengon ke Bintang di Danau Laut Tawar, 
dari Kuala Daya ke Pateek, dari Calang ke Meulaboh -
Susoh - Tapak Tuan - Singkil - Sinabang dan tempat­
tempat lain di pesisir Aceh. 

c. Tungkang (tongkang) sejenis perahu besar. Dalam pelaya-. 
ran memakai layar . di muka dan di belakang. Di dalam­
nya diperlengkapi tempat perlindungan berbentuk ru­
mah, cukup dengan dapur, tempat barang-barang kamar 
mandi. tempat tidur dan sebagainya. Sehingga dapat ber-

- layar .. berbulan-bulan di laut sesuai dengan.banyaknya per­
Sediaan bahan pangan. Diperlengkapi pula dengan dua 



mortir, bazooka, meriam, dan lain-lain, disesuai.kan dengan iklim 
abad teknologi sekarang ini. 

B. Alat-alat Distribusi dan Transport 

Alat-alat distribusi dan transport sudah banyak digunakan 
alat modern yang memakai mesin, kereta api, auto bis, mobil, 
vespa, honda, dan jenis-jenis kendaraan bermotor beroda dua 
lainnya. Alat-alat pengangkutan di laut, perahu motor, boot, dan 
sampan-sampan besar yang menggunakan mesin tempe!. Alat-alat 
pengangkutan laut di~t.makan dalam rangka mereka mencari ikan, 
teru tama penduduk tepi pantai Aceh. Di danau Laut Tawar Aceh 
Tengah, untuk menghubungkan kota Takengon dengan desa 
Nosar, Bintang dan beberapa desa lainnya yang terletak di tepi 
pantai danau laut tawar, dilakukan dengan memakai kapal (boot 
atau perahu bermesin). Perahu motor inilah yang diistilahkan de­
ngan "kapal" khususnya di Danau Laut Tawar. Namun demikian 
masyrakat Aceh umumnya masih belum memutuskan kes~tiaan­
nya dengan alat-alat pengangkutan tradisional seperti gerobak, 
kuda, sepeda, sado (delman), rakit sampan, perahu, klibeut (pera­
hu pancing) dan kereta sorong. 

Setelah ditinjau perkembangan dan penggunaan alat-alat dis­
tribusi dan transport yang bersifat mutakhir dan tradisional, baik 
kiranya dijelaskan secara terperinci alat-alat tradisional saja sebagai 
berikut. 

1. Alat-alat Perhubungan di Darat 

! a. Geurubhak (pedati). Pedati ini digunakan un tuk merrg­
angkut barang keperluan sehari-hari, seperti kayu bakar, 
kelapa, padi, beras, atap rumah dan lain-lain. Pedati dita­
rik oleh lembu atau kerbau. Di Aceh Tengah ada pedati 
yang ditarik oleh kuda sebagai pengganti lem bu a tau ker­
bau. Gerobak yang ditarik kuda di mana seluruh rodanya 
dari kayu disebut gerbak-daling. 

1 b. Guda (kuda). Dipergunakan untuk mengangkut bahan­
bahan pangan terbatas seperti beras, gula tebu, gula ijuk, 
gula pasir, sayur-sayuran dari satu pekan ke pekan yang 
lain. Dipergunakan terutama di jalan-jalan yang berbukit­
bukit seperti di Aceh Tengah, Aceh Barat, Pidie (daerah 
Tangse) dan Tamiang. Di Aceh Besar dimanfaatkan un­
tuk mengangkut bahan-bahan pangan dari Krung Raya-
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dee dan alat-alat yang diimport dari luar negri terutama dida­
tangkan dari Timur Tengah sejak Sulthan AI Kahhar memerintah 
di Aceh sampai Sultan terakhir Mahmud Syah ketika Belanda 
mulai menyerang Aceh tahun 1873. Senjata-senjata itu pula digu­
nakan untuk/dalam masa perang Aceh lawan Belanda. 

Reuncoong (rencong), senjata yang paling ditakuti oleh Be­
landa, matanya ditempa dari besi dan gagangnya dibuat dari tan­
duk pilihan atau gading gajah. Kreeh (keris) matanya berliku-liku 
dibuat dari besi, gagangnya dibuat dari tanduk atau gading gajah 
dan adajuga·dari kayu pilihan seperti kayu jati. 

Sikin panyang (pisau panjang) di Aceh Tengah disebut Lo­
pahkul, ~atanya dibuat da..ti besi, gagangnya dari tanduk pilihan 
diberi berukir-ukir. Peudeung (pedang) juga dibuat dari kom binasi 
besi da.ri tanduk pilihan dengan bagian masing-masing mata dan ga­
gang. Ruduh, kelewang matanya besar ke ujung, dan di Gayo di­
sebut Rudus. Beureuguh, terompet tanduk, dibunyikan untuk 
mengerahkan pasukan-pasukan berse~Yata atau untuk memberi 
tahukan sesuatu dalam masa keadaan perang. 

Peurisee A wee (perisai yang dibuat dari any am an rotan) di­
beri hiasan bentuk bintang-bintang. Digunakan untuk menangkis 
terkaman-terkaman musuh dalam perang. Peurisee teumaga (pe­
risai dibuat dari tembaga). Dipergunakan oleh para Ulee Balang 
Ulee Balang dalam peperangan atau da1am upacara-upacara mili­
ter dalam Kerajaan Aceh (Allan door een Ulee Balang gebruk). 
Lading (sejenis pedang juga) dibuat dari bahan yang sama dengan 
jenis-jenis pedang yang lain. Lading ini modelnya lentik. 

Keumurah paneuk (sejenis bedil model pendek), diperguna· 
kan dalarh perang Aceh lawan Belanda. Diperkirakan senjata ini 
diimport dari luar _9egeri. Keumurah panyang (sejenis bedil model 
panjang) juga dipergunakan dalam perang Aceh lawan Belanda. 
Lila (meriam ringan) dan Lila model panjang memakai kereta ta­
rik. Senjata ini diperkirakan juga senjata yang diimport dari Turki, 
ketika perang Aceh lawan Belanda berkecamuk. 

Senjata-senjata jenis pedang maupun rencong, sekarang digu­
nakan sebagai alat-alat penghidupan sehari-hari untuk bahan pe­
lengkap rumah-tangga. Sedang senjata-senjata yang diimport dari 
luar negeri jarang terlihat lagi, kecuali pada museum sejarah 
"MESEUM RUMOH ACEH" di Banda Aceh. Senjata-senjata itu 
sejak zaman kemerdekaan Indonesia sudah digan tikan dengan 
alat-alat senjata mutakhit sebagai bedil, stengun, brengun, tomong, 
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kasi penggalian tanah, lubang untuk menginjak tanah dipakai te­
naga kerbau, alat pencetak dibuat dari kayu, Seung (merupakaJ! 
gudang tempat menyimpan batu-bata setelah dicetak). Kemudian 
dari seung ini diangkut ke dapur oleh tenaga manusia untuk diba­
kar hingga menjadi batu-bata. Dapur juga dibuat dari tanah liat 
berlubang di tengah untuk ruang kayu dan batu-bata yang hen­
dak dibakar atau dimasak disusun secara teratur di samping dan di 
atasnya. Bagi dapur yang besar mampu memasak batu-bata sampai 
lebih-kurang tiga puluh ribu biji. 

Prasesi usaha pemintalan tali sabut kelapa melalui tahap­
tahap sebagai berikut ini. Kulit kelapa yang sudah dikupas diambil 
dari perkebunan-perkebunan kelapa dibawa ke rawa-rawa air asin 
direndam sampai enam bulan paling lama. Dari sini diambil kemba­
li oleh kaum wanita diproses hingga tinggal sabutnya saja dan di­
cuci bersih-bersih lalu dijemur di panas matahari. Setelah kering 
dipintal secara sederhana kemudian dibawa ke tempat pertintalan 
tradisional dan diolah kembali sampai menjadi tali sabut kelapa 
yang sebenarnya. 

Usaha-usaha kerajinan lain yang masih bertahan adalah kera­
jinan membuat periuk belanga dari tanah liat Usaha ini pun sudah 
mulai terdesak oleh industri-industri modern yang dapat mengha­
silkan ala:t-alat masakan dari bahan-bahan alumunium. Sedangkan 
usaha-usaha kerajinan lainnya yang bersifat insidentil usaha 
anyam-anyaman membuat atap dari daun rumbia, membuat keran­
jang, menganyam tikar dart daun pandan, seukee, ngom (men­
siang), iboh (lontar). Kerajinan menganyam tikar yang paling ter­
kenal di Aceh adalah hasil anyaman tikar dari gampong Aree 
Kabupaten Pidie. Usaha menganyam keranjang dalam berbagai 
bentuk bahannya berasal dari rotan, termasuk di dalamnya usaha 
kursi rotan. Alat-alat kerajinan sampingan lainnya dapat diperinci 
sebagai berikut : Bubu dari berbagai jenis areng, (nyaring), taron 
Gerat), reungkan (alas periuk/belanga) belat, senduk tempurung, 
sudep Garum untuk menyisip tikar yang sudah robek), seumeukJJt 
(alat untuk melicinkan pandan, mensiang dan iboh), bruknyheh 
(tempurung atau kotak ketam), merupakan pula alat yang dapat 
dihasilkan oleh ahli tukang kayu. 

7. Alat-alat peperangan: 

Alat-alat peperangan yang digunakan oleh penduduk Aceh 
adalah alat-alat yang dihasilkan sendiri melalui teumpeun a tau pan-
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Di samping itu · kita mengenal juga dalam istilah masyarakat adat 
Aceh seperti eumpung manok (sangkar ayam), eumpung itek 
( stZngkiu ttik). 

Perlu kiranya dijelaskan di sini perbedaan Weu (kandang) de­
ngan eumpung (satlgkm:). Weu (kandang) diperuntukkan bagi 
binatang peliharaan yang berkaki empat sepertilembu, kerbau, bi­
ri-biri, kambing. dan kuda. Sedangkan eumpung (sangkar) diper­
untukkan bagi binatallg berkaki dua (bangsa unggas) ayam dan itik 
atau burung-burung peliharaan lainnya seperti beo, balam, punai, 
murai dan sebagainya. 

Weu (kandang), untuk daerah Tamiang, Aceh Selatan tetap 
menyebutnya dengan kandang, sedang di Gayo disebut Uwer. 
Eumpung (sangk.ar), untuk masyarakat adat Tamiang disebut de­
ngan stZngkiu, sedangkan bagi masyarakat adat Aneuk J amee me­
nyebutnyasangkak, sedang di Gayo disebutpejere. 

Kan.dang biasanya dibuat dari bahan-bahan kayu, pelepah 
rumbia, daun rumbia untuk atap dan bermacam-macam tali peng­
ikat (seperti: tali jjuk, tali sabut kelapa, rotan dan tali plastik). 
Kandang ayam dan itik dalam masyarakat adat Aceh disebut 
geureupoh, (di Gayo - kepuh) dibuat dari pelepah rumbia yang 
sudah dijalin rapi, di sini pula ayam dan itik secara berkawan-ka­

'wan dikurung atau ditidurkan. Panteu, (tempat makanan temak, 
lembu, kerbau, kuda). Panteu ditempatkan di dalam kandang. Ada 
pula yang menyebutkan Palong, seperti di Aceh Utara, Pidie dan 
Gayo. Brandang jeumpung, (tempat menyimpan jerami) sebagai · 
persiapan makanan temak bila musirn kemarau. Dibuat dari pele­
pah rumbia atau dari belahan bambu, sehingga jerami tidak berse­
rak-serak. 

6. Alat-alat kerajinan 

Perkembangan alat-alat kerajinan secara keseluruhan tidak ber­
arti lagi, kecuali beberapa usaha kerajinan yang masih tetap ber­
tahan seperti usaha batu-bata, usaha pemintalan tali sabut kelapa, 
usaha teumpeun atau pandee beuso (tempat menempa alat-alat 
perkakas yang berasal dari besi) secara·tradisional. Teumpeun atau 
pandee beuso ini terdiri dari beberapa bahagian: Pot-pot apui 
(pengipas api) dibuat dari kayu yang berlu bang berdasarkan sis tern 
pompa .untuk menghembus api, unggun api, palee (palu), martil, 
pengepit, dan bak air untuk menyepuh. 

Prosesi usaha batu-bata· dapat dijelaskan sebagai berikut: Lo -
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J ala ada yang khusus dig(lnakan di lau t dan di dan au dan 
ada pula yang digunakan di kolam-kolam dan di sungai­
sungai. Masyarakat adat Aceh menyebutnya jeue, masya­
rakat adat Aneuk Jamee menyebut ja/o, masyarakat adat 
Gayo menyebut dengan istilah je/e, dan masyarakat Ta­
miang tetap menamakannya jala. Di sam ping jala banyak 
lagi terdapat alat-alat p~nangkap ikan seperti Pukat, yang 
oleh masyarakat adat Aceh menyebut pukat pula, sedang 
masyarakat adat Aneuk Jamee menyebut-pukek. 

d. Tempuling, dibuat dari kawat yang diruncingkan dan di­
beri bertangkai kayu atau rotan gajah. Tempuling sering 
digunakan untuk menusuk ikan-ikan besar yang sedang 
lalai (berjemur) di permukaan air. Masyarakat adat Acet~. 

menamakannya tampuleng, masyarakat adat Aneuk J a­
mee menyebutnya tampuliang, sedang masyarakat adat 
Tamiang tetap menyebut tempuling, dan masyarakat Ga­
yo menyebut serampang. 

e. Perahu, alat pengangkutan laut yang tradisional dari 
masyarakat Aceh pesisir yang diperbuat dari batang kayu · 
besar, di samping digunakan untuk menangkap ikan, 
perahu yang kecil disebut sampan. 

Untuk menyebut perahu dalam masyarakat Aceh disebut 
peuraho, dan sampan disebut ja/o. Masyarakat adat Gayo menye­
but perau . Tamiang kedua jenis alat perangkat ikan itu tidak mem­
bedakan penyebutannya atau dengan kata lain perahu dan sampan 
disebutnya perahu, a tau biduk. . 

Selain daripada itu pada waktu sekarang telah digunakan juga 
alat untuk menangkap ikan yang lebih maju dan modern seperti 
dengan boot-boot dan kapal-kapal api kecil, sehingga dengan mu­
dah dapat mencapai permukaan-permukaan laut yang luas. 

5. Alat-alat petemakan:. 

Alat-alat yang digunakan dalam peternakan hampir seluruh 
masyarakat adat di Aceh kelihatan tidak terdapat perbedaan yang 
menyolok, tetapi kebanyakan berbeda dalam istilah-istilahnya. 
Alat-alat yang digunakan umumnya ialah seperti weu /eumo (kan­
dang sapi), Weu Keubeu (kandang kerbau), Weu Ubiri (kandang 
biri-biri), Weu Kameng (kandang kambing), Weu Guda (kandang 
kuda). Istilah ini umumnya dikenal pada masyarakat adat Aceh. 
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d. Nyaring Burung, sejenis nyaring yang khusus digunakan 
untuk menangkap burung yang halal dimakan seperti, 
balam punai, belibis, ruak-ruak dan berkik, dan burung­
burung sawah lainnya. Alat ini biasanya digunakan ha­
nya oleh dua lingkungan masyarakat adat saja, yakni ma­
syarakat adat Aceh dan masyarakat adat Aneuk Jamee di 
daerah Aceh. Bagi masyarakat adat Aceh menyebutnya 
balot, dan masyarakat adat Aneuk jamee, bebalot. 

4. Alat-alat Perikanan 
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a. Pancing, diperbuat dati batang buluh sebagai tangkainya 
dan benang sebapi talinya dengan mempergunakan mata 
pancing. Ada pula pancing tidak memakai tangkai yang 
hanya mempergunakan kayu untuk gumpalan benang se­
jenis gelendong yang khusus untuk itu. Ada pancing ha­
nya dipergunakan untuk memancing ikan di sawah-sa­
'wah, di kolam-kolam ikan (mon eungkot), di alur-alur 
dan di sungai-sungai. Sedangkan pancing untuk meman­
cing ikan di laut digunakan pancing yang memperguna­
kan gelendong benang, untuk lebih mudah memanjang­
kan atau memendekan talinya. Perkataan pancing 
dalam masyarakat adat Aceh disebut kawee dan masyara­
kat adat Gayo menyebutnya kik. 

b. Bubu, perangkaian lidi-lidi atau rautan hambu memper­
gunakan tali rotan atau tali ijuk boleh juga dengan tali 
plastik sehingga menjadi perangkap ikan. Bubu mempu­
nyai mulut dan punggung (bagian bawah). Apabila bubu 
hendak dipasang pada selokan-selokan kecil, sungai atau 
danau atau laut, punggungnya (bagian bawah) harus di­
sumbat dengan bahan-bahan penyumbat (jerami, daun 
pisang kering, rumput, kayu gabus dan sebagainya) se­
hingga ikan-ikan tak lolos keluar. Alat penangkap ikan 
yang disebut bubu di kalangan masyarakat adat Aceh 
dinamai bubee. Masyarakat adat Aneuk Jamee menye­
butnya Lubak, masyarakat adat Gayo menyebutnya wu. 
sedang masyarakat adat Tamiang menamakannya lukah 
pula. Alat penangkap sejenis bubu ini dikenal juga luni, 
serue, selain dari wu tadi. 

c. Jala, dibuat dari bahan benang kal)as dan benang samsi. 



k. Parang sabit, sejenis parang . berbentuk sabit, yang 
oleh masyarakat adat Aceh tnengenalnya dengan nama 
kaweet, dan di Gayo disebut Arit. 

I. Galah, ada dari rumbia, bambu dan buluh, dipergunakan 
untuk menggalah atau memeti.k buah-buahan. Dalam 
masyarakat adat Aceh disebut Reunong, sedang dalam 
masyarakat Aneuk Jamee disebut galahjuga. 

m. Pengupas kelapa, dibuat dari besi, kedua ujungnya 
runcing. Runcing bulat untuk ditancapkan ke dalam 
tanah dan runcing pipih terdapat di bahagian atas untu4t 
mengupas kelapa. 

Masyarakat adat Aceh menyebutnyasundak-u, dan 
bagi masyarakat adat Aneuk Jamee menamakannya 
sundak kerambi. 

3. Alat-alat perburuan. 

a. Jerat, semacam perangkap binatang perburuan seperti 
rusa, kijang dan kambing hutan (kameng batee) yang 
diperbuat dari anyaman rotan sebagaimana orang mem­
buat jala i.kan. Jerat terdiri dari 15 sampai 20 lingkaran­
lingkaran, bulat-bulatan yang dihubungkan dengan tali 
panjang (sejenis tali rotan). 

Bagi masyarakat adat A ceh di.kenal dengan nama 
taron, masyarakat adat Aneuk Jamee disebut jarek. 
Sedangkan bagi masyarakat adat Gayo dan Tamiang 
tidak lagi berkembang sistem perburuan yang mem­
pergunakan alat seperti itu. 

b. Jareng, diperbuat dari rotan sebagaimana orang mem­
buat a tau menganyam jala .i.kan. Dalam masyarakat adat 
Aceh disebut nyareng dan masyarakat adat Aneuk 
J amee disebut areng. 

c. Perangkap harimau, diperbuat dari besi. Alat tersebut 
dipergunakan untuk menangkap harimau yang meng­
ganggu atau memberi melarat kepada penduduk, yang 
mengganggu binatang temak yang digembalak~n di 
daerah~aerh pinggiran dusun. Sistim penangkapan 
harimau yang mempergunakan perangkap tersebut 
hanya berkembang dalam lingkungan masyarakat adat 
Aceh dengan diberi nama: Kampagoo Rimueng. 
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Aceh Selatan, Aceh Barat, Aceh Besar dan Aceh Utara. 
Tarekat ini dibawa masuk ke Aceh oleh Syekh H.M. Wali AI 
Khalidi dari Sumatera Barat. Tatacara pengalaman tarekat ini 
melalui duajalur, yaitu jalur tawajjuh dan jalur suluk. 

Tawajjuh diselenggarakan secara rutin setiap minggu di 
meunasah-meunasah atau mesjid di bawah birnbingan seorang 
kalifah. Sedangkan suluk khusus dilaksanakan pada bulan 
tertentu, yaitu bulan Ramadhan, Zulhijjah dan Rabuul A wal. 
Pada upacara suluk para peserta diharuskan melakukan pan­
tangan-pantangan tertentu dan dipimpin oleh seorang 
mursyid, yang telah memperoleh ijasah (28). 

b. Tarekat Mufaradiyah. 
Tarekat ini terdapat di daerah Tamiang (kampung Tufah) 

Tarekat ini berasal ari Sumatera Timur. Anggota tarekat ini 
berada dalam jumlah kecil. Upacara tarekat dilangsungkan di 
meunasan kampung Tufah di bawah seorang pemimpin~ 

c. Salek Seunagan. 
Tarekat ini berkembang di sebuah daerah di hulu Seuna­

gan. Tarekat ini beraliran wujudiyah atau pantheisme. Salek 
seunagan ini dikembangkan oleh Habib Seunagan yang kemu­
dian dilanjutkan oleh Habib Muda yaitu keturunannya. 

E. SISTEM PEN GET AHUAN 

1. Alam Fauna. 

Penguasaan sistim pengetahuan di bidang alam fauna (bina­
tang) tidak semua orang pada masyarakat Aceh umumnya menge­
tahui tentang asal-usul, hakekat dan manfaat bagi manusia. Menge­
nai hakekat dan manfaat hanya diketahui oleh orang-orang tertentu 
saja, pengetahuan inipun masih terbatas untuk binatang-binatang 
tertentu pula. Bintang-binatang itu adalah kebanyakan binatang 
yang sangat berpengaruh dalam kehidupannya sehari-hari. 

Pada masyarakat adat Gayo di Aceh Tengah penguasaan 
pengetahuan tentang binatang jenis kuda umum pada setiap 
anggota masyarakat, karena kuda di samping sebagai alat penarik 
bajak, dipergunakan pula sebagai tunggangan dan kuda pacuan. 
Pacuan- kuda pada masyarakat Gayc menjadi suatu kegemaran 
masyarakat, dilakukan setahun sekali pada tiap-tiap tanggal 17 
Agustus setiap tahun. 

Dalam arena pacuan kuda dihadiri oleh beberapa kuda-
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pilihan vang mempunyai tanda-tanda tertentu untuk dih~apkan 
kemenangannya. Tanda-tanda kuda yang menjadi pilihan adalah 
bermacam-macam. Biasanya kuda-kuda tersebut mempunyai pusar 
tempat di kepala, pusar payung (pusar di kedua kuping), pusat 
gedung due belah (pusar di lambung kiri dan kanan), dan di kaki 
dan sebagainya. Bila terdapat tanda-tanda tersebut salah satu di 
antaranya, maka kuda itu adalah kuda yang baik untuk dibawa 
ke gelanggang pacuan. Tetapi tanda-tanda tersebut mungkin tidak 
baik uiltuk kuda peliharaan yang mengharapkan akan tuahnya 
(khasiat). 

Kuda-kuda yang dipelihara untuk tuahnya disebut dengan 
kuda bertuah mempunyai tanda-tanda tertentu pula. Tanda­
tanda tersebut adalah bila seekor kuda memukul ekomya tujuh 
kali ke kiri, tujuh kali ke kanan, dan tujuh kali ke bawah disebut 
kuda tepuk. Kalau seekor kuda mempunyai tanda-tanda putih 
sedikit di ujung ekomya disebut rejeni kude (raja kuda). Kuda­
kuda tersebut baik dipelihara untuk kepentingan tuahnya, karena 
kuda-kuda yang seperti itu akan memberikan tuah tertentu kepada 
pemiliknya,·seperti mudah rezeki, jauh dari bahaya dan sebagai­
nya. Sedangkan tanda-tanda kuda yang rajin, bulunya halus-
halus dan tulangnya kecil-kecil. . 

Kuda-kuda yang tidak baik mempunyai pula tanda-t~nda 
tertentu seperti kuda pangang ari (dua buah pusar di atas mata), 
kuda turun tangis (kalau jatuh air mata kena pusar)dan kuda 
kulit langsat (bulu kecoklat-coklatan). Tanda-tanda ini tidak baik 
untuk dipelihara, mungkin harta dapat berkurang atau mendapat 
bahaya bagi pemeliharanya. Kalau kuda tersebut dijadikan sebagai 
kuda tunggangan dapat mencampakkan penunggangnya di tengah 
jalan. . 

Ayam adalah salah satu jenis ternak yang merata dipelihara 
oleh · tiap-tiap rumah tangga pada masyarakat Aceh. A yam ini 
dipelihara untuk kebutuhan telur dan kebutuhan untuk dipotong. 
Di samping itu ayam juga dipelihara untuk khasiat-khasiat tertentu 
ak~ tuahnya. 
Masyarakat Aceh umumnya beranggapan ·bahwa memelihara 
ayam-ayam bertuah, harta akan bertambah dan ayam-ayam peli­
haraan lainnya tidak mudah kena penyakit. Ayam-ayam yang ber­
tuah itu biasanya pada ayam jantan seperti ayam genantan, ayam 
birieng, ayam belurang rajawali. dan belurang kasih. ayam jalak 
serta ayam siwak. 
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Ayam-ayam ini tampak perhec;laan dengan ayam-ayam lain dari 
sisiknya yang terdapat di kaki, hulunya, cara herkokok, dan pada 
jeureumen Oemhing di atas kepala).. Tetapi pemeliharaan untuk 
itik, tidak mempunyai khasiat atau tuah tertentu, hanya semata­
mata dipelihara untuk kehutuhan telur dan dagingnya saja. 

Ker'bau juga binatang yang dipelihara oleh masyarakat Aceh 
umumnya, sehagai alat penarik bajak, di samping untuk kehutuhan 
dagingnya. Kerhau yang akan dijadikan hihit dipilih pula kerhau­
kerbau tertentu seperti kerhau yang hesar, kitong (bagian pinggul), 
ujung tetek lurus ke hawah dan tidak miring ke samping, pusat 
tidak dekat dengan pusar. Kerbau yang paling sedikit adalah ker­
bau jagat (hulek). Karena selain dagingnyajarang dimakan, kerhau 
ini malas pula menarik bajak sebah tidak tahan dengan panas mata­
hari. Oleh karena itu kerhau·ini murah harganya dari pada kerhau 
lain. 

Di samping penguasaan pengetahuan terhadap fauna yang 
berhubungan dengan tuahnya seperti di atas, masyarakat Aceh 
umumnya mengetahui juga kegunaan jenis-jenis binatang untuk 
dijadikan hahan ohat-ohatan. Jenis-jenis binatang yan! dapat 
dijadikan - ohat-ohatan tersehut adalah seperti baneng glee (seje­
nis penyu) dimakan dagingnya untuk ohat gatal-gatal dan reumatik 
Binatang kurungkhong (sejenis kepiting)dan lahah-lahah air dapat 
dijadikan obat hatuk asma. Tulang hadak serta sumhunya dapat 
dijadikan ohat herbisa. Katak hijau dapat dijadikan obat digigit 
ular. Jeureumen manok (lembing ayam dapat dijadikan obat 
digigit lipan atau kala. 

Pengamatan terhadap tingkah laku . binatang menjadi juga 
bahagian penguasaan pengetahuan hagi masyarakat Aceh umum­
nya. Rumah-rumah yang hanyak didiami oleh tokek, menandakan 
yang empunya rumah itu akan kaya. Orang-orang pelihara meu­
reubok (sejenis halam) hiasanya mengharapkan dua kemungkinan. 
Kemungkinan pertama orang itu akan kaya hila meureubok 
itu herhunyi "kutumpok" (kutamhah). Dan kemungkinan kedua 
orang itu akan miskin hila meureubok itu herhunyi tho-tho 
(kering): Penguasaan pengetahuan seperti ini hanyak lagi pada 
kalangan masyarakat Aceh. 

Pada masyarakat Aneuk Jamee di Aceh Selatan, dan masya­
rakat . Aceh Barat umumnya herkemhang pengetahuan ten tang 
tingkah laku hinatang terhadap hinatang huas lainnya seperti 
harimau dan huaya. Apahila tupai-tupai herbunyi riuh atau kera 
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berteriak-teriak waktu malam, menandakan di tempat itu ada hari­
mau. Atau harimau itu dapat pula ditandai dengan bau yang amis. 
Demikian juga bila kerbau tidak mau berjalan atau matanya liar, 

' menandakan bahwa di dekat itu ada harimau bersembunyi. Begitu 
juga bila kerbau tidak mau mandi pada suatu ~empat dalam sungai 
menandakan tempat itu ada buaya, penguasaan pengetahuan 
semacam ini masih banyak lagi .yang terdapat di .kalangan 
masyarakat Aceh pada umumnya. 

2. Alam flora. 

Pengetahuan tentang alam flora (tumbuh-tumbuhan) seperti 
halnya dengan pengetahuan tentang binatang-binatang di atas, 
umumnya dikuasai oleh masyarakat Aceh. Banyak alam flora yang 
dapat dipergunakan untuk kebutuhan rnanusia. Kebutuhan ini ter­
utama dipergunakan untuk obat-obatan tradisional. Akan tetapi 
sekarang pengetahuan tentang obat-obatan tradisional ini, hanya 
dikuasai oleh sebagian kecil masyarakat yang disebut . dengan 
tabib (dukun). 

Twftbuh-tumbuhan yang dapat dijadikan obat-obatan ini 
adalah seperti daun tung/cat ali, daun sijaloh dan daun being 
dapat dijadikan obat demam malaria. Daun misemie (kumis kucing) 
dapat dijadikan obat sakit pinggang. Daun bunga melur dan 
daun perla dapat dijadikan obat panas anak-anak. Dan banyak lagi 
jenis tumbuh-tumbuhan yang dipergunakan oleh tabib untlfk 
menyembuhkan berbagai penyakit manusia. 

Penguasaan pengetahuan tentang waktu yang baik untuk 
menanam tanaman muda, masyarakat Aceh pada umumnya telah 
banyak pula yang mengetahuinya. Misalnya penanaman padi di 
sawah disesuaikan dengan waktu yang baik. Mereka telah mengerti 
mempergunalCan rumus. Rumus tersebut yaitu : 
K = C- 2.B 
K = Keadaan musim, disebut dengan keuneunong 
C = Angka constante (angka tetap) yaituangka 25. 
2. = Angka tetap untuk pengalian 
B = Bulan masehi yang sedang berjalan. 
contoh : untuk mencari keuneunong bulan Agustus adalah 
K = 25-2 X 8 

= 25 - 16 
= 9 

Jadi bulan Agustusjatuh pada ke.uneunong 9. Pada bulan ini sudah 
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dapat dimulai penyemaian bibit padi yang berumur relatif pendek. 
Secara umum masalah keuneunong sudah ada ketentuannya yaitu: 

Keuneunong 11, jatuh pada bulan Juli = untuk jenis padi yang 
panjang umumya. 

Keuneunong 99, jatuh.pada bulan Agustus = untuk padi yang agak 
p&J\Jana umumya. 

Keuneunong 77, jatuh pada bulan September = menyemai bibit 
secara merata. 

Keuneunong 5, jatuh pada bulan Oktober = mulai saat penanaman. 
Keuneunong 3, jatuh pada bulan Nopember = akhir masa penana­

man. 
Keuneunong 1, jatuh pada bulan Desember = seluruh pekerjaan di 

sawah sudah selesai. 

. · 
Suatu kebiasaan di hampir semua masyarakat adat Aceh 

umumnya, pada . bulan Jt,.lli biasanya mulai menyemai bibit padi, 
sehingga timbul suatu pepatah baru secara umum "keuneunong 
sib/aj teumabu jareng-jart:ng, keuneunong sekureng teumabu me­
rata. " (kena sebelas mulai menyemai bibit padi, sehingga kena 
sembilan menyemai merata). Jadi masa mengeJjakan sawah, paling 
kurang sampai enam bulan lamanya Kalau menyemaikan bibit 
padi dimulai pada bulan tujuh mungkin saat selesainya sudah mele­
wati bulan dua belas yang berarti banyak gangguan-gangguan ter­
hadap padi, seperti musim kemarau, atau banyak burung·burung 
yang mengganggunya. 

3. Tubuh manusia 

Sistem pengetahuan tentang tubuh manusia, meliputi seluruh 
anggota tubuh, susunan urat, serta bentuk tubuh manusia. Pengua­
saan pengetahuan seperti ini hampir merata bagi masyarakat Aceh 
umumnya. Bentuk tubuh mempunyai arti yang tertentu bagi diri 
manusia itu sendiri . Bentuk-bentuk tubuh itu adalah: 

Suyok bahu dan berurat di betis ( suyok bahu dan kurebeu­
reh), menandakan orang-orang kurang setia. 
Lubang tengkuk terlampau dalam, menandakan orang itu 
kikir. 
Tubuh agak jangkung dan pinggang genting menandakan 
orang itu sangat kuat sexnya. 
Gigi jarang menandakan kurang dapat dipercaya. 
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Bentuk telapak tangan melengkung menandakan orang itu 
cepat kaya. 
Bentuk telapak kaki merata, termasuk juga kepada orang 
yang tidak setia. 
Wanita yang berambut panjang terurai sampai ke pantat, 
menandakan bahwa wanita itu orang yang setia Kepada sua­
minya. 
Tahi lalat di bibir, menandakan orang itu nyinyir. 
Tahi lalat di hidung menandakan suka bercium. 
Lebar dahi dan besar lubang hidung, termasuk juga orang 
yangkuat sex. 

Penguasaan pengetahuan seper~i ini masih banyak lagi terdapat 
di kalangan masyarakat adat Aceh umumnya. 

4. Gejala alam 

· Penguasaan pengetahuan tentang gejala alam, seperti ~alnya 
di atas tadi, umumnya diketahui oleh masyarakat adat Aceh. 
Sesuatu gejala alam merupakan sebab akibat bagi masalah-masalah 
lainnya. Sebab akibat dari gejala alam ini akan memberikan arti 
yang tertentu pula kepada manusia. Pelangi melingkari bulan, 
menandakan akan musim kemarau. Sebaliknya bila pelangi meting­
karl matahari akan menandakan musim penghujan. Apa lagi kalau 
udara mendung, petir banyak disertaf dengan kilat. 

Pada waktu awan menyerupai sisik-sisik ikan, menandakan 
musim ikan sudah tiba. Hujan gerimis dan rintik-rintik disertai 
dengan pancaran sinar matahari, menandakan ada orang-orang 
yang mati berdarah. 

Gejala alam bagi pelaut mempunyai pula arti yang tertentu. 
Untuk menentukan arah utara atau selatan, mereka memperhati­
kan letak bintang pari dan bintang biduk. Untuk menentukan 
arah timur, mereka menandakan di mana letak bintang timur. 
Untuk menentukan lokasi di laut mereka menandakan kepada 
gunung-gunung di daratan. Demikian juga bila sesat di hutan, me­
reka mencari arab ke mana air mengalir. 

S. Waktu 

Sistem perhitungan bulan di kalangan masyarakat Aceh 
umumnya mendasarkan kepada bulan Arab atau hijrah. Di sam­
ping itu ada pula untuk bulan-bulan tertentu mereka berikan na­
ma-nama tertentu pula. Misalnya bulan-bulan asan-usien (bulan 

116 



Hasan Husin), safa (safar), maulodawai (awal maulid), maulod 
teungoh (maulid tengah), maulid tulod atau akhee (maulid akhir), 
keunuri apa.m ( kenduri kue serabi), keunuri bungong kayee 
(kenduri bunga pohon), keunuri bu (kenduri nasi) dan lain-lain 
lagi. Pada waktu-waktu tersebut mempunyai arti tertentu seperti 
pada bulan maulod umumnya, masa diadakan upacara maulid. 
Bulan safa merupakan bulan di mana seluruh jin terlepas dari 
ikatannya (kungkungan) untuk memperdayakan manusia. Bulan 
kenduri apam adalah masa untuk kenduri apam. Bulan keunuri 
bungong kayee, adalah masa kenduri -supaya tumbuh-tumbuhan 
yang dapat dim,akan buahnya, dapat berbuah banyak. Dan bulan 
san usaen adalah masa kenduri untuk cucu Nabi Muhammad yang 
bemama Hasan dan Husein. 
. Saat penentuan waktu untuk mencari rezeki dan mencari 

jodoh, mempunyai perhitungan tertentu. Perhitungan itu sering 
dijabarkan ke dalam arti langkah, raseuki, peuteumun, dan maut. 
Kemudian arti ini digabungkan dengan hari bulan hijrah, yang 
dimulai dengan hari pertama pada tiap-tiap bulan yang sedang 
beijalan. Perhitungan tersebut adalah seperti: 

Tanggall = langkah 
Tanggal 2 = raseuki (rezeki) 
Tangga13 = Peuteumun (pertemuanjodoh) 
Tangga14 = maut (tidak baik untuk semuanya) 
Tanggal5 = /angkah 
Tanggal 6 = raseuki 
Tanggal 7 = peuteumun 
Tanggal 8 = maut 
dst = dan seterusnya. 

Keterangan: 

langkah = menandakan baik untuk mencari rezeki atau 
untuk segala gerak manusia. 

raseuki · = sangat baik untuk mencari rezeki. 
peuteumun = sangat baik untuk men carl jodoh. 
maut = tidak baik untuk semua gerak manusia. · 
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BAD VI 

SISTEM KEMASY ARAKATAN 

A. SISTEM KEKERABATAN 

1. kelcmpok-kelompok K.ekerabatan 

a. K.eluarp Batih 
Sistem kelompok keluarga masyarakat Aceh pada umumnya 

menganut Sistem keluarga batih. Rumah-tanga terdiri atas keluar­
p kecil yaitu ayah, ibu dan anak-anak yang belum kawin.· ApabiJa 
seseomng anak sudah kawin, ia akan mendirikan rumih-tanga 
sendiri sebagai keluarga batih pula. Seseorang yang baru kawin, 
tidak seberapa lama menetap bersama-sama dalam keluup batih 
dari ayah atau mertuanya. Ada yang menetap beberapa bulan saja 
atau sampai lahir seorang anak. Seseorang yang-sudah memisabJcan 
diri dari keluarga batih ayahnya atau mertuanya disebut dengan 
peu meuldeh, atau jawe di Gayo. Keluup batih dalam masyara­
kat Aceh tidak mempunyai istilah tenendiri, kecuali dalam masya­
rakat Gayo istilah keluarga batih disebut dengan SIITrl ine. 

Ayah dan ibu dalam keluarga batih, mempunyai peranan 
penting untuk mengasuh keluarp sampai dewasa. Perman ini 
sudah me~adi tanggune-:jawab ayah dan ibu meliputi segala kebu­
tuhan keluarga seperti kebutuhan akan sandang-pangan, kesehatan · 
dan pendidikan. Kebutuhan terhadap pendidikan anak-anaknya 
sanpt penting bagi masyarakat Aceh. Karena menurut sudut pan­
dangan agama, orang tua tidak boleh mengabaikan pendidikan 
anaknya, baik pendidikan agama maupun pendidikan umum. Ke­
giatan. dalam keluarga batih, merupakan kegiatan bersama. Kegiat­
an ini tampak pada waktu tron u blang (tutun ke sawah);. atau tu­
ron ku ume di Gayo, meulampoh (berkebun) semua angota ke­
luarga batih me~adi tenaga pelaksana. Pembagian kerja antara 
anggota keluarga sesuai menumt kemauan mereka masing-masiq. 
Biasanya anak-4Dak diberikan pekerjaan yang lebih ringan, karena 
ia be!J.JJD mampu mengerjakan pekerjaan yang berat. 

b. K.eluarga Lua 

Sistem keluarga luas hanya terdapat pada masyarakat Gayo 
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di Aceh Tengah. Ukuran keluarga dalam masyarakat Gayo hanya 
ditentukan oleh temoat tinggal dan hidup dalam satu kesatilan 
ekonomi. Keluarga luas di Gayo ini bisa disebut sara dapur (satu 
dapur) atau SIITfl kure, (satu periuk). Mereka tinggal dalam suatu 
rumah besar (rumah belah rang atau rumah time ruang bersama­
sama dengan keluarga luas lainnya. Keluarga-keluarga luas seperti 
itu seringjuga disebut sara berine. 

Apabila salah satu anggota keluarga sudah kawin, ia akan 
pindah ke dalam satu btlik (kamar), tetapi rnasih dalam rumah itu 
juga, dan masih dalam kesatuan ekonon$ dengan keluarga batih 
senior. Pada satu saat keluarga batih ini berdiri sendiri secara 
ekonomis (jawe) dan terpisah dari keluarga luasnya. Kesatuan 
keluarga luas yang mendiami satu rumah besar ini sering 
disebut sara kuru, atau saudere. Kelompok seperti ini kadang-ka­
dang tidak harus dalam satu rumah, tetapi berada pada beberapa 
rumah. Setiap rumah di Gayo pada masa lalu mempunyai nama­
nama tersendiri seperti: Umah Melige, Kuli, Berukir, Genuren, 
Kul, Nangka, Kedeusa dan lain-lain. 

Perkembangannya pada saat ~karang, menunjukkan suatu ge­
jala akan lenyapnya umah timeu · ruang sebagai tern pat tinggal 
sedere. Sekarang ini kelihatan banyak bangunan perumahan di pe­
desaan meniru pola perumahan perkotaan. Rumah tidak lagi ber­
bentuk memanjang yang terdiri atas kamar-kamar dalam bentuk 
panggung (tinggi). Pola yang baru ini tidak seberapa membutuh­
kan kayu-kayu sebagai bahannya. Lagi pula keluarga sara ine tadi 
berkeinginan untuk memisahkan diri dari umah timeu ruang. 

c. Klen kecil 

Lama-kelamaan perkembangan sedere, tidak mungkin tertam­
pung lagi di dalam umeh timeu ruang tadi, karena jumlahnya se­
makin besar dan semakin banyak pula membutuhkan tempat 
tinggal. Maka teJjadilah pemisahan tempat dengan mendirikan 
rumah baru. Rumah baru ini kemudian berkembang pula menjadi 
rumah besar seperti di atas tadi. Walaupun timbul pemisahan tern­
pat tinggal, akan tetapi tali kekerabatan tetap tidak berubah. An­
tara satu rumah dengan rumah yang lain masih diik.at oleh perta­
lian sedere. Dari ikatan pertalian ini teJjadilah klen kecil dalam 
masyarakat Gayo yang disebut dengan belah. Anggota dari satu 
klen kecil (belah) ini memelihara adat exogami. Pada saat-saat 
tertentu mereka mengadakan aktifitas bersama, misalnya dalam 
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pertanian atau upacara adat (resam) yang lain. Pada belah tertentu 
rupanya pada masa lalu memiliki binatang totem. Setiap belah 
biasanya mempunyai nama tersendiri seperti cebero, jongok, me­
lata, gunung, beno, munte, bukit, tinge, dan lain-lain. 

Pada masa lc~i kehidupan belah di Gayo mulai tidak berfung­
si lagi seperti di masa lalu. Namun pada beberapa kampung ter­
tentu tampak masih bertahan. Di pihak lain di kampung seperti 
itu pun sudah sering terjadi pelanggaran teJ;hadap norma belah 
itu, misalnya adanya pelanggaran terhadap exogami belah itu. 

2. Prinsip-prinsip Keturunan 

Prinsip-prinsip ketunman pada masyarakat Aceh umumnya 
menganut prinsip patrilineal. Prinsip patrilineal masyarakat Aceh 
ditentukan oleh status anak, bila salah seorang orang tuanya me­
ninggal dunia. Apabila ibu meninggal, yang bertanggung-jawab 
terhadap anaknya adalah ayahnya. Tetapi apabila ayahnya mening­
gal, yang bertanggung-jawab, bukan ibu, tetapi adalah wali dari 
pihak. ayah, yaitu saudara laki-laki dari ayah yang sekandung. Ka­
lau saudara laki-laki yang sekandung dengan ayah tidak ada, ma­
ka yang mel\iadi wali adalah saudara sepupu pihak ayah yang laki­
laki dan saudara sepupu ini keturunan dari saudara sekandung dari 
ayah yang laki-laki pula. Wali dari pihak ibu disebut dengan wali 
karong. Tetapi wall karong tidak dapat bertanggung-jawab terha­
dap keturunan. Saudara-saudaranya yang perempuan, karena di­
anggap lemah dari segi hukum agama dan adat. 

Dalam masyarakat Gayo ada tiga bentuk perkawinan yaitu 
kawin ango atau juelen, kawin angkap, dan kawin kuso-kini, yang 
seakan-akan menentukan prinsip-prinsip keturunan. Bentuk per­
kawinan ango atau juelen, di mana pihak suami seakan-akan mem­
beli wanita yang bakal dijadikan istri, maka si istri dianggap ma­
suk ke dalam belah suami, ·karena ia telah dibeli. Oleh karena itu 
anak-anaknya akan menganut patrilineal, karena ia ikut masuk be­
lah ayahnya. Apabila terjadi cere band (cerai karena perselisihan), 
maka si. istri menjadi ulak-kemulak (kem.bali ke belah asalnya). 
Anak-anaknya menjadi tanggung.:jawab ayahnya. Tetapi apabila 
terjadi cere kasih (cerai karena mati), tidak menyebabkan peru­
bahan status istri, ia tetap dalam belah suami. Dan anak-anaknya 
menjadi tanggung-jawab belah ayah yaitu walinya. 

Bentuk perkawinan angkap, di mana pihak laki-laki (suami 
ditarik ke dalam belah si isteri Suami terlepas dari belllhnya. 
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Bentuk perkawinan rangkap ini dapat dibedakan dalam dua ben­
tuk yaitu bentuk angkap nasap dan bentuk angkap sementara. 

Bentuk perkawinan nangkap nasap teJjadi disebabkan oleh 
pihak keluarga perempuan tidak ada keturunan laki-laki. Ia ingin 
memperoleh anak laki-laki yang dimasukkan ke dalam belahnya. 
Maka menantu laki-laki disebut dengan penurip-murlp peunanom 
mate artinya memelihara semasa hidup dan menguburkan waktu" 
mertua mati). Oleh karena itu anak-anaknya seakan-akan meng­
anut matrilineal karena anaknya ikut belah ibunya. Bila teJ:jadi 
cere banci, ayahnya tetap bertanggungjawab kepada anaknya. Teta­
pi semua harta asal dari ayah dan ibu, menjadi kepunyaan anak 
dan ibu. Tetapi apabila teJjadi cere kasih, misalnya suami mening­
gal, harta tetap dimiliki oleh anak dan ibunya tadi tetap tanggung 
jawab terhadap anak yang diserahkan kepada pihak ayah. Andai­
kata suami yang meninggal dunia dan ternyata tidak meninggalkan 
anak, harta miliknya otomatis semuanya merijadi miliknya istri. 

Bentuk perkawinan angkap sentaran sering pula disebut de­
ngan angkap edet a tau angkap perjanyin. Seorang laki-laki (suami) 
dalam jangka waktu tertentu menetap dalam belah istrinya, se­
suai dengan peJjanjian pada saat dilakukannya peminangan. Sta­
tus sementara ini berlangsung selama suami belum memenuhi 
semua persyaratan seperti mas kawin yang telah, .ditentukan da­
lam peJjarijian angkap sementara, atau syarat-syarat lain seperti 
misalnya saudara dari istri yang laki-laki belum menikah. Status 
anak dalam bentuk perkawinan angkap sentaran ini tetap meng­
anut sistem "matrilineal" seperti dalam ·angkap nasap tadi. Status 
anak dalam kedua bentuk perkawinan angkap ini perlu diadakan 
studi lanjutan, karena masih kurang j~las dilihat dari segi pemba­
gian harta pusaka dan fungsi wall dari pihak ayah. 

Selain dari kedua bentuk perkawinan di atas dalam masya­
rakat Gayo, masm terdapat suatu bentuk perkawinan lain yang 
dapat menentukan prinsip-pririsip keturunan yaitu bentuk perka­
winan kuso-kini (ke sana-ke marl). Bentuk ini merupakan perkem­
bangart baru di Gayo. Bentuk perkawinan ini memberikan kebeba­
san kepada suami-istri untuk memilih belah tempat menetap. Apa­
kah masuk belah istri atau belah suami. Sehubungan dengan ke­
bebasan kepada suami-istri untuk memilih belah, maka anak­
anaknya tetap menganut prinsip patrilineal. Bentuk perkawinan 

· inilah yang paling banyak sekarang dilakukan dalam masyarakat 
Gayo. Dengan demikian bentuk perkawinan ango atau juelen dan 
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bentuk perkawinan angkap sedang mengalami proses perubahan 
ke dalam bentuk perkawinan kuso kini. Generasi muda sekarang 
menunjukkan suatu gejala untuk menghindari perkawinan dal~ 
kedua bentuk perkawinan di atas tadi, yang dapat mengikat me­
reka dengan belah. (sering orang mengacaukan prinsip patrilineal 
dengan adanya perkawinan yang matrilokal di Gayo ini. Menurut 
hemat saya, meskipun seseorang kawin secara patrilokal (juelen). 
matrilokal ( angkap1 atau kuso-kini prinsip keturunannya tetap 
patrilineal). 

3. Sistem Istilah-istilah Kekerabatan 

Sistem istilah-istilah dalam kekerabatan, menunjukkan sopan­
santun pergaulan kekerabatan. Istilah-istilah kekerabatan dalam 
masyarakat Aceh hanya dikenal untuk tiga tingkat ke atas dan ti­
ga tingkat ke bawah dari ego. (dalam masyarakat Gayo dikenal 
lima tingkat ke atas dan tiga tingkat ke bawah). Istilah-istilah ter­
sebut terlihat dalam hubungan antar diri (inter personal relation-
ship) di bawah ini: · 
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· ~ · Penjelasan: hubungan diri (inter personal relationship). 

ego = 
ac = 

a = 

b = 

c = 

c dan d = 
Ia = 

1 a = 

la2 = 
1a3 = 

la4 = 

1b = 
lbl = 

lb2 = 

lb3 = 

1b4 = 

2a = 

2al = 
2a2 = 
2a3 = 
2b- 2b1 = 
2al-2a5 = 
3a dan = 
3~ 

1 y1-J y3 = 

orang yangjadi pokok pembicaraan. 
bang, tumuda, pelem (A), bang (T), udo (Aj), ogek 
(Aj) abang (G). 
1em, bang, adeun, (A), kake (T), udo, agek (Aj), 
abang(G). 
pe, da, kak (A), dapo (T), uda, anak, uning (Aj), aka 
(G). 
uerung rumoh (A); ureung rumoh (T), bini (Aj), pake 
umah ni (G). 
adek, adoi (A), adik (T), adiek (Aj), ngi (G). 
ayah, du, abu, abah, bapak (A), ayah, wan, untu (T) 
ayah, abu (Aj), ama (G). 
ayahwe, (A), teungkuwa (T), poya, pak tuwo (Aj), 
amaku1 (G). 
wa, makwa (A), wa (T), mak tuwo (Aj). we (G). 
makcut, teh, cut po (A), cut po (T), etek, makbi~ 
(Aj), ngah (G). 
ayahcut, ayah1ot, ayah cek, apa (A), bapa (T), wen 
pak, ketek (Aj), aman ngah (G). 
mak, nyak, rna (A), rua (T), umak (Aj), ine (G). 
makwa, nyakwa, wa (A), wa (T), mak tuwo (Aj), ibi­
kul (G). 
ayahwa (A), teungkuwa (T), poya pak tuwo (Aj), 
punkul (G). 
ayahcut, pacut, ayah lot (A~, bapa (T), wen, pak ke­
tek, mamak (Aj), punngah (G). 
makcut, teih, mak1ot (A), mencut, cut po (T), etek 
makbit (Aj), ibicu (G). 
nek gam, tu, ayah, nek, nek tu (A), kake (T), andung 
(Aj), awan (G). 
nek, nekwa (A), kake (T), andung (Aj), awan (G). 
nekwa, wa (A), dapo (T), nek tuwo (Aj, anan (G). 
nek lot, nek (A), atok (T), nek ketek (Aj), anan (G). 
nek (A), ni (T), uci (Aj), anan (G). 
panggilan sama seperti dengan pihak ayah. 
nek nyang (A), munyang (T), munyang (Aj), datu 
(G). 
aneuk keumun (A), keumun (T), anak kamun (Aj), 
until (G). 
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g = 
2zl-2z2 = 
3fl-3f3 = 

meulintei (A), mantu (T), menunte (Aj), kile (G). 
cuco (A), cucu (T), cuso (Aj), kumpu (G). 
cet (A), bunyut (T), bunyut (Aj), bunyut (G). 

4. Sopan-santun pergaulan kekerabatan 

Seorang ayah <Warn kehidupan suatu keluarga sangat disega­
ni oleh anggota-anggota keluarga. Maka seorang anak lebih rapat 
pergaulannya dengan ibu. Segala sesuatu masalah yang liendak di­
sampaikan dalam keluarga tidak melalui ayah, tetapi selalu melalui 
ibunya. Situasi kehidupan masyarakat Aceh sehari-hari urusan 
yang kecil-kecil menjadi urusan ibu, kecuali urusan itu mernang 
perlu mendapat perhatian seorang ayah. 

- Hubungan mertua dengan menantu sangat terbatas, lebih­
lebih dengan menantu laki-laki. Antara menantu dengan mertua 
s~ngat jarang berbic~ kadang-kadang sampai lahir seorang anak, 
kalaupun ada sangat terbatas. Menurut pandangan masyarakat 
Aceh adalah tidak baik seorang menantu banyak berbicara dengan 
mertuanya, juga begitu sebaliknya. Maka tidak sedikit seseorang 
yang baru mengawinkan anaknya, ia akan pindah tern pat tidur ke 
dapur, supaya jangan terdengar percakapan menantunya atau ja­
ngan sating bertemu pandangan. Bila ada sesuatu masalah yang 
sangat penting disampaikan oleh mertua, lebih-lebih mertua pe­
rempuan kepada menantunya yang laki-laki, ia tidak berhadapan 
langsung, kadang-kadang ia berbicara dati bilik dinding atau tabir. 
Di Gayo pembicaraan antara menantu dengan mertua diusahakan 
melalui orang ketiga, meskipun orang ketiga itu adalah seorang 
bayi. Bila menantu berpapasan dengan mertua (terutama mertua 
laki-laki) 'mereka biasanya saling mengalihkan pandangan atau 
tidak saling menatap. Namun keadaan ini sekarang sudah sedikit 
berubah. 

Perasaan malu atau segan antara mertua dengan menantu, 
menandakan mertua sangat honnat kepada menantu, begitu juga 
sebaliknya. Tetapi hubungan mertua dengan cucunya sangat in­
tim dan manja, kadang-kadang lebih dari anaknya sendiri. Maka 
banyak orang-orang generasi sekarang, tidak mau anaknya tinggal 
bersama kakek atau neneknya. Karena terlalu dimanja menyebab­
kan si anak tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan ke­
pribadiannya yang mumi. 

Seorang menantu biasanya lebih akrab dengan adik ipamya 
yang lebih kecil. Adik ipar menjadi perantara antara menantu 
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dengan mertua, hila istrinya tidak ada di rumah. Mungkin menan­
tunya ingin meminta sesuatu atau menyampaikan masalah pen­
ting. Anak biasanya lebih akrab dengan pihak saudara-saudara 
ibunya, walau saudara-saudara dari ayahnya yang bertanggung­
jawab, apabila ayahnya meninggal. Keadaan di Gayo, dengan kera­
bat pihak ayah tetap lebih akrab. 

Hubungan kekerabatan yang sudah aga.k jauh, baik pihak istri 
maupun pihak suami (laki-laki) tidak begitu terbatas seperti antara 
menantu dengan mertua, asal tidak mengeluarkan kata-kata yang 
kotor. Menegur · seseorang dengan honnat, tidak boleh bersenda 
gurau atau tertawa terbahak-bahak. 

B. DAUR HIDUP (LIFECYCLE) ATAU LINGKARAN 
HID UP 

1. Adat dan Upacara Kelahiran 

a. Upacara Mengantar Nasi Hamil dan Kelahiran Bayi. 
Ketika menantu perempuan sudah mulai hamil, maka mak 

tuan (mertua) sudah mulai pula memikirkan acara bawa nasi hamil 
kepada menantunya. Di Gayo keadaan kehamilan itu tampak­
nya dirahasiakan kepada orang lain. Acara membawa nasi ini dise­
but dengan babu atau mee bu. Nasi dibungkus dengan daun pi­
sang muda berbentuk piramid. Lauk-pauk, daging, daging burung, 
dan buah-buahan turut serta dibawa sebag8i kawan nasi. Barang­
barang ini dimasukkan ke dalam suatu idang atau kating (wadah). 
Idang ini diantar kepada pihak menantu perempuan oleh pihak 
kawom (kerabat) dan jiran (orang yang. berdekatan tempat 
tinggal). 

Upacara babu berlangsung dua kali. Babu yang pertama, 
kira-kira pada bulan yang keempat sampai bulan kelima. Acara 
yang kedua berlangsung dari bulan ketujuh sampai dengan bulan 
kedelapan. Kadang-kadang ada juga acara babu ini dilakukan ha­
nya satu kali saja. Besar atau kecilnya upacara tergantung kepada 
kemampuan, ada yang mengantar satu idang kecil SIQa, dan ada 
pula yang mengantar sampai lima atau enam idang besar. Nasi yang 
diantar oleh mertua ini dimakan bersama-sama dalam suasana ke­
keluargaan. Wanita yang sedang hamil dan suaminya mel\iadi pusat 
perhatian dari keluarga kedua belah pihak. 

Setelah masa kehamilan tujuh atau delapan bulan, maktuan 
sudah mengusahakan seorang bideun atau mablien (bidan) untuk 
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menyambut kelahiran bayi. Pihak maktuan bersama-sama ibunya 
sendiri biasanya mempersiapkan juga hadiah yang akan diberikan 
kepada mablien, pada saat mengantar nasi, sebagai tanda perse­
tujuan. Tanda ini disebut dengan peunulang, .artinya hidup atau 
mati orang hamil itu diserahkan kepada mablien, selama menjalani 
masa ke1ahiran. Maka mablien setelah menerima pemulang itu, 
telah menjadi · kewajiban baginya, menjenguk setiap saat, bah­
kan kadang-kadang ia terus menetap disitu untuk menunggu ke­
lahiran bayinya. Ada kalanya ia menetap sampai tujuh hari atau 
selama belum jatuh pusat bayi sambil mencuci kain-kain tiumpe 
(kain balut bayi). Biasanya hadiah yang diberikan kepada ma­
blien ini hampir sama pada seluruh masyarakat Aceh. Hadiah­
hadiah tersebu t adalah: 
1. Sirih setapak (bahan-bahan sirih) 
2. Pakain sesalin (biasanya satu stel) 
3. Uang ala kadamya (dahulu seringgit). 

Setelah mablien menerima hadiah-hadiah tersebut, ia akan 
membuat seunangkai atau ajimat (jampi), untuk dipakai oleh wa-

. nita hamil itu, agar tidak mudah diganggu oleh syaitan Seunangr­
kai atau ajimat itu terdiri dari benang panca wama, sepotong 
kemenyan, dan tiga buah putik limau. Kemudian bendan-benda ini 
dibungkus dengan kain putih serta dir.ljah oleh mablien untuk 
diikat di pinggang wanita hamil itu·. 

Pada saat bayi lahir, disambut oleh mablien. Pusat bayi di-. 
potong dengan sebilah sembilu, kemudian diobati dengan obat 
tradisional seperti dengan arang, kunyit dan air ludah sirih. Ke­
semuanya ini diaduk dengan menjadi satu untuk ditempelkan 
pada pusat bayi. Sebelum pusat tadi dipotong, terlebih dahulu 
pangkal pusatnya diikat. Kalau bayi laki-laki diikat dengan tujuh 
ikatan, dan kalau bayi perempuan dengan lima ikatan. Setelah itu 
bayi dibersihkan oleh mablien. Sesudah bayi bersih ia dipangku 
oleh ayah atau kakeknya, dengan mengucapkan azan ke telinga 
bayi, kalau bayi itu laki-laki Kalau bayi itu perempuan cukup 
dengan qamat saja di telinganya. Kedua macam perkataan ini 
dilakukan, sebagai simbolik untuk metJyambut kedatangan seorang 
muslim atau muslimat. Kemudian bayi itu dibaringkan kembali 
disamping ibunya. Ternan bayi disebut dengan adoi (ati), dimasuk­
kan ke dalam sebuah periuk yang bersih dengan dibubuhi aneka 
wama bunga-bunga dan wangi-wangian, untuk ditanam di halaman 
rumah. Aneka bunga-bungaan dan wangi-wangian ini sebagai 
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simbolik agar bayi tadi tahu kepada kebersihan dan kecantikan. 
Pada hari ketujuh setelah bayi lahir, diadakan upacara cukur 

ram but dan peucicap, dan kadang-kadang bersamaan dengan pem­
berian nama. Aacara peucicap dilakukan dengan mengoles ma­
nisan lebah pada bibir bayi disertai dengan ucapan Bismillahir 
rahmannirrahim , manislah lidahmu, panjanglah umurrnu, mudah 
rezekimu, taat dan beriman , serta terpandang dalam kawom. Di 
Tamiang upacara cukur rambut diadakan pada hari kedua atau 
ketiga setelah bayi lahir. Upacara ini disebut dengan menyangke 
rambut budak, yang kemudian disertai dengan pemberian nama 
bayi. Ada pula yang dilakukan pada hari pertama bayi itu lahir. 
Acara ini dilakukan oleh orang-orang alim , terkemuka dan baik 
tingkah lakunya. Biasanya peucicap ini dengan sebentuk cincin 
suasa yang telah dilumuri dengan manisan lebah , kemudian dioles­
kan kepada bibir bayi. Kemudian cincin suasa diserahkan kepada 
bidan yang nantinya setelah selesai empat puluh empat hari, 
akan ditebus oleh keluarga bayi. 

Selama empat puluh empat hari ibu bayi banyak menjalani 
pantangan-pantangan. Ia harus tetap berada dalam kamarnya, 
tidak boleh beJjalan-jalan, apalagi keluar dari rumah. Tidak boleh 
minum banyak , nasi dimakan tanpa gulai atau lauk-pauk. Hanya 
cukup dengan garam dan ikan teri gonseng. Begitu pula dengan 
makanan yang pedas-pedas sangat dilarang. Selama pantang ter­
sebut, disebut dengan masa pantangan atau du dapu . Karena 
selama pantangan ibu bayi selalu dipanasi dengan bara api yang 
terns menerus disampingnya atau dibawah tempat tidumya. Maka 
masa pantangan ini sering juga disebut dengan masa madeung. 

Setelah masa madeung ini selesai yrutu pada hari keempat­
puluh empat, ibu bayi dimandikan oleh mablien dengan air yang 
telah dicampur dengan irisan limau parut yang telah disediakan 
terlebih dahulu . Acara mandi ini disebut dengan manou peut 
ploh peu t. Pad a hari ini mak tuan datang lagi mem bawa nasi 
pulut kuning, ayam panggang, dan bahan-bahan untuk peusijuk 
yaitu beras padi, kunyit, daun sidingin, rumput padi, dan tepung 
tawar. Bahan-bahan ini dibawa oleh mak tuan untuk kebutuhan 
dalam acara peusijuk ro darah (keluar darah) menantunya pada 
masa melahirkan. 

Setelah upacara itu selesai , kepada bidan akan diberikan 
hadiah berupa: 
1. Pakaian sesalin. 
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2. Uang ala kadarnya. 
3. Uang penebus cincin suasa. 
4. Beras dua bam bu. 
5. Padi segantang (dua bambu). , 
6. Pulut kuning. ayam panggang, dan seekor ayam hidup. 

b. Upacara Turun Tanah Bayl. Saat upacara turun tanah bayi 
tidak mempunyai kesamaan waktu di seluruh masyarakat Aceh. 
Turun tanah bayi pada masyarakat Gayo dilakukan pada hari ke 
tujuh setelah bayi lahir, bersarnaan dengan upacara cukur ram but, 
pemberian nama dan hakik~. Pada masyarakat Aneuk Jamee 
turun tanah· bayi disebut dengan turun lea ale, dilakukan pada 
hari ke em pat puluh empat, bersarnaan pula dengan cukur ram but, 
pemberian nama, kadang-kadang pula dengan disertai acara hadiah. 
Begitu pula dengan di Tamiang dan masyarakat Aceh lainnya. 
Dahulu ada kalanya · turun tanah bayi dilakukan setelah bayi 
berumur satu sampai dua tahun, lebih..Jebih bila bayi itu anak yang 
pertama. Karena anak yang pertama biasanya upacara lebih besar. 

Dalam jangka waktu yang panjang itu tentunya orang tua 
bayi dapat menyediakan persiapan-persiapan akan kebutuhan 
dalam upacara. Upacara-upacara yang besar sering dipotong ker­
bau atau lembu. Pada hari upacara ini bayi digendong oleh se­
seorang yang terpandang, baik perangai dan budi pekerti. Orang 
yang menggendong memakai pakaian yang bagus-bagus. W aktu 
bayi diturunkan melalui tangga, ia ditudungi dengan sehelai kain 
yang dipegang oleh em pat orang pada tiap-tiap segi kain itu. Di 
atas kain tersebut dibelah kelapa, agar bayi tadi jangan t · ter-
hadap suara petir. Belahan kelapa sebelah dilempar pad~ ian 
sebelah lagi dilempar kepada wall karong. Salah seorang Ke ;· targa 
dengan bergegas-gegas menyapu tanah dan yang lain · menampi 
beras, bila bayi itu anak perempuan. Dan mencangkul tanah, 
mencencang batang pisang atau batang tebu, bila bayi itu anak 
laki laki. Peketjaan ini merupakan simbolik kerajinan bagi bayi 
perempuan dan kesatriaan bagi bayi laki-laki. Kemudian sejenak 
bayi itu dijejakkan di atas tanah dan akhimya dibawa b~rkeliling 
rumah atau mesjid, sampai bayi itu dibawa pulang kembali 
dengan mengucapkan assalamualaikum setibanya di rumah. 

Pada masyarakat Gayo sebelum bayi diturunkan melalui 
tangga, terlebih dahulu Imam beserta peserta upacara membaca 
doa untuk selamatan agar bayi panjang·umur, mudah rezeki serta 
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beriman dan beragama. Kemudian bayi dipangku oleh seorang 
ralik (kerabat perempuan dari pihak ibu·bayi) sambil melekatkan 
pulut kuning di telinga bayi, mengoles manisan lebah di bibfr · 
bayi dengan mengucapkan mudahlah rezekimu, taat dan beriman 
serta berguna bagi agama. Kemudian bayi itu dipangku oleh semua 
peserta upacara secara bergantian dengan mengucapkan ucapan 
yang sama, sehingga selesai. Kemudian barulah bayi itu dibawa 
turun ke tanah melalui sebuah tangga. Bayi ini dibawa ke tempat 
pemandian atau sungai untuk dimandikan dengan upa;cara ter­
tentu. 

Dalam masyarakat Tamiang turun tanah bayi disebut dengan 
menyangke rambut budak, disertai dengan acara cukur rambut, 
pem berian nama, kenduri dan marhaban, kadang-kadang dengan 
hakikah sekali gus, Bayi diayun dalam ayunan seirama dengan 
irama marhaban. Kemudian anggota marhaban berdiri, bayi di­
angkat dari ayunan oleh seorang anggota keluarga untuk dibawa 
keliling anggota marhaban tadi. Dalam suasana ini bayi ditepung 
tawari oleh tuan guru marhaban. Rambut digunting kemudian 
dimasukkan ke dalam kelapa muda terukir yang telah disediakan 
dalam talam. Demikianlah pengguntingan rambut dilakukan oleh 
anggota marhaban secara bergiliran. Untuk menyelesaikan peng­
guntingan rambut iili bayi diserahkan kepada bidan. Kemudian 
dilanjutkan dengan acara jejak tanah bayi. 

2. Adat dan Upacara Sebelum Dewasa. 

a. Upacara Antar Mengaji. 

Pada masa kanak-kanak berumur enam atau tujuh tahun, 
sudah menjadi adat masyarakat Aceh anak diserahkan kepada 
teungku menasah (imam menasah) atau teungku balee (pimpinan 
balai) untuk mengaji. Mengantar anak untuk mengaji ini disebut 
dengan euntat beuet, atau anta mangaji dalam masyarakat Aneuk 
Jamee. Tempat mengaji biasanya terpisah antara anak laki-laki 
dengan anak perempuan. Anak laki-laki mengaji di menasah yang 
diajar oleh seorang teungku laki-laki, dan anak perempuan di 
balee yang diajar oleh seorang teungku inong (teungku perem­
puan). 

Pada hari euntat beued, orang tuanya melangsungkan suatu 
upacara di rumahnya dengan mengundang sanak keluarga dan 
orang-orang yang patut untuk kenduri bersama-sama. Setelah 
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selesai upacara di rumah, besoknya anak akan diantar ke tempat 
pen~ian yang telah dipilih oleh orang tuanya. 
Sudah menjadi adat di Aceh anak yang akan diantar mengaji itu 
ditepung tawari dahulu, dan dibekali dengan bawaan yang akan 
dipersembahkan kepada teungku pengajian. Biasanya bawaan ini 
berupa: 

1. Bu leukat kuneng (nasi pu1ut kuning) satu pirin.g beserta 
dengan tumpou (penganan). 

2. Manok panggang (ayam panggang) seekor. 
3. Pisang abin a tau pisang raja satu sisir. 
4. Beureuteh (bertih) sepiring. 
5. Boh manok reuboh (te1ur rebus) satu butir. 
6. Surat jus amma beserta rehalnya. 
7. Ranub seuseupeh (sirih seikat). 
8. Enam hasta kain P,Utih (sudah jarang teijadi). 

Setelah anak tmunat jus amma, ia akan pindah pula pe­
ngajiannya kepada pengajian AI Qur'an. Pemindahan pola pe­
ngajian ini kadang-kadang diadakan pula upacara seperti di a~s 
tadi. Tetapi dewasa ini upacara sering dilakukan hanya pada saat 
inengantar dan saat menamatkan AI Qur'an saja. 

Pada masa pengajian, teungku pengajian akan mengajar 
untuk membaca AI Qur'an dengan lancar dan fasih. Begitu juga 
tentang tata susila, adat-istiadat, dan sopan santun menjadi pelajar­
an tambahan. Di sarnping itu ilmu tauhid diajarkan pula bagi 
anak-anak yang sudah meningkat umurnya. 

Setelah pembacaan AI Qur'an tammat, orang tuanya akan 
melangsungkan upacara tammat mengaji. Upacara ini dilangsung­
kan di rumah sendiri, dengan mengundang tengku mengaji tersebut 
sanak keluarga dan orang-orang terkemuka di kampung. Setelah 
bersama-sarna makan kenduri, anak tadi ditepung tawari dan ke­
mudian dilanjutkan dengan pengajian Qur'an. Pengajian ini dilaku­
kan oleh para ahli dengan diikuti oleh si anak yang baru menamat­
kan AI Qur'an tadi. Setelah upacara ini, anak dapat melanjutkan 
pe1ajarannya kepada pengajian-pengajian yang lebih tinggi lagi. 

b . Surat Rasul (khitanan). 

Setelah anak-anak meningkat usia, bagi anak-anak laki-laki 
berumur sekitar 10 tahun, dan anak perempuan sekitar I tahun, 
akan diadakan suatu upacara lagi yang disebut dengan upacara 

130 



meuszmat atau bereles di Gayo, dan meukhatan di Aneuk Jamee. 
Tetapi sunat rasul bagi anak perempuan, tidak diadakan upacara 
seperti anak laki-laki. Kadang-kadang sunat rasul anak perempuan 
ini dilakukan secara diam-diam, hanya diketahui oleh keluarganya 
saja. 

Pola upacara hampir bersamaan di seluruh daerah Aceh, 
hanya perbedaan variasi-variasi saja. Anak yang akan menjalankan . 
sunat rasul iili dalam upacara ia memakai pakaian adat seperti 
pakaian adat penganten. Ia di peusijuk (ditepung tawari) oleh ahli 
kerabat yang mengunjunginya sambil mempersembahkan bungong 
jarcu (kado) . Rumah penuh dengan hiasan adat Aceh. Tiap-tiap 
bilik (kamar) digantung tiree (tirai) pada dinding-dinding, dan di 
atas direntangkan dengan neulanget ( langit-langit) yang terbuat 
dari kerajinan khas masyarakat Aceh. 

Dalam upacara ini hadir semua kawom, dan jiran setempat 
hal ini tergantung kepada besar kecilnya upacara yang dilakukan. 
Akan tetapi bila seseorang kawom tidak diberi tahukan tentang 
upacara tersebut, maka akan menyebabkan retak hubungan 
kawom. Anggota kawom yang paling dekat hubungan daerah biasa­
nya membawa bungong jarue berupa sebentuk emas, kambing 
dan lain-lain lagi. Bagi orang-orang jiran cukup membawa berupa 
uang a tau benda-benda lain untuk kebutuhan upacara. 

Pada hari yang kedua setelah upacara atau beberapa hari 
berselang, barulah sunat rasul dilakukan. Kulit bahagian ujung 
pada alat kemaluan dipotong oleh mudem atau khalifah (dukun 
sunat), kemudian diobati .dengan obat .yang dibuat dari buah 
punteut yang telah dibakar menjadi arang dan dicampur dengan 
minyak kelapa. Ada juga yang memakai gambir sirih saja. Ke­
mudian bahagian kulit yang dipotong itu dibalut dengan kain 
putih. 

3. Adat pergaulan muda-mudi. 

Pada masa-masa sebelum kemerdekaan pemuda Aceh ter­
pisah dengan pemudi dalam adat pergaulan. Pemuda biasanya 
bergaul sesama pemuda dalam wadah kelompok-kelompok ter­
tcntu. Kelompok-kelompok ini ada yang berupa kelompok ke­
tangkasan fisik ada pula berupa kelompok ketangkasan ba­
thin. Kelompok ketangkasan fisik seperti kelompok olah­
rag:•. silat. getuleu-geudeu ( sejenis silat), men om bak babi, her­
hum rusa, mcmanah burung, permainan galah, dan lain-lain 
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lagi. Di bidang kesenian tampak pula mereka berkelompok­
kelompok seperti kelompok ratoh duek, rapai pukat nasib, seuda­
ti, didong, rapa i daboh, jugek dan lain-lain. Di Gayo kelompok 
pemuda ini tidur bersama dalam suatu prana yang disebut se­
rami. 

Wadah kelompok ketangk:asan bathin, banyak terdapat 
pada masyarakat Aneuk J amee. Seseorang pemuda yang belum 
merasa dirinya kuat di segi bathin seperti ilmu kebal, ilmu kuat, 
ilmu menghilang dari pandangan kasar, ilmu untuk menyembuh­
kan orang sakit, mereka belum berani merantau ke negri lain. 
Untuk memperoleh ketangkasan bathin ini mereka mendatangi 
rumah-rumah dukun untuk behijar ilmu bathin selama bertahun­
tahun. 

Pemudi mempunyai pula kelompok tersendiri, biasanya ke­
lompok ini sibuk untuk mempelajari bermacam-macam ketrampil­
an. Kesibukan ini biasa · dilakukan pada rumah-rumah janda tua, 
seperti belajar menganyam tikar dan lain-lain kepandaian putri. 
Di bidang kesenian bagi pemudi merupakan pula kelompok 
tersendiri seperti kelompok tari pho, /aweut ratep meuseukat 
dan lain-lain lagi. 

Keterbatasan pergaulan antara muda-mudi, bukan saja di­
sebabkan karena dibatasi oleh wadah-wadah ·kelompok-kelompok 
tersebut di atas, tetapi adat telah terlebih dulu melarang pergaulan 
bebas antara pemuda dan pemudi. Bila seseorang datang bertamu 
ke suatu rumah, ia tidak boleh masuk ke rumah tersebut, bila 
suaminya tiada berada di rumah. · Bahkan tamu tadi dilarang 
masuk ke dalam pekarangan rumah. Apa lagi untUk menjumpai 
seorang gadis. Biasanya bila seorang laki-laki yang hendak ber­
tamu, terlebih dahulu ia melihat apakah suami yang puny a rumah 
berada di rumah. Bila ternyata ada, maka tamu sejak masuk ke 
dalam pekarangan rumah ia memberi tahukan terlebih dahulu, 
dengan membuat-buat batuk, agar wanita di depan rumah dapat 
masuk ke dalam. Karena biasanya seorang wanita dilarang duduk 
dengan tamu. Dalam menyalurkan harkat manusiawi dalam 
hubungan muda-mudi di Gayo ada pranata adat. 

Sekarang pergaulan muda-mudi sudah menunjukkan gejala 
perubahan. Antara pemuda dengan pemudi sudah menunjukkan 
dalam pergaulannya tidak seberapa ketat lagi. Sistem pergaulan 
di sekolah yang tidak memisahkan antara pemuda dengan pe­
mudi, men,jadi salah satu pengaruh kepada proses peru bahan 
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tersebut. Namun perubahan ini belum tampak seperti di kota-kota. 
Hal ini disebabkan pengaruh ke arab perubahan di kota lebih ba­
nyak seperti dengan _ pengaruh film dan sistirn pergaulan leota. 
Dewasa ini di kalangan orang-orang tua di pedesaan menjadi 
gelisah, melihat lajunya proses perubahan pergaulan muda-mudi 
ini. Namun efek negatif yang dapat menghambat kemajuan belajar 
belum seberapa berarti. 

4. Adat dan upacara perkawinan. 

a. Upacara meminang. Konsepsi dasar pola berpikir masyarakat 
adat Aceh tentang perkawinan lebih banyak tertuju kepada fihak 
laki-laki. Apakah seseorang laki-laki sudah cukup umur, dewasa 
tingkah laku, sudah dapat berusaha sendiri, dan mempunyai 
pengetahuan dalam pergaulan . dengan lingkungannya. Apa hila 
syarat-syarat ini telah dimiliki, maka orang tuanya berkewajiban 
untuk mencari jodoh untuk anaknya. 

Seseorang yang akan mencari jodoh anaknya, terlebih dahulu 
ia akan mengundang kawom untuk duekpakat (rnusyawarah), 
atau ngelih nguik di Tarniang, bisiek uwaik ayah pada masya­
rakat Aneuk Jamee. Apa bila duek pakat sudah ada kesesuaian 
pendapat untuk meminang seseorang gadis maka ditugaskanlah 
seorang teulangkee (utusan) untuk menyampaikan maksud pihak 
kerabat laki-laki. Untuk ini teulangkee sering rnempergunakan pan­
tun-pantun tradisi dengan kata-kata yang halus, sopan dan hormat, 
dimasyarakat Gayo disebut melengkan. Bila maksud lamaran itu 
ditolak, biasanya orang tua gadis memberi alasan yang halus pula 
supaya pihak laki-laki tidak tersinggung. Bila lamaran itu diterima, 
biasanya orang tua gadis meminta tempo sekitar tiga hari untuk 
duek pakat dengan kerabatnya. Pada masyarakat Tamiang, se­
belum peketjaan meminang diserahkan kepada teulangkee, ada ka­
lanya orang tua laki-laki datang sendiri menemui keluarga gadis 
untuk menyampaikan m*sudnya, peketjaan seperti ini sering 
disebut dengan ngerisik. 

Kalau lamaran ini diterima, pihak keluarga gadis mengirirnkan 
kembali khabar kepada pihak laki-laki untuk datang kembali · 
meminang. Kemudian serombongan utusan dari pihak laki-laki 
yang terdiri dari keucik (kepala kampung), teulangkee, dan be­
berapa orang penting datang ke rumah keluarga si gadis untuk 
meminang. Begitu pula fihak keluarga si gadis telah menanti atas 
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kedatangan peminangan tersebut. Rombongan yang menanti itu 
terdiri dari keucik, dan beberapa orang yang patut-patut. Setelah 
disampaikan maksud kedatangan rombongan oleh keucik atau 
teulangkee yang disertai dengan bate sirih pertunangan, dulang 
berisi pakaian dan alat-alat rias wanita, serta sebentuk perhiasan 
emas di serahkan kepada keluarga gadis. Benda-benda ini disebut 
dengan tanda kong haba, atau penampongkuyu di Gayo, mau/ue 
tando dalam masyarakat Aneuk Jamee. Sesudah menerima benda­
benda ini pihak keluarga gadis tidak boleh lagi menerima lamaran 
orang lain. Bila ketentuan ini dilanggar pihak keluarga gadis akan 
di denda secara adat sebanyak dua kali lipat dari tanda kong haba 
yang hams dikembalikan kepada pihak keluarga laki-laki. 

Pada hari peminangan tersebut di atas, · diadakan pula pe­
rikatan janji mengenai: 
(I). Jumlahjiname (mahar atau mas kawin). 
(2). Tahap-tahap proses yang harus dilalui seperti : 

(a). tunangan. 
(b). nikah gantung. 
(c). nikah pulang terus. 

Jumlah jiname dalam suatu perkawinan, biasanya ditt!ntukan 
menurut jumlah jiname dari kakak-kakaknya yang terdahulu. 
Apabila anak yang akan dikawinkan itu anak pertama, maka 
ukuran jiname menurut kelaziman berlaku dalam kerabatnya. 
Biasanya jiname berkisar dari lima sampai dengan dua puluh lima 
mayam mas dua puluh empat karat. Emas 24 karat adalah emas 
90% sampai 97%. Kadang-kadang penentuan jiname ini dilihat 
juga menurut status sosial keluarga si gadis. 

Pada masyarakat Tamiang dahulu pada zaman pemerintahan 
Belandajiname ditentukan sebagai berikut ini: 
l. untuk putri raja sebesar l 000 ringgit. 
2. untuk putri datuk empat suku sebesar 140 ringgit. 
3. untuk putri Qadli sebesar 100 ringgit. 
4. untuk putri Imam sebesar 80 ringgit. 
5. untuk putri Datuk delapan suku sebesar 60 ringgit. 
6. untuk putri rakyat biasa sebesar 40 ringiit(Daerah Propinsi 

Daerah Istimewa Aceh, 1973:302). 

Ukuran emas satu mayam sama dengan 3,30 gram. 
Sekarang penentuan jiname, tidak lagi dengan jumlah ringgit, 
tetapi telah banyak ditentukan dengan emas atau dengan uang 
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yang diukur dengan harga emas. 
Mengenai tahap-tahap proses yang dilalui dalam suatu per­

kawinan, biasanya sudah ada suatu petjanjian pada saat meminang 
dilakukan. Apik.ah perkawinan itu dilakukan tunangan dahulu, 
nikah gantung, atau nikah pulang terns. Kalau perkawinan ter­
sebut dengan tunangan dahulu, maka ditentukan saat akad nikah 
(ijab kabul), saat peresmian perkawinan dilakukan. Sedangkan 
pemberian · jiname, adakalanya diberikan setengah dahulu, dan 
adakalanya pula diberikan sekaligus pada saat akad nikah. 

Nikah gantung, hampir sama dengan pertunangan. Tetapi 
calon suami istri bukan diikat oleh pertunangan, mereka sudah 
diikat oleh ikatan akad nikah (di Gayo disebut katip). Calon suami 
istri belum dibenarkan bergaul dahulu sebelum masa pengresmian 
dilakukan seperti juga dalam masa pertunangan di atas. Nikah 
gantung ini dilakukan biasanya disebabkan umur calon istri masih 
sangat muda. Tetapi sekarang nikah gantung ini sudah jarang di­
lakukan. 

Nikah pulang terns adalah suatu sistim perkawinan yang 
paling banyak dilakukan dewasa ini di Aceh, Akad nikah dilaku­
kan pada saat pengresmian perkawinan dilakukan. Dengan de­
mikian suami istri dapat terus tinggal bersama, untuk membina 
rumah tangga. Sistem perkawinan ini tidak banyak melalui tahap­
tahap, karena tidak melalui pertunangan, dan perkawinan dahulu, 
kemudian baru pulang. Dengan demikian biaya perkawinan tidak 
terlalu besar. 

b. Upacara Peresmian Perkawinan. 

Beberapa hari sebelum diadakan peresmian perkawinan ke­
rabat kedua belah pihak tampak semakin sibuk mempersiapkan 
kebutuhan-kebutuhan upacara. Oleh karena itu masa peresmian 
sering pula disebut dengan meukeureuja. Tempat-tempat me­
nerima tamu dibuat di muka rumah yang disebut dengan seung 
(tenda). Dapur untuk memasak dibuat di belakang atau di sam­
ping ruinah., agar jangan kelihatan oleh tamu-tamu urtdangan. 

Suatu kebiasaan bagi masyarakat Aceh, sebelum pesta per­
kawinan. dilangsungkan, terlebih dahulu tiga hari tiga malam 
diadakan upacara meugaca (berinai) bagi penganten laki~laki 

dan penganten perempuan di rumahnya masing-masing. Tampak 
kedua belah tangan dan kaki penganten dihiasi dengan inai 
Selama upacara meugacai pada malamnya diadakan malam per-

135 



tunjukkan kesenian seperti tari rabana, hikayat, pho, silat, dan 
meuhaba a tau kaba ( cerita dongeng) seperti pada masyarak~t 
Aneuk Jamee. 

Setelah tiba saat hari pesta, kerbau atau lernbu telah di­
sernbelih rnenjelang subuh, untuk rnenerima (persiapan} tamu­
tamu undangan dan sanak keluarga yang datang. Sanak keluarga 
biasanya sudah lama berkurnpul di rurnah, beberapa hari sebelurn 
pesta dilangsungkan. Tamu-tamu undangan lainnya pagi Sampai 
petang: Tamu-tamu yang termasuk kawom rnernbawa beberapa 
rnacam Ladiah yang akan dipersernbahkan kepada kerabatnya 
yang akan naik ranjang pengantin. Hadiah-hadiah tersebut ada 
yang berupa sebentuk cincin, atau kalung dari ernas, ada pula 
yang rnembawa kambing dan lain-lain kebutuhan untuk pesta. 
Barang-barang bawaan ini disebut dengan bungong jaroi Tamu­
tarnu undangan biasanya .rnernbawa uang yang diisi dalam sampul, 
kernudian diberikan kepada pengan ten rnelalui panitia pesta. 

Setelah selesai rnenerima tamu-tamu undangan di rurnah 
rnasing-masing rnaka pada rnalamnya akan dilanjutkan dengan 
upacara intat /into (antar penganten laki-laki) ke rurnah daro 
baro (penganten perernpuan). Dalam rnasyarakat Aneuk Jamee 
intat linto disebut dengan antar marapulai. Pakaian kebesaran 
adat Aceh rnenghiasi /into baro. Baju dan celana panjang berpola 
hitam di atasnya dililit kain sarung, sebilah rencong di pinggang 
dan kupiah meukeutop, rnerupakan pakaian kebesaran adat per­
kawinan Aceh. Setelah selesai /into baro berpakaian, ia diiringi 
oleh rornbongan dengan dipayungi oleh ternan-ternan sejawat­
nya, rnenuju ke rurnah daro baro. Rornbongan dipimpin oleh 
Keucik (kepala kampung) dan teulangkee. Turut pula rornbong­
an untuk rnenyelesaikan rnasalah-masalah yang penting seperti 
untuk rnernbawa barang-barang yang akan dipersernbahkan ke­
pada daro baro. Barang-barang bawaan ini disebut dengan peuneu­
woi. Barang-barang ini biasanya dimasukkan dalam sebuah dulang. 
Dalam dulang ini berisi beberapa salin pakaian seperti baju, selen­
dang , kain panjang dan sarung, selop, jenis pakaian dalam dan 
alat-alat rias wanita. Di samping dulang pakaian ini terdapat pula 
sebuah dulang lagi yang berisi jenis rnakanan-rnakiman seperti 
r.oti kaleng, pisang, gula, dan lain-lain lagi. Kadang-kadang ada 

. yang disertai lagi dengan scbuah bibit kelapa a tau sebatang tebu 
yang rnasih berdaun, sebagai simbolik bahwa perkawinan itu se­
bagai seorang petani yang rnenanam turnbuh-tuinbuhan yang 
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mengharap akan hasilnya. 
Beberapa meter menjelang rombongan tiba di rumah dara 

baro seseorang di antaranya mengucapkan Allahumma ShaUi 
ala Sayiddina Muhammad, lalu pengikut rombongan menyambut 
serempak dengan Shallu alaih, tiga kali berturut-turut. Salah 
seorang pihak keluarga penganten perempuan dengan didampingi 
oleh beberapa orang kawan datang menjemput rombongan linto 
baro sambil seupeuk breuh padee (menabur beras padi). Kadang­
kadang pada saat menyambut rombongan linto baro sering diper­
tunjukkan silat antara suatu pihak dengan pihak yang lain. Per­
tunjukkan ini sering dilakukan pada masyarakat Aneuk Jamee. 

Pada saat seupeuk breuh padee tadi, bersama dengan kata­
kata sapa /into (selamat datang) dengan kata-kata berirama 
pepatah petitih yang mengandung nasihat dan puji kepada linto 
baro. Kemudian !into baro dibimbing oleh salah seorang wanita 
tua untuk dibawa ke ruang muka, sebelum linto baro duduk di 
pelaminan. Tempat duduk sementara di ruang muka ini, sudah 
disediakan sebuah tilam (kasur) bersulam benang emas, bantal 
dan kipas terletak di sampingnya. 

Rombongan linto yang perempuan langsung masuk ke kamar 
penganten, dan yang laki-laki diterima dalam sebuah seung (tenda) 
di muka rumah. Tidak berapa lama kepada rombongan dipersila­
kan makan. Kepada kerabat linto baro yang terdekat, dan teman­
temannya yang memayungi tadi diberikan hidangan khusus yang 
ditempatkan di dalam dulang. Hidangan ini disebut dengan idang 
bu bisan. Kata bisan adalah untuk panggilan antara mertua dengan 
mertua. /dang bu bisan yang diberikan oleh pihak dara baro, 
adalah hidangan khusus kepada ibu linto baro. 

Setelah rombongan selesai makan, maka diadakanlah acara 
pernikahan. Acara ini dilakukan oleh qadli yang telah mendapat 
wakilah (kuasa) dari ayah dara biuo. Qadli didampingi oleh dua 
orang saksi di samping majelis lainnya yang dianggap juga sebagai 
saksi. Kemudian jinamai (mahar) diperlihatkan kepada majelis dan 
hadirin ~ntuk diketahui bahwa jinamai tersebut sudah lunas. 
Selanjutnya qadli membaca doa (khutbah) nikah serta lafadz 
akad nikah, dengan fasih yang diikuti oleh /into baro dengan fasih 
pula. Apabila lafadz sudah dianggap sempurna, qadli mengangguk 
minta persetujuan kedua saksi tadi. Bila saksi belum menyetujui, 
maka linto harus mengulangi lagi lafaz nikah tersebut dengan 
sempuma. 
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Acara pernikahan seperti di atas dilakukan dalam bentuk 
perkawinan nikah pulang terus. Tetapi dalam bentuk perkawinan 
nikah gantung seperti yang sering dilakukan pada masyarakat 
Aneuk Jamee, bukan dilakukan pada saat pengresmian. Nikah 
pulang terus seperti yang umum dilakukan oleh masyarakat Aceh, 
biasanya dilakukan di rumah daro baro seperti di Gayo, Aceh 
Besar, Aceh Utara dan Aceh Timur. Tetapi ada pula itu dilakukan 
di mesjid seperti di Aceh Barat dan Aceh Selatan pada masyarakat 
Aneuk Jamee. 

Setelah selesai acara nikah, linto baro dibimbing ke pelamin­
an persandingan, di mana dara baro telah terlebih dahulu duduk 
menunggu. Sementara itu dara baro bangkit dari pelaminan untuk 
menyembah suaminya. Penyembahan suami ini disebut dengan 
seumah teuot /into atau semah tunge/ di Gayo. Tetapi upacara 
pengresmian perkawinan di Gayo di mana penganten laki-laki 
(aman-mayak) dan penganten perempuan (inen mayak) tidak 
duduk di atas pelamin persandingan. Setelah dara baro seumah 
teuot. /into, maka /into baro memberikan sejumlah uang kepada 
dara baro yang disebut dengan pengseumemah (uang sembah). 

Selama acara persandingan ini, kedua mempelai dibirnbing 
oleh seorang nek peungajo, atau seorang maja pada masyarakat 
Tamiang. Biasanya yang menjadi peungajo adalah seorang wanita 
tua. Kemudian kedua mempelai itu diberikan makan dalam sebuah 
pingan meututop (piring adat) yang indah dan bcsar bentuknya. 
Acara makan bersama dalam sebuah piring adat ini disebut dengan 
batimbang sawok pada masyarakat Aneuk Jamee. 

Selanjutnya kedua mempelai tadi di peusunteng (disuntingi) 
oleh sanak keluarga kedua belah pihak yang kemudian diikuti 
oleh para jiran. Keluarga pihak /into baro menyuntingi dara baro 
dan keluarga pihak daro baro menyuntingi pula /into baro. Tiap­
tiap orang yang menyuntingi selain menepung tawari dan melekat­
kan pulut kuning ditelinga penganten, juga memberikan sejumlah 
uang yang disebut dengan teumentuk oleh masyarakat Aceh 
umumnya, atau tamatuek pada masyarakat Aneuk Jamee, dan 
cemetok pada masyarakat Tamiang. Acara peusunteng ini lazirn­
nya didahului oleh ibu /into baro, yang kemudian disusul oleh 
orang lain secara bergantian. 

Apabila acara peusunteng sudah selesai, maka rombongan 
linto baro minta izin untuk pulang ke rumahnya. Dan linto baro 

. turut pula dibawa pulang seperti pada masyarakat Aceh Pidie, 
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Aceh Utara, dan sebagai terdapat pula di Aceh Besar. Ada kalanya 
pula /into baro tidak dibawa pulang, ia tidur di rumah dara baro 
seperti pada masyarakat Aceh Barat, Aceh Selatan dan Aceh 
Terigah (Gayo). Tetapi pagi-pagi benar /into baro sudah meninggal­
kan rumah dara baro. Karena malu menurut adat, bila seseorang 
/into baro masih di rumah dara baro sampai siang. 

c. Upacara Intat Dara Baro. 

Proses upacara intat dara baro (antar penganten perempuan) 
ke rumah /into baro, mempunyai pola yang sama pada seluruh 
masyarakat Aceh. Hanya ada perbedaan di segi istilah-istilah, dan 
bawaan yang akan dipersembahkan kepada pihak penganten laki­
laki atau penganten perempuan, tampaknya saling lengkap 
melengkapi. 

Proses upacara intat dara baro masyarakat Aceh umumnya, 
dilakukan setelah tiga hari, bahkan ada setelah tujuh hari selesai 
malam penganten. Keluarga pihak !into baro kembali mengutuskan 
teulangkee ke pihak dara baro untuk menyampaikan keputusan 
penjemputan dara baro. Setelah ada kata mufakat kedua belah 
pihak, maka teulangkee kembali untuk menyampaikan saat waktu 
menerima dara baro. Sejak saat itu kedua belah pihak sudah sibuk 
sekali dengan persiapan-persiapan untuk keperluan upacara 
tersebut. 

Mengantar penganten perempuan ke rumah penganten laki­
laki pada masyarakat Aneuk jamee, juga mempunyai proses yang 
sama dengan masyarakat adat lainnya seperti di atas tadi. Meng­
antar penganten perempuan ke rumah penganten laki-laki disebut 
dengan manjalang. Sedangkan pada masyarakat Tamiang disebut 
dengan minjam penganten wanita, dan di Gayo disebut munenes. 

Pada hari yang telah ditentukan berangkatlah rombongan 
dengan mengiringi dara baro dan /into baro menuju ke rumah 
pihak penganten laki-laki. Rombongan ini terdiri dari sanak 
keluarga, jiran setempat dan kawan-kawannya. Biasanya rombong­
an ini s~muanya perempuan, kecuali seorang teulangke dan bebe­
rapa orang kawannya untuk keperluan tertentu seperti untuk 
mengangkat barang bawaan dara baro kepada mertuanya. 

Kedua mempelai /into baro dan dara baro berpakaian adat 
lengkap seperti pakaian pada hari upacara pengresmian dahulu. 
Sepanjang jalan ia dipayungi oleh ternan-ternan sebayanya secara 
berganti-gantian. Kedatangan rombongan ini sudah dit1.mggu di 
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pekarangan rumah oleh beberapa wanita. Mereka disuguhi dengan 
batil sirih sebagai tanda penerimaan tamu. Kemudian tamu ter­
sebut dipersilakan naik ke rumah pada ruang penganten. Linto 
baro dan dara baro langsung dipersilakan duduk di atas pelaminan 
persandingan, seperti pada hari upacara pengresmian. 

Setelah selesai acara makan rombongan, salah seorang di 
antara mereka menyerahkan secara adat semua bawaan tadi dalam. 
sebuah dulang kepada pihak mertua. Dulang terse but diterima ·aleh 
salah seo.:ang wanita terkemuka. Kemudian barang-barang bawaan 
ini diperiihatkan kepada Keucik kampung setempat, kepada 
kerabat dan jiran setempat. Barang-barang bawaan ini biasanya 
dibagi-bagi kepada kerabatnya dan jiran. Terlebih dahulu oleh 
orang-orang tua menaksirkan jumlah harga barang-barang terse but. 
Karena rombongan dara baro pulang nanti, mertuanya akan 
mengembalikan dulang tadi.dengan mengisi uang dengan sejumlah 
dari harga bawaan tadi atau paling sedikit setengah dari harga 
bawaan tersebut. Uang pembalasan dulang ini sudah menjadi adat, 
kalau tidak demikian akan tirnbul malu di pihak keluarga pengan­
ten laki-laki. 

Kedua mempelai selanjutnya di peusunteng (dipersunting) 
dengan menepung tawari, ketan kuning dan memberikan sejumlah 
uang yang disebut dengan teumetuk oleh masyarakat Aceh umum­
nya atau tamentuek oleh masyarakat Aneuk Jamee, atau cemetok 
oleh masyarakat Tamiang. Acara ini dimulai oleh ibu mertua dan 
kemudian dilanjutkan berturut-turut oleh kerabatnya serta jiran­
jiran setempat yang datang. Ketika dara baro melakukan seumah 
jaro tuan (sembah mertua), ia akan diberikan uang atau sebentuk 
emas oleh mertuanya. Adakalanya pula turut diberikan barang­
barang pecah belah seperti di Aceh Barat sering diberikan dua 
buah piring, satu buah mangkuk (tempat nasi), dua buah sendok, 
satu buah tempat cuci tangan, dan satu buah cawan (tempat 
sayur). Barang-barang ini disebut dengan peunulang. 

Setelah selesai upacara, semua rombongan dara baro kembali 
pulang, dan dara baro tetap menetap di rumah suaminya beberapa 
hari lamanya. Kemudian ia bersama-sama suaminya akan pulang 
lagi ke rumah ibunya. 

Upacara intat dara baro, sebagai upacara adat perkawinan 
yang dikenal oleh masyarakat Aceh umumnya, tidak sama dengan 
upacara menenes pada masyarakat Gayo. Upacara menenes dilaku­
kan setelah berlangsung beberapa hari upacara perkawinan. Pada 
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saat upacara ini dilakukan si istri diantar ke rurnah suaminya oleh 
kerabatnya untuk disahkan si istri itu rnenjadi anggota belah . 
suaminya. Pada saat itu barang-barang tempah {pernberian) dari 
orang tua istri, turut pula dibawa untuk diberikan kepada suami 
istri itu. Dengan dernikian si istri sudah berubah statusnya rnenjadi 
anggota belah suaminya. Upacara menenes ini teJjadi dalam 
bentuk kawin ango ataujeulen. Upacara menenes di Gayo ini biasa­
nya diiringi dengan ratap tangis (sebuku) an tara penganten perern­
puan (inen mayak) dengan kerabat-kerabatnya yang rnengantar. 
Tangisan ini biasanya sangat rnengharukan, yang berisi kata:}cata 
yang berbentuk syair. Dalam tangisan ini terungkap kata4cata 
perpisahan yang rnenunjukkan kerendahan hati penganten perern­
puan ini dalam rnenghadapi hidup ini. 

Sebenamya dalarn rangka upacara perkawinan adat Gayo ini 
diternukan beberapa kali rnelakukan sebuku dalam rangkaian 
upacara itu. Sebuku itu dilakukan oleh penganten perernpuan itu 
pada waktu apa yang disebut beguru, semah, dan lain-lain. Secara 
keseluruhan rnernang adat perkawinan Gayo rnenunjukkan 
perbedaan-perbedaan yang rnenonjol. 

Begitu juga dengan upacara meminjam pengantin wanita, 
pada rnasyarakat Tarniang, ada sedikit berbeda dengan upacara 
intat daTa baro pada rnasyarakat Aceh urnurnnya. Pada hari yang 
telah ditentukan, !into baro datang rnenyernbah rnertuanya untuk 
rninta izin agar istrinya dapat dibawa sebentar ke rurnahnya. 
Kernudian penganten dllra baro datang diantar dengan diiringi oleh 
sernua wali (kerabatnya) dan ternan-ternan sebaya rnenuju rurnah 
suaminya. Setibanya di sana rnereka telah ditunggu oleh beberapa 
orang wanita. Lalu rornbongan diperkenankan naik ke rurnah, 
/into baro dan dara baro kernbali dipersandingkan di atas pelamin­
an. Kernudian dilanjutkan dengan upacara rnenyernbah rnertua 
oleh dara baro. Kernudian secara berganti-ganti diadakan persun­
tingan dara baro. Dalam acara ini kerabat-kerabat atau jiran turut 
rnenyunting akan rnernberikan sejurnlah uang yang disebut dengan 
teumeutuk. Masa rninjarn dara baro ini tidak berapa lama di rvrnah 
suaminya, .biasanya paling lama tiga hari setelah upacara itu selesai. 

S. Adat dan upacara kematian. 

Upacara kernatian pada rnasyarakat Aceh umumnya dilaksa­
nakan menurut upacara agama Islam, karena masyarakat Aceh 
semuanya beragama Islam. Bila ada seseorang yang rneninggal 
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dalarn suatu gampong (desa), maka salah seorang ahli warisnya 
· memberitahukan terlebih dahulu kepada teungku (pimpinan 

agama), dan keuchik (kecik atau kepala kampung). Kemudian 
mereka menyuruh salah seorang warga kampung untuk membunyi­
kan tambur sebanyak tiga kali. Dengan demikian seluruh warga 
kampung akan tabu bahwa di kampung itu ada seseorang yang 
telah meninggal. Maka seluruh warga kampung sudah menjadi 
kewajiban adat untuk mengunjunginya dengan membawa uang 
sedekall ala kadamya, sebagai tanda berduka cita. Uang sedekah 
tersebut biasanya tidak langsung diberikan kepada ahli waris si 
mati, tetapi diletakkan ke dalam beras yang telah disediakan dalarn 
sebuah piring. 

Orang yang telah meninggal itu dibaringkan di atas kasur dan 
diselimuti dengan kain batik panjang, sebelum mayat itu dimandi­
kan. Pada masyarakat Aneuk Jamee di samping mayat dibakar 
kemenyan, sebagai penghormatan kepada arwah, bahkan keme­
nyan itu dibakar di rumah sampai hari ketujuh. Tetapi bagi 
masyarakat Aceh lainnya sudah jarang membakar kemenyan ini 
pada orang yang meninggal. 

Beberapa orang warga kampung pergi menggali lubang kubur­
an, sementara mayat di rumah dimandikan oleh teungku. Upacara 
memandikan mayat dilakukan menurut tradisi yang terdapat 
dalam agama Islam. Mayat dipangku oleh anak cucunya. Kalau 
yang meninggal itu orang tua, atau oleh pamannya kalau yang 
meninggal itu masih anak-anak. Setelah selesai dimandikan kemu­
dian mayat dikapani dengan kain putih, diberi kapas dan cendana. 
Semua keluarganya dibenarkan untuk melihat terakhir sebelum 
dibungkus dengan kapan. Setelah mayat dibungkus dengan 
seksama, lalu disembahyangkan secara berjamaah. Acara sembah­
yang ini ada yang dilakukan di dalam mesjid. 

Setelah selesai acara sembahyang mayat, kemudian dibawa ke 
kuburan dengan digotong dalam keranda (peti mayat) bersama­
sama. Sesampainya di kuburan, keranda dimasukkan ke dalam 
lubang kuburan yang dalamnya kira-kira 1 ,25 meter bagi mayat 
laki-laki, dan 1 ,80 meter bagi mayat perempuan. Setelah lubang 
kuburan itu ditutup kern bali dengan tanah, ditimbun dengan baik, 
lalu disirami dengan air wangi bunga-bungaan tiga kali dari kepala 
sampai ke kaki oleh teungku. Di kepala dan kaki ditanami dengan 
pohon pudeng atau nawah. Tikar dibentang di kepala ·temp at 
duduk teungku untuk membaca talkin. Bagi orang-orang yang 
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menganut aliran muhammadiah acara talkin ditiadakan. 
Semua pakaian dan kain-kain yang menyelimuti mayat tadi 

disimpan pada suatu tempat. Kain-kain ini disebut dengan reuhab. 
Biasanya disimpan di atas tempat tidur untuk selama empat puluh 
hari atau empat puluh empat hari. 

Setelah selesai upacara penguburan tadi, mulai malam perta­
ma sampai dengan malam ketiga diadakan samadiJ:Jh atau tah/il. 
Pada malam-malam ini hadir semua kerabat dan jiran-jiran se­
tempat. Biasanya acara ini diakhiri dengan acara makan-makan 
bersama (kenduri) a tau cukup minum dan kue-kue saja. · Pada 
malam kelima, dan ketujuh diadakan kenduri lagi. Pada malam ini 
kadang-kadang diadakan acara mengaji (membaca AI Qur'an). 
Pada malam kesepuluh, kedua puluh, dan ketiga puluh diadakan 
acara makan untuk teungku saja. 

Pada hari ke-40 atau 44 merupakan: upacara agak besar 
upacara puncak dalam upacara kematian, lebih besar dari hari lain­
lainnya. Bagi orang yang mempunyai kemampuan biasanya 
memotong kerbau atau lembu. Dalam upacara ini hadir semua 
kerabatnya, jiran-jiran dan orang-orang yang patut. Biasanya 
mereka ini diundang terlebih dahulu. Acara ini dilakukan pada 
malam hari. Setelah selesai tamu makan kenduri, acara akan di­
lanjutkan dengan mengaji atau meuseulaweut (zikir), kadang­
kadang berlangsung sampai pagi hari. Kepada mereka yang mengaji 
atau meuseulaweut biasanya diberikan sejumlah sedekah. Acara 
seperti ini, di kota-kota atau oleh pengikut muhammadiah atau di 
Gayo oleh apa yang dinamakan kaum mude sucJ.ah. tidak dilaku­
kan lagi. Acara seperti tadi masih terdapat paaa masyarakat 
pedesaan Aceh seperti pada masyarakat pedesaan Aneuk Jamee, 
pedesaan Gayo, Aceh Barat, dan sebagian masyarakat pedesaan 
Aceh Timur. 

Setelah selesai upacara tersebut, besok paginya datang sekali 
lagi ke kuburan dengan membawa nasi kuning dan dua buah batu 
nisan. Acara ini disebut dengan pula batee (tanam batu). Kedua 
batu nisan itu ditanami masing-masing di kepala dan di kaki. 
Setelah ini selesailah acara upacara kematian. Dahulu sering pula 
dirayakan untuk hari keseratus, seperti dengan hari keempat puluh 
atau empat puluh empat di atas tadi. Tetapi pada saat sekarang 
sudah jarang dilakukan. Karena sudah terlalu banyak memakan 
biaya untuk suatu upacara kematian. 
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C. SISTIM KESATUAN HIDUP SETEMPAT. 

l. Bentuk Kesatuan hidup setempat. 

Bentuk kesatuan hidup setempat yang terkecil di Aceh 
disebut dengan Gampong (desa). Di Gayo ada kesatuan hidup 
setempat yang disebut kampung yang merupakan konsep ter­
sendiri yang tidak bisa disamakail dengan desa (ed) . . Tiap-tiap 
gampong dikepalai oleh seorang geucik (kecik). Dan kumpulan 
beberapa gampong disebut dengan mukim. yang dipimpin oleh 
seorang kepala mukim. Kumpulan beberapa mukim disebut 
dengan kecamatan, yang dipimpin oleh seorang Camat. 

Tiap-tiap gampong tidak sama banyak pe.nduduknya ada yang 
. padat dan ada pula yang jarang. Dalam sebuah gampong paling, 
kurang ada sebuah meunasah (menasah atau surau), tempat ber­
kumpul warga gampong pada saat tertentu, misalnya pada saat 
rapat warga gampong untuk membicarakan sesuatu masalah. 
Begitu juga tiap-tiap kemukiman paling-paling kurang ada sebuah 
mesjid, sebagai tempat sembahyang Jum'at bagi warga gampong. 
Tetapi kadang:kadang di dalam sebuah gampong sudah ada juga 
terdapat sebuah mesjid. Hal ini tergantung kepada kemampuan 
dan jumlah warga gampong yang bersangkutan. Karena menurut 
suatu pendapat untuk sembahyailg Jum'at, harus ada orang yang 
hadir paling sedikit sebanyak empat puluh orang. Atas dasar ini 
orang akan memperhitungkan dalam rangka mendirikan mesjid. 

2. Pimpinan dalam kesatuan hidup setempat. 

Pemimpin gampong yang disebut dengan geuchik (kecik) tadi 
biasanya didampingi oleh imam meunasah, teungku khatib, 
teungku bilee (bilal), dan tuha peut. Seseorang yang menjabat 
kecik, adalah dipilih oleh rakyat untuk masa tertentu. Tetapi 
tidak sedikit terjadi, seorang kecik memegang jabatan secara terus 
menerus. Karena rakyat rrienyenanginya, atau karena dipandang 
keturunannya,jujur, rajin dan pandai bicara. 

Di Gayo unsur-unsur pimpinan itu tercermin dalam apa yang 
disebut sarak opat. Unsur-unstirnya adalah gecik, wakil gecik, 
Imem dan cerdik pandai. Cerdik pandai ini seakan-akan merupa­
kan wakil-wakil rakyat yang jumlahnya tergantung kepada 
kebutuhan desa yang bersangkutan. Sebenarnya Sarak opat ter­
sebut di atas, merupakan perwujudan yang berasal dari unsur 
pimpinan belah (klen kecil) yang telah ada di Gayo secara tradisi-
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onal. Pada masa yang' lalu unsur-urisur Sarak opat terdiri dari Reje 
(r~a), Petue, Imem dan Rayat. Dalam Sarak opat di masa lalu itu 
tercermin sifat musyawarah, tetapi. terlihat juga pembagian lcerja 
yang tegas. 

Tetap1 kecik di Aceh umumnya, hingga ini belum ada suatu 
ketentuan dari pemerintah untuk memberikan imbangan jerih 
payah atau berupa gaji, sebagai pejabat desa. Begitu juga dengan 
jabatan kepala mukim. Pada hal seorang kecik atau kepala muktm. 
ia bekerja tidak mengenal batas, kadangkala ia terpaksa bertugas 
juga pada malam hari, kalau keadaan memerlukan. Karena tugas 
seorang kecik atau kepala mukim sailgat komplek sifatnya, 
meliputi semua kesejahteraan masyarakat harus dipikirkan, ter­
masuk urusan sekecil-kecilnya dalam keluarga orans lain harus 
diperhatikan. Mi8alnya suatu rumah tangga yang serilig cekcok, 
sudah menjadi adat pada masyarakat Aceh umumnya harus di­
damaikan oleh kecik sebagai orang tua gampong. 

Tugas teungku khatib dan teungku bilee hanya meliputi 
· mengenai keagamaan saja. Sedangkan tugas tuha peut hanya 

bertindak sebagai badan majelis saja yang mempertimbangkan 
masalah-masalah umum sifatnya. · .Di sam ping itu masih terdapat 
bidang kepemudaan yang dipimpin oleh seoraBg pemuda untuk 
mengorganisir bermacam-macam kegiatan pemuda seperti kegiatan 
kesenian, olah raga, tenaga kerja, dan hubungan antara pemuda 
dengan masyarakat. 

Kesemua unsur pimpinan di atas selalu menempuh jalan 
kebijaksanaan keJjasama. Pada dewasa ini kebijaksanaan mereka 
sudah bertambah lagi (komplek lagi), seirama dengan kompleknya 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat yang sedang membangun. 
Di pedesaan masyarakat dan pemimpinnya sedang sibuk dengan 
pembangunan desanya. 

3. Hubungan sosial dalam kesatuan hidup. 

Dalam kesatuan hidup masyarakat Aceh pada umumnya 
mempunyai dasar aktivitas hubungan-hubungan sosial. Hubungan 
ini tampak dalam bentuk keJjasama, baik bentuk keJjasama dalam 
ujud balas berbalas, maupun dalam ujud keJjasama untuk kepen­
tingan bersama yang tidak merupakan balasan. Kedua macam ujud 
kerjasama ini menjadi dasar gerak masyarakat yang kemudian 
disebut dengan istilah gotong royong. Oleh karena itu iStilah 
gotong royong dalam masyarakat Aceh dapat dibagi ke dalam 
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bentuk gotong royong untuk berbalas-balasan, dan gotong royong 
untuk kepentingan bersama yang tidak mengharapkan adanya 
balasan. · 

Gotong royong berbalas-balasan yang umumnya terdapat 
pada seluruh masyarakat Aceh, adalah suatu kerjasama beberapa 
anggota masyarakat, karena tiap-tiap anggota masyarakat tersebut 
ingin mendapat balasan yang serupa pada waktu ia butuhkan. 
Kegiatan seperti ini terjadi dalam bentuk mujelbang (mencangkul 
tanah) atau menuling (menyabit padi) dan lain-lain pada masya­
rakat Gayo, atau meu rub rub pada masyarakat Aneuk Jamee. 
Istilah ini pada masyarakat Aceh lainnya terkenal dengan istilah 
meuseuraya (kexjasama) seperti dengan istilah seuraya meu ue 
(memblijak), seuraya bot bijeih (mencabut bibit), seuraya seumula 
(menanam padi), seuraya boh naleng (menyiangi padi), seuraya 
keumeukoh (memotong padi), seuraya seumeu/ho (merontoh padi 
dari tangkainya), dan lain-lain jenis kerjasama. 

Di samping bentuk seuraya di atas masih terdapat bentuk 
seuraya lain yang lazim terdapat pada seluruh masyarakat Aceh, 
misalnya seuraya peudong rumoh (mendirikan rumah) seuraya 
seumedap (mengatapi rumah). Kerjasama dalam bentuk pesta 
sering disebut dertgan meukeureuja atau mengerje pada masya­
rakat Gayo. 

Gotong royong untuk kepentingan bersama terujud ke dalam 
bentuk kerja rudi. Istilah ini merupakan istilah tradisi peninggalan 
Belanda dahulu pada waktu membuat jalan-jalan raya di Aceh: 
Tenaga pelaksana banyak diambil dari masyarakat Aceh dengan 
bekerja keras dan dipaksa. Walaupun istilah ini menurut sejarahnya 
kurang sesuai dipakai sekarang, walaupun istilah tersebut bagi 
masyarakat Aceh pada umumnya sudah diterima sebagai istilah 
yang sam a dengan go tong royong. Tetapi istilah ini · biasanya 
dibatasi saja pada istilah TJ,4di ja/an (membuat jalan), rudi lung 
(membuat saluran air) dan rudi peu ek le (membuat pengairan). 
Tetapi kerjasama untuk kepentingan sosial lainnya jarang disebut 
dengan istilah rudi, kadang-kadang langsung disebut dengan 
istilah gotong royong, seperti dengan gotong royong di mesjid 
atau menasah, misalnya gotong royong mencangkul rumput, 
mengatapi dan lain-lain lagi. 

4. Perkumpulan berdasarkan adat. 

Perkumpulan-perkumpulan berdasarkan adat pada masyara-
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kat Aceh umumnya kebanyakan tidak begitu melembaga. Karena 
kebanyakan perkumpulan-perkumpulan tersebut tidak ko.ntinu 
sifatnya, seperti perkumpulan dala~ (berzanzi) dan perkumpulan 
silek (silat). Perkumpulan-perkumpulan semacam ini terbentuk 
kadang-kadang secara spontan, kemudian hilang pula secara 
spontan, dan begitulah seterusnya. Maka kedua perkumpulan ter­
sebut dilihat dari segi kontinuitas, tidak sama dengan perkumpulan 
adat dalam sistim pertanian di Bali yang disebut dengan istilah 
subak. 

a. Dasar-dasar _perkumpulan. 

Istilah gampong di Aceh merupakan istilah tempat kesatuan 
hid up setempat sebagai unit yang terkecil. Tiap-tiap gampong pada 
waktu-waktu tertentu (waktu untuk mendirikan kedua organisasi 
di atas tadi , tidak ditentukan oleh keadaan tertentu , tetapi biasa­
nya secara musim atau ikut-ikutan. Kalau satu gampong sudah ada, 
maka gampong lain akan mengikutinya) mendirikan organisasi 
dala-e. Organisasi ini hampir merata ada pada tiap-tiap masyarakat 
Aneuk Jamee, Aceh Barat , Aceh Besar, Gayo dan sebagian pada 
masyarakat Aceh Pidie dan Aceh Timur. Kecuali pada masyarakat 
perkotaan organisasi semacam ini sudah tidak kelihatan lagi. Hal 
ini mungkin disebabkan masyarakat perkotaan sudah banyak sibuk 
dengan bermacam-macam kesenian lainnya. Karena organisasi dala­
e ini merupakan pula organisasi kesenian di bidang keagamaan. 

Begitu pula mengenai organisasi silek, tumbuh pada waktu­
waktu tertentu pula. Organisasi ini paling banyak berkembang 
pada masyarakat Aneuk Jamee di Aceh Selatan, Aceh Barat serta 
Simeulu. Organisasi ini tumbuh berdasarkan pemilikan ketangkas­
an pisik oleh para anggota-anggotanya. Ketangkasan pisik ini 
untuk dapat dipergunakan dalam rangka pembelaan diri dan per­
kelahian. 

b . Arti perkumpulan itu bagi adat. 

Kedua perkumpulan tadi , masing-masing mempunyai arti 
tertentu bagi adat. Organisasi dala-e, sebagai suatu bentuk kesenian 
keagamaan, sudah tentu mempunyai arti adat yang berhubungan 
dengan keagamaan. Artinya organisasi ini di samping sebagai 
organisasi adat, dapat pula sebagai suatu ketaatan kepada agama. 

Masing-masing anggota mempunyai sebuah kitab (buku) 
pegangan yang tertulis dengan bahasa Arab . lsinya mengandung 
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syair-syair petunjuk hidup, hubungan sesarria manusia, dan manu- . •, 
sia dengan Tuhannya. Mereka mengucapkan bersama-sama dengan 
gerak dan irama yang teratur indah. Semua anggota kebanyakan 
anak-anak muda. 

Tiap-tiap gampong yang mempunyai organisasi dala-e ini, 
dilakukan di menasah-menasah. Bila telah merasa dirinya sudah 
cukup trampil di bidang gerak dan irama tadi, maka organisasi 
tersebut akan mengundang organisasi yang lain untuk mengadakan 
pertandingan. Pertandingan ini biasanya dilakukan pada waktu 
malam. Pada malam pertandingan ini kadang-kadang dipotoq.g 
kerbau, lembu atau kambing untuk kenduri makan bersama-sama. 
Pada acara ini disertai pula dengan bu balee, yaitu nasi ketan dan 
beberapa macam atribut lain yang turut menghiasi, dimasukkan ke 
dalam sebuah balee yang telah dibuat dari kayu -dan persis seperti 
balai bentuknya. Kemuqian bu balee ini diberikan kepada tamu 
undangan. 

Selanjutnya sebagai undangan balasan dilakukan pula oleh 
organisasi dala-e yang diundang tadi, setelah berselang beberapa 
hari lamanya. Biasanya cara memberikan jamuan kepada tamu 
undangan ini, diberikan menurut yang sudah pernah diberikan 
kepadanya. Karena hila kwalitas jatnuan kurang dari yang sudah 
pernah diberikan kepadanya, maka akan timbul perasaan malu. 

Organisasi silek sebagai organisasi untuk pembinaan organi-
. sasi dalam suatu gampong. Organisasi ini menitikberatkan untuk 
bel~ar bela diri, menyerang musuh, cara mempergunakan senjata 
(rencong dan pedang). Kewajiban masuk organisasi ini sudah 
menjadi tradisi bagi pemuda-pemuda dalam kalangan masyarakat 
tersebut di atas tadi. Karena seseorang pemuda yang belum 
menguasai ilmu silek, dianggap masih canggung untuk pergi 
merantau. Daerah-daerah yang tersebut di atas tadi yaitu, merupa­
kan daerah yang paling banyak pemudanya pergi merantau ke luar. 

c. Pengaruh perkumpulan terhadap masyarakat. 

Masyarakat setempat sebagai kelompok manusia yang men­
dukung kedua organisasi tadi, sudah tentu menerima pengaruh­
pengaruh dari masing-masing organisasi itu. Paling kurang masya­
rakat setempat dapat merasa bangga atas hasil yang telah dicapai 
oleh organisasi yang tumbuh dalam daerahnya. 

Pengaruh perkumpulan-perkumpulan tersebut Iebih dalam 
dapat kita Iihat, pada waktu diadakan pertandingan dala-e, dan 
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waktu acara peusijuk seung silek atau dalam acara-acara lainnya . . · 
Kebutuhan material dalam acara-acara tersebut sebagian besar 
didukung oleh masyarakat. Karella masing-masing organisasi itu 
sering membawa nama masyarakat setempat selaku penduduknya. 

d. Pimpinan perkumpulan. 

Perkumpulan dala-e sebagai suatu organisasi kesenian di 
bidailg keagamaan dipimpin oleh seorang teungku daTa-e. Ia sudah 
mempunyai pengetahuail dan sudah pemah mendapat bimbingan 
dari teungku dala-e yang lain terlebih dahulu. Pada acara pertan­
dingan daTa, seorang teungku dala-e sangat berperanan untuk 
memimpin para anggota-anggotanya. Sukses atau tidaknya suatu 
organisasi dala-e sangat bergantung kepada teungku dala-e tadi. 

Perkumpulan silek sebagai suatu organisasi pembinaan 
ketangkasan pisik dipimpin oleh seorang pandai silek yang disebut 
dengan guru silek atau sebutan guru saja. Ia adalah orang yang 
sudah mendapat pengetahuan silek dari seorang guru yang temama 
pula. Seorang guru silek. meng~ar anak didiknya selama beberapa 
bulan lamanya, kemudian ia akan mengadu ketrampilan dan 
ketangkasan sesama anak didik~ Bagi seorang anak didik yang sudah 
pandai sering dicoba oleh guninya. Setelah guru silek mertganggap 
anak didiknya sudah menguasai semua ilmu yang telah diberikan 
kepadanya, maka ia akan memberi ijazah. Pemberian ijazah ini 
dilakukan secara simbolik dengan ditepung tawari, nasi pulut 
kuning dan kain putih. Seseorang yang sudah mendapat ijazah dari 
gurunya disebut kana peunutoh. Kemudian bekas anak didik itu 
sudah dapat membentuk organisasi silek lainnya untuk memberi• 
kan pengetahuannya kepada orang bun. Dengan . demikian ia pun 
mendapat gelar dengan guru silek. 

D. STRATIFIKASI SOSIAL. 

1. Dasar~sar stratifikasi sosial. 

Dalam suatu masyarakat akan terdapat golongan paling atas 
yang disebut dengan lapisan elite. Dan lapisan paling bawah 
disebut · dengan lapisan biasa atau orang kebanyakan. Antara 
lapisan atasan dan lapisan bawahan kadang-kadang terdapat lagi 
beberapa lapisan seperti yang terdapat pada masyarakat Aceh. 

Masyarakat Aceh pada zaman ker~aan dahulu dapat dibagi 
ke dalam: 
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a. Lapisan Raja. 
b. Lapisan Ulee Balang. 
c. Lapisan Ul3Jlla. 
d. Lapisan Rakyat biasa. 

Lapisan Raja berasal dari keturunan raja-r~a yang memegang 
kekuasaan kerajaan. Raja dan keturunannya dianggap sebagai 
lapisan elite. Maka lapisan r~a dihormati karena kekuasaan dan 
keturunan-keturunan mereka. Hingga sekarang penghormatan 
masyarakat kepada keturunan raja-raja masih tampak dalam per­
gaulan hidup sehari-hari seperti mengenai panggilan. Panggilan 
yang lazim kepada keturunan raja dalam kehidupan sehari-hari 
disebut ampon, bila laki-laki, dan cutanyak (cut) bila perempuan. 
Walaupun perbedaan-perbedaan yang lain tidak tampak lagi antara 
ketwunan raja dengan orang biasa. 

Di bawah lapisan raja, terdapat lapisan Ulee balang, sebagai 
wakil raja untuk daeiah'<laerah kerajaan kecil. Maka kadang­
kad.ang untuk seorang u/ee balang disebut juga dengan u/ee balang 
cut. Di samping lapisan itu terdapat juga lapisan yang menentukan 
dalam bidang agama. Maka pada tiap-tiap kerajaan muncullah 
golongan ulama. Dan lapisan yang paling bawah adalah lapisan 
rakyat biasa. 

Sesungguhnya pada masyarakat Gayo tidak ada dasar pela­
pisan yang tegas. Karena itu dasar pelapisannya cepat bergeser. 
Sebagai dasar utama dari pelapisan sosial dalam masyarakat Gayo 
ada1ah senioritas dalam umur. Pihak yang usianya lebih tua lebih 
mendapat status yang tinggi dalam masyarakat Gayo. Selain 
daripada usia yang tua itu, juga orang yang dituakan. Seseorang 
dapat dituakan karena statusnya akibat perkawinan. Memang pada 
akhimya dasar stratifikasi sosial ini · telah mengalami perubahan­
perubahan. 

Pada masyarakat Tamiang zaman kerajaan · dahulu, dasar­
dasar stratift.kasi sosial dapat dibagi ke dalam: 
a. Lapisan raja. 
b. Lapisan datuk empat suku. 
c. Lapisan khadli dan Imam. 
d. Lapisan datuk delapan suku. 
e. Lapisan rakyat biasa. 

2. Perubahan-perubahan daJam stratif'lkasi sosial. 

Pada zaman kemerdekaan dasar-dasar stratiflkasi sosial 
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masyarakat Aceh pada umumnya seperti di atas tadi,-s\i3ah mulai 
berubah. Namun lapisan-lapisan tersebut masih tampak dalam 
masyarakat, tetapi lapisan-lapisan tersebut tidak memperlihatkan 
lagi perbedaan-perbedaan yang tajam dalam kehidupan sehari-hari. 
Susunan golongan~olongan yang memerintah sudah banyak ber­
ubah. Sudah ada orang~rang dari lapisan lain yang menduduki 
fungsi pemerintahan, mulai dari susunan pemerintahan paling 
bawah sampai kepada pemerintahan atasan seperti Kecik, Ke·pala 
mukim dan Camat kepala pemerintahart Kecamatan. Dahulu untuk 
memilih susunan penjabat pemerintahan tersebut, harus dilihat 
dari keturunan secara turun-temurun, dan ·berikutnya mengenai 
kecakapan. -

Dengan perkembangan beberapa -Perguruan Tinggi di Aceh 
seperti Universitas Syiah Kuala, lAIN Jamuah Arraniry, APDN, 
dan beberapa perguruan tinggi swasta, maka semakin mendorong 
proses perubahan stratifikasi sosial di Aceh. Banyak pimpinan­
pimpinan pemerintahan tingkat kabupaten telah menjabat Bupati 
yang bertitel kesaijanaan dari perguruan-perguruan tinggi tersebut 
di atas. Begitu pula Camat Kepala Pemerintahat1 Kecamatan, 
hampir semua bertitel saijana muda dari APDN. Jabatan Mukim 
dan Kecik sudah banyak dijabat oleh orang-Qrang yang mem­
punyai kecakapan dan kemampuan untuk mengatur dan memerin­
tah. Tidak lagi berpola kepada keturunan -secara tunin-temurun. 

Proses perubahan di atas mendorong rakyat untuk -berlomba­
lomba memasukkan anaknya ke Perguruan Tinggi tersebut di atas, 
agar dapat menduduki fungsi tertentu dalam pemerintahan. %- _ 
irama dengan itu pendidikan non formal yang sudah lama dibma 
seperti Pesantren-pesantren, sekarang sudah banyak yang kosong. 
Karena tamatan dari Pesantren, tidak banyak memberikan arti 
terhadap status sosial dewasa ini. 

Dari proses perubahan stratifikasi sosial di atas, maka dewasa 
ini masyarakat Aceh pada umumnya dapat dikelompokkan ke 
dalam em pat kelompok yaitu: 
a. Kelompok penguasa, terdiri atas penguasa pemerintahan, dan 

pegawai negri. 
b. Kelompok Ulama, orang~rang yang berpengetahuan di 

bidang agama. 
c. Kelompok kekayaan (hartawan). 
d. Kelompok rakyat. 

Keempat kelompok masyarakat tersebut, tampaknya tidak 
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memberikan batas-batas yang tajam. Antara suatu kelompok 
dengan mudah dapat memasuki kelompok yang lain. Timbulnya 
kelompok-kelompok itu, tampaknya dari hasil kompetisi ilmu 
pengetahuan. ~seorang yang mempunyai ilmu pengetahuan 
dengan mudah d~Jpat masuk ke dalam kelompok penguasa. Atau 
seseorang yang mempunyai pengetahuan .di bidang keagamaan 
dengan sendirinya menjadi bagian dari kelompok Ulama. Kelom­
pok kekayaan dan kelompok rakyat biasanya dengari mudah 
beralih ke dalam kedua kelompok tersebut di atas, andaikata telah 
memperoleh pengetahuan-pengetahuan yang cukup. Tetapi dewasa 
ini tampaknya kelompok kekayaan lebih mudah beralih ke dalam 
kelompok-kelompok lain. Karena bagi kelompok ini mempunyai 
kemampuan yang besar untuk menyekolahkan anaknya. Tetapi 
bagi rakyat biasa, ulama dan sebagian pegawai negeri kesempatan 
menyekolahkan anaknya banyak terbentur dari segi keuangan. 
Dengan den'likian pada suatu saat kelompok kekayaan akan men­
jadi kelompok penguasa. Pada masyarakat Gayo dasar untuk 
menentukan adanya pelapisan sudah berubah-rubah dalam tempo 
yang relatif cepat. Pemah pihak yang dipandang tinggi dalam 
masyarakat adalah orang yang mendapat kedudukan menurut 
adat. Pada masa yang lain atas dasar pengetahuan dalam agama, 
pengetahuan sekuler, kekayaan, kejujuran dan lain-lain. Namun 
dasar utama yaitu senioritas dalam usia selalu masih terlihat. 

* * * 
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BAB VII 
UNGKAPAN- UNGKAPAN 

Dalam penghidupan sehari-hari masyarakat antara per­
orangan dengan perorangan, antata kelompok dengan kelom­
pok maupun antara golongan dengan golongan mempunyai norma 
tertentu atau etiket-etiket pergaulan. Masing-masing pihak meme­
lihara norma-norma tersebut sehingga adanya suatu kelestarian 
dalam kehiduopan diantara sesamanya. 

Norma-norma atau etiket-etiket tertentu kadang-kadang 
dijelmakan dalam bentuk ungkapan-ungkapan yana mempu­
nyai arti dan nilai-nilai yang tertentu pula. Biasanya ungkap­
an-ungkapan yang mempunyai nilai-nilai kepercayaan, adat 
istiadat dan penghidupan sehari-hari di jelmakan dalam bentuk 
pepatah-pepatah, simbol-simbol, ukir-ukiran dan motif-motif 
Justru itu berkembanglah pepatah-pepatah dalam kepercaya· 
an, dalam adat istiadat, dalam tata cara penghidupan sehari· 
hari disamping simbol-simbol, ukir-ukiran maupun motif-mo 
tif yang justru mengandung makna keagamaan, adat istiadat 
dan tata cara penghidupan dari masyarakat pemiliknya. 

Dalam pepatah-pepatah yang berhubungan dengan keper­
cayaan sering berorientasi dengan agama dan adat seperti Edet 
mengenal hukum membesa (adat mengenal atau menerima, hu­
kum menimbang). Arti dari pada pepatah tersebut menyatakan 
segala keputusan adat tidak selamanya menjadi norma-norma 
agama. Keputusan-keputusan adat itu selahi di interprestasikan 
kedalam hukum agama apakah sejalan dengan hukum agama 
atau tidak. 
Bila keputusan adat sudah sejalan, maka keputusan ini menja­
di norma yang mempunyai kekuatan yang sama dengan norma 
agama sebagaimana pepatah Aceh mengatakan : Adat ngon hukum, 
/agee Zat ngon sifeut (adat dengan hukum, seperti Zat dengan 
sifat) . l!Jstru itu apabila adat tidak di interprestasikan kedalam 
hukum tidaklah kuat atau tidak sempuma. 

A. PEPATAJi·- PEPATAH. 

1. Pepatah-pepatah yang berhubungan dengan kepercayaan. 

Pepatah-pepatah yang berhubungan dengan kepercaya-
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an (agama) selalu berorientasi kepada Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Ungkapan-ungkapan yang tercetus dalam pepatah-pepa­
tah itu memberi peringatan kepada manusia, bahwa Tuhan itu 
ada dan mereka jangan sampai tersesat dalam penghidupan ini. 
Juga dianjurkan kepada manusia untuk berbuat kebajikan. se­
hingga mereka dapat terhindar dari siksaan di maksar nanti. 
Justru itu banyak terdapat pepatah-pepatah dalam masyara­
kat Aceh yang mengandung nilai-nilai pendidikan, akhlak yang 
mulia, yang menjurus kepada pendekatan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa seperti: 

Bunda ngon ayah, teu/hee ngon guree. 
Ureung nyan ban lhee tapeumulia 
Pat pat na salah meuah talakee. 
Dudo meuteuntee neubri syiruga 

Jndonesianya: 

lbu dengan ayah, ketiga dengan guru. 
Orang itu ketiganya harus dimuliakan 
Dimana ada salah, minta dimaafkan 
Akhirat nanti diberi syurga: 

Melihat ungkapan diatas berbentuk syair, tetapi sudah 
merupakan pepatah nasehat yang berhubungan dengan keper­
cayaan (agama) yang sering dianjurkan kepada anak-anak atau 
pendengarnya supaya berbuat baik kepada ketiga orang terse­
but sehingga mendapat balasan yang setimpal dari Tuhan Yang· 
Maha Esa (Allah). 

2. Syeeruga nyan diyup gaki Ma. 

Surga itu dibawah telapak kaki ibu. Arti daripada pepa­
tah itu, menunjukkan bahwa ibu kita mendapat tempat yang 
teratas dalam pandangan agama, sehingga ditamsilkan seolah­
olah surga itu ada dibawah telapak kaki ibu. Begitulah penting­
nya manusia itu berbakti kepada ibunya , sehingga apabila se­
seorang itu durhaka kepada ibunya, Tuhan (Allah) tidak menye­
diakan surga kepada yang mendurhakai ibunya. 
LAILAH HAILLALLAH, KALIMAH THAIBAH P A YONG 
PAGEE. 
SOU NYANG AFAI KALIMAH NYAN, SEULAMAT IMAN 
DIDALAM HA TEE. 
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Indonesianya: 

Lailah haillallah, kalimah taubah payung kiamat. 
Siapa yang hapal kalimah itu. Selamat iman didalam hatinya. 

Artinya: 

Ditamsilkan kepada seseorang hamba Allah yang taat me­
ngeJjakan ibadah, kepadanya akan diberikan balasan yang 
setimpal dihari kiamat sesuai dengan amal perbuatannya. 

Umum geutanyo hana siuro sima/am 
Oleh sebabnyan taubat teu bakna. 

lndonesianya: 

Umur kita tidak ada sehari semalam 
Oleh sebab itu, supaya bertaubatlah 

Artinya: 

Ditamsilkan umur manusia itu pendek sekali (sehari se­
malam). 
Justru itu dianjurkan kepada manusia, supaya selalu ber­
taubat kepada Tuhan (Allah). 

Adat meukoh reumbong, hukom meukoh pureh. 
Adat jeub beurangho takong, hukom hanyeut talanggeuh. 

Indonesianya.: 

Adat berpotong rebung, hukum berpotong lidi. 
Adat bisa saja dihindari, hukum tidilk bisa dibantah. 

Maksudnya: 

Hukum Tuhan adalah hukum yang lebih sempuma daripada 
ciptaan manusia. Oleh karenanya tak boleh diganggu gugat. 

Abeh nyawong Tuhan tung 
Abeh areuta hukom pajoh 

/ndonesianya: 

Habis nyawa Tuhan yang ambil 
Habis harta hukum yang makan. 

Artinya: 

Kemana saja kita p~rgi pada suatu saat kita akan dipang­
gil menghadap Tuhan. 
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Y oh na teuga taibadat 
Tahareukat yohgoh matee 

Indonesianya: 

Selagi kuat beribadatlah 
Berusahalah mencari rezeki sebelum mati. 

Artinya: 

Masa dan waktu dirnanfaatkan dengan sebaik-baiknya, un­
tuk beribadat kepada Allah, disamping dipergunakan pula 
untuk mencari kebutuhan hidup. Pepatah ini berbentuk 
dua guna (dwi fungsi) boleh sebagai pepatah dalam peng­
hidupan sehari-hari . . 

Ada sebuah . pepatah adat yang berorientasi dengan pepatah 
keagamaan berbunyi: "Adat ngon hukom, seperti zat dengan 
sif~t". 

Artinya: 

Adat ciptaan manusia bergandengan dengan hukum Tu­
han, (agama), barulah adat itu kuat dan dapat dipertahan­
kari. 

Di dalam masyarakat Gayo pepatah adat yang berorientasi 
dengan hukum berbunyi: Edet mengenal, hukum membaca 
(adat mengenal atau mencari, hukum menimbang). 

Artinya: 

Segala keputusan adat, tidak selamanya menjadi norma­
norma agama. Keputusan-keputusan adat selalu di inter­
prestasikan kedalam l1ukum agama, apakah sejalan atau 
tidak. Bila keduanya telah bergandengan, maka hal itu 
sudah dipandang-sempurna. 

Begitulah pepatah-pepatah yang hidup dan berkembang 
dalam kehidupan masyarakat selalu berkaitan antara adat de­
ngan agama. Sehingga ada pula pepatah-pepatah itu dapat di­
samak~ sebagai pepatah kepercayaan, di samping berpungsi se­
bagai pepatah adat seperti tersebut diatas. 

2. Pepatah-pepatah yang berhubungan dengan adat istiadat. 

Mengingat adanya daerah empat adat dalam penelitian 
ini yakni daerah adat istiadat Aceh, adat istiadat Gayo, adat 
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istiadat Aneuk Jamee dan adat istiadat Tamiang, dalam meng­
ungkapkan pepatah-pepatah adat itu, terdapat perbedaan se­
butan (kata) atau ejaan, tetapi mengandung maksud (penger­
tian) yang sama dalam penghidupan masyarakat. 

Misalnya: Adat bak po teumeureuhom, hukum bak syiah Kua­
la, Kanun bakputro Phang, Reusam bak Lakseuma­
na (bentara) Adat ngon hukum lage Zat ngon sifeut. 

(Adat yang berlaku adalah pada kekuasaan Raja, sedangkan 
hukum yang dijalankan adalah menurut keputusan para Ulama­
nya, dan tata cara pelaksanaan sehari-hari terserah kepada tuan 
putri, sementara resam basi yan~ berjalan serta keamanan ne­
geri dipulangkan kepada Laksamari'a ·atau Bentara (para Pan:gli­
ma Perang). Adat dan hukum seperfi zat dan sifat (22, ?). 

Pepatah peninggalan zamah -kejayaan kerajaan Aceh yang 
telah diungkapkan diatas, yang merupakan "Pola Umum" dari 
seluruh gerak penghidupan masyarakat Aceh sejak dahulu sam­
pai sekarang diungkapkan dalam bahasa Aceh, tetapi pepatah 
itu sama dinlengerti oleh · masyarakat Aceh yang berbahasa Aneuk 
Jamee, yang berbahasa Tamiang. Sehingga perubahan demi pe­
rubahan dalam waktu yang lama dalam bahasa setempat, apa­
kah dalam bentuk kata-kata atau ejaan, tujuan dari pepatah 
itu sama. 

Selanjutnya pepatah-pepatah adat yang terdapat di daerah 
ini demikian banyak dan kaya baik dalam bentuk perbendaha­
raan bahasa maupun variasi-variasinya. Untuk itu dapat diikuti 
sebagai berikut: 

Raje adil 
Raje disembah 
Raje lalim 
Raje disanggah 

Pepatah yang sama terdapat pula dalam masyarakat adat Aneuk 
Jamee, yang berbunyi sebagai berikut: 

Rajo adil 
Rajo disem bah 
Rajo lalim 
Rajo disanggah 

Dalam penghidupan masyarakat adat Aceh papatah adat ter­
sebut diungkapkan sebagai berikut: 
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Raja adee, 
Raj a geuseumah 
Raja laleem 
Raja geusanggah. 

Artinya : lndonesianya: 
Raja adil, 
Raja disembah 
Raja lalim 
Raja disanggah (ditendang) 

Artinya: 

Setiap raja yang memerintah dengan adil , bijaksana, pe­
murah dan jujur perlu disembah atau diikuti, tetapi kalau 
raja lalim (asal kata · dari dhalim bahasa Arab) bertindak 
sewenang-wenang dalam memerintah perlu pula disang­
gah atau ditendang. 

Dari beberapa contoh ungkapan pepatah adat yang dinyatakan 
dalam bahasa setempat, jelas kepada kita adanya kesamaan mak­
na dan tujuan yang dikandung oleh pepatah adat tersebut wa­
laupun dialeknya berbeda. Oleh karena · itu tidak terlalu sukar 
untuk mencari persamaan makna pepatah-pepatah adat yang ter­
dapat di daerah itu, dan masyarakat adat Aneuk Jame selan­
jutnya diketemukan pepatah sebagai berikut : 

Alah satantang bana urek same buku 
Alah sesuai au jo pinago 
lbarat pinang ,ulang ka tampuak 
Sirih ba/iek kiJ46Uyanggayo 
Pucuak dicinto ulam tibo 
Kuah tatunggang diaten nasi 
Lai kuak lai makanan 
Diateh daluang hidangan tiba 

Indonesianya : 
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Sudah tepat (persis) benar urat dengan buku 
Sudah tepat (sesuai) aur dengan pinaga 
Ibarat pinang pulang ketampuk 
Sirih berbalik ketampuknya 
Pucuk dicinta ulam tiba. 
R.uah ditumpahkan di atas nasi 
Tambah kuah tambah makanan 
Diatas dulang makanan tiba 



Artinya: 

Makna dari pada pepatah adat diatas menyatakan bahwa 
sesuatu pekeJjaan yang paling cocok , sesuai dengan paling 
harmonis. 

Bill Sutan kito dikampuang. 
Rajo di nagari, 
Kalau ke rantau dagang juo 

lndonesianya : 

Biar bangsawan kita dikampung, 
Raja di negeri 
Kalau ke rantau dagangjuga. 

Artinya: 

Walau kita keturunan baik-baik dikampung sendiri atau 
pun raja dinegeri sendiri, tetapi hila kita berada di tempat 
lain atau negeri orang lain , haruslah kita dengan kerendah­
an hati menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan ba­
ru. Sehingga tidak teJjadi sesuatu pertentangan dengan 
orang-orang setempat langsung atau tidak langsung. 

Dari isi pepatah ini dapat kita menarik suatu pelajaran bahwa 
ungkapan itu bersifat nasehat pula (9 , 11 - 12). 

Dalam masyarakat adat Gayo ditemukan pepatah seper-
ti: 
Kami beriringen naru bertenamunen kul , terbilangan jeroh ber- · 
genap bise, bersawah langkah nikami kobatang · ruang, kutete 
gergel dengan tujuen karena aman mayak nge serlo karlo urum 
kami. Pede serloni mujulen aman mayak den munenes inen rna­
yak. Inen mayak ni ara tikik bertenemengen, ari kedepe ara 
sara leping, ari paya ara sara sintak , ari pepanenpe ara sara Je­
ping. 

Indonesionya : 

Ungkapan-ungkapan diatas berasal dari daerah bahasa Ga­
yo yang teJjadi pada saat-saat menenes (mengantar penganten) 
yang artinya dalam bahasa Indonesia kira-kira : 

"Kami beriringan panjang, berkumpul banyak pada hari 
yang baik ini sudah bermufakat, dan sudah sampai ketem· 
pat ini dengan tujuan aman mayak (penganten laki-laki) 
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ditempat isterinya bersama kami. Hari ini kami antar­
kan kembali aman mayak dan inen mayak (penganten pe­
rempuan) kemari. Setelah kami serahkan inen mayak di­
sertai dengan adat sedikit, dengan berupa barang-barang 
dari pasar, dari pad a pay a dan dari tukang tempahan ada 
sedikit barang antaran." 

Penglahiran ungkapan ini tetjadi pada saat upacara me­
nenes dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki 
dalam bentuk perkawinan ango a tau jualen. 

Perlu ditegaskan apa yang tetjadi di Gayo dalam upacara 
meminang dengan penglahiran ungkapan-ungkapan yang telah 
diturunkan itu. Tetjadi pula di bahagian-bahagian lain di Aceh 
dalam bahasa atau dialek yang berbeda, tetapi mempunyai mak­
na dan tl.ijuan yang sama. 

Dalam adat Aceh terlihat beberapa pepatah yang berbu-
nyi: 

Umong meuateung, 
Ureung" meupeutua. 
Rumoh meuadat, 
Pukat meukaja. 

Indonesianya : 

Sawah berpematang, 
Orang berpemimpin. 
Rumah beradat, 
Pukat berk:aja. 

Artinya : 

Setiap masyarakat harus ada pemimpin untuk mengatur 
hak dan kewajiban anggota masyarakatnya , sehingga tu­
juan kerajaan tercaplii sebagaimana mestinya. Masyarakat 
tidak mempunyai pemimpin yang baik, maka suatu waktu 
akan rubuhlah masyarakat itu. 

Hukum nanggro keupakaio.n, 
Hukum Tuhan keu kulahkama. 

Indonesio.nya : 
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Hukum Negara untuk pakaian, 
Hukum Tuhan untuk mahkota. 



Mengandung maksud: Hukum pada sesuatu tempat atau nega 
ra harus dipergunakan dan dipatuhi, sebagai tatacara da­
lam penghidupan. Hukum Tuhan adalah merupakan pe­
doman hidup kita dan wajib dijunjung tinggi daripada hu­
kum negara itu sendiri. 

Matee aneuk na jeurat, 
Matee adat pat tamita 

Jndonesianya : 

Mati anak ada kuburan, 
Hilang adat dimana kita harus mencarinya. 

Mengandung maksud: Seandainya seseorang itu tidak lagi me­
matuhi peraturan-peraturan yang berlaku dalam masyara­
kat, berarti seseorang atau Anggota masyarakat tersebut 
tindak tanduknya menjurus kepada pembasmian adat is­
tiadat yang berlaku. Kalau hal itu tetjadi bagaimanakah 
untuk mengembalikan adat istiadat tersebut pada tempat­
nya semula. 

3. Pepatah-pepatah yang berhubungan dengan penghidup­
an sehari-hari. 

Pepatah-pepatah yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari..:hari sangat banyak terdapat pada penghidupan masyara­
kat Aceh. Ada pepatah lama dan ada pepatah yang baru, yang 
setiap saat berkembang dalam masyarakat. Pada kesempatan ini 
kita kemukakan saja beberapa pepatah yang berhubungan de­
ngan penghidupan sehari-hari , antara lain: 

Tajak beutroh taka/on beudeuh, 
Beek ruga meuh saket hatee. 

Jndonesianya : 

Pergi sampai ke batas, melihat harus jelas, 
Jangan sampai rugi mas sakit hati. 

Kandungan makna: Apa yang kita dengarkan maupun yang 
kita kerjakan atau lakukan, haruslah kita periksa atau pikir­
pikir dulu, jangan sampai menyesal dikemudian hari. 

Uleueu bak matee, ranteng beek patah. 
But beujeut, geutanyo beek /eumah. 
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/ndonesianya: 

Ular harus mati, rantingjangan patah. 
Pekerjaan harus jadi, kita jangan nampak. 

Kandungan arti: Menyelesaikan sesuatu perkara hendaklah de­
ngan bijaksana, sehingga menyenangkan bagi kedua belah 
pihak (8, 314). 

Tahimat yek mantong na, 
Beuteugoh that yoh goh cilaka. 

lndonesillnya: 

Hemat semasa masih ada, 
Hati-hati sepelum celaka. 

Mengandung makna: Berhematlah semasa dalam keadaan se­
nang (berada), dan berhati-hati pula sebelum terjerumus 
(kena). 

Di daerah berbahasa Gayo (Aceh tengah terdapat pepatah yang 
sama artinya denga pepatah di atas, seperti "lnget-inget sebe­
lum kona, hemat jimet tengah ara." 

Bulet lagu umut, tiTus lagu gelas. 

Indonesianya: 

Bulat seperti batang pisang, lurus seperti gelas (gagang pan­
cing). 

Mengandung makna: Sesuatu kebijaksanaan- harus melalui mu­
fakat yang bulat, untuk menuju kepada suatu tujuan. 

Lemmem beramik pantas berulo. 

Mengandung makna: Seseorang yang sudah tersesat pantas di­
nasehati atau seseorang yang selalu ketinggalan di belakang, 
pantas ditarik ke muka. 

Dalam masyarakat adat Aneuk Jamee terdapat pepatah: 

IVJrajo biek elok dilakeh-lakehkan, jangan diselo dek nana bu­
ruak. 

Mengandung maksud: Pekerjaan yang baik itu bagus disegera­
kan, supaya jangan diselingi oleh yang buruk. 

Di daerah masyarakat adat Aceh terdapat pepatah nasehat se­
bagai berikut: 
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Buet nyang get peureulee tapeubagdh, supaya beek meu 
iblih. 
Rudah u manyang rhot bak muka dro teuh. 

Jndonesianya: 

Meludah ke atas jatuh ke muka sendiri juga. 

Mengandung makna: Orang yang menghianati qrang lain, pada 
suatu saat akan berlaku hukum karma {pembalasan) atas 
dirinya sendiri. 

Geumaseeh papa, seutia matee. 

Pengasih papa (miskin), setia mati (hilang nyawa). 

Mengandung makna: Orang yang pengasih tidak sampai hati 
melihat orang lain menderita, akibatnya selalu ia berada 
dalam kekurangan sendiri. Demikian juga orang yang setia 
karena kawan, karena ternan seperjuangannya atau kare­
na keluarganya, ia akan menanggung akibat hilang nyawa 
karena membela kepentingan dan kehormatan atau pun 
keselamatan mereka dari kemungkinan-kemungkinan peng­
khianatan/penganiayaan orang lain . 

B. SIMBO~SIMBOL. 

1. Simbol-sirnbol yang berhubungan dengan kepercayaan. 

Simbol-simbol yang berhubungan dengan kepercayaan 
satu-satunya yang paling menonjol di dalam masyarakat Aceh 
ialah simbol "bulan bintang" di puncak-puncak mesjid. Sim­
bol ini merata di seluruh daerah Aceh, dan menunjukan masya­
rakat Aceh adalah masyarakat Islam. 
Simbol yang kedua adalah warna hijau dalam bentuk panji­
panji atau bendera, menunjukan pada simbol masyarakat Is­
lam. Panji-panji warna putih atau warna putih di cat pada suatu 
benda (misalnya pelepah kelapa) dan di tancapkan di tengah- · 
tengah sawah sebagai alat (azimat) penolak bala terhadap pe­
nyakit padi. Simbol ini terutama pada masyarakat adat Aceh. 

2. Simbol-simbol yang berhubungan dengan upacara ·adat. 

Simbol yang berhubungan dengan upacara adat dikemu-
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kakan sebagai berikut: 

a. Renc,ong. Rencong menunjukan simbol keberanian masya­
rakat adat Aceh melawan Belanda. Rencong inipun me­
rupakan sebagian dari pakaian adat orang Aceh. 

b. Warna kuning. Warna kuning ini menunjukan simbol ke­
besaran dan kehomatan yang pemah dipakai oleh raja­
raja pada masa kerajaan, di dalam kerajaan Aceh- dahulu. 
Sekarang simbol-simbol itu masih digunakan secara insi­
dentil apabila datang tamu-tamu dari luar daerah atau luar 
negeri. 

c. Warna merah. Warna merah biasanya menunjukan simbol 
keberanian dalam peperangan maupun dalam memperta­
hankan kebenaran. 

C. KATA-KATA TABU. 

1. Kata-kata tabu yang berhubungan dengan kepercayaan. 

a. Berhubung dengan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Harem be/lah 
Aneuk budok (anak yang bejad moralnya) 
Aneuk bajeung (anak yang tidak dari hasil hubung-

an resmi) 
Bak tan Tuhan 
Lagee peuraun 
Dajeu buta siblah (dajak buta sebelah) 

b. Berhubungan dengan mahluk-mahluk halus. 
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Jeen siblah abin, diibaratkan seseorang itu seperti 
iblis yang berbuah dada sebelah saja. 
Seumuja, Sebutan kepada orang yang berkawan de­
ngan hantu atau mahluk halus. 
Iblis paleh, dimisalkan kepada orang mirip iblis ku­
tukan Tuhan. 
Sawa lhok budok, diibaratkan kepada seseorang itu 
sebagai kepala mahluk halus yang mengorganisir hal­
hal yang buruk disesuatu daerah atau ditempat ia 
tinggal sendiri. 
Aneuk jeen paleh, dikatakan kepada seseorang anak 
sebagai anak jin atau hantu, bisa menjurus juga pe-



ngertiannya kepada anak yang tidak mempunyai ba­
pak yang sah. 

2. Kata-kata tabu yang berhubungan dengan upacara adat. 

Kata·kata tabu yang berhubungan dengan upacara adat 
dalam percakapan sehari-hari sangat jarang kita dengar namun 
hal-hal yang kurang essensi, sering juga dijumpai, dalam masya­
rakat adat Aceh, seperti: 

Hana adab, disebutkan kepada seseorang yang tidak punya 
sopan santun dan kurang tepat untuk diikut sertakan da­
lam forum-forum resmi. 
Lagee ma keuh, menyebutkan kepada seseorang anak atau 
orang dewasa sehingga menyinggung perasaannya karena 
menyinggung nama mamaknya. 
Boh ku kah, menyebutkan kepada seseorang dengan me­
nyebutkan alat vital bapaknya. Kata-kata tabu ini juga 
bisa juga dikatagorikan dalam kelompok kata.,Jcata tabu 
dalam pergaulan sehari-hari. 
Kah ( engkau), kata-kata ini pan tang digunakan dalam aca­
ra-acara resmi seperti dalam upacara perkawinan. 
Kee (aku), Juga pantang digunakan dalam forum terten­
tu. 

Kata-kata tabu tersebut diatas harus dihindari dalam upacara­
upacara adat yang berlaku. Bila kata-kata tersebut, digunakan 
dapat menyinggung adat dan mengurangi nilai-nilai upacara. 

3. Kata-kata tabu yang berhubungan dengan pergaulan sehari­
hari. 

Kata-kata tabu yang berhubungan dengan penghidupan se­
hari-hari hampir setiap bahasa di Aceh dapat ditemui. 
Sebagairnana dijumpai didalam pepatah-pepatah, kata-kata tabu­
pun maksud dan maknanya sama diseluruh Aceh, tetapi didalam 
istilah-istilah tersendiri atau dialek tertentu seperti: 

Pukaimakah. merupakan kata-kata penghinaan kepada se­
seorang menyangkut orang tuanya. Di daerah bahasa Gayo, 
kata-kata tabu ini diungkapkan..sebagai, putninemu. 

Dara tuha. sebagai penghin33!1 kepada seseorang yang su­
dah lanjut usianya dan belum kawin atau tidak laku. 
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Di dalam masyarakat Aceh Gayo dikatakan beru tue, da­
lam bahasa Indonesia disebut .. perawan tua". 
Tuha paTIIlh, sebagai kata penghinaan kepada seseorang la­
ki-laki atau perempuan yang lanjut umumya, tetapi me­
miliki daya sex yang kuat. 
Lontee, kata-kata penghinaan kepada kaum perempuan, 
yang sering melayani tamu-tamu tidak sah dalam soal-soal 
sexuil. 
Abah /agee manok keumarom, (mulut seperti mulut ayam 
mengeram) dikatakan kepada seseorang yang suka ribut­
ribut atau rewel pada soal-soal kecil. 
Asee paleh, bui paleh, eungkong pa/eh. (anjing celaka, babi 
celaka, monyet celaka) kata-kata tabu tersebut menghi­
na seseorang dengan mengum pamakan dia sebagai bina­
tang tersebut diatas yang tidak tabu apa-apa. 
Masih banyak kata-kata tabu yang timbul pada waktu se­
karang sesuai dengan · perkembangan perbendaharaan baha­
sa itu sendiri seperti hambo teebeen, tuha evrady, inong 
jalang dan sebagainya. 

D. UKIRAN- UKIRAN. 

Ukiran-ukiran yang terdapat di dalam masyarakat Aceh 
tidak begitu banyak menunjukkan arti-arti tertentu, sehingga 
terlalu · sukar untuk menentukan arti daripada ukiran-ukiran 

itu. Kebudayaan ukiran-ukiran tersebut hanya merupakan ce­
tusan rasa keindahan masyarakatnya. 

Ukiran-ukiran yang mempunyai makna-makna tertentu 
jarang dijumpai dikalangan masyarakat adat di daerah Aceh. 
Untuk ini dapat disebutkan sebagai berikut: 

1 . Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan kepercayaan. 

a. Ukiran kalimah syahadat yang terdapat di rumah-rumah, 
dimeunasah dan di masjid-masjid satu-satunya ukiran yang 
berhubungan dengan kepercayaan yang terdapat di kalang­
an masyarakat Aceh. 

b. Ukiran-ukiran keagamaan lainnya seperti Bismil/ah irrah­
manni"ahim dan ayat-ayat Qur'an lainnya' 
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Ukiran-ukiran itu biasanya terdapat ditempat-tempat yang 
tinggi didinding agar jangan terkena kaki manusia. 



2. Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan upacara adat . 

a. Ukiran kupiah meukeutop didinding rumah. Ukiran 1m 
sekarang sudah jarang terdapat karena teijadinya perubah­
an-perubahan dalam bangunan rumah-rumah di Aceh. 

b. Ukiran Rencong Aceh, juga terdapat di rumah-rumah Aceh. 
Ukiran rencongpun kini jarang terdapat dan terlihat, ke­
cuali dirumah rumah adat Aceh. 

3. Ukiran-ukiran yang berhubungan dengan penghidupan se­
hari-hari. 

Sangat sukar untuk mengatakan tentang ukiran-ukiran yang 
berhubungan dengan penghidupan sehari-hari. Hal ini erat hu­
bungannya dengan kepercayaan kepada agama Islam yang me­
reka anut. Dalam Islam ditetapkan b.ahwa dilarang mengukir 
(Membuat patung) manusia dan hewan lainnya yang dapat men-

. uuakan Tuhan (musyrik). Mungkin akan inilah yang menyebab­
kan seni ukir kurang berkembang di Aceh. 

E. MOTIF- MOTIF. 

1. Motif-motif yang berhubungan dengan kepercayaan. 

a. Wanta putih. Motif-motif yang berhubungan dengan ke­
percayaan an tara lain : 
Wama putih dianggap suci dan biasanya kain sembahyang 
tidak baik menggunakan kain yang berwarna-warna. 

b. Kain musalla. Pada puncak mesjid umumnya didapat pada 
kain musalla tempat orang sembahyang. 

c. Tulisan Arab. Pada dfnding~inding rumah di Aceh terda­
pat ukiran-ukiran yang bermotif tulisan-tulisan Arab, me­
nunjukkan pula motif yang berhubungan dengan keper­
cayaan. Karena masyarakat beranggapan bahwa tulisan 
Arab.adalah tulisan Qur'an. 

2. ·Motif-motif yang berhubungan dengan upacara adat. 

Motif-motif yang berhubungan dengan upacara adat, ba­
nyak terdapat pada alat-alat upacara perkawinan seperti : 

a. Tampuk-tampuk bantal yang berwarna kuning· dan ber­
warna merah dihiasi pula dengan sulaman-sulaman benang 
emas yang bermotif upacara adat. 
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b. Hiasan sarong banta! yang penuh dengan sulaman-sulaman 
burung merak, bunga cempaka, . bunga melur dan daun­
daun, menunjukkan pula bermotif adat istiadat. 
Yang digunakan dalam upacara perkawinan sebagai lam­
bang kegembiraan bagi penganten. 

3. Motif-motif yang berhubunun dengan penghidupan seha­
ri-hari . 

. palam penghidupan masyarakat adat daerah Aceh tidak 
menampakkan lagi motif-motif yang dapat memoori arti terten­
tu dalam kehidupan sehari-hari berbeda dengan kebanyakan 
masyarakat-masyarakat lain. (2, 69). 
Masyarakat Aceh seperti kita katakan diatas jarang kita jumpai 
motif-motif dalam bentul{ ukiran atau lainnya kecuali dalam 
bentuk sulam menyulam yang dikerjakan oleh kaum wanita 
Aceh. 
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INDEKS 

A. 

Abah Keumurah 
Abah lagee manoh keumarom, 
A bin 
Aceh Rajeuk 
Acnan bolu 
Ado cut 
Adoi 
Age 
Akang 
Akhee 
Alas 
Aleu 
Alu-alu 
Alur 
Arnan mayak 
Amaran 
Ambon 
Arniek kayee 
Am pang 
Arnpon 
Aneuk bajeung 
Aneuk budok 
Aneuk Jamee 
Aneuk jeen paleh 
Angkak 
Angkap 
Angkap nasap . 
Angkap edet 
Angkap pejanjin 
Angkap sementara 
Angkap sentaran, 
Angkop _ 
Anta mengaji - ·-·· 
Antar manipulai 
Apeeh - , , 
Areng 

.: / ~·· 

. . .. · 

Areng ungkot 
Arit 
Asan-Usin 
Asee paleh 
Ateung 
Atok 
Awai 
Awe 
A wee 
Awe sungsang 
Aweuek 
Ayam-ayam 
Ayu-ayu 
A zan 

B. 

Babahlueng 
Babi 
Babu 
Bada 
Badak 
Badeuk 
Bado 
Bagok 
Baju tukok 
Bak panah 
Bak tauTuhan 
Baladang 
Balah luluk 
Balanak 
Ralango 
Balec 
Balek 
Balot 
Baneng glee 
Banih 
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Bantai meutampok Beulalot 
Bapayang Beulaneut 
Bara Beulangong 
Bara linteung Beulangong beuso 
Baringin Beuleuboh 
Batang Beuleudeung 
Batapo Beuneng raja timah 
Bate sirih Beunot 
Batee seumeupeeh Beurandang 
Bateung Beurangkah 
Batil Beureungih 
Batimbang Sawok Beureunguh 
Batua giling Beureume 
Bawal Beureuteh 
Bebaka Beuringen 
Bebalot Beuruak 
Bebalut Beusi-beusi 
Bebaro Bhan keuing meuh 
Be ben Bideun 
Bebiri Biduk kanji 
Be guru Bieleh 
Being Bijeh 
Bejok Bilen 
Belah Bili 
Belanga Bilih 
Belat Bilik 
Belatah Biniep 
Beldem Binuhen 
Belurang kasih Birieng 
Belurang rajawali Bisiek uwaik ayah 
Be no Blang 
Ben yet Blent 
Berah pati Boh agok 
Bekulah lama Boh beurangkah 
Berangan Boh ku kah 
Beranang Boh manok reuboh 
Beru tue Boh naleung 
Beruki Bojok 
Berume Brandang jeumpung 
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Bruek-bai Ciitu bruek 
Bruek keukarah Ciriek 
Bruk nyheh Cok rubot 
Bu Creuh 
Bu balee Cualleh 
Bu leukat keurabee Cue 
Bu leuket kuneng Culot 
Bu leukat metikuah Cuprok 
Bu leumak 
Bube D. 
Bubee 
Buberan Dada 
Bubong Dakka 
Bubu Dala-e 
Bue Dalan sie 
Bui Dalong 
Bui paleh Dam a 
Buke Dan dang 
Bukuten Dara baro 
Bum bun Daunjih 
Bungong jarou Dara tuha 
Bungong kayee Daun ibuih 
Bungong ook Daun rumbio 
Burong punjot Dayah 
Buring, tujoh Dayen buta siblah 

Depik 
c. Delansie 

De res 
Cabeh Deut 
Cakruk De yah 
Cangkoi Didong' 
Capah Dikabek 
Cemetok Dikamban 
Ceras Dipeusijuk 
Cere banci Dirabe 
Cere kasih Ditho 
Ceumeulo Doi-doi 
Ceumeureuh Doran 
Ceurap dua Drien 
Cike Drop kerung 
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Du dapu Gegong 
Dua geu ie Gerbak daling 
Duek Pakat Geregaji 
Dugai Geritan 
Dulang Geuantan 
Duloh Geuchik 
Durung Geudeu-geudeu 

Geulana 
E. Geunasai 

Geunteut 
Eku Geunuku 
Ekue Geupeet ie 
Em pang Geureupoh 
Eumpang Geurubhak 
Eumpang balon Geurupoh 
Eumpangduk Geutuyong 
Eumpeum Giongen 
Eumpung Giring 
Eumpeung itek Glem 
Eumpeung manok Gleem 
Eungkong paleh Glueh 
Euntat bened Goci 
Euntat benet Gogaco 

Gosong 
G. Got 

Grop lamat 
Gabeh Gritengen 
Gabu Guci 
Gabue Guda 
Gagang rencong Gukee kameeng 
Gaga yang Gulama 
Galang Gulee plei 
Gam a Gulee pliek 
Gam bot jaloh Gunca 
Gam pong Guni 
Gampong aree Guru 
Garal Guru silek 
Garueting 
Garuk 
Gaseu 
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H. Jalo 
Jalo kawe 

Habib muda Jaloo 
Habib seunagan Jaloo kawee 
Hal a ban Jambe kleng 
Hambo reubeen Jam boo 
Hana adab Jambo kayee 
Harem bellah Jamur 
Harimau Janeng 

Janeeng 
I. Jang 

Jangko 
lblih paleh Jarang gigi 
lboh Jarek 
Ibu pendah J areung gigo 
I dang Jaro 
ldang bu bisan Jaring 
lgu Jaring lauk 
Ij c. an get Jawe 
Ija tiree Jawi 
Ijtihad Jawo 
Ileh Jeen siblah abin 
Ili Jelbang 
llmu pasu Jele 
Imam chik Jen aphui 
Imam meunasah Jengki 
Imem Jerat 
Indreeng Jene 
lnen mayak Jeulen 
Inong jalang Jeungki 
In tat Jeuntak maneh 
Intat linto Jeureumen 
It am Jeureumen manok 
ltek Jie 
ltik Jih 

Jinamai 
J. Jiname 

Jinara 
Jagat Jingki 
Jalak Jiran 
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Joyah/doyah Katung 
Jualen Kawe 
Juelen Kawee 
Jugek Kaweet 
Juhang Kawin angkap 
Jus amma Kawom 

Kayu 
K. Keben 

Kee 
Kaba Kejurun belang 
Kabau Kekarah 
Kah Kelah 
Kaja Keuduri laot 
Kalalatu/tarom Keni 
Kalarai Keperas 
Kaling Kepuh 
K-amariah Kera 
Kameng Keranda 
Kameng, batee Keranyang 
Kammg Kertan 
Kampagoo rimueng Keryawan 
Kampung Ketapang 
Kana peunutoh Kete 
Kancak Keubeu 
Kanduri laot Keucik 
Kangkung Keudai geulempang 
Kanji Keujam 
Kanot Keumawe 
Kapeh-kapeh Keumudo 
Kapo Keumurah pancuk 
Karah-karah Keumurah panyang 
Kareuling Keunduri 
Karo Keunduri adam 
Karong padee Keunduri dara pade 
Karung Keunduri geuba genco 
Kasai Keunduri jerat 
Kaseu Keunduri kanji 
Kase Keunduri ladang 
Kating Keunduri pade baro 
Katip Keunduri sawah 
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Keunduri teungku eli timu Kupiah, meuketop 
Keuneumong Kure beuteh 
Keunuri apam Kureu 
Keupok Kurik 
Keuranjang Kuru 
Keureuling Kurungkhong 
Keureumeuh Kuso-kini 
Keurisi 
Keutapang L. 
Khalifah 
Khatib Laboh darat 
Kijang Laboh darek 
Kik Laboh laot 
Kite Laboh pukat 
Kitong Labu 
Klah Lading 
Kleung Ladieng 
Klibeut Lagak meulaboh 
Koh padeule thon Lagee makeuh 
Karo lagee peuraum 
Kreeh Laham 
Kruep Lamahan 
Kuah drien Lampung 
Kuah tuai Lamsae 
Kuah tuhee Lamcang 
Kuala Lang 
Kuda-kuda Langai 
Kude Langkah 
Kukur Langsat 
Kukuran Laot 
Kukuren Lapo 
Kulak Lasuang panambuk padi 
Kulah ie Lasung 
Kulah kama Laweut 
Kule Layaran 
Kuli Lag en 
Kulit langsat Leleh 
Kum mude Lemu 
Kum tue Lepat 
Kunca Lengot 
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Leuharn 
Leukat 
Leukat bok panah 
Leukat gayo 
Leukat gonggong 
Leukat itarn (adang) 
Leukat meulaboh 
Leukat mierah 
Leukat panyang 
Leukat pisang 
Leukatpria 
Leukat seutui 
Leukatudeung 
Leumo 
Leusong 
Lharn 
Lham sudok 
Lheun 
Lila 
Limbek 
Linto baro 
Lotimu 
Lon tee 
Lopah 
Lopahkul 
Luah blang 
Lubak 
Lukak 
Lumpus 
Lung 
Luni 
Lusung 

M. 

Maarnbik padi kapalo tahun 
Maampu 
Maangin 
Mablien 
Madeung 
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Mahunjarn 
Mairik 
Maja 
Majan 
Mak tuan 
Marnanggang 
Marnarun 
Marnbajak 
Marnboya 
Manabu banih 
Manabu diaie 
Manabu didarek 
Manauom 
Manajuk 
Mancang gle 
Mancang, kua pamatang 
Mancang utan 
Mandi syafar 
Mane 
Maneh 
Mangaji 
Mangrowe 
Mangukus 
Manjalang 
Manjung 
Manok 
Manon peut ploh peut 
Manuai 
Manuruka sawah 
Manyarn bue 
Manyiang 
Manyiang, rumput 
Manyikek 
Manyuluh 
Manyuruk 
Maresek 
Marhaban, 
Mas yo 
Mata langai 
Mata nengel 



Mato langai Meurabe 
Matuan Meurali 
Maubo Meurante 
Mauleu tando Meuraweut 
Maut Meureubok 
Mawah Meurot 
Meebu Meuseukat 
Melamut Meuseulaweut 
Melengkan Meuseuraya 
Membalah Meutapa 
Menabung Meuuba 
Menasah Miejok 
Menetak Mierah mata 
Menenas Minjam penganti wanita 
Mengetje Min jam 
Menuling Misemie 
Menyangke rambut budak, Molluaca 
Meusunat Molod akhe 
Meuue Molod awai 
Mru rub rub Molod teungoh 
Meunangen pade Mon eungkot 
Meuareng Meubungker 
Meuburu ngon ase Mudun 
Meudang Mudue 
Meudike Mufaradiah 
Meugacai Muge 
Meuhunjam Muge lauk 
Meukeurenja Muge ungkot 
Meukeutop Mujelbang 
Meulampoh Mujik 
Meulancang Mukim 
Meuloh Mulamut 
Meulu Mumetjak 
Meunasah Mumurun 
Meunawah aso eik M unajuk inih 
Maunasah abareukot Munangin 
Meuneungo Mundam 
Meupayang Munebang 
Meupinjie Munekik 
Meupukat Munenes 

179 



Mungelok 
Mungkap jemur 
Mungkus 
Muni 
Munomang 
Munuling 
Munyuk 
Murukah 

N. 

Naik karambie 
Naleh 
Nanggroe 
Naqshabandiah 
Nasib 
Nawah 
Nek peungajo 
Nengel 
Neuhem 
Neulanget 
Ngaro 
Ngelih 
Ngerisik 
Ngom 
Nguik 
Niru 
Niu 
Nok 
Nyap 
Nyareng 
Nyem 

0. 

Ook oakan 
On bungong lawang 
Oneu 
On iboh 
On meuria 
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On nilam 
On nipah 
On pala 
On siere 
Onsike 
Ondie-ondie 

P. 

Padang 
Pade adorayeuk 
Palapuh 
Pallee 
Palong 
Pam a tang 
Panalop 
Pancang 
Pan de 
Pan dee 
Pandee bcuso 
Pangang an 
Panggung 
Panglima laot 
Panglima !aut 
Panjang 
Panteu 
Pang ulee hareukat mugo 
Pantheisme 
Para 
Parabuang 
Parang 
Pari 
Pariuk 
Paro 
Pasu 
Patal 
Patam dhoo 
Patarana 
Pato 
Pawang pukat 



. .., 

Pawang pukek Peuratah ek 
Pay a Peurisee awee 
Payang Peurisee · teumaga 
Payau Peuron 
Payo Peusijuk 
Pejere Peusijuk blang 
Pelata Peusijuk ro darah · 
Perna tang Peusijuk seung silek 
Pemuge Peusunteng 
Penampong kuyu Peutamat daruih 
Penggalas woe ngantoe Peutua ladang 
Pengseumemah Peuteumun 
Penurip-nurip Peuto ijo 
Penyu Pho 
Peperu Phui 
Peras Piet menjadi 
Perau Pinang godot 
Periuk Piugan meututop 
Perumpung Pmggan bayu 
Petai Pintu kaul 
Petue Pinus mercusii 
Peu ek Ie Pinyie 
Peu meukleh Pireng 
Peu'Cicap Piring 
Peudeuna Plah dibak 
Peudeung Pleik 
Peukan Pliek ue 
Peulaidang mirah Plokkom 
Peulidang puteh Pok teumpuen 
Peuleupeuk meuria Pot-pot 
Peulintek Pot-pot apui 
Peuleupoh Prah-u 
Peuaanom mate Pottery 
Peunee Pudeng 
Peuneuwoi Pukai makah 
Peungot Pukek 
Peunulang Pula batee 
Peunyukut Pulot 
Peuraho Pulu uten 
Peuraho ka Pulut 
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Puluthitam Rebana 
Pulut idi Reje 
Pulut tripa Rejeni kude 
Punteut Rekal 
Pusar payung Reralc 
Pusong Resam 
Puteh Reutal 
Putuinemu Reuhab 

Reuncong 
Q. Reungkan 

Reunong 
Qamat Reuntek 

Reusak 
R. Rimueng 

Rom alas 
Rabana Rom isaq 
Rabuhabeh Rom kuning 
Raden Rom padang 
Raga Rom pedarang 
Raga tijik Rom pulut pedarang 
Ragi Rom tajok 
Raga ungkot Rook 
Rago-rago ija Rubeung 
Rakket Rubek 
Ralik Rudi 
Rambai Ruduk 
Ram been Rudus 
Rambot leukang Rumbi 
Rangkan Rumoh batee 
Rantai babi Rumoh tamong limong 
Rantou Rumoh santeat 
Rante bui Rumoh tunggai 
Ranub seuseupeli Runcing pipih 
Rapai Rusa 
Rapai daboh Ruso 
Rapai pukat Rimueng 
Ratep meuseUkat 
Ratohduek s. 
Raseuki 
Rayat ·sabik 
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Sa bit Sengkaran 
Sadeup Senok 
Sa fa Senuk 
Sage Serami 
Sagi Serami banau 
Sugi Serami rawan 
Sakin Serampang 
Salek seunagan Serde 
Salek seunangan Serkap 
Salemba Serohkan 
Samadiah Serue 
Sampan kanji Serule 
Sand eng Seudati 
Sanduak Seudut 
Sanga Seukee 
Sangkak Seuklat 
Santon Seudeumeu 
Sapa linto Seumah jaro tuan 
Sara berine Seumah teuot !into 
Sara dapur Seumantok 
Sara ine Seumaroh 
Sara kuren Seumeukoh 
Sara kuru Seumeukup 
Sara opat Seumeukut 
Sari ding Seumeula 
Sarokan Seumenop 
Saruk Seumeuplah 
Saudere Seumeupoh 
Sawa lhok budok Seumeutot 
Sa wok Seumuja 
Sebuku Seumukoh 
Sedep Seumuloh 
Sed ere seunangkai 
Seeuramoe Seuneubok 
Seladang Seuneulop 
Semah Seung 
Semah tungel Seuop 
Seme Seupeuk breuh padee 
Semeuroh umong Serurahi 
Sen a pan Seuramo 
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Seuramo likat 
Seuramo reunyeun 
Seuratoh lirnong 
Seuraya boh neleng 
Seuraya bot bijieh 
Seuraya keumeukoh 
Seuraya meu ue 
Seuraya pendong rumoh 
Seuraya seumedap 
Seuraya seumeulho 
Seuraya seumula 
Seureudeng 
Seutong 
Si bujang itam 
Si garong 
Si kapai 
Si malu 
Si pala gajah 
Siam 
Siayu 
Sie geutah 
Si gupai 
Sijaloh 
Sikek 
Sikin 
Sikin panjang 
Siku 
Sikuneng 
SiKunyet 
Sitek 
Sinaek 
Singko 
Sipulau · 
Sirah mato 
Sirancak 
Sirendeh 
Sisek 
Sisiek 
Siwak 
Skrop 
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Sodok 
Suda 
Sudahan 
Sudep 
Sudo 
Suluk 
Sundak kerambi 
Sundak U 
Sungai 
Sunut 
Supu 
Sure 
Suyok 
Syafaat 
Syahid 
Syue 

T. 

Tabahak 
Tabuh 
Tagalaot 
Taddarus 
Tahlil 
Tajok 
Takateung 
Talam 
Talo meuikat 
Talua katuang 
Taman 
Tamat ndarus 
Tamatuek 
Tam ban 
Tamban pulau 
Tameeh putroe 
Tameeh raja 
Tameh · 
Tameutuek 
Tampuang karah-karah 
Tampuleng 



Tampuliang Teungku k.hatib 
Tam puling Teungku menasah 
Tampung lim:a Teungku meunasah 
Tanda kong haba Teungku pangajian 
Tanduk Teungku deyat 
Tanggok Teungoh 
Tangguk Teurok 
Tangkulok Tho-tho 
Tapee Tiang langai 

- Tapeusi Tiereh 
Taron Tika 
Tawajjuh Tika adee padee 
Tayeum ie Tilam duek 
Tembilang Tilam duk 
Tempah Tima 
Tempeh Timphan 
Tempuling Timbo 
Tempayan Time 
Tembikar Timu 
Tepuk Tiumee 
Tarapan apui Tipheuk 
Terbang Tiree 
Teulangkee Toi 
Teumabu Tok 
Teumabu di ie Tokek 
Teupamak Tongpisang 
Teumajok Toploh 
Teumeutuk Treuh 
Teumeubang Triing 
Teumeutuk Tron u blang 
Teumireh Trusan 
Teumpeun Tuai 
Teumuba Tuba pie 
Teunggiroi Tuba urot 
Teungku Tubejemu 
Teungku balee Tube lintah 
Teungku bilee Tuha evrady 
Teungku dala e Tuha peut 
Teungku imam Tuhuk 
Teungku inong Tuleungrueng 
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Tulo 
Tulod 
Turnpe 
Turnpo 
Turnpov 

, Tungkang 
Tungkat ali 
Turisi 
Turon ku urne 
Turunkaaie 
Turon tangis 

u. 

Uba 
Udangsabu 
Ukeileuk 
Ulak kemulak 
maya 
Ule lhueng 
Ulee balang 
Ulee balang cut 
Ulu ni wih 
Umah 
Umah belah rang 
Umahrenung 
Umah time ruang 
Ume 
Umong 
Uno 
Untung 
Upih 
Upih nibung 
Ureung tuha 
Uri 
Uroe ganto 
Urot 
Utoh 
Utus 

186 

Uwer 
Uwingen 

w. 

Wajib 
Wall 
Walikarong 
We 
Weng teubee 
Weu 
Weuguda 
Weukameng 
Weukeuben 
Weu leurno 
Weu tala 
Weu ubiri 
Wirid 
Wu 
Wujudiah 

Y. 

Yok 



PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH 

1. Aceh Besar 
2. Aceh Pidie 
3. Aceh Utara 
4. Aceh Timur 
s. ·Aceh Barat 
6. Aceh SclataD 
7. Aceh Teaph 
8. Ac:eh Tcngara -- ..... ~ 
-- ·J.-. Kercta Api 
~Suapi 

u 

. T Skala 1 : 4SOOOOO 

P.Sumuleu 
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P.web 

I. Ac:eb Besar 
2. Ac:eb Pidie 
3. Ac:eb Utara 
4. Ac:eb Tunur 
s. Ac:eb Barat 
6. Ac:eb Selatan 
7. Ac:eb Tenpb 
8. Ac:eb Tenuara 

Batas Kabupaten 
...,.. Batas Kereta Api 
--. SUDpi 

u 

f Skala I : 4SOOOOO 

~ 

Q 'CS P.Ban~ 
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH 
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LAMPIRANV 

~P.Weh • 

e>o 

A. Daerah adat-istiadat Aceh 
B. Daerah adat-istiadat Aceh jame . 
C . Daerah adat-istiadat Tanneng 
D. Daerah adat-istiadat Gayo 
E. Daerah adat-istiadat Atas 
F. Daerah adat-istiadat Kleut 
G . Daerah adat-istiadat Simeulu 

... . . . . . Batas Kabupaten 
Jalan Kereta Api 

u 

t Skala 1 : 4SO!JOOO 

~ 

Q ~P.Banyak 
PETA ADAT ISTIMEWA DAERAH ISTIMEWA ACEH 
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